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Bpk Ahmad 

Rohmatul Elisa 

Andri Setiawan 
Jama'ah Msjd at-Taqwa 
Hamba Alloh 
Ardiansa 

Ibu Muslimah 

Ibu Maroliyah 

Bpk Rialdi 

Bpk Pramono 

Bpk. Effendi 

Hamba Alloh 

Abu Umar/Nafis 
Muhsinin 

Bpk Faiz 

Bpk. H. Sutris 

Ibu Ayem Endah S. 
Hamba Alloh 

Bpk. H. Arifin 

Bpk. Aminudin 

Bpk. Ardiansa 

Bpk. Andri Setiawan 
Jama'ah al-Chusnaa 
Jama'ah Masjid at-Taqwa 
Bpk. Abu Yusril Nurfatoni 
Bpk. Effendi 
Surmawanto 
Nurmawan 

Fitriati Laili 

Desyanto Dwi Rahma 
Sudaryono 

Wakaf 

Rosliana 

Purnomo Sutanto 
Surmawanto 
Abdulloh Osa Maliki 
Amir Syaiful Amirrudin 
setoran tunai 

setoran tunai 
Abdurohman Salim 
Surmawanto 

Rofiq Noer Azmi 
Kusdiyanto 

Fison Amali 

Rima 

Setoran tunai 


Didik Wahyudi Wiboh Agus Sal 
Hargo bin Bakr Mahabdillah Tri 


Abdurohman Salim 
FaisalsyahHM Subairi 
Syafarudin 
Abdulloh 
Abdurohman Salim 
Wahyu Handayani 
Helmi Erwanto Maul 
Nanang Junaedi 
Nikmatul Hadiyah 
Setoran tunai 

Andi Herawan 


Pranowo a.n. Khotijah Rohimah 


Delia Pentasari SE 

Dedi a kasoem 

Lidya meitharini 

Desyanto Dwi Rahma 
Desyanto Dwi Rahma 
Andi rianto 

Hamba Alloh Edy suprapto 
Suwarto 
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Arief Rahman 

Arief Suhadi 

Abdurohman Salim 
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Failkhair Jahya bin Salim BA 


Ariesta Wahyuni 
Agus Harianto 
Muh Nur Khafid 
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Zalfiandri 
Muhammad Ilham 
Ginandjar Ginupito 
Ratih Triyanti 
Anam Husni 
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Dalam rangka mengembangkan usaha untuk 
mendukung jalannya proses belajar mengajar dan 
dakwah, kami Panitia Peduli Tholabatul Ilmi 
bekerja sama dengan Bagian Usaha Ponpes. al- 
Furgon al-Islami telah membeli tambak seluas 
50.360 m? seharga Rp 800.000.000,- (delapan 
ratus juta rupiah). Dengan harapan agar kami bisa 
memanfaatkan sebaik-baiknya demi keperluan di 
atas. 


Karena keterbatasan dana yang ada pada kami, 
maka setelah memohon pertolongan Alloh 4 agar 
memudahkan urusan kami, kami mengharapkan 
partisipasi dan sumbangsih Bapak/Ibu sekalian 
guna pembebasan tanahtambak tersebut. 


Anda bisa membantu kami dengan membeli dan 
sekaligus mewakafkan tanah tambak tersebut 
ke pihak Ponpes. al-Furgon al-Islami, per meter 
persegi. Harga tanah tambak per meter persegi 
(setelah pembulatan) adalah: Rp 16.000,- 


Semoga Alloh 4 membalas kebaikan Bapak/Ibu 
sekalian dengan balasan yang lebih baik di dunia 
dan di akhirat kelak. 


Sumbangan dapat dialamatkan ke: 


Panitia Peduli Tholabatul Ilmi 
Ponpes. al-Furgon al-Islami 


Srowo - Sidayu - Gresik (Kode Pos: 61153) 
Telp. 031-3949156 | HP. 081 357 092 028 


Masihtada)kesempatars 
Dagistapajpunyanglingin 
beramal jariah. 
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Kaya dan miskin adalah sunnatulloh atas anak manusia. Itulah romantika 
kehidupan, agar masing-masing saling membutuhkan dan dengannya akan 
berjalan kehidupan di alam semesta ini. Bayangkan seandainya semua orang 
kaya, lantas siapakah yang akan menjadi pekerja. Juga seandainya semua orang 
miskin, siapakah yang akan mengupah? Itulah salah satu hikmah agung dari 
Alloh 48 diperuntukkan bagi semua ciptaan-Nya. 

Namun apabila perbedaan sosial tersebut tidak dikendalikan dan diarahkan 
pada kebaikan, niscaya yang terjadi adalah petaka. Betapa banyak orang kaya 
bertindak semena-mena terhadap orang tak punya. Kondisi semacam ini mem- 
bawa dampak bagi orang miskin, yaitu mereka merasa iri dan terdholimi se- 
hingga akhirnya melakukan tindakan kriminal. 

Oleh karenanya memandang adanya sisi kemaslahatan lainnya, Alloh 4£ 
mensyariatkan untuk menunaikan zakat bagi orang yang memiliki harta dengan 
syarat-syarat tertentu dimaksudkan untuk menyucikan hartanya, membersih- 
kan jiwanya, membuat kekayaannya lebih beroleh barokah, membantu orang 
fakir serta memupus kesenjangan sosial di antara mereka. 

Perlu diketahui bahwa zakat sebagaimana dimaksud di atas harus didasar- 
kan atas patokan syar'i yang jelas, jangan hanya karena alasan maslahat si fakir 
akhirnya mendholimi pemilik harta, sehingga mewajibkan mereka membayar 
zakat atas semua harta yang dimiliki meskipun belum memenuhi syarat. Atau 
mungkin mewajibkan zakat pada harta yang seharusnya tidak diwajibkan se- 
cara syar'i. Demikian juga sebaliknya, jangan hanya karena berusaha menjaga 
hak kekayaan pemilik harta, banyak harta yang seharusnya dikeluarkan zakat 
atasnya namun tidak dikeluarkan. 

Tempuhlah jalan pertengahan dengan berpatokan dasar pada al-Our'an dan 
as Sunnah sesuai dengan apa yang dipahami oleh para salaf sholih tanpa ghuluw 
(berlebih-lebihan) maupun sembrono. 

Semoga Alloh # membimbing seluruh kaum muslimin pada jalan yang 
diridhoi-Nya. 
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Sidang pembaca yang dimuliakan oleh Alloh 38. 

Bulan Romadhon kembali datang, bulan mulia yang 
penuh berkah kembali menyapa. Apakah yang telah 
kita persiapkan untuk menyambutnya? Tidak ada yang 
lebih baik setelah keimanan melebihi dari persiapan 
ilmu. Keimanan akan membuahkan keikhlasan, sedang- 
kan hanya dengan ilmu, amal puasa kita bisa diketahui 
kesesuaiannya dengan tuntunan Rosululloh #5. Sudah- 
kah itu kita mempersiapkannya secara matang? Atau- 
kah kita rela jika lapar dan dahaga kita tanpa ada nilai- 
nya di sisi Alloh 38? Waliyadzu billah. 

Saudaraku yang mulia, selain mengangkat perma- 
salahan figih Romadhon yang banyak kita fokuskan 
pada masalah zakat, masih terdapat beberapa masalah 
penting yang kita suguhkan pada bulan mulia ini. Nor- 
ma-norma tahdzir adalah salah satu masalah penting 
yang harus diketahui oleh seorang muslim, terutama 
pada zaman semacam ini. Di mana banyak yang mener- 
apkannya secara serampangan. Begitu pula masalah 
pengkultusan kuburan yang biasanya marak pada saat 
menjelang atau akhir Romadhon. 

Akhirnya semoga Alloh % menganugerahkan kepa- 
da kita ilmu yang bermanfaat yang membuahkan amal 
sholih. Amin. Selamat menyimak edisi kali ini. 


A RS 


PENERBIT 
PENASIHAT 


Lajnah Dakwah Ma'had al-Furqon al-Islami 
Ustadz Aunur Rofig bin Ghufron 
Ustadz Ahmad Sabig Abu Yusuf 
Ustadz Abu Ubaidah as-Sidawi 
Ustadz Abu Aisyah Arif Fathul Ulum 
Ustadz Abu Zahroh al-Anwar 
Ustadz Ali Musri Semjan Putra 
Ustadz Abu Ibrahim Muhammad Ali 
Ustadz Abu Hafshoh as-Salafi 
Ustadz Abu Abdillah al-Atsari 
Ustadz Abdulloh Zen 

Ustadz Abu Humaid an-Nashr 





Usaha | Abdussalam 
Sekretaris Redaksi | Ustadz Abu Faiz al-Atsari 
EbirorR BAHASA | Aminudin Abu Ahmad Tertulis dalam majalah 
Layout | Abu Hanif A . 
ini sebagian kalamulloh, 
Pemasaran | Abu Muhammad h diperhatik 
Abministrasi Keuangan | Zainal Abidin arap ap atikan penemp atannya 























ISSN: 1693-8755 : 


Alamat: Ma'had al-Furqon, Srowo Sidayu Gresik JATIM (61153) 
Giro Pos: no. 6040001823 a.n. Ma'had al-Furgon al-Islami Gresik 


Wesel Pos Biasa: a.n. Zainal Abidin as-Sidawi Ma'had al-Furqon al-Islami 


Sidayu Gresik JATIM 


Telp & Fax 


1 031 39 40 347 


HP Redaksi : 0852 303 90534 & 0852 303 90536 
: 081 331 784 198 
: 081 332 756 071 


HP Administrasi 
HP Pemasaran 


Email: redaksi@alfurgon.co.id | pemasaran@alfurgon.co.id 


00 0.06000000010 





0.0... 


























Soal Jawab 04 
Seputar Penanganan Jenazah 
Suplemen Romadhon (1) 07 
Zakat, Penjernih Jiwa, Pembersih Harta 
Suplemen Romadhon (2) 14 
Kontroversi Zakat Profesi 
Suplemen Romadhon (3) 18 
Zakat Pertanian 
Suplemen Romadhon (4) 23 
Zakat Harta Perdagangan 
Suplemen Romadhon (5) 29 
Panduan Praktis Zakat Fithri 
Suplemen Romadhon (6) 35 
Bid'ah-bid'ah diBulan Romadhon 
Suplemen Romadhon (7) ______ 39 
Tidurnya Orang Puasa Adalah Ibadah 
Aqidah 42 
Budaya Pengkultusan Kubur 
Manhaj 47 
Menyoal Tahdzir dan Norma-normanya 
Kitab 57 
Catatan Penting Terhadap Buku "Dajjal" 
Kaidah Figih nn... 62 
Antara Syarat Ibadah Dengan Perintah-larangan 
Tazkiyatun Nufus 65 
Antara Majikan dan Pembantu 
Siroh____ ¿3:70 
Ghonimah Perang Badar 
Kisah Nyata 73 
Wafatnya Nabi Adam 
Kisah Tidak Nyata 75 
Putra Gubernurpun Dicambuk 
Nisa 77 
Bila Wanita Sholat tarawih di Masjid 
Bahasa 80 
Isim Fa'il 

Dakwah kami 





Kembali kepada al-Our'an dan 
as-Sunnah dengan pemahaman 
salafush shalih. 

Pemurnian syari'at Islam dari 
segala bentuk syirik, bid'ah, dan 


pemikiran sesat. 










£ Membina kaum muslimin 
dengan ajaran Islam yang benar 
dan beramal dengannya. 

£# Menghidupkan metode ilmiah 
dengan berdasar pada al- 
Qur'an dan as-Sunnah sesuai 
pemahaman salafush shalih. 

£# Mengajak kaum muslimin 

memulai hidup baru dalam 

naungan manhaj salaf. 
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Assalamu'alaikum warohmatulloh. Menyikapi masalah 
¿BOM yang terjadi di Jakarta (hotel JW Marriott) 17-07- 
/2009 pagi hari, ada pernyataan-pernyataan dari man- 
tan kepala badan intelijen yang secara tidak langsung 
menuduh aliran WAHABI terlibat dalam masalah. ini, 
ada lagi yang lainnya IKHWANUL MUSLIMIN dan 
mungkin masih banyak lagi, bagaimana AL FURQON me- 
nyikapi masalah ini. (Pembaca dari Karawang) 






Redaksi: Wa'alaikumussalam Warohmatulloh. Insya Alloh 


E bagi yang memahami Islam dengan benar, maka masalah 
A tersebut sangat gamblang. Bahwa melakukan tindakan 
FA bom semacam itu sangat bertentangan dengan syar'i dan 
A itu sama sekali bukan bagian dari jihad fi sabilillah serta 
A mafsadah yang ditimbulkannya jauh lebih berbahaya 
TA daripada manfaat yang mungkin diharapkan oleh oknum 
e pelakunya. Masalah ini sudah beberapa kali kami singgung, 
LA diantaranya pada edisi 06 tahun ke-8. 

A Assalamu'alaikum warohmatulloh. Tolong di edisi bulan de- 
e pan bahas masalah hukum wanita memakai cadar dari 
A, segi manfaat dan madhorot soalnya bagi ummahat yang 
A tinggal di lingkungan masyarakat yang tidak paham itu 
LA sangat sulit. Jazakumullohu Khoiron. (Ummu Shofiyyah- 
A Blora, JATENG) 

LA Assalamu'alaikum warohmatulloh. Tolong dijelaskan ha- 


A 


dits Imam Ahmad tentang perintah memakai celana dan 
sarung untuk menyelisihi orang kafir. Karena banyak 
ikhwan kita yang memahaminya bahwa kita tidak boleh 
memakai celana saja atau sarung saja harus memakai 
kedua-duanya setiap harinya. Dan ini membingungkan 
kami di sini. Jazakumullohu Khoiron. (Budiono-Bagan 
Batu, Riau) 





Y 


Aa 
a Redaksi: Wa'alaikumussalam warohmatulloh. Jazakumulloh 
e atas usulan dan masukannya. Semoga Alloh memudahkan 
5 membahasnya. 

A Assalamu'alaikum warohmatulloh. Mohon di Tashfiyah cara 

£ Aberhari raya Idul Fithri dan Adha di Indonesia contoh 

A tradisi salaman, masak daging, pakaian baru, dsb. 

ce s. Redaksi: Wa'alaikumussalam Warohmatulloh. Memang 
PA ada beberapa tradisi kaum muslimin pada hari raya yang 
e perlu diluruskan. Adapun tentang salaman (jabat tangan) 
LA pada asalnya boleh, asalkan bukan antara lawan jenis yang 
5 bukan mahrom. Tentang masak daging dan pakaian baru 
A boleh-boleh saja bahkan kalau yang dimaksud adalah agar 

F “1 bisa berpakaian yang paling bagus yang dia miliki saat hari 
ÍA raya maka ini disyariatkan. Lebih lengkapnya lihat edisi 2 


WM 


tahun ke-3 rubrik Fiqih dan edisi khusus (volume 73) tahun 
ke-7 rubrik Fiqih (2) Suplemen Romadhon. 





Assalamu'alaikum warohmatulloh. Apakah ibadah di 
malam nisfu Sya'ban, sholat sunnah tasbih berjama'ah 
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dan siangnya puasa sunnah Nisfu Sya'ban, ibadah terse- 

but apakah sesuai sunnah? Mohon penjelasan pada edisi 

AL FURQON yang akan datang, sebab di daerah ana sudah 

jadi tradisi setiap tahun. (Rahmat Hidayat-Barabai, Kal- 

sel) A 
Redaksi: Wa'alaikumussalam warohmatulloh. Mengkhusus- SE 
kan ibadah tertentu pada malam dan siang Nisfu Sya'ban “ 
adalah perkara bid'ah dan tidak ada sunnahnya. Semua ha- s. 
dits yang berhubungan dengannya berkisar antara lemah LA 
dan palsu. Lihat rubrik soal jawab edisi ini. e 


X 


AN 


Assalamu'alaikum warohmatulloh. Ada seorang mengang- s 
gap bahwa ada suatu bid'ah yang baik. Mereka berdalil s 
dengan al-Qur'an yang turun di Zaman dahulu tanpa ada fa 
harokat (gundul) hingga sekarang dimudahkan untuk LA 
membacanya, apakah ini termasuk bid'ah bila dibanding- e 
kan dengan al-Qur'an ketika pada waktu turunnya? A 

La 


Redaksi: Wa'alaikumussalam warohmatulloh. Semua bid'ah 
sesat. Abdulloh bin Umar ut, berkata : “Semua bid'ah sesat 
meskipun dipandang baik oleh manusia.” Adapun tentang 
memberi harokat pada al-Our'an, maka itu bukan bid'ah 
namun maslahah mursalah. Lebih lengkapnya lihat edisi 10 
tahun ke-7 rubrik Manhaj. 


Risalah dari www.alfurgon.co.id 


Assalamu'alaikum, Walhamdulillah. Akhirnya web alfurgon 
yang sudah kami nantikan muncul juga, semoga makin 
banyak yang tersentuh dengan da'wah salaf. Dan ma- 
kin luas terbuka ladang dakwah. Semoga kita senan- 
tiasa istigomah di jalan menuju ridho Alloh. Amiin. 
Wassalamu'alaikum (herry spj) 


AA 


Wa'alaikumussalam warohmatulloh wabarokatuh, Alhamdu- 
lillah. Semoga dakwah yang mulia ini semakin dikenal dan 
diterima oleh saudara-saudara kita lainnya. 


Risalah dari www.radioarroyyan.com 


Assalaamu'alaikum. Bergembiralah wahai para pejuang 
Islam. Perjuanganmu mendirikan Radio ar-Royyan ini ti- 
dak sia-sia. Tahukah anda bahwa pendengar radio ini bu- 
kan hanya dari kalangan yang anda kira saja. Muslimin 
Nahdliyyin pun ikut mendengarkan radio ini. Salah satu 
di antara sebabnya adalah banyak tartil al-Our'annya. 
(miftachulmaayis) 


Wa'alaikumussalam warohmatulloh, walhamdulillah, bagi 
siapapun pendengar radio ar-Royyan silahkan menikmati 
suguhan acara kami. Kami berdakwah untuk menghidup- 
kan Sunnah dan membantu saudara-saudara kita dalam 
mempelajari Islam dan mulia ini sesuai al-Qur'an dan Sun- 
nah. Bagi kaum muslimin yang turut menyebarluaskan in- 
formasi keberadaan radio ini, kami do'akan jazakumullohu 
khoiron. 
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MENGUBUR MAYIT MALAM HARI 


ARS benar ada larangan mengubur mayit 
pada malam hari? Lantas bagaimana dengan 
perintah supaya menyegerakan urusanjenazah sam- 
pai penguburannya? (Hamba Alloh—Tulungagung) 


Jawab: 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz sebagai mufti umum 
Arab Saudi pada zamannya pernah ditanya den- 
gan pertanyaan semisal (Majmu' Fatawa wa Magolat 
Mutanawwi'ah: 13/100) dan beliau menjawab: "Boleh 
menguburkan mayat di malam hari jika keluar- 
ganya sudah memandikannya, mengkafaninya dan 
mensholatinya (dengan baik)'. Sungguh Nabi te- 
lah menguburkan beberapa kaum muslimin pada 
malam hari, bahkan beliau &£ sendiri dikubur pada 
malam hari, demikian juga Abu Bakr, Umar dan Ut- 
sman «#5 semuanya dikubur malam hari. Atas dasar 
ini, boleh mengubur mayat di malam hari jika telah 
dilaksanakan semua perkara yang disyari'atkan. 

Adapun hadits Nabi &? tentang larangan me- 
ngubur mayat pada malam hari maka hadits itu me- 
nurut para ulama (larangan tersebut ditujukan) jika 
mengubur di malam hari mengakibatkan hak yang 
wajib bagi mayat tidak ditunaikan, oleh karena itu 
ada hadita yang sah dalam Shohih Muslim: 


BEA ais E e A 
de da o Ja PN 


“Dari Jabir bin Abdulloh «$, berkata: Nabi $% melarang 
mengubur mayat pada eric hari sehingga disholat- 
kan.” (HR. Muslim: 943) 


Hadits ini menunjukkan bahwa jika mayat terse- 
but telah disholati, maka boleh dikuburkan pada 


malam hari. 
RS” 


1 Pendapat lain mengatakan tetap dilarang kecuali kondisi 
darurat, sebagaimana dikuatkan oleh Syaikh Muhammad 
Nasiruddin al-Albani, dan pendapat yang ketiga adalah 
makruh (Lihat Ahkamul Jana'iz wa Bida'uha, al-Albani, 
hlm.176-182) 


dll il Y al 
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Diasuh oleh: Ustadz Abu Ibrohím Muhammad Ali AM. ls 





na mendapati riwayat tentang larangan me- 

makai sandal ketika berjalan di pekuburan, 
akan tetapi ana ragu dengan keabsahan hadits ini, 
ditambah lagi tidak ada seorang pun di tempat saya 
yang melepas sandalnya jika berjalan di pekuburan, 
pertanyaannya, bagaimana derajat hadits larangan 
tersebut, terima kasih. (08x2635xxxx) 


Jawab: 


Riwayat yang dimaksud adalah hadits Nabi ¿8 
dari jalan Basyir ibnu Khoshoshiyah «£5 tatkala be- 
liau berjalan bersama Rosululloh #£, bs tiba Rosu- 
lulloh 28 melihat seseorang berjalan di pekuburan 
mengenakan sandal, lalu beliau menegurnya seraya 
berkata: 


- 


m e Mana sl slo G 


eka 3 Gé éb ia 
gg 


“Wahai orang yang memakai sandal, celaka engkau, le- 
paslah sandalmu. Lalu orang itu melihat, dan tatkala dia 
mengetahui Rosululloh &£, maka dia melepas dan me- 
lempar sandalnya.” (HR. Abu Dawud: 2/72, HR. an- 
Nasa'i: 1/288, HR. Ibnu Majah: 1/474, HR. Ibnu Abi 
Syaibah: 4/170, HR. al-Hakim: 1/373, HR. al-Baihagi: 
4/80, HR. Ahmad: 5/83, HR. at-Thoyalisi: 1123, HR. 
at-Thohawi: 1/293) 


Keterangan: 

Hadits ini shohih sebagaimana komentar para 
pakar hadits berikut: 

e Al-Hakim && mengatakan: "Hadits ini sanad- 
nya shohih." Demikian pula Imam adz-Dzahabi 
“5 menyetujui (perkataan al-Hakim). Hadits 
ini juga disetujui al-Hafidz Ibnu Hajar #& 
dalam Fathul Bari: 3/160. 

e Ibnu Majah ý% mengatakan: "Hadits ini ba- 
gus pananya” dan beliau menukilnya. Ibnul 
Ooyyim && dalam Tahdzib as-Sunan: 4/343 me- 





BER 


KJ 
SMAN 








nukil perkataan Imam Ahmad is, dia berkata: 
"Sanad hadits ini oppa 


e Abu Dawud && dalam Masa'ilnya (hlm.158) 
mengatakan: “Aku melihat jika Imam Ah- 
mad mengantar jenazah dan telah mendekati 
pekuburan beliau segera melepas sandalnya." 

e Imam Nawawi && dalam al-Majmu' Syarhul 
Muhadzdzab: 5/312 mengatakan: "Sanadnya ba- 
gus." Demikian j juga Ibnu Hazm 45 berhujjah 
dengan hadits ini. (al-Muhalla: 5/142-143) 
Tentang larangan dalam hadits di atas, mayori- 

tas ulama menganggapnya makruh, dan sebagian 
menganggapnya haram. Pendapat yang paling 
kuat adalah pendapat yang mengatakan makruh 
karena larangan berjalan di pekuburan dengan me- 
ngenakan sandal adalah untuk menghormati peng- 
huni kuburar?. 

Dari keterangan di atas, kita ketahui bahwa ha- 
dits larangan memakai sandal ketika berjalan di 
pekuburan adalah shohih dan sudah selayaknya 
kita mengamalkan dan menghidupkan Sunnah 
yang banyak dilupakan ini, walaupun manusia te- 
lah meninggalkannya. 


~e 


MENGANTAR JENAZAH DENGAN KENDA- 
RAAN 


Ar kita boleh mengantarkan jenazah de- 
ngan mengendarai kendaraan? Atau apakah 
diharuskan dengan jalan kaki? Terima kasih atas 
penjelasannya. (08x2332xxx) 


Jawab 


Dibolehkan mengantar jenazah dengan berjalan 
kaki atau berkendaraan, akan tetapi khusus bagi 
pengantar jenazah yang berkendaraan maka po- 
sisi kendaraan harus berada di belakang jenazah, 
sedangkan untuk pejalan kaki, maka berjalan di se- 
mua posisi keberadaan jenazah boleh; di depan, di 
belakang, di sisi kanan atau di sisi kiri jenazah. 


2. Jawaban ini diringkas dari Ahkamul Jana'iz wa Bida'uha kar- 
ya al-Albani hlm. 252-253. Demikian pula fatwa semisal dari 
Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin, beliau menam- 
bahkan: “Tidak mengapa berjalan di atas kuburan mengenakan 
sandal jika memang diperlukan, seperti jika sangat dingin, atau 
tanahnya becek, atau sangat panas, atau tanahnya berduri, atau 
berkerikil tajam, adapun jika tidak ada maksud keperluan tersebut, 
maka tidak selayaknya berjalan di atas kuburan dengan memakai 
sandal." (Liqo' al-Bab al-Maftuh: 23/107) 


Hal ini didasari oleh sebuah hadits: 
se de Jia; Jó Jú iai ga P 

de Ja gis e 

“Dari Mughiroh bin Syu'bah berkata Rosululloh 2 

bersabda: Orang yang berkendaraan berada di belakang 

jenazah, sedangkan yang berjalan kaki boleh di mana 

saja semaunya, dan jenazah anak- anak juga disholati.” 

(HR. Abu Dawud: 2/65, HR. an-Nasa'i: 1/275, HR. 

at-Tirmidzi: 2/144, HR. Ibnu Majah: 1/451 dan lain- 


nya, dishohihkan al-Albani dalam Ahkamul Jana'iz 
hlm. 94-95) 


AN T 
NISFU SYA'BAN 


ponm dengan amalan malam Nisfu Sya'ban 
yang dilakukan oleh banyak orang, apakah 
dibenarkan menurut agama Islam? (A-A Balikpa- 
pan) 


Jawab: 


Ada beberapa riwayat yang shohih tentang keu- 
tamaan memperbanyak puasa di bulan Sya'ban, 
tetapi tanpa mengkhususkan sebagian hari-harinya, 
di antaranya: 


- 2 


a d Ips S5 : CJG pi; iise 
Lp wa is a Jasa 


2 


IS Fi OS OS Ia d 


S3 Yi ds 


“Aisyah $ berkata: "Aku tidak pernah sekali pun me- 
lihat Rocubillok g menyempurnakan puasa satu bulan 
penuh kecuali bulan Romadhon, dan aku tidak pernah 
melihatnya dalam suatu bulan kecuali bulan Sya'ban, 
beliau berpuasa kebanyakan hari-hari bulan Syæban.” 
(HR. al-Bukhori: 1868 dan HR. Muslim: 782) 


Dalam hadits yang lain Usamah bin Zaid «¿5 ber- 


kata: 


D Aa 3 AL MS J6 


“os q de ee 
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“Ya Rosululloh aku tidak pernah melihatmu berpuasa 
dalam beberapa bulan seperti puasamu di bulan Sya'ban. 
Beliau menjawab, itu adalah satu bulan yang manusia 
lalai darinya, (bulan itu adalah) bulan antara Rojab dan 
Romadhon, dan pada bulan itu, amalan-amalan manu- 
sia diangkat kepada Robbul 'alamin, maka aku ingin su- 
paya diangkat amalanku pada saat aku berpuasa.” (HR. 
an-Nasa'i: 1/322, dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Irwa' al-Gholil: 4/103) 


Adapun pengkhususan hari-hari tertentu pada 
bulan Sya'ban untuk berpuasa atau giyamul lail, 
seperti pada malam Nisfu Sya'ban, maka hadits- 
haditsnya lemah bahkan palsu, di antaranya adalah 
hadits: 


Les as DURÓ ls Aad i SS 5) 


ú 


YA ls Dj dí OG E As 
pa ij DAS gi nan 
o le f ai Ss NE 3 

ISA is ss Y 


"Jika datang malam pertengahan bulan Sya'ban, maka 
lakukanlah qiyamul lail, dan puasalah di siang harinya, 
karena Alloh turun ke langit dunia saat itu pada waktu 
matahari tenggelam, lalu Alloh berkata," Adakah orang 
yang minta ampun kepada-Ku, maka Aku akan ampu- 
ni dia, adakah orang yang meminta rezeki kepada-Ku, 
maka Aku akan beri dia rezeki, adakah orang yang diuji, 
maka Aku akan selamatkan dia, adakah demikian dan 
demikian....? (Alloh mengatakan hal ini) sampai terbit 
fajar.” (HR. Ibnu Majah: 1/421, HR. al-Baihagi dalam 
Su'abul Iman: 3/378) 


Keterangan: 

Hadits ini dari jalan Ibnu Abi Sabroh, dari Ibro- 
him bin Muhammad, dari Mu'awiyah bin Abdillah 
bin Ja'far, dari ayahnya dari Ali bin Abi Tholib, dari 
Rosululloh. 

Hadits ini adalah MAUDHU'/PALSU, karena 
perowi bernama Ibnu Abi Sabroh tertuduh dusta se- 
bagaimana dalam Taqribnya al-Hafidz, Imam Ah- 
mad dan gurunya (Ibnu Ma'in) berkata tentangnya: 
“Dia adalah perowi yang memalsukan hadits.” 


3. Lihat Silsilah Dho'ifah no. 2132 
dxoldl il Y al 
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Maka dari sini kita ketahui bahwa hadits tentang 
fadhilah menghidupkan malam Nisfu Sya'ban dan 
berpuasa di siang harinya tidak sah dan tidak bisa 
dijadikan hujjah. Para ulama menyatakan hal itu se- 
bagai amalan bid'ah dalam agama.! 


Eu 
BERBICARA KETIKA KHUTBAH 


y pa hukumnya ketika khotib sedang khutbah 

Jum'at lalu ada orang yang bersin dan mengu- 

capkan Alhamdulillah. Apakah kita menjawabnya? 
(HAMBA ALLOH) 


Jawab: 


Jika khotib sedang berkhutbah, maka makmum 
tidak diperbolehkan menjawab perkataan, termas- 
uk ucapan alhamdulillah bagi orang yang bersin. 
Demikian pula tidak boleh menjawab salam, men- 
urut pendapat yang paling kuat, hal itu lantaran 
termasuk pembicaraan yang telah dilarang oleh 
Rosululloh #£ ketika khotib sedang berkhutbah, se- 
bagaimana keumuman sabda Rosululloh #£. Beliau 
26 berkata: 


A al as Ed El 
SK a 2d 


"Jika engkau berkata pada hari Jum'at kepada kawanmu 
'diamlah' sedangkan imam sedang berkhutbah, maka 


sungguh engkau berbuat sia-sia.” (HR. al-Bukhori: 892 
dan HR. Muslim: 851). 


Syaikh Ibnu Utsaimin @& menambahkan? 
"Berbicara saat itu diharamkan, seorang muslim tidak 
disyari'atkan mengucap salam pada saat imam berkhut- 
bah, kalau mengucapkan salam tidak disyari'atkan, maka 
tidak berhak untuk dijawab. Demikian juga orang yang 
bersin tidak disyari'atkan mengucapkan alhamdulillah 
dengan suara terang, maka (jika mengucapkan alhamdu- 
lillah) dia tidak berhak untuk dijawab.” 





4. Lihat Fatawa Lajnah Da'imah: 4/277, fatwa no. 884 

5. Sebagaimana fatwa Lajnah Da'imah: 1/238, fatwa no. 
4769 

6. Majmu' Fatawa wa Rosa'il, Fadhilatus Syaikh Ibnu Ut- 
saimin: 16/104 
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Zakat 


enjernih jiwa 
pembersih harta 


Oleh Ustadz Aunur Rofig bin Ghufron #izx 
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan menyucikan mereka, dan berdo'alah untuk mereka. Sesung- 
guhnya do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Alloh 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. at-Taubah (9): 103) 


MUKADIMAH 


Banyak orang enggan mengeluarkan zakat kare- 
na takut hartanya berkurang. Ini adalah sebuah ke- 
salahan. Semestinya dia berfikir dari siapa harta itu? 
Bagaimana cara menggunakan harta sehingga ber- 
manfaat untuk dunia dan akhiratnya? 

Seseorang yang mempunyai uang Rp. 100.000,- 
dan dari uang itu diberikan Rp. 2.500,- kepada 
orang miskin, maka hal itu tidaklah menjadikan ke- 
butuhan orang kaya menjadi terkurangi, akan tetapi 
uang yang sedikit itu dapat membantu orang mis- 
kin. Zakat menghilangkan sifat tamak dan kikir bagi 
orang kaya dan mampu menghilangkan sifat dengki 
pada orang miskin yang hal itu sangat berbahaya. 


MAKNA AYAT SECARA UMUM 


Syaikh Abdurrohman as-Sa'di #8 berkata: "Alloh 
3£ berkata kepada utusan-Nya dan juga kepada 
umatnya, Alloh #£ memerintahkan kepada mereka 
dengan perkara yang dapat membersihkan jiwa dan 
menyempurnakan iman, yaitu dengan mengambil 
zakat yang wajib dari harta mereka. Karena zakat 
dapat membersihkan dosa dan mengembangkan 
harta, menumbuhkan akhlak yang baik, amal yang 
sholih, menambah pahala di dunia dan di akhirat. 
Untuk itu ada anjuran mendo'akan orang muk- 
min secara umum dan secara khusus pada waktu 
mereka menyerahkan zakat agar mereka diberka- 
hi oleh Alloh #, karena dengan do'amu itu akan 


inaldi iudi Y Aal 
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menenangkan jiwa mereka dan menggembirakan 
hati mereka. Ingatlah sesungguhnya Alloh # Maha 
Mendengar dan Mengabulkan do'amu. Alloh ¿8 
Maha Mengetahui keadaan hamba dan niat hamba- 
Nya, semua amal manusia akan dibalas sesuai de- 
ngan niatnya. (Tafsir al-Karimur Rohman: 1/350) 


FAIDAH AYAT 


Syaikh Abdurrohman as-Sa'di && berkata: "Ayat 
ini menunjukkan dalil: 


J 
Wajibnya mengeluarkan zakat untuk semua harta . 


benda, tentunya apabila harta benda itu berupa 
barang perniagaan yang jelas dan diusahakan untuk 
berkembang. Diwajibkan pula mengeluarkan zakat 
atas harta berupa biji-bijian, buah-buahan, binatang 
yang diternakkan dan yang berkembang biak, dan 
tidak diwajibkan zakat atas yang selainnya. 
Seorang hamba tidak mungkin bersih jiwanya dari 
dosa melainkan bila dia mengeluarkan zakat, kare- 
na syarat dihapusnya dosa berkaitan dengan zakat 
yang ditunaikan. Dianjurkan bagi para pemimpin 
atau wakilnya mendo'akan orang yang menunaikan 
zakat agar mendapatkan berkah dan kebaikan yang 
banyak dari Alloh 85. Dan hendaknya mengeraskan 
do'a tersebut agar didengar penunai zakat dan me- 
nimbulkan ketenangan. Dianjurkan pula meng- 
hibur hati mereka dengan kata-kata yang lembut 
dan pujian." (Tafsir al-Karimu ar-Rohman: 1/350) 


MAKNA ZAKAT MENURUT BAHASA DAN ISTILAH 
Zakat menurut bahasa bermakna: ¿65I (berkem- 


bang). Ada pula yang mengartikan 3h33 ÓN 
(berkembang dan menyucikan), karena dengan zakat 
dapat mengembangkan harta dan menyucikan jiwa 
pemberinya. Ada yang menambahkan karena dapat 
menambah pahalanya. Az-Zuhri && berkata: “Za- 
kat itu mengembangkan fugoro'.” (al-Inshof: 4/394) 

Mugotil berkata: “Makna zakat dalam ayat ini 
adalah menafkahkan harta untuk taat kepada Alloh 
98.” (Tafsir ats-Tsa'labi: 3/355) 

Ibnu Katsir & berkata: “Dinamakan zakat 
harta karena membersihkan harta dari yang haram 
dan menjadi sebab bertambahnya, berkahnya dan 
banyak lagi manfaatnya. Jika zakat dipergunakan 
dalam ketaatan maka dan dia diberi petunjuk oleh 
Alloh 3g.” (Tafsir Ibnu Katsir: 7/164) 

Ibnu al-Anbari && berkata: “Makna zakat me- 
nurut perkataan orang Arab berarti bertambah dan 
berkembang. Dinamakan zakat karena menambah 
harta yang dia keluarkan dan memeliharanya dari 
kehancuran.” (Zadul Masir: 1/55) 

Kesimpulannya, zakat mengembangkan harta 
dan menambah pahala, meringankan kebutuhan 


iawl) irudi Y ul 
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orang miskin dan menyucikan jiwa pemberinya 
dari dosa. Wallohu a'lam. 


KEUTAMAAN PENUNAI ZAKAT DAN YANG 
MENERIMANYA 


Setiap perintah Alloh #£ bila dikerjakan pasti 
bermanfaat, demikian pula zakat, jika dia ditunai- 
kan maka bermanfaat bagi pelakunya juga orang 
yang menerimanya. Bukankah orang yang sholat 
akan meraih keuntungan, dapat membendung diri 
dari perbuatan keji dan mungkar dan mendapatkan 
pahala. Maka orang yang mengeluarkan zakat pun 
akan meraih keuntungan yang besar, karena dia 
memerangi jiwanya dari sifat kikir dan tamak, serta 
menghilangkan penyakit dengki orang miskin bila 
melihat orang lain dilebihkan harta sedangkan dia 
tidak mengeluarkan zakatnya. 

Adapun faedah yang dapat kita petik dari penge- 
luaran zakat-rnisalnya: 


1. Menenangkan jiwa dan meraih pahala. Alloh 4 
berfirman: 


jae 


ae At Erie 4t 
KN JAI Da OA Y 
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“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam 
dan di siang hari secara tersembunyi dan terang- 
terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi 
Robbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS. al-Baqo- 
roh [2]: 274) 


Ar» oA a » A S >. 
AA ad do > 


2. Alloh & menerimanya dengan tangan kanan- 
Nya. Firman Alloh ¿és 
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de e a as A + 
L SN 


LONAS 


“Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Alloh me- 
nerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima 
zakat, dan bahwasanya Alloh Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang.” (QS. at-Taubah [9]: 104) 


Dari Abu Huroiroh «¿£ Rosululloh #£ bersabda: 
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A EA 
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“Barangsiapa bershodagoh semisal satu kurma dari 
hasil kerja yang baik —dan tidaklah Alloh menerima 
kecuali yang baik- dan sesungguhnya Alloh meneri- 
manya dengan tangan kanan-Nya.” (HR. al-Bukho- 
ri: 5/365) 


. Alloh Bakan ETS Firman-Nya: 
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FE a la. 


LO 


“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
Alloh akan menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki 
yang sebaik-baiknya.” (OS. Saba’ [34]: 39) 


. Amat baik Na Ia Alloh 45 na | 
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“Dan perumpamaan orang-orang yang membelan- 
jakan hartanya karena mencari keridhoan Alloh dan 
untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun 
yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hu- 
jan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua 
kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka 
hujan gerimis (pun memadai). Dan Alloh Maha Me- 
lihat apa yang kamu perbuat.” (OS. al-Bagoroh [2]: 
265) 


. Membersihkan sifat bakhil, kikir dan tamak, 
melatih jiwa menjadi dermawan dan pemurah. 
Sifat bakhil merupakan sifat yang berbahaya, 
merusak jiwa dan raga, bahkan bisa jadi meru- 
sak agama dan bangsa. 

Rosululloh #£ bersabda: 
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“Tiga perkara yang merusak jiwa; kebakhilan yang 
ditaati, pengikut hawa nafsu, dan sombong dengan 
karirnya.” (Musonnaf Abdurrozzag: 11/304, di- 
hasankan oleh al-Albani, baca kitab Shohih wa 
Dhoif al-Jamius Shohir: 12/297) 
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6. Memupuk sifat kasih sayang kepada fakir mis- 


kin dan sebaliknya. 
Seseorang yang suka memberi sesuatu kepada 
orang lain mengisyaratkan bahwa dia senang 
kepada orang yang diberinya tersebut, demikian 
pula sebaliknya. Karena itu Nabi 48 bersabda: 

á NN A 
“Berilah hadiah, kamu akan senang.” (HR. al-Bai- 
hagi: 2/339, dishohihkan oleh al-Albani, baca 


.kitab Shohih Adabul Mufrod: 1/235) 


Syaikh Ibnu Baz 2, ulama besar Saudi Arabia 
berkata: “Di antara hikmah zakat dan shodagoh 
di dalam Islam ialah menjalin hubungan erat 
dengan saudaranya sesama kaum muslimin, 
ikut merasakan sakit ketika saudaranya sakit, 
dan ikut merasakan musibah bila saudaranya 
tertimpa musibah, sehingga membuat hati mera- 
sa belas kasihan dan berlaku lembut kepada sau- 
daranya dengan memberikan sebagian apa yang 
Alloh 4 berikan kepadanya dengan senang hati 
dan dengan penuh iman.” (Majmu' Fatawa wa 
Magolaat, Ibnu Baz: 5/155) 


. Penyebab datangnya rezeki yang halal. 


Orang yang sering membantu kebutuhan sau- 
daranya akan dimurahkan rezekinya oleh Alloh 
38. Kita tidak pernah menjumpai orang yang 
dermawan ikhlas karena Alloh 4£ mengalami 
kelaparan disebabkan karena kedermawanan- 
nya. Firman-Nya: 


(SANA Y 


“Alloh memusnahkan riba dan menyuburkan se- 
dekah.” (QS. al-Bagoroh [2]: 276) 


Abu Darda’ «¿5 berkata: "Saya mendengar Rosu- 
lulloh $8 bersabda 


Pa Kana Trek peta 
Mina Orasi) OS) Lab 
"Sesungguhnya kalian diberi rezeki dan ditolong kare- 


na menolong orang yang lemah (ekonominya) di an- 
tara kalian.’ (Shohih Sunan Nasa'i: 6/45, al-Albani) 


Rosululloh 5 bersabda: 


9 ¿AI os 3 13 


mM 


a! 


“ns 


“Dan Alloh akan menolong hamba apabila hamba itu 
menolong saudaranya.” (HR. Muslim: 8/71) 


ae ndl Y aadi 
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8. Mensyukuri nikmat Alloh 3. 


Orang yang mengeluarkan zakat adalah orang 
yang mensyukuri nikmat Alloh 8£. Firman-Nya: 


BEN Br K3 Sit, 
4 OFE SÓ AS ás 


“Dan (ingatlah), tatkala Robb kalian memaklumkan 
sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 


menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu meng-. 


ingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih.” (QS. Ibrohim [14]: 7) 


. Selamat dari perbudakan harta. 

Orang yang mencintai dunia secara berlebih-le- 
bihan akan menjadikan dirinya budak dunia dan 
menjadi penanya, 

Dari Abu Huroiroh «#4 bahwasanya Rosululloh 
Pe bersabda: 


A Dina - 

KANG A A asi 

æ 3 o a sT 53 
Led (ep) (sas Ol cial 
GP 

“Celaka penyembah dinar dan dirham, dan penyem- 


bah permadani dan selimut, jika diberi senang, jika 
tidak diberi marah.” (HR. al-Bukhori: 10/348) 


10. Dido'akan mendapat manoa, 


Abdulloh bin Abi Aufa «#5 berkata: "Apabila Ro- 
sululloh %§ bodatargen ki kaum membawa shoda- 


qoh, beliau berdo'a: 
Re he Bp g 
gW J A Yo | 


'Ya Alloh berilah rahmat atas fulan.’ 


Setelah itu ayahku mengantarkan zakat kepada 
Beliau, lalu belau berdo'a: 


A 7 ta Ya Si 
SSI EH 
'Ya Alloh berilah rahmat atas keluarga Abi Aufa.” 
(HR. al-Bukhori: 6/14) 


11. Dido'akan oleh malaikat. 


Dari Abu Huroiroh «£: Rosululloh &£ bersabda: 
Ny os Ya 45 3d 2 EA pá a 
Ja z3 úl É L ÓN Para e 


ús E dasi 24 22 








“Setiap hari, di mana para hamba memasuki waktu 
pagi, pasti ada dua malaikat yang turun. Satu di an- 
tara keduanya berdo'a: Ya Alloh, berikanlah ganti ke- 
pada orang yang berinfak. Dan yang satu lagi berdo'a: 
Ya Alloh, berikanlah kemusnahan (kerugian) kepada 
orang yang enggan berinfak”. (HR. Muslim: 3/83) 


12. Menyadari bahwa harta titipan Alloh 45. 
Imam Syingithi &5 berkata: “Di antara hikmah 
zakat ialah manusia merasa bahwa harta yang 
dimiliki bukanlah miliknya yang sebenarnya 
dan harta yang berada di tangannya ada haknya 

"Alloh $ yang harus dikeluarkan, oleh karena itu 

dia mengeluarkan hak Alloh itu.” (Durus, Mu- 
hammad al-Hasan as-Syingithi: 37/23) 

13. Menghilangkan sifat keluh kesah. 
Manusia mempunyai sifat keluh kesah, jika 
dikurangi rezekinya mengeluh dan berputus 
asa, namun jika dilebihkan hartanya dia bakhil 
dan durhaka. Sifat ini sungguh berbahaya. Sifat 
ini akan hilang bila sering membelanjakan har- 
tanya dengan membagikan kepada fugoro' dan 
masakin. (Baca OS. al-Mar'arij (701: 19- 25) 

14. Membersihkan jiwa dari rasa menindas kepada 
kaum fuqoro’, terutama ketika orang miskin se- 
dang meminjam harta. 


15. Dilindungi dari api neraka. 
Dari Adi bin Hatim «#5 bahwasanya Nabi #5 
bersabda: “Barangsiapa di antara kalian mampu 
berlindung dari neraka walau hanya dengan sepa- 
ruh kurma, maka hendaklah ia melakukannya (ber- 
sedekah).” (HR. Muslim:1687) 


16. Pengantar ke surga. 
Anas bin Malik «£: berkata: “Abu Tholhah ¿5 
adalah seorang sahabat Anshor yang memiliki harta 
paling banyak di Madinah. Harta yang paling ia sukai 
adalah kebun Bairoha. Kebun itu menghadap ke mas- 
jid Nabawi. Rosululloh &£ biasa masuk ke kebun itu 
untuk minum airnya yang tawar. Anas X& berkata: 
Ketika turun ayat ini (OS. Ali Imron 131: 92) "Seka- 
li-kali kalian tidak sampai kepada kebaikan 
(yang sempurna) sebelum kalian menafkahkan 
sebagian harta yang kalian cintai. Abu Tholhah 
datang kepada Rosululloh #&£ dan berkata: Alloh telah 
berfirman dalam kitab-Nya: Sekali-kali kalian tidak 
sampai kepada kebaikan (yang sempurna) sebelum 
kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian cin- 
tai, sedangkan harta yang paling aku cintai adalah ke- 
bun Bairaha, maka kebun itu aku sedekahkan karena 
Alloh. Aku mengharapkan kebaikan dan simpanan- 
nya (pahalanya di akhirat) di sisi Alloh. Oleh sebab 
itu, pergunakanlah kebun itu, wahai Rosululloh, 
se-kehendakmu. Rosululloh & bersabda: Bagus! Itu 
adalah harta yang menguntungkan, itu adalah harta 


ia as A 
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yang menguntungkan. Aku telah mendengar apa 
yang engkau katakan mengenai kebun itu. Dan aku 
berpendapat, hendaknya kebun itu engkau berikan 
kepada kaum kerabatmu. Lalu Abu Tholhah mem- 
bagikan kebun itu dan memberikannya kepada kaum 
kerabat dan anak-anak pamannya.” (AR. Muslim: 
6/300) 


17. Menghilangkan rasa hasud dan dengki orang fa- 


kir dan miskin yang lemah imannya. 

Sudah menjadi tabiat manusia, jika melihat 
orang lain yang dilebihkan urusan harta dan 
kekayaannya, timbul rasa dengki, dan ini sangat 
berbahaya bila tidak segera disembuhkan, akan 
tetapi dengan memberikan zakat kepada mereka 
walaupun hanya bagian yang kecil maka penya- 
kit mereka akan terobati. 


ANJURAN MENGINFAKKAN HARTA 


Wahai saudaraku yang beriman, ketahuilah 
bahwa dunia yang kita miliki tidak akan bisa dinik- 
mati semuanya. Perut manusia terbatas isinya mes- 
kipun beras yang kita dapatkan banyak. Badan kita 
cukup membutuhkan lahan 2x1 meter walaupun 
rumah yang kita miliki luas dan banyak. 

Manusia memiliki sifat tidak pernah puas de- 
ngan apa yang telah dimilikinya. Kebutuhan manu- 
sia akan urusan dunianya sangatlah sedikit. 

Rosululloh &£ bersabda: 


aga J6 - NS 
pe a 
co cas dei Eno 


“Anak Adam berkata: 'Ini hartaku, ini hartaku.' Padahal 

tidaklah anak Adam memiliki harta melainkan makanan 

yang telah kamu makan, pakaian yang kamu pakai yang 

telah usang, dan harta yang kamu shodagohkan telah le- 
at.” (AR. Muslim: 8/211) 


Oleh karena kebutuhan manusia yang hanya 
sedikit, maka Alloh $£ menyuruh kita agar meng- 


infakkannya. 
Dari Abu Huroiroh :& bahwasanya Rosululloh 

#5 bersabda: 
a á - 


z z 


else 


- 


“Alloh Tabaraka wa Ta'ala berfirman (dalam hadits Qud- 
si): Hai anak Adam, infakkanlah (hartamu), niscaya Aku 
memberikan nafkah kepadamu.” (HR. Muslim: 3/77) 
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Rosululloh #£ pun berpesan kepada umatnya: 

o É ; P PE to EA e 5 

o Us haill JA úl ¿bl el il 6 
2G ar 3 of 
EN Sá ar 


“Wahai anak adam, sungguh bila kamu infakkan sisa 
hartamu dari kebutuhanmu itu lebih baik bagimu,dan 
bila kamu simpan itu lebih jelek bagimu.” (HR. Muslim: 
3/94) 


Oleh karena itu Rosululloh $$ tidak menyenangi 
bila memiliki harta banyak lalu disimpannya berta- 
hun tahun lamanya. 

Dari Abu Huroiroh :& 
% bersabda: 


ss bahwasanya Rosululloh 


z 


$ 


e ge sl aa a 
"Je cu e G Y Ss dz e ss; 


“Tidak akan membuat aku senang jika aku mempunyai 
emas sebesar gunung Uhud, bahkan ditambah lagi (gu- 
nung) kedua dan ketiga, kecuali satu dinar milikku yang 
aku sisakan untuk membayar utang tanggunganku.” 
(HR. Muslim: 6/281) 


Subhanalloh!, Rosululloh # pemimpin umat 
yang jujur, berwibawa, begitu mulia akhlaqnya dan 
menjadi sebab baiknya manusia. Beliau hidup pe- 
nuh kesederhanaan, mendahulukan kepentingan 
umatnya untuk mendapatkan pahala di akhiratnya. 

Dari Abu Huroiroh «# berkata: "Seorang sahabat 
bertanya kepada Rosini De: 'Shodaqoh yang 
bagaimana yang paling besar pahalanya?' Nabi 48 
menjawab: 


AI E UY AA AL ai 
“Ta ate Ana y re Mag 
AS A CS A E al 

Z A vu i o 
JWJ Y u3 
“Kamu bershodagoh sedangkan kamu sehat dan masih 
sangat berhasrat pada harta dan saat kamu takut me- 
larat serta mengharap menjadi kaya. Jangan menunda 
shodaqoh sehingga rohmu di tenggorokan kamu baru 


berkata shodaqoh untuk Fulan sekian dan untuk Fulan 
sekian.” (HR. al-Bukhori: 5/738) 

Barangsiapa diberi Alloh $% harta dan tidak 
menunaikan zakatnya, kelak pada hari kiamat dia 
akan dibayang-bayangi dengan seekor ular bermata 
satu di tengah dan punya dua lidah yang melilitnya. 


Arlt ii y al 
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Ular itu mencengkeram kedua rahangnya soraya 
berkata: “Aku hartamu, aku pusaka simpananmu.” Ke- 
mudian nabi &£ membaca firman Alloh QS. Ali Im- 
ron [3]: 180: 


EE y 








pa < Sana 


“Dan janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Alloh berikan kepada mereka dari karunia-Nya me- 
nyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak dile- 
hernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Alloh-lah segala 
warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Alloh 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


ZAKAT DENGAN HARTA HARAM 


Tidak semua orang yang mengeluarkan zakat 
atau berinfak akan membersihkan jiwa dan meng- 
hapus dosanya, karena boleh jadi zakat yang dike- 
luarkan dari hasil yang haram, seperti hasil riba, 
penipuan, perjudian, pencurian, korupsi, hasil 
suap, penjualan barang haram dan lainnya. Jika 
mereka mengeluarkan zakat dari hasil yang haram, 
dia tidak mendapat hikmah dan manfaatnya. Perha- 
tikan dalil di bawah ini. 


{ A NA a a $ 


“Alloh memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.” 
(OS. al-Bagoroh [2]: 276) 


Ibnu Katsir & berkata: “Alloh $$ mengabarkan 
bahwa Dia melenyapkan riba, boleh jadi dilenyapkan 
semua dari pemiliknya atau diharamkan berkah har- 
tanya, maka tidak bermanfaat hartanya bahkan akan dia 
dihukum di dunia dan disiksa besok pada hari Kiamat.” 
(Tafsir Ibnu Katsir: Hi 


Dari Abu Huroiroh «#5 Rosululloh #£ bersabda: 
ias aie u eá AB BEI Ly 551 15) 
2 z á ng 22 


as OK a y GAA H uge IG gt 
dle SEA 


"Apabila engkau mengeluarkan zakat hartamu, maka 
sungguh engkav telah menunaikan apa yang menjadi ke- 


dll il y sl 
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wajiban bagimu, dan barang siapa yang mengumpulkan 
harta yang haram, lalu dia menyedekahkannya, dia tidak 
mendapat pahala, dan dosanya kembali kepada dirinya.” 
(Shohih Ibnu Hibban: 8/11, dan dihasankan oleh al- 
Albani, Shohihut Targhib wa Tarhib: 2/148 dan di- 
hasankan oleh Syueb Pe 


Dari Abu Huroiroh «#: Rosululloh #& bersabda: 


Y ed ad 


Jus Las y AL Sasa BI AN 
WAS oa Ga LAS JU A 
Y JG; py Balak Lu A BJL 


(Ss 6 eeh y E T g 


“Wahai manysia sesungguhnya Alloh itu baik, tidak 
menerima kecuali yang baik, dan sesungguhnya Alloh 
memerintah kepada orang mukmin sebagaimana meme- 
rintah kepada para utusan, maka Alloh $& berfirman 
dalam OS. al-Mukminun [23]: 51; Hai rosul-rosul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. Dan Alloh $£ berfirman dalam 
OS. al-Bagoroh [2]: 172; Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami beri- 
kan kepadamu.” (HR. Muslim: 3/85) 


Imam al-Ourthubi && berkata: “Dan sesungguh- 
nya Alloh tidak menerima shodagoh dari hasil yang 
haram karena benda itu bukan miliknya, dia dila- 
rang membelanjakannya, tapi benda yang disho- 
dagohkan itu telah dikeluarkannya, maka sean- 
dainya diterima, maka mengharuskan bergabung 
antara yang diperintah dan yang dilarang, dan ini 
tidak mungkin.” (Fathul Bari, Ibnu Hajar: 5/1) 

Dengan keterangan di atas, hendaknya kita was- 
pada jangan sampai kita mencari rezeki dengan 
jalan yang haram, dan jangan pula menafkahkan 
harta dari hasil yang haram. Sedikit yang kita in- 
fakkan dari hasil yang halal, maka besar pahalanya. 


E En 


y 


Sebaliknya besar harta yang diinfakkan akan tetapi ., 


dari hasil yang haram, besar pula dosanya. 


ANCAMAN ORANG YANG ENGGAN ZAKAT 


Wahai orang yang bakhil! Wallohi, kebakhilan ti- 
daklah akan menyelamatkan jiwa dari siksaan Alloh 
35. Betapa banyak macam penyakit dan musibah 
yang melanda kepada orang yang bakhil lagi tamak 
urusan dunia, sehingga mereka harus menakar nasi 
dan memilih makanan yang tidak membahayakan 
jasadnya. Kami tidak bermaksud menuduh semua 









orang yang terkena penyakit ini dan itu disebabkan 
karena kebakhilan dan ketamakan. Akan tetapi per- 
lu menjadi pelajaran bagi yang dilebihkan harta, apa 
manfaatnya bila makanan semua tersedia, sedang- 
kan mereka terlarang makan ini dan itu. Hartanya 
bagi dirinya diibaratkan pemandangan umum, tak 
ada bedanya dengan orang miskin memandangnya, 
hanya saja bukan nama dia sertifikatnya. 

Berbeda halnya dengan orang yang dermawan, 
selalu terbuka sakunya untuk membantu orang 
yang membutuhkan, sekali pun sakit, tidak boleh 
makan ini dan itu, tapi harta benda sudah dise- 
rahkan kepada Yang Maha penyayang, kelak akan 
diganti oleh Alloh & yang lebih banyak dan hidup 
yang tenang. 

Wahai orang kaya yang beriman, perhatikan ka- 
lam Ilahi yang penuh sayang kepada hamba- a 
yang beriman: 


A ie Alcor”! Geo 4 

y o NS Y 
a 3 AR tas ”L 
Vs la dy gls Aa yh bon ya aha 


(Dress 


“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Alloh berikan kepada mereka dari karunia- 
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. 
Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak 
di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Alloh-lah se- 
gala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Alloh 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Ali Imron 
(31: 180) 


O CE UE y 


sAr A lAa PL BABA DAA 


SA be lih DA aa as 


1O ES CS SAN 


“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jaha- 
nam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 
punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu 
simpan itu.” (QS. at -Taubah (91: 35) 


Dari Abu Huroiroh #5 bahwasanya Rosululloh 
X bersabda: “Setiap Aa emas atau perak yang 





Suplemen 
Romadhon 


tidak mau memenuhi haknya (tidak mau mem- 
bayar zakat), pada hari kiamat pasti ia akan dira- 
takan dengan lempengan-lempengan bagaikan 
api, lalu lempengan-lempengan itu dipanaskan di 
neraka Jahanam, kemudian lambungnya disetrika 
dengan lempengan itu, juga dahi dan punggung- 
nya. Setiap kali lempengan itu mendingin, akan 
dipanaskan kembali. Hal itu terjadi dalam sehari 
yang lamanya sama dengan lima puluh ribu tahun. 
Hal ini berlangsung terus sampai selesai keputu- 
san untuk tiap hamba. Lalu ditampakkan jalannya 
ke surga atau ke neraka. Ada yang bertanya: Wahai 
Rosululloh, bagaimana dengan unta? Rosululloh %§ 
bersabda: Begitu pula pemilik unta yang tidak mau 
memenuhi haknya. Di antara haknya adalah (zakat) 
susunya pada waktu keluar. Pada hari kiamat, pasti 
unta-unta itu dibiarkan di padang terbuka sebanyak 
yang ada, tidak berkurang seekor anak unta pun 
dari unta-untanya itu. Dengan tapak kakinya, un- 
ta-unta itu akan menginjak-injak pemiliknya. Dan 
dengan mulutnya, mereka menggigit pemilik itu. 
Setelah unta yang pertama telah melewatinya, maka 
unta yang lain kembali kepadanya. Ini terjadi dalam 
satu hari yang lamanya sama dengan lima puluh 
ribu tahun, sampai selesai keputusan untuk tiap 
hamba, ke surga atau ke neraka. Ada yang bertan- 
ya: Wahai Rosululloh bagaimana dengan sapi dan 
kambing? Rosululloh &£ bersabda: Demikian juga 
pemilik sapi dan kambing yang tidak mau memen- 
uhi hak sapi dan kambing miliknya itu. Pada hari 
kiamat, tentu sapi dan kambing itu akan dilepas di 
suatu padang yang rata, tidak kurang seekor pun. 
Sapi-sapi dan kambing-kambing itu tidak ada yang 
bengkok, pecah atau hilang tanduknya. Semuanya 
menanduk orang itu dengan tanduk-tanduknya 
dan menginjak-injak dengan tapak-kaki tapak-kak- 
inya. Setiap lewat yang pertama, maka kembalilah 
yang lain. Demikian terus-menerus dalam satu hari 
yang sama dengan lima puluh ribu tahun, sampai 
selesai keputusan untuk tiap hamba, ke surga atau 
ke neraka.” (HR. Muslim: 3/70) 
Waallohu A'lam.Il 


aman amami 





Pelajaran ke-20 (AL FURQON 93). 


AAA 


Him. 63, kolom pertama bagian bawah tertulis: 


Kata ¿21 adalah dhorof yang menun- 
jukkan wáktu dan mabni dengan sukun... 
Seharusnya: 


Kata a adalah dhorof yang menun- 
jukkan waktu dan mabni dengan kasroh ... 


Paman 


III 


Sidra 


umum 
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AL FURQÓN 


n 
~ 


dan kesenjangan sosial. 


kita semua. 


OMAR ROO OOOO, 
S 


DEFENISI ZAKAT PROFESI 


Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan 
dari penghasilan profesi bila telah mencapai nishob. 
Yang dimaksud dengan profesi tersebut ada dua 
macam: 


Pertama: Profesi yang penghasilannya diperoleh 
dengan cara usaha sendiri, seperti: dokter, penga- 
cara, kontraktor, arsitek, penjahit dan lain-lain. 


Kedua: Profesi yang penghasilannya diperoleh 
dengan cara bekerja pada orang lain sehingga ia 
memperoleh gaji/imbalan, seperti pegawai negeri’ 
karyawan BUMN atau perusahaan swasta, dan se- 
jenisnya.” 


1 Faedah: Gaji pegawai negeri adalah halal, berdasarkan argu- 
men-argumen yang banyak, sebagaimana dipaparkan oleh 
Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di dalam al-Ajwibah 
as-Sa'diyyah 'anil Masail Kuwaitiyyah hlm. 163-164 dan Syaikh 
Muhammad Nashiruddin al-Albani sebagaimana dalam ka- 
set “Ligo'at Abi Ishag al-Huwaini Ma'a al-Albani”no. 7/side. B. 
Maka barangsiapa yang mengatakan gaji pegawai adalah 
haram, maka hendaknya mendatangkan dalil!!! 

2 Fiqih Zakat 1/545 oleh Dr. Yusuf al-Qorodhowi. 


dell dl y al 























Zakat merupakan ibadah yang memiliki fungsi sangat strategis. Di samping 
sebagai bentuk tagorrub (pendekatan diri) kepada Aloh 38, ia juga merupakan 
sarana membersihkan jiwa dari noda-noda hati dan sifat-sifat tercela seperti ki- 
kir, rakus dan egois. Zakat juga merupakan solusi problematika krisis ekonomi 


Di lain sisi, pada zaman sekarang muncul berbagai jenis profesi yang sangat 
potensial dalam menghasilkan kekayaan. Sebagian orang pun berfikir, apakah 
kekayaan yang didapat dari suatu profesi tertentu itu ada zakatnya, mengingat 
profesi petani pun ada zakatnya? Inilah yang akan menjadi bahasan utama kita 
pada kesempatan kali ini. Semoga Alloh #& melimpahkan rohmat-Nya kepada 


annnm OOOO OOOO AN 
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Oleh: Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-9idawi #5 


AA 
, à A 


2 S 
fnm AU MU NS 


ISTILAH ZAKAT PROFESI 


Zakat profesi adalah istilah baru dalam dunia fi- 
qih. Menurut kaidah pencetus zakat profesi, bahwa 
orang yang menerima gaji dan lain-lain dikenakan 
zakat sebesar 2,546 tanpa menunggu haul (berputar 
selama setahun), bahkan pada sebagian kalangan 
malah tanpa menunggu nishob dan haul!!! 

Mereka (pencetusnya) menganalogikan zakat 
profesi ini dengan zakat pertanian. Zakat pertanian 
dikeluarkan pada saat setelah panen. Mereka me- 
mganalogikan dengan akal bahwa kenapa hanya 
para petani yang mengeluarkan zakatnya, sedang- 
kan para dokter, eksekutif, karyawan yang gaji- 
nya hanya dalam beberapa bulan sudah melebihi 
nishob, tidak diambil zakatnya. | 


ZAKAT HARTA YANG SYAR'I 


Kaidah umum syar'i menurut kesepakatan para 
ulama? dengan berdasarkan hadits Rosululloh %§ 


3 Lihat Al-Ijma' hlm. 51-54 oleh Imam Ibnul Mundzir dan al- 














adalah wajibnya zakat harta harus memenuhi dua 
kriteria, yaitu : 


1. Batas minimal nishob 


Bila tidak mencapai batas minimal nishob, maka 
tidak wajib zakat. Hal ini berdasarkan dalil berikut: 


ERA je 33 


SPAN ió Js a úl ql Exe 


A ana 36 a fo Aa gä 

ros ofj- - 2 8, me, j ele 
Ja ale Os SH 3S Jk es 
“Dari Ali :& berkata: Rosululloh bersabda: Apabila 
kamu menilik 200 dirham dan berlalu satu tahun maka 
wajib dizakati 5 dirham (uang dari perak), dan kamu ti- 
dak mempunyai kewajiban zakat sehingga kamu memiliki 
20 dinar (uang dari emas) dan telah berlalu satu tahun 
maka wajib dizakati setengah dinar, dan setiap kelebihan 
dari (nishob) tersebut maka zakatnya disesuaikan dengan 


hitungannya. Dan tidak ada kewajiban zakat di dalam 
harta sehingga mengalami putaran haul. 


Catatan Penting: 


Nishob zakat emas adalah 20 Dinar = 85 gram 
emas. Dan nishob zakat perak adalah 200 Dirham - 
595 gram perak”. Termasuk dalam lingkup hukum 
zakat emas dan perak adalah harta dalam bentuk 
uang, karena fungsi uang pada zaman sekarang 
seperti kedudukan emas atau perak. Hal ini juga 
berdasarkan fatwa semua ulama pada zaman seka- 
rang, hanya saja telah terjadi perbedaan pendapat 
di kalangan mereka apakah zakat uang mengikuti 
nishob zakat emas atau nishob zakat perak atau 


Igna' fii Masail Ijma' 1/263-264 oleh Imam Ibnul Oothon. 

4 HR. Abu Dawud: 1573, Imam an-Nawawi berkata: “Hadits 
shohih atau hasan” sebagaimana dalam Nashbu Royah: 2/328. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari banyak sahabat seperti 
Ibnu Umar, Aisyah, Anas bin Malik, Lihat keterangannya se- 
cara panjang dalam Irwaul Gholil no. 787 oleh al-Albani. 

5 Demikian menurut penghitungan Syaikh Ibnu Utsaimin 
dalam Syarh Mumti' 6/104 dan Majalis Romadhan hlm. 77. 
Adapun menurut Syaikh Ibnu Baz dkk bahwa 20 dinar - 92 
gram emas dan 200 Dirham - 644 gram perak sebagaimana 
dalam Fatawa-nya 14/80-83 dan Az-Zakat fil Islam hlm. 202 
oleh Dr. Sa'id al-Gohthoni. Dan menurut perhitungan Syaikh 
Ath-Thoyyar dalam Az-Zakat hlm. 91 dan Syaikh Abdullah al- 
Fauzan dalam Fighu Dalil 2/397-398 bahwa 20 dinar -70 gram 
emas dan 200 dirham - 460 gram perak. Wallohu A'lam. 








mana yang lebih bermanfaat bagi fakir miskin dari 
nishob zakat emas atau perak. Pendapat yang tera- 
khir insya Alloh lebih mendekati kebenaran." 


2. Harus menjalani haul 


Bila tidak mencapai putaran satu tahun hijriyah, 
maka harta tersebut tidak wajib dizakati. Hal ini 
berdasarkan hadits di atas: 


SAI de Js ¿SJ di 


“Tidak ada kewajiban zakat di dalam harta sehingga me- 
ngalami putaran haul.” 


Diperkecualikan di sini ialah beberapa hal yang 
tidak disyaratkan haul, seperti zakat pertanian, ri- 
kaz, keuntungan berdagang, anak binatang ternak.” 

Jadi, penetapan zakat tanpa memenuhi dua per- 
syaratan di atas (termasuk dalam hal ini penetapan 
zakat profesi) merupakan tindakan yang tidak ber- 
landaskan dalil-dan bertentangan dengan tujuan- 
tujuan syariat. 


ZAKAT PROFESI BERTENTANGAN DENGAN ZAKAT 
HARTA 


Ditinjau dari dalil syar'i, zakat profesi berten- 
tangan dengan apa yang pernah dicontohkan oleh 
Rosululloh #£. Di antaranya: 


1. Tidak Ada Haul 


Menurut para penyeru zakat ini, zakat profesi 
tidak membutuhkan perhitungan haul. Dalam hal 
ini mereka melemahkan semua hadits tentang haul. 
Padahal hadits-hadits yang membahas tentang haul 
itu memiliki beberapa jalan dan penguat sehingga 
bisa dijadikan hujjah, terlebih lagi didukung oleh 
atsar-atsar sahabat yang banyak sekali.” Bila ha- 
dits-hadits tersebut ditolak, maka konsekuensinya 
cukup berat. Kita akan mengatakan bahwa semua 
zakat tidak perlu harus haul terlebih dahulu, pa- 
dahal persyaratan haul merupakan suatu hal yang 
disepakati oleh para ulama dan parapat yang 
menyelisihinya dianggap ganjil." 


6 Lihat Fatawa Lajnah Daimah: 9/257, Majallah Majma' Figih Is- 
lami: 8/335, Nawazil Zakat hlm. 157-160 oleh Dr. Abdullah bin 
Manshur al-Ghufaili. 

7 Lihat Az-Zakat fil Islam hlm. 73-75 oleh Dr. Sa'id al-Oohthoni. 

8 Lihat Figih Zakat: 1/550-556 oleh Dr. Yusuf al-Oordhawi. 

9 Lihat Irwaul Gholil 3/254-258/no.787 oleh Syaikh al-Albani, 
Nailul Author: 4/200 oleh asy-Syaukani, Nashbur Royah: 2/328 
oleh az-Zaila'i. 

10 Lihat Bidayatul Mujtahid 1/278 oleh Ibnu Rusyd, al-Amwal 
hlm. 566 oleh Abu “Ubaid. 


Anal ral 
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2. Qiyas Zakat Pertanian!? 





Dari penolakan haul ini, mereka mengqiyaskan- 
nya zakat profesi dengan zakat pertanian yang 
dikeluarkan pada saat setelah panen. Bila kita cer- 
mati ternyata banyak kejanggalan-kejanggalan se- 
bagai berikut: 

a. Hasil pertanian baru dipanen setelah berjalan 2-4 
bulan, jika zakat profesi dikiaskan dengan zakat 
pertanian semestinya dipungut dengan jangka 
waktu antara 2-4 bulan, tidak setiap bulan! 

b. Zakat hasil pertanian adalah m hasil panen bila’ 
pengairannya tidak membutuhkan usaha/biaya 
(tadah hujan) dan 5 bila pengairannya membu- 
tuhkan usaha/biaya. Jika zakat profesi dikiaskan 
dengan zakat pertanian semestinya prosentase 
zakat profesi juga demikian, tidak dipungut 2,5 
Yo. 

c. Gaji profesi berwujud uang, sehingga akan lebih 
mendekati kebenaran bila zakat profesi dikias- 
kan dengan zakat emas dan perak, karena ke- 
dua-duanya merupakan alat jual beli barang, 
bukannya dikiaskan dengan zakat pertanian. 


MEMBANTAH ARGUMENTASI PENYERU ZAKAT 
PROFESI 


Para penyeru zakat profesi membawakan bebe- 
rapa argumen untuk menguatkan adanya zakat 
profesi, namun sayangnya argumen mereka tidak 
kuat. Perhatikan keterangan sebagai berikut: 


1. Dalil Logika 


Mereka mengatakan: Kalau petani saja diwajibkan 
mengeluarkan zakat, maka para dokter, eksekutif, 
karyawan lebih utama untuk mengeluarkan zakat 
karena kerjanya lebih ringan dan gajinya besar (me- 
lebihi nishob).* 


Jawaban: 
Alasan ini tidak benar karena beberapa sebab: 


a. Dalam masalah ibadah, kita harus mengikuti 
dalil yang jelas dan shohih. Dengan demikian 
terbantahlah argumen di atas. Alloh memiliki 
hikmah tersendiri dari hukum-hukum-Nya. 


b. Gaji bukanlah hal baru, Gaji atau upah sudah 
ada sejak zaman Nabi, para sahabat dan ulama- 
ulama dahulu. Namun tidak pernah didengar 
dari mereka kewajiban zakat profesi seperti yang 
dipahami oleh orang-orang sekarang!! 


11 Lihat Al-Islam wal Audho' Iqtishodiyyah hlm. 166-167 oleh 
Syaikh Muhammad al-Ghozali dan Fiqih Zakat 1/570 oleh Dr. 
Yusuf al-Qaradhawi. 


¡NA 


ill is 
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c. Dalam zakat profesi terdapat unsur kedzoliman 
terhadap pemiliki gaji, karena sekalipun saat 
menerima gaji hartanya mencapai nishob namun 
kebutuhan orang dalam satu tahun itu berbeda- 
beda. Bisa jadi di pertengahan tahun dia dipecat, 
atau rezekinya sempit. Atau kita balik bertanya, 
mengapa yang menjadi pertimbangan adalah 
petani, apakah jika petani membayar zakat, lan- 
tas pekerja profesi tidak mengeluarkan zakat!? 
Tidak, mereka tetap diwajibkan membayar zakat 
harta, dengan ketentuan dan syarat yang sangat 

. jelas. 


2: Dalil Atsar 


Mereka mengemukakan beberapa atsar dari 
Mu'awiyah, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Umar bin 
Abdul Aziz dan lain sebagainya tentang harta 
mustafad”” (yaitu harta yang diperoleh dan dimi- 
liki seorang muslim dengan cara kepemilikian 
yang disyari'atkan seperti warisan, hadiah, kerja 
dan sebagainya) 


Jawaban: 
Pemahaman ini perlu ditinjau kembali karena 
beberapa alasan berikut'*: 


a. Atsar-atsar tersebut dibawa kepada harta yang 
diperkirakan sudah mencapai satu haul. Yakni 
pegawai yang sudah bekerja (paling tidak) lebih 
dari satu tahun. Agar mudah urusan zakatnya, 
maka dipotonglah gajinya. Jadi tetap mengacu 
kepada harta yang sudah mencapai nishob dan 
melampaui putaran satu tahun (haul) dari gaji 
pegawai tersebut." 


b. Terdapat beberapa atsar dari beberapa sahabat 
tersebut yang menegaskan disyariatkannya haul 
dalam harta mustafad seperti gaji. 


c. Para ulama sepanjang zaman telah bersepakat 
tentang disyaratkannya haul dalam zakat harta, 
peternakan, perdagangan. Hal itu telah menye- 
bar sejak para Khulafa'ur Rosyidin tanpa ada 
pengingkaran dari seorang alimpun, sehingga 
Imam Abu Ubaid && menegaskan bahwa pen- 

dapat yang mengatakan tanpa haul adalah pen- 

dapat yang keluar dari ucapan para imam.” 


Ibnu Abdil Barr &5 berkata: “Perselisihan dalam 
hal itu adalah ganjil, tidak ada seorang ulama- 
pun yang berpendapat seperti itu” .” 


12 Lihat Figih Zakat 1/557-562 oleh Dr. Yusuf al-Oorodhowi. 

13 Penulis banyak mengambil manfaat dari Abhats Fighiyyah fi 
Qodhoya Zakat Al-Mu'ashiroh 1/280. 

14 Lihat Al-Muntago 2/95 oleh al-Baji, 

15 Lihat Al-Amwal hlm. 564-569 oleh Abu “Ubaid. 

16 Al-Amwal hlm. 566. 

17 Al-Mughni wa Syarh Kabir 2/458, 497. 
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ZAKAT GAJI 


3. Nawazil Zakat, karya Dr. Abdullah bin Manshur 
y . | al-Ghufaili, Dar Maiman, KSA, cet pertama 1429 
Pada umumnya gaji berupa uang (tunai/non tu-. H 


nai). Dia adalah harta yang masuk dalam perhitung- a a 

an zakat harta. Bersama-sama dengan perhitungan E HEEE z EE aas al Gedheg, Mugs- 
harta yang lain, gaji harus dikeluarkam zakatnya SaS am | Sakan, SANG, cet kenul Maz H 
apabila dia telah memenuhi persyaratan berikut: 5. Fiqhu Dalil Syarh Tashil, karya Abdullah bin Sho- 
lih al-Fauzan, Maktabah ar-Rusyd, KSA, cet ked- 


1. Mencapai nishob, baik dari gaji murni atau ua 1429 H. | 


penghasilan lain. | 
2. Mencapai haul. 
Apabila telah terpenuhi syarat-syarat di atas, maka 


gaji yang diperoleh wajib dizakati. Adapun bilagaji ` 
kurang dari nishob atau belum berlalu satu tahun 
sudah dibelanjakan sehingga kurang dari nishob, s 


maka tidak wajib dizakati. Demikianlah keterangan 
para ulama kita'. | 
Dalam Muktamar Zakat yang diadakan pada 
tahun 1984M di Kuwait, masalah zakat profesi ini 
telah terbahas. Dari hasil muktamar tersebut di- 


simpulkan bahwa zakat gaji dan profesi termasuk PROGR AM DONASI 


harta yang sangat potensial bagi kekuatan manusia 
untuk hal-hal yang bermanfaat, seperti gaji pekerja RADIO DAKWAH AR-ROYYAN 


dan pegawai, dokter, arsitek dan sebagainya. Pro- MA'HAD AL-FURQON AL-ISLAMI 
fesi jenis ini menurut mayoritas anggota muktamar 
tidak ada zakatnya ketika menerima gaji. Dengan 
digabungkan harta-harta lain miliknya sehingga 





Peralatan teknis 
























dah mencapai haul. Adapun kadar zakatnya adalah 
2,5 setiap tahun.” 

"Demikianlah beberapa catatan yang dapat kami 
sampaikan seputar zakat profesi. Semoga keterang- 
an ini membawa manfaat bagi kita semua. Kritik 
dan saran pembaca sangat bermanfaat bagi kami. 


DAFTAR REFERENSI: 


1. “Catatan atas Zakat Profesi”, Makalah yang ditulis 
oleh Abu Faizah sebagaimana dalam courtesy of 


mencapai nishob dan haul, maka wajib dikeluarkan f Harga Satuan | Harga Peroleh 
zakat untuk semuanya. E e] 
Adapun gaji yang diterima di tengah-tengah 
haul (setelah nishob) maka zakatnya dikeluarkan 
di akhir haul sekalipun belum sempurna satu ta- 
hun penuh. Dan gaji yang diterima sebelum nishob 
maka dimulai penghitungan haulnya sejak menca- 
pai nishob lalu wajib mengeluarkan zakat ketika su- 


Sub Total 34,300,000 


Biaya Operasional Per Bulan 


Harga Satuan | Harga Peroleh 
Peralatan 


Hosting & Domain 
| 




















100,000 100,000 
1,500,000 1,500,000 

Koneksi Internet 800,000 800,000 
abifaizah (at) yahoo.com. pub. Total 2,650,008 


2. Abhats Fighiyyah fi Oodhoya Zakat Al-Mu'ashirhoh 


karya Dr. Muhammad Sulaiman al-Asygor, Dr. i 

Muhammad Nu'aim Yasin dkk, cet Dar Nafais, Ingin berinfak di jalan dakwah? Salurkan infak Anda ke: 
Yordania. Cetakan kedua 1420 H. Donasi Radio ar-Royyan ponpes al-Furqon al-Islami | |. 
Alamat wesel: Srowo - Sidayu Gresik (Kode Pos: 61153) - 


18 Lihat Majmu Fatawa Syaikh Ibnu Baz 14/134 dan Majmu Fatawa Tip 931 3340347 
Ibnu Utsaimin 18/178, Fatawa Lajnah Daimah 9/281. HP: 0811 340 1612 " 

19 Abhats wa A'mal Mu'tamar Zakat Awal hlm. 442-443, dari Ab- : e 
hats Fighiyyah fi Oodhoya Zakat al-Mua'shiroh 1/283-284. | 
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Disusun oleh: Arif Fathul (Ulum bin Ahmad Saifullah ýh 


1. LANDASAN SYAR'I ZAKAT PERTANIAN 
Alloh X berfirman: 


eE ve il a GA FE 2 Y 


a 
pa 


TG PA 


KN SICA ES > 


“Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (di jalan 
Alloh) sebagian dari hasil usaha kalian yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kalian.” (OS. al Bagoroh (21: 267) 


Alloh #£ berfirman: 
ter a Ge (a 
IES ANA TA ya 
PB net PEE RP A 
AE E eo di, ss 
A tt E 5 
ALa TE A SA LAI, 


a Aa AIA A o AA 


Apo S JASI Bharra ye RS 

>» At Es A e 

Am MELATI AS AK 
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjun- 


jung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam- 
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan 


delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 


sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam- 
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di 
hari memetik hasilnya.” (QS. al An'am [6]: 141) 


Ibnu Abbas wf: berkata: “Dan tunaikanlah hak- 
nya di hari memetik hasilnya yaitu zakat yang diwa- 
jibkan.” (Tafsir Ibnu Katsir: 2/221) 

Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi #£ bersabda: 


BEN BAN l UBI Eds As Li 
A dias KAA 


“Pada tanaman yang diairi dari sungai dan mendung 
(hujan) zakatnya adalah sepersepuluh dan pada yang di- 
airi dengan alat adalah seperdua puluh.” (HR. Muslim 
di dalam Shohihnya: 2/675/981) 


dll ll al 
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Ibnu Qudamah 445 berkata: “Telah sepakat ahli 


“ilmu bahwa zakat adalah wajib atas hinthoh (gan- 


dum yang halus), sya'ir (gandum yang kasar), kur- 
ma, dan kismis (anggur yang kering). Hal ini dika- 
takan oleh Ibnul Mundzir dan Ibnu Abdil Barr.” 
(al-Mughni: 4/154) 


2. TANAMAN DAN BUAH YANG WAJIB 
DIKELUARKAN ZAKATNYA 


Telah sepakat ahli ilmu bahwa zakat adalah wa- 
jib atas hinthoh (gandum yang halus), sya'ir (gan- 
dum yang kasar), kurma, dan kismis sesuai dengan 
nash hadits dari Abu Musa dan Mu'adz w$: 


si 


A pn 5 
BAN SE Si Ha 33 Al pa 
Mania al DN ain SA SI 

LI 


“Bahwasanya Rosululloh & mengutus keduanya ke Ya- 
man untuk mengajarkan kepada manusia tentang perkara 
agama mereka, kemudian perintahkanlah mereka supaya 
tidak mengambil zakat, melainkan dari empat: gandum, 
sya'ir (sejenis gandum), kurma dan kismis.” (Diriwayat- 
kan oleh al Hakim dalam Mustadrok: 1/401 dan Da- 
ruguthni dalam Sunannya: 2/98 dishohihkan al-Ha- 
kim dan disetujui oleh adz-Dzahabi dalam Talkhis 
Mustadrok: 1/401, az-Zaila'i di dalam Nashbu Royah: 
2/389, dan al-Albani di dalam Irwa'ul Gholil: 3/278) 


Adapun selain selain empat macam tanaman di 
atas, para ulama berselisih menjadi dua pendapat: 
Pendapat pertama: Bahwa segala tanaman yang 
tumbuh di muka bumi baik berupa biji-bijian, buah- 
buahan, sayur-sayuran dan bunga semuanya wa- 
jib dizakati. Ini adalah pendapat Abu Hanifah && 
berdalil dengan keumuman hadits Ibnu Umar «gi 
di atas. 

Pendapat kedua -inilah yang rojih-: Bahwa yang 
wajib dizakati hanyalah biji-bijian dan buah-buah- 
an. Ini adalah pendapat Malik, Syafi'i, dan Ahmad 
dengan berdalil dengan hadits dari Abu Sa'id al- 



























































































Khudri «#; bahwasanya Rosululloh 26 bersabda: 


- 
kr 


“Tidak ada zakat pada biji-bijian dan kurma hingga men- 
capai lima wasag.” (HR. Muslim: 2/674) 


SS Go 


“Tidak ada zakat pada sayur-mayur.” (AR. at-Tirmidzi 
di dalam Jami'nya: 3/30 dan dishohihkan oleh al- 
Albani di dalam Shohih al-Jami': 5411) 


Al Imam al-Khoththobi && berkata: “Tidak wajib 
zakat di dalam sayur mayur ... dan yang semacam- 
nya, inilah pendapat kebanyakan ahli ilmu, Nabi &£ 
meninggalkannya (tidak mengambil zakat darinya), 
para kholifah sepeninggalnya juga tidak mengam- 
bil zakat darinya, dalam keadaan sayur mayur dan 
yang semacamnya ditanam di samping mereka dan 
tidak ditunaikan zakatnya, hal ini menunjukkan atas 
tidak wajibnya zakat pada hal tersebut, dan bahwa 
meninggalkan zakat di dalam hal tersebut adalah 
sunnah yang diikuti.” (Lihat Taudhihul Ahkam: 3/54) 

Kemudian di antara para ulama yang mewajib- 
kan zakat hanya pada biji-bijian dan buah-buahan 
mereka berselisih tentang manakah dari buah- 
buahan dan biji-bijian tersebut yang dizakati: 


Pendapat pertama: Imam Malik & dan Imam asy- 
Syafi'i && memandang bahwa zakat tidak wajib 
atas buah-buahan kecuali kurma dan kismis dan 
tidak wajib pada biji-bijian kecuali yang dijadikan 
bahan makanan pokok. 


Pendapat kedua: Imam Ahmad & memandang 
wajibnya zakat pada buah-buahan yang bisa ditakar 
dan disimpan, dan memandang wajibnya zakat 
pada seluruh biji-bijian walaupun bukan makanan 
pokok. (Lihat Taudhihul Ahkam: 3/54) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && meman- 
dang bahwa yang wajib dikeluarkan zakat adalah 
buah-buahan dan biji-bijian yang bisa disimpan 
sebagaimana di dalam kitab beliau al-Gowa'id Nu- 
raniyyah: 1/88. 

Syaikh Abdulloh bin Abdurrohman al-Bassam 
berkata: “Syaikhul Islam Ibnu Tai-miyyah merojih- 
kan bahwa yang dianggap untuk wajibnya zakat 
tanaman adalah bisa disimpan bukan yang lainnya, 
karena adanya makna yang sesuai dengan kewa- 
jiban zakat padanya, berbeda dengan takaran yang 
dia adalah sekedar ukuran seperti juga timbangan 
yang juga sekedar ukuran.” (Taudhihul Ahkam: 3/53) 

Maka kesimpulannya bahwa yang wajib diza- 
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kati dari tanaman adalah biji-bijian dan buah yang 
bisa disimpan, Syaikh Muhammad bin Sholih al- 
Utsaimin 415 berkata: “Dan maksud bisa disimpan 
adalah bahwa umumnya manusia menyimpannya, 
karena sebagian orang tidak menyimpan kurma 
akan tetapi memakannya ketika menjadi ruthob.” 
(Syarhul Mumti' Ala Zadil Mustagni jilid 6 dari www. 
attasmeem.com). 

Contoh biji-bijian yang bisa disimpan di Indone- 
sia adalah padi, jagung, kacang tanah dan kedelai. 
Sedangkan buah-buahan yang bisa disimpan sep- 
erti ketela pohon dan ubi jalar. 


3. NISHOB TANAMAN DAN BUAH-BUAHAN YANG 
WAJIB DIZAKATI 


Syarat wajibnya zakat untuk tanaman dan buah- 
buahan adalah tatkala sudah mencapai nishob, 
dan nishobnya adalah lima wasag sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri «¿5 
bahwasanya Rosululloh ¿2 bersabda: 


“Tidak ada zakat pada biji-bijian dan kurma hingga men- 
capai lima wasag.” (HR. Muslim: 2/674) 


Imam Ibnu Qudamah && berkata: “Sesungguh- . 
nya zakat tidaklah wajib pada buah-buahan dan 
tanam-tanaman hingga mencapai lima wasag. Ini 
adalah perkataan kebanyakan ahli ilmu, di antara 
mereka: Ibnu Umar, Jabir, Abu Umamah bin Sahl, 
Umar bin Abdul Aziz, Jabir bin Zaid, Hasan, Atho’, 
Makhul, al-Hakam, an-Nakho'i, Malik, Ahli Madi- 
nah, ats-Tsauri, al-Auza'i, Ibnu Abi Laila, asy-Sayfi'i, 
Abu Yusuf, dan Muhammad.” (al-Mughni: 4/161) 

Ukuran satu wasag adalah berupa takaran seba- 
nyak enam puluh sho' sebagaimana dijelaskan oleh 
para ulama, tidak ada khilaf di dalam hal ini se- 
bagaimana dikatakan oleh Ibnul Mundzir ý% dan 
Ibnu Qudamah && (Lihat al-Mughni: 4/167) 

Sho' yang teranggap adalah sho'-nya penduduk 
Madinah, berdasarkan hadits Ibnu Umar 4#; dia 
berkata: 


EA IS IE K JA Sa 


"Timbangan yang teranggap adalah timbangannya Ahlu 
Makkah, dan takaran yang teranggap adalah takaran- 
nya ahli Madinah.” (HR. Abu Dawud: 2340, HR. an- | : 
Nasa'i: 7/281, HR. al-Baihagi: 6/31 dan dishohihkan |: 
oleh al-Albani di dalam Shohihul Jami': 7150) 


Adapun tentang konversi dari sho' ke kilogram, 
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para ulama mu'ashirin berselisih dalam hal ini: 

1. Syaikh Abdul Aziz bin Baz 45 berkata: “Ukuran 
zakat dengan kilo adalah 3 kilo dengan ukuran 
pendekatan.” (Fatawa Ramadhan hal. 929) 

2. Syaikh Abdulloh Ali Bassam #5 berkata: “Satu 
sho' kalau diukur dengan hitungan saat ini adalah 
3000 gram (3 kg).” (Taudhihul Ahkam: 3/45,74) 

3. Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 415 
berkata: “Satu sho’ Rosululloh # sama dengan 
2040 gram (2,04 kg).” (Majalis Syahri Ramadhan 
hal. 211 dan Syarhul Mumti' Ala Zadil Mustagni” 
jilid 6 dari www.attasmeem.com. 

4. Syaikh Sholih al-Fauzan berkata: “Dia sebanding 
dengan 3 kg.” (Khuthab Minbariyyah: 2/405) 

5. Lajnah Daimah Saudi Arabia berkata: “Satu sho” 
Rasulullah #£ ukurannya sekitar 3 kg.” (Fatwa 
Lajnah Daimah no.: 12572) ; 

Jika satu sho' sama dengan 3 kg maka lima wasaq 
adalah (5 x 60 x 3 kg) = 900 kg (9 kwintal). Dan 
jika satu sho' sama dengan 2,04 kg maka 5 wasaq 
adalah (5 x 60 x 20,04) = 612 kg (6,12 kwintal). 
Ukuran ini dengan patokan beras, bukan gabah. 
Jika jagung maka setelah dipipil dan jika kacang 
tanah maka setelah dikupas kulitnya.’ 

Al-Imam Ibnu Qudamah berkata: “Lima wasaq 
ini dianggap sesudah biji-bijian dibersihkan dan 
sesudah buah-buahan dikeringkan.” (al-Mughni) 


BESARNYA ZAKAT YANG WAJIB DIKELUARKAN 


Besarnya zakat pertanian tergantung pengairan- 
nya, jika diari tanpa alat misalnya dengan hujan atau 
diari dengan mengalirkan air dari mata air ataupun 
dialiri dari air sungai tanpa memerlukan biaya adalah 
sepersepuluh dari hasil panen (10 %) yang telah men- 
capai nishob. Jadi zakat buah-buahan dan biji-bijian 
itu adalah setengah wasaq. Dan apabila buah-buahan 
atau biji-bijian itu diairi dengan menggunakan alat 
seperti pompa air, diesel ataupun memerlukan biaya, 
maka zakatnya adalah seperdua puluh dari hasil 
panen (5%) yang telah mencapai nishob atau untuk 
5 wasag berarti seperempat wasag. 

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari 
Jabir «: dari Rosululloh & bersabda: 
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“Pada yang diari dari sungai dan mendung (hujan) 
adalah sepersepuluh dan pada yang diari dengan alat 
adalah seperdua puluh.” (HR. Muslim: 2/675/981) 


4 


1 Adapun yang masyhur di Indonesia bahwa nishob pertanian 
adalah 7,5 kwintal. Angka itu dihasilkan dari perhitungan 
bahwa satu sho' adalah 2,5 kg, jadi 5 X 60 x 2,5 - 750 kg. 
Wallohu A'lam. (Selengkapnya lihat AL FURQON edisi 2 tahun 
ketujuh hlm. 82) 
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“Pada yang diairi langit, mata air atau yang minum dari 
akar-akarnya adalah sepersepuluh, dan pada yang diairi 
dengan tenaga manusia ialah.seperdua puluh.” (HR. al- 
Bukhori: 3/347/1483) 


Imam Ibnu Qudamah ği% berkata: “Sepersepu- 
luh. diwajibkan pada tanaman yang pengairannya 
tanpa dengan biaya, seperti yang mengambil air 
dari air hujan dan sungai ... dan seperdua puluh 
pada tanaman yang pengairannya dengan biaya, 
seperti dengan timba dan onta untuk mengairi: 
Kami tidak mengetahui adanya khilaf di dalam hal 
ini. Dan ini adalah pendapat dari Malik, ats-Tsauri, 
asy-Syafi'i, dan yang lainnya.” (Al-Mughni: 4/164) 

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 445 
berkata: “Hikmah hal itu adalah banyaknya biaya 
yang dikeluarkan untuk tanaman yang pengairan- 
nya dengan biaya, dan sedikitnya biaya yang dike- 
luarkan untuk tanaman yang pengairannya tanpa 
biaya, maka Pembuat syariat memperhatikan biaya 
ini sehingga meringankan zakat tanaman yang pe- 
ngairannya dengan biaya.” (Syarhul Mumti' Ala Za- 
dil Mustagni' jilid 6 dari www.attasmeem.com) 

Jika di dalam proses penanaman tidak sama pe- 
ngairannya, seperti jika setengah tahun pengairan- 
nya tanpa biaya kemudian setengah tahun berikut- 
nya dengan biaya, maka dalam hal ini zakatnya 
adalah tiga perempat dari sepersepuluhnya (7,5 %). 
al-Imam Ibnu Qudamah && berkata: “Ini adalah 
pendapat Malik, asy-Syafi'i, dan Ashobur Ro'yi, 
dan kami tidak mengetahui orang yang menyelisihi 
di dalam hal ini.” (Al-Mughni: 4/166) 


5. WAKTU PENUNAIAN ZAKAT 


Penunaian zakat pertanian dilakukan pada saat 
memanennya, berdasarkan firman Alloh &: 


or AF A 
La das Sa 1563 


“Dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya 
(dengan dikeluarkan zakatnya).” (QS. al-An'am [6]: 
141) 


Al-Imam al-Qurthubi 45 berkata: “Para ulama 
berselisih tentang waktu wajibnya zakat atas tana- 
man menjadi tiga pendapat: Pendapat pertama: 
Pada waktu memetiknya, ini adalah pendapat Mu- 
hammad bin Maslamah: berdasarkan firman Alloh 
E: (E 55): pada hari memetik hasilnya. Pendapat 
kedua: Ketika sudah layak dikonsumsi. Pendapat 
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ketiga: Sesudah ditaksir berapa yang keluar. Dan 
yang benar adalah pendapat pertama berdasarkan 
nash ayat.” (al-Jami' li Ahkamil Qur'an: 7/104) 

Pada saat hasil panennya terkumpul hendaklah 
dihitung apabila telah mencapai nishob maka zakat 
menjadi wajib ditunaikan. Dan apabila belum men- 
capai nishob maka tidak ada zakat bagi hasil panen 
tersebut. Penunaian zakat tidak perlu menunggu 
waktu satu tahun (haul) karena apa yang keluar 
dari bumi termasuk pengecualian dan tidak Nan 
lukan haul. >, 

Berkata Syaikh Abdulloh al Bassam: “Dan untuk 
kewajiban zakat syaratnya pertama adalah beragama Is- 
lam, tidak wajib zakat atas orang kafir. Sesungguhnya 
(orang muslim) akan ditanya tentang zakat dan akan di- 
adzab bagi orang yang meninggalkannya. Kedua adalah 
mencapai nishob. Syarat ketiga adalah berlangsung 'se- 
lama satu tahun (haul), kecuali dari apa yang keluar dari 
bumi (tanaman), haulnya adalah pada waktu memanen- 
nya.” (Taisirul “Alam: 2/383) 

Syaikh Abdul Azhim al Badawi menjelaskan: 
“Zakat wajib bagi setiap muslim yang merdeka (bu- 
kan budak), yang memiliki harta mencapai nishob, 
dan jika sudah berjalan haulnya selama satu tahun 
dari harta yang dimiliki tersebut, kecuali tanaman 
(hasil pertanian) maka sesungguhnya zakatnya wa- 
jib ditunaikan pada saat memanennya jika menca- 
pai nishob. Berdasarkan firman Alloh 38: 


ro, sir 


{ oa AY Par Ss 
“Dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya (de- 


ngan dikeluarkan zakatnya).” (QS. al An'am [6]: 141)? 


Ibnul Qoyyim 45 menjelaskan hikmah disyari- 
atkan zakat hanya sekali dalam satu tahun, dan za- 


kat tanaman pada saat memanennya saja dengan . 


mengatakan: “Sesungguhnya Rosululloh ££ mewa- 
jibkan zakat sekali setiap tahun, dan menjadikan 
haul tanaman dan buah-buahan ketika sempur- 
nanya dan masak/ tuanya. Ini lebih adil keadaan- 
nya, jika kewajibannya setiap bulan atau setiap hari 
Jum'at maka akan memudharatkan pemilik-pemilik 
harta.” (Zadul Ma'ad: 2/5) 


6. JIKA PEMILIK TANAMAN MEMILIKI HUTANG? 


Syaikh Abdulloh bin Abdurrohman al-Bassam 
berkata: “Dzohir hadits Ibnu Umar u£5 di atas men- 
unjukkan bahwa hutang tidaklah menghalangi wa- 
jibnya zakat pada harta-harta yang nampak, yaitu 
binatang ternak, biji-bijian, dan buah-buahan. Hal 
ini berdasarkan atas dua perkara: Pertama, bahwas- 
anya Nabi #£ tidak memerintahkan para petugas 
pengambil zakat menanyakan pemilik harta apa- 
kah dia berhutang atau tidak, dan pada umumnya 
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mereka memiliki hutang. Kedua, bahwasanya har- 
ta-harta yang nampak disaksikan oleh orang-orang 
fakir dan orang-orang yang berhak menerima, 
maka jiwa mereka tertambat padanya, termasuk 
sikap penyantun bahwa mereka tidaklah dihalangi 
darinya.” (Taudhihul Ahkam: 3/50) 

Dari sini dikatakan bahwa barangsiapa yang 
mempunyai hutang yang dengannya habislah selu- 
ruh hartanya atau mengurangi nishobnya, maka ia 
tetap terkena zakat. 

Syaikh Abdul Muhsin bin Hamd al ‘Abbad ies 
berkata: “Alloh % mewajibkan zakat pada harta- 
harta' orang-orang kaya (yang hartanya memenuhi 
nishob) dari segi manfaat zakat tersebut bagi fa- 


karena hanya sebagian harta yang mudah (sedikit) 
dari harta yang banyak yang telah Alloh % karu- 
niakan kepada orang-orang yang kaya. Alloh % me- 
wajibkan kadar yang sedikit itu, yang tidak berpen- 
garuh bagi orang kaya mengeluarkannya namun itu 
bermanfaat bagi fakir miskin yang yang tidak mem- 
punyai sedikitpun harta dan tidak pula menghasil- 
kannya.” (Atsarul Ibadat fi Hayatil Muslim, hal. 22) 


7. APAKAH BIAYA OPERASIONAL 
DIPERHITUNGKAN DI DALAM HASIL PANEN ? 


Pada sistem pertanian saat ini, biaya tidak seka- 
dar air, akan tetapi ada biaya lain seperti pupuk, in- 
sektisida, upah pekerja dan lain-lain. Apakah zakat 
tanaman tersebut dikeluarkan sesudah dikurangi 
biaya-biaya operasional tersebut ataukah sebelum 
dikurangi dengan biaya-biaya operasional tersebut? 

Jawabannya bahwa zakat tanaman tersebut di- 
keluarkan bila sudah mencapai nishob dengan tidak 
memandang kepada biaya operasional yang dikelu- 
arkan. Jadi dikeluarkan sebelum dikurangi dengan 
biaya-biaya operasional tersebut. Karena Nabi ¿28 
tidak memerintahkan para petugas pengambil za- 
kat untuk menaksir yang keluar dari hasil panen ke- 
mudian menghitung zakatnya tanpa menanyakan 
pemilik harta berapakah biaya operasional yang 
telah dia pakai untuk menanamnya. (Lihat Fatwa 
Lajnah Daimah no. 4499) 


8. TANAH YANG DISEWA UNTUK DITANAMI 
SIAPAKAH YANG MEMBAYAR ZAKATNYA? 


Yang rojih bahwa zakat tanaman dibebankan 
atas penanamnya (yaitu penyewa tanah) dan bukan 
atas pemilik tanah. ` 

Al-Imam Ibnu Qudamah #&& berkata: “Orang 
yang menyewa tanah untuk ditanami, maka kewa- 









jiban zakat sepersepuluhnya atas penyewa dan bu- 3 


3 Masalah dalam bab 6 dan 7 masih menjadi perselisihan di ' 
kalangan para ulama. (red) 
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kan atas pemilik tanah. Ini adalah pendapat Malik, 
ats-Isauri, Syarik, asy-Syafi'i, dan Ibnul Mundzir” 
(al-Mughni: 4/201) 

Adapun pemilik tanah maka dia mengeluarkan 
zakat dari uang sewa tanahnya jika telah mencapai 
nishob dan telah berlalu waktu setahun sejak akad 
sewa menyewa. (Lihat Fatwa Lajnah Da'imah no. 9388) 


8. PEMILIK TANAMAN MEMBELI LAGI ZAKAT 
TANAMANNYA DARI PENERIMA ZAKAT 


Syaikh Abdulloh bin Abdurrohman al-Bassam 
berkata: “Diharamkan atas muzakki (orang yang 
menunaikan zakat) membeli zakatnya atau shod- 
agohnya, pembelian tersebut tidak sah jika dia mem- 
belinya sesudah dia menyerahkan zakat tersebut 
walaupun secara tidak langsung dari penerimanya, 
berdasarkan hadits Umar bahwasanya dia berkata: 
“ Aku menyerahkan sebuah kuda untuk jihad dan 
aku ingin membelinya, maka Nabi #5 bersabda: 
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“Janganlah engkau membelinya dan janganlah engkau 
kembali pada shodaqohmu karena sesungguhnya orang 
yang kembali pada shodaqohnya seperti anjing yang kem- 
bali memakan muntahannya.” (HR. Muslim: 3/1239)” * 


9. MASALAH PENGGABUNGAN 


Al-Imam Ibnu Qudamah &&: “Tidak ada khilaf 
(perselisihan) di antara para ulama bahwa antara 
varjetas-varietas tanaman digabungkan satu den- 
gan yang lainnya hingga mencapai nishob. a 
Mughni: 4/204) 

Maka semua jenis (varietas) kurma As 
menjadi satu. Jika mencapai nishob maka diza- 
kati dari kurma yang kualitasnya pertengahan se- 
bagaimana dikatakan oleh Malik dan asy-Syafi'i. 
(Lihat al-Mughni: 4/181) 

Semua jenis padi digabung menjadi satu. Jika 
mencapai nishob maka dizakati dari padi yang 
kualitasnya pertengahan. Semua jenis jagung diga- 
bung menjadi satu. Jika mencapai nishob maka di- 
zakati dari jagung yang kualitasnya pertengahan. 
Semua jenis kacang digabung menjadi satu. Jika 
mencapai nishob maka dizakati dari kacang yang 
kualitasnya pertengahan. 

Adapun jika berbeda jenisnya seperti antara 
padi dan jagung maka yang rojih tidak digabung- 
kan satu dengan yang lainnya. Jika masing-masing 
dari kedua jenis tersebut tidak mencapai nishob 


4 Taudhihul Ahkam : 3/58 
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maka tidak terkena kewajiban zakat. Ini adalah pen- 
dapat dari Atho', Makhul, Ibnu Abi Laila, al-Auza'i, 
ats-Tsauri, al-Hasan bin Sholih, Syarik, asy-Syafi'i, 
salah satu riwayat dari Ahmad, Abu Ubaid, Abu 
Tsaur, dan Ashobu Ro'yi (Lihat al-Mughni: 4/204) 


10. PEMILIK TANAMAN MENJUAL TANAMANNYA 


SEBELUM PANEN 


Al-Imam Ibnu Qudamah && menukil perkataan 
al-Oodhi di dalam al-Mughni 4/172: “Berdasarkan 


' pendapat bahwa wajibnya zakat atas pemilik tanam- 


an pada waktu panen, maka zakat tersebut wajib atas 
pembeli, karena wajibnya zakat tersebut berhubun- 
gan dengan tanaman yang sudah menjadi milik pem- 
beli, maka zakat tanaman tersebut atas pembeli.” 


n. KESIMPULAN DAN PENUTUP 


1. Zakat pertanian adalah tsabit hukumnya den- 
gan al-Qur'an, al-Hadits, dan Ijma'. 

2. Yang wajib dizakati dari tanaman adalah biji- 
bijian dan buah yang bisa disimpan. 

3. Syarat wajibnya zakat untuk tanaman dan 
buah-buahan adalah tatkala sudah mencapai 
nishob, dan nishobnya adalah lima wasaq dan 
satu wasag sama dengan enam puluh sho' . 

4. Penunaian zakat pertanian dilakukan pada saat 
memanennya. 

5. Besarnya zakat pertanian tergantung pengairan- 
nya, jika diairi tanpa alat misalnya dengan hujan 
atau diairi dengan mengalirkan air dari mata air 
ataupun dialiri dari air sungai tanpa memerlu- 
kan biaya adalah sepersepuluh dari hasil panen 
(10 96) yang telah mencapai nishob. Dan apabila 
buah-buahan atau biji-bijian itu diairi dengan 
menggunakan alat seperti timba, pompa air, die- 
sel ataupun memerlukan biaya maka zakatnya 
adalah seperdua puluh dari hasil panen (5%). 

6. Hutang tidaklah menghalangi wajibnya zakat 
biji-bijian, dan buah-buahan. 

7. Zakat tanaman dikeluarkan zakatnya kalau su- 
dah mencapai nishob dengan tidak memandang 
kepada biaya operasional yang dikeluarkan. 

8. Untuk tanah yang disewakan maka zakat ta- 
naman dibebankan atas penanamnya (yaitu 
penyewa tanah) dan bukan atas pemilik tanah. 

9. Antara varietas-varietas tanaman yang sejenis 
digabungkan satu dengan yang lainnya hingga 
mencapai nishob. Adapun jika berbeda jenisnya 
seperti antara padi dan jagung maka tidak di- 
gabungkan satu dengan yang lainnya. 

. Akhirnya semoga Alloh 4£ selalu memberikan 
taufig kepada kita semua untuk memahami aga- 
manya dan mengamalkannya. Amin. [] 


ES 








Oleh Abu Ibrohim Muhammad Ali AM Sis 


MUQODDIMAH 


Islam tegak dengan lima rukun yang saling me- 
ngokohkan. Tidak akan tegak keislaman seseorang 
kecuali dengan tegaknya lima perkara tersebut, di 
antaranya adalah kewajiban menunaikan zakat. 

Dalam Islam telah ditentukan adanya zakat 
yang dikeluarkan bagi setiap harta, kecuali yang di- 
sebutkan oleh Alloh dan Rosul-Nya bahwa barang- 
barang itu tidak dikenakan zakat seperti kendaraan 
yang dipakai sehari-hari, rumah, dan semisalnya!. 

Sebagian ulama menyatakan zakat harta perda- 
gangan adalah sebuah permasalahan yang telah 
disepakati oleh semua pihak bahwa hukum wajib”, 
akan tetapi yang mulia Syaikh al-Albani && mem- 
bantah klaim ijma’ ini, bahkan beliau termasuk yang 
meniadakan zakat perdagangan, lantaran hadits- 
hadits berkaitan masalah ini menurutnya lemah. 

Bagaimana duduk permasalahannya? Apa- 
kah pendapat jumhur ulama, bahkan kesepakatan 
ulama tentang wajibnya zakat perdagangan de- 
ngan serta merta dibatalkan oleh hadits yang lemah 
menurut Syaikh al-Albani &? Bagaimana dengan 
hadits-hadits lainnya, serta atsar para sahabat «#%? 

` Dan bagaimana pula dengan keumuman ayat-ayat 
al-Quran? 

Marilah kita pelajari permasalahan ini dengan 
seksama, mudah-mudahan Alloh membukakan 
wawasan keilmuan kita dan menjelaskan yang be- 
nar adalah benar sehingga kita dapat menapakinya 
dengan ikhlas. 


1. Sebagaimana dalam HR. al-Bukhori: 1390, dan Muslim: 982, 
serta hadits-hadits lainnya. 

2. Seperti yang dikatakan oleh Ibnul Mundzir, al-Wazir, serta 
Majdud Din Ibnu Taimiyyah (Taudhihul Ahkam oleh Abdullah 
al-Bassam 3/66.) 





MAKSUD ZAKAT HARTA PERDAGANGAN 


Zakat adalah hak yang wajib dikeluarkan pada 
harta tertentu untuk orang-orang tertentu, pada 
waktu tertentu karena Allbh semata, untuk mem- 
bersihkan diri dan hartanya.” 

Harta perdagangan dalam istilah figih disebut 
SESI 4x5; yaitu barang-barang yang diperjualbe- 
likan dalam bentuk apapun selain mata uang. 


HUKUM ZAKAT HARTA PERDAGANGAN 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
zakat harta perdagangan; 


Mayoritas ulama salaf (pendahulu) dan kholaf 
(belakangan) mewajibkannya, baik dari kalangan 
sahabat Nabi, tabi'in, tabi'ut tabi'in, dan imam imam 
madzhab selanjutnya, diikuti para ulama di zaman 
ini. Para pendahulu itu adalah Umar bin Khoth- 
thob, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Said bin Musayyib, 
al-Qosim bin Muhammad, Urwah bin Zubair, Abu 
Bakr bin Abdurrohman bin al-Harits, Khorijah bin 
Zaid, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, Salman 
bin Yasar, Hasan al-Bashri, Thowus, Jabir bin Zaid, 
Maimun bin Mihron, Ibrohim an-Nakho'i, Imam 
Malik, Imam Syafi'i, Imam Hanafi, Imam Ahmad, 
al-Auza'i, Sufyan ats-Tsauri, Abu Tsaur, Abu Ubaid 
dan lainnya”, diikuti oleh Imam al-Bukhori$, Imam 


3. Lihat definisi ini dalam penjelasan Prof. Dr. Abdulloh bin 
Muhammad at-Thoyyar tentang zakat hlm. 75. 

4. Definisi ini dinukil secara bebas dari as-Syarhul Kabir oleh 
Ibnu Gudamah 2/622, dan as-Syarhul Mumthi' ala Zadil Mus- 
tagni' oleh Ibnu Utsaimin 6/63. 

5 . Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab oleh Imam Nawawi 6/47, 
Tamamul Minnah 1/416. 

6 .Dalam Shohih al-Bukhori 2/143. 
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Thobari', al-Jashshosh?, Abu Bakr Ibnul Arobi? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah”, Imam Nawawi"; 
Muhammad ibnu Ibrohim”, Abdul Aziz Ibnu Baz”, 
Muhammad Ibnu Sholih al-Utsaimin4, Sholih bin 
Fauzan al-Fauzan!?, Abdulloh bin Jibrin'5, dan lain- 
nya.” 


Dalil mereka 


Di antara dalil-dalil yang mereka paparkan ada- 
lah hadits berikut: 
1. Hadits Samuroh bin hah 

Dari Samuroh bin Jundub «5, ia berkata: 


J 


5 - Le 
“Nabi memerintahkan kami mengeluarkan zakat dari 
harta yang disiapkan untuk jual-beli.” (HR. Abu 


Dawud 1562, Baihaqi 4/146-147, dihasankan oleh 
Ibnu Abdil Bar)' 


2. Hadits Abu Dzar al-Ghifari 
SY IE eA AR 
Sao 35310 4d o 


Dari Abu Dzar 4 (berkata) Nabi bersabda: “Pada 
onta ada Drekin sapi ada zakatnya, dan harta 
perdagangan ada zakatnya.” (HR. Baihaqi 4/147, 
Daruquthni 2/100. Hadits ini dinyatakan shohih 
oleh Imam Nawawi, dan al-Hakim beliau ber- 





Dalam tafsirnya ketika menafsirkan QS. al-Baqoroh kei: 267. 
Dalam Ahkamul-Our'an 1/543. 
. Lihat Fighuz Zakat oleh Dr. Yusuf al-Oordhowi 1/315-316. 

. Dalam Majmu’ Fatawanya 25/15-16, dan beliau berkata: “Ini 
adalah pendapat empat imam semua, bahkan para imam 
semuanya mengatakan wajibnya zakat harta perdagangan, 
kecuali pendapat orang yang ganjil/nyeleneh.” (Lihat Taudhi- 
hul Ahkam 3/66) 

. Al-Majmu' Syarhul Muhadzdzab 6/47. 

. Fatawa wa Rosa'il Syaikh Muhammad Ibnu Ibrohim 4/12. 

. Majmu' Fatawa wa Magolat Mutanawwi'ah Syaikh Ibnu Baz 
6/24. 

. Ligo' al-Bab al-Maftuh 11/7 

. Dalam Mulakhosh al-Fighi 1/241, dan al-Muntago min Fatawa 
Sholih al-Fauzan 6/50. 

. Fatawa Syaikh Abdulloh bin Jibrin 2/35. 

. Sayyid Sabig dalam Fighus Sunnah 1/912, Muhammad Rosyid 
Ridho dalam al-Manar 10/591, Abu Bakr Jabir al-Jazairi dalam 
Minhajul Muslim hlm.243, Dr. Yusuf al-Qordhowi dalam 
Fighuz Zakat 1/315-321. 

. Lihat Tudhihul Ahkam oleh Abdulloh al-Bassam 3/66, tetapi 
hadits ini didho'ifkan oleh al-Albani karena dalam hadits ini 
ada perowi bernama Ja'far bin Said, Khobib bin Sulaiman, 
dan ayahnya semuanya tidak dikenal.(Lihat al-Irwa no.827) 



































kata: “Hadits ini sesuai syarat Bukhori dan 
Muslim.”)” 


Sedangkan pendapat lain, adalah pendapat dari 
kalangan dhohiriyah seperti Dawud adz-Dzohiri, 
Ibnu Hazm, diikuti oleh Imam Syaukani, Shiddiq 
Hasan Khon dan dikuatkan oleh Syaikh al-Albani. 


Mereka meniadakan zakat harta perdagangan.” 


Dalil mereka 


Di antara dalil-dalil yang mereka paparkan un- 


“tuk meniadakan zakat harta perdagangan, 


1. Hukum asal seorang hamba adalah baro'atul ashli- 
yah, artinya seseorang tidak diwajibkan sesuatu, 
dan tidak berdosa meninggalkan sesuatu, kecua- 
li jika ada dalil yang mewajibkan sesuatu itu dan 
keterangan bahwa meninggalkannya berdosa. 
Sedangkan dalam hal ini tidak terdapat dalil- 
dalil shohih yang dapat dijadikan hujjah untuk 
mewajibkan zakat harta perdagangan”. 


2. Adapun hadits-hadits yang dibawakan jumhur 
tidak dapat dijadikan hujjah karena lemah, de- 
ngan alasan sebagai berikut, 

- Hadits Samuroh bin Jundub adalah lemah 
lantaran perowi Ja'far bin Sa'ad dan Khubaib 
bin Salman serta ayahnya adalah para perowi 
yang majhul (tidak dikenal)?. | 

- Sedangkan hadits Abu Dzar juga lemah 
dikarenakan perowi bernama Musa Ibnu 
Ubaidah adalah perowi lemah sebagaima- 
na dikatakan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar 4%5 
dalam at-Tahdzib.” 


PENDAPAT YANG KUAT 


Pendapat yang lebih kuat adalah pendapat jum- 
hur/mayoritas ulama yang mewajibkan zakat harta 
perdagangan, dengan dalil-dalil di atas dan argu- 
men berikut: 


1. Keumuman firman Alloh 8: 
% v - Ha PAR 
US il a E Y 


LNG ICA 


Va 1 doi, 


ly > 


19. Lihat al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab 6/47, tetapi didho'ifkan 
oleh al-Albani karena dalam hadits ini ada perowi lemah 
bernama Musa bin Ubaidah. (Lihat Silsilah Dho'ifah 1178) 

20. Lihat al-Muhalla karya Ibnu Hazm 6/233-240, Fatawa Lajnah 
Da'imah 11/330-335. 

21. Lihat Tamamul Minnah hlm. 363. 

22. Lihat Irwa' al-Gholil oleh al-Albani 3/310. 

23. Lihat perkataan al-Albani dalam Silsilah Dho'ifah 3/324 hadits 
no.1178. 
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24. Sebagaimana dalam Shohih al-Bukhori 2/143. 


25. 
26. 


2T: 






“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 
jalan Alloh) sebagian dari hasil usahamu yang baik- 
baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu.” (OS. al-Bagoroh (2): 267) 


Para ahli tafsir seperti Mujahid dan lainnya ber- 
kata: “Yang dimaksud ayat ini adalah zakat har- 
ta perdagangan.” 

Imam al-Bukhori && berkata tentang zakat“ 
“Bab (wajibnya) sala hasil usaha dan perda- 
gangan dengan dalil ayat di atas.” ¿ 


Keumuman kata harta mencakup harta yang 
diperjualbelikan, dalam firman Alloh: 


- Aa ea ar Sa Sema 


P 
ra kal 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan me- 


reka dan berdo'alah untuk mereka.” (OS. at-Taubah 
(91: 103) 


(DL e JN EE DAS $ 


“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian . (QS. ¡IEA [51]: 19) 


Umar bin Khoththob .& berkata kepada Ham- 
mas «#; (ketika Hi membawa barang da- 
sungan), beliau berkata, 


DAN Jud ¿Yu 65 7 
ES Si 2% : Jl «pal 


“Bayarkan zakat harta (perdaganganmu)!” Dia men- 
jawab: “Ini hanyalah tempat-tempat panah (dari ku- 
lit) dan beberapa kulit (yang disamak)”.” Lalu Umar 


berkata: “Hitunglah nilainya, dan bayarlah zakat- 
nya!” (HR. Daruquthni 213, dan Baihaqi 4/147)”. 


Imam Ahmad && berhujjah dengan kisah ini un- 
tuk mewajibkan zakat harta perdagangan.” 


Dalam hadits yang muttafaqun alaih ada isyarat 
wajibnya zakat harta perdagangan, tatkala Nabi 


Lihat makna kalimat Slas dan 7 sí dalam Misbahul munir 
hlm. 9 dan 102 semuanya berkisar antara kulit yang disamak 
atau wadah-wadah/ bejana dari kulit. 

Hadits ini dilemahkan oleh Syaikh al-Albani dengan alasan 
ada perowi majhul yaitu Abu Amr bin Hammas (Lihat al- 
Irwa' no.828) 

Fatawa Lajnah Da'imah 11/187. 
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$$ mengutus utusannya untuk menarik zakat 
dari kaum muslimin, lalu ada beberapa orang 
tidak bersedia membayar zakat, di antaranya 
Kholid bin Walid, lalu dilaporkan kepada Rosu- 
lulloh, kemudian beliau memberi udzur kepada 
Kholid bin Walid dengan mengatakan, 





í 


SAN a E ls SÓ Y Gf; 
AN Jas sia, tea 


dista actos 
“Adapun Kholid, maka kalian telah mendholimi Kho- 
lid, dia telah mewakafkan semua baju-baju perang dan 
senjata-senjatanya di jalan Alloh.” (HR. al-Bukhori 
1399, dan Muslim: 983) 


Hadits ini menunjukkan bahwa baju-baju perang 
dan senjata-senjata Kholid bin Walid tetap dita- 
rik zakatnya padahal barang-barang ini secara 
asal tidak ada zakatnya (tidak seperti emas dan 
perak), kecuali jika diperdagangkan (maka ha- 
rus dizakati), akan tetapi karena Kholid bin 
Walid tidak menjadikannya sebagai barang da- 
gangan, dan dia mewakafkannya di jalan Alloh 
(maka tidak ada zakatnya).? 

Imam Nawawi dan lainnya? berkata: “Hadits ini 
menjelaskan wajibnya zakat harta perdagangan, 
karena kalau tidak demikian, Rosululloh tidak 
akan memberi udzur kepada Kholid bin Walid.” 


Keumuman sabda Rosululloh??: 


Us E DA Mu 


no, 


BID aai Y E È 


Dari Abu Huroiroh, (Rosululloh ) berkata (secara 
marfu’): “Tidak ada kewajiban zakat atas seorang 
muslim pada (harta berupa) budak, dan kendaraan- 
nya.” (HR. Muslim: 982) 


Imam an-Nawawi & dan lainnya berkata”: 
“Hadits ini adalah dali yang menunjukkan 
bahwa harta yang tidak diperjualbelikan tidak 
ada zakatnya, demikian juga kuda dan budak 
apabila tidak diperjualbelikan, demikianlah 
yang dikatakan semua ulama dari kalangan salaf 
(pendahulu) dan ulama kholaf (belakangan).” 


Wajibnya zakat harta perdagangan dikuatkan 
oleh amalan dan perkataan para sahabat Nabi, 


Lihat Fatawa Lajnah Da'imah 11/330 


Fatawa Lajnah Da'imah 11/187. 
Fatawa lajnah da'imah 11/187. 
Syarh Shohih Muslim 3/413 
dll il Y aall 
1430 [Sept 8 Okt 2009] 
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seperti yang dikatakan oleh Ibnu Umar «¿5 
a pa Kei Tara si . 
ys Y AA 35 
“Tidak ada kewajiban zakat pada harta barang-ba- 
rang, kecuali jika disiapkan untuk diperjualbelikan.” 
(HR. Baihaqi 7855, dishohihkan oleh Syaikh al- 
Albani, beliau mengatakan, hadits ini dikeluar- 


kan oleh Imam Syafi'i dalam al-Umm dengan 
sanad shohih?) 


Atsar Ibnu Umar ini, walaupun tidak dijelaskan 
kadar nishobnya, maka para ulama menentukan 
kadar nishobnya sama dengan emas atau perak, 
karena emas dan perak dahulu dijadikan sebagai 
mata uang, dan orang yang berdagang sebe- 
narnya tidak bermaksud memiliki barang yang 
diperdagangkan, tetapi maksud mereka untuk 
memperoleh keuntungan berupa uang baik di- 
nar atau dirham. 


Telah masyhur perkataan dari para sahabat 
Nabi tentang wajibnya zakat harta perdagangan, 
dan tidak diketahui satupun yang mengingkari 
perkataan ini, maka ini adalah ijma' (sebuah 
kesepakatan)”. Di antara yang menukil adanya 
ijma' atas wajibnya zakat harta perdagangan 
adalah Ibnul Mundhir“, Ibnu Abdil Bar”, Ibnu 
Taimiyyah*, dan al-Baghowi”. 

Imam Baghowi mengatakan: “Dawud adz-Dzo- 
hiri berpendapat bahwa harta perdagangan tidak 
wajib dizakati, akan tetapi sudah ada kesepakat- 
an tentang wajibnya zakat harta perdagangan 
sebelum munculnya pendapat Dawud ini (maka 
pendapatnya tidak dianggap).” (Syarhus Sunnah 
3/350) Perkataan yang sama dikatakan oleh al- 
Khoththobi dalam Ma'alimus Sunan (2/223) 


Jika seseorang mempunyai barang untuk diper- 
jualbelikan, maka orang tersebut tidak meng- 
inginkan barang itu, dan yang diinginkan ha- 
nyalah uang atau nilai barang tersebut, jika 
barang itu mencapai nishob zakat, maka sam 
halnya dia menggenggam uang mencapai ni- 
shob, sehingga wajib dizakati, hal ini didasari 
oleh sabdanya; 





Lihat perkataan al-Albani lebih lengkap dalam Tamamul Min- 
nah hlm.364-365. 

Fatawa Lajnah Da'imah 11/330. 

Lihat Subulus Salam 2/277. 

Sebagaimana dinukil perkataannya oleh Ibnu Taimiyyah 
dalam Majmu' Fatawanya 25/15. 

Sebagaimana dalam Majmu' Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimi- 
yyah 25/45, dan beliau tidak menganggap perkataan yang 
menyelisihi karena dianggap pendapat yang ganjil/ nye- 
leneh. 

Dalam Syarhus Sunnah 3/350. 
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: 


gýt Es JS ó 


“Sesungguhnya setiap amalan tergantung niatnya, 
dan setiap orang mendapatkan apa yang ia niatkan.” 
Sedangkan orang yang memiliki barang yang di- 
perjualbelikan sama halnya memiliki mata uang, 
sehingga harus dizakati jika mencapai nishob*. 


Yang lebih membutuhkan pensucian diri dan 
harta adalah para pedagang, karena mereka 
biasanya berbuat curang, kecuali yang dirohmati 
Alloh. Dengan zakat mereka bisa suci, dan harta 
mereka juga menjadi bersih. 

Rosululloh &£ berkata: 


á cr ad É 
A Ia Es ea 8 
e e an A Top TO 


- A Bir 
oig oiis 
“Sesungguhnya para pedagang itu adalah orang- 
orang jahat.” Lalu beliau ditanya: “Ya Rosululloh, 
bukankah Alloh telah menghalalkan jual-beli?” Nabi 
menjawab: “Benar, akan tetapi mereka berbicara 
lalu berdusta, dan mereka bersumpah (tapi bohong), 
lalu mereka berdosa.” (HR. Ahmad 3/428, dan 
dishohihkan oleh al-Albani 4% dalam Silsilah 
Ahadits Shohihah 1/640) 


Termasuk maksud diwajibkan zakat adalah un- 
tuk tegaknya kemaslahatan bersama. Zakat ber- 
faedah bagi pelakunya untuk membersihkan diri 
dan harta mereka, dan berfaedah untuk meno- 
long para mustahik (yang berhak menerima za- 
kat), dan supaya harta yang banyak tidak hanya 
dinikmati oleh orang kaya saja. Alloh berfirman: 


nte tr ena k 
ae es e AOS Y SY 


IG 


& carr Be, 
ORIS Oi 


£ 
£ 


z è 4 E A 
a aro Abas 0 aA R Dor SrL RA RA RAOR 
Sa Asi [bo Solas as dya 


LA Kar 
(Oei 


“Supaya harta itu jangan beredar di antara orang- 
orang kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan 
Rosul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang di- 
larangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertak- 
walah kepada Alloh. Sesungguhnya Alloh amat keras 





38. Asal perkataan ini oleh Syaikh Muhammad bin Sholih al- 


Utsaimin dalam Majmu' Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin 18/341, 
beliau juga mengatakan bahwa ini adalah dalil yang paling 
kuat menurutnya (as-Syarhul Mumthi' 6/85) 























hukuman-Nya.” (OS. al-Hasyr [59]: A 


Oleh karena itu zakat harta perdagangan hu- 
kumnya wajib dengan dalil syar'i (al-Qur'an dan 
Sunnah) dan sesuai dengan akal sehat manusia”. 


SYARAT-SYARAT WAJIBNYA ZAKAT HARTA 
PERDAGANGAN 


Syarat-syarat wajibnya zakat harta perdagangan 
sama dengan zakat lainnya, yaitu; 


1. Kepemilikan barang secara sah, baik memiliki 
harta perdagangan tersebut dengan cara mem- 
beli, mendapatkan harta warisan, hadiah atau 
selainnya.“ 

2. Berniat untuk memperjualbelikan, jika tidak ada 
niatan memperjualbelikan atau jika diniatkan 
untuk digunakan, maka barang-barang tersebut 
tidak dikenakan zakat harta perdagangan.” ` 


3. Mencapai nishob (kadar yang ditentukan zakat- 
nya) yaitu dengan melihat nishob emas, yaitu 
sebanyak 20 dinar atau sekitar 85? gram emas 
murni pada zaman sekarang, atau melihat kepa- 
da nishobnya perak yaitu sebanyak 200 dirham". 


4. Berlalu satu tahun penuh setelah mencapai 
nishobnya dan dikeluarkan zakat seperempat 
puluhnya atau 2,5 %nya sebagaimana zakatnya 
emas dan perak. Hal ini didasari oleh sabda Ro- 
sululloh, 


A EAT Je Er CT E e 
Ho. de 2 Ea », A e A 
dual ale di > Ju es y 

Dari Aisyah berkata, Aku mendengar Rosululloh 

bersabda: “Tidak ada kewajiban zakat dalam setiap 

harta kecuali berlalu baginya satu tahun penuh.” 

(HR. Ibnu Majah 1792, dishohihkan oleh al- 


Albani dalam Irwa' al-Gholil 787, dan Shohih Abu 
Dawud 1403) 


PERHITUNGAN YANG DIPAKAI HARUS TAHUN 
HIJRIAH BUKAN TAHUN MASEHI“ 


Tahun yang dipakai untuk menghitung nishob 


39. Lihat perkataan Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 
dalam Majmu’ Fatawanya 18/132, dan dalam asy-Syarhul 
Mumthi' ala Zadil Mustagni' 6/86. 

40. Lihat perkataan semisal dalam as-Syarhul Mumthi' ala Zadil 
Mustagni' 6/86. 

41. Idem. 

42 (Perhitungan ini dihasilkan dari perhitungan 1 dinar emas 
sama dengan 4,25 gr. red) 

43. Lihat Fighuz Zakat 1/244-263. 

44. Fatawa Lajnah Da'imah 11/207. 
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zakat harus tahun hijriah, bukan yang lain. Hal ini 
disebabkan karena perhitungan masa menurut al- 
Our'an adalah dengan bulan-bulan hijriah yang ada 
bulan-bulan sucinya, adapun tahun selain hijriah, 
maka tidak terdapat bulan sucinya, sebagaimana 
firman-Nya: 

2r IRI rot 


a Ls ANS Y 


Kn it, 


AN EN E > Al ES 
(sas ia 


“Sesungguhnya bilangan bulan yang benar di sisi Alloh 
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Alloh di waktu 
menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan 
haram/suci (yaitu Dzul Qo'dah, Dzul Hijjah, Muhar- 
rom, dan Rojab). Itulah (ketetapan) agama yang lurus.” 
(QS at-Taubah [9]: 36) 


ZAKAT YANG DIKELUARKAN BERUPA BARANG 
ATAU UANG? 


Para ulama sepakat bahwasanya sah jika yang 
dikeluarkan dari zakat harta perdagangan adalah 
berupa uang senilai zakat yang wajib dikeluar- 
kan. Hal ini didasari oleh perkataan Umar kepada 


Hammas; 
we á 2 


A -0 %7 
YES ap 
“Hitunglah nilainya, lalu keluarkan zakatnya!” 


Dari keterangan di atas, seorang yang memiliki 
harta yang diperdagangkan dan mencapai nishob 
zakat, lalu dikeluarkan uang senilai zakat yang wa- 
jib ia keluarkan, maka zakatnya telah sah dengan 
kesepakatan ulama. 

Adapun jika yang dikeluarkan berupa barang- 
barang yang diperdagangkan itu sendiri, maka para 
ulama berbeda pendapat tentang sah dan tidaknya. 

/Sebagian mengatakan sah, sebagaimana madzhab 
Hanafi dan pendapat kedua dari madzhab Syafi'i, 
dan kebanyakan mengatakan tidak sah, sebagaima- 
na madzhab Hambali, dhohirnya pendapat madz- 
hab Maliki, dan pendapat terbarunya Imam Syafi'i.” 

Maka atas dasar ini sebaiknya kita tidak menge- 
luarkan zakat kecuali berupa uang yang senilai de- 
ngan zakat yang wajib dikeluarkan dari zakat harta 
perdagangan kita sebagaimana telah disepakati 
keabsahannya, dan ini adalah cara yang lebih hati- 


45. Sebagaimana keterangan dalam al-Mausu'ah al-Fiqhiyah 
(dinukil dari Fatawa Syabakah Islamiyah 8/1637) 


dali Ya 
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hati“. 


CONTOH HITUNGAN ZAKAT PERDAGANGAN YANG 
MUDAH 


Misalnya ada seseorang mempunyai usaha jual 
beli pakaian, maka hendaklah dia menilai barang 
dagangannya dengan uang, jika ternyata telah men- 
capai nishob wajib zakat (sekitar harga emas murni 
seberat 85 gram), maka hendaknya dia menunggu 
sampai satu tahun penuh (haul). Dan jika barang- 
nya tetap mencapai nishob atau bahkan lebih, maka 
bagilah nilai barang tersebut dengan angka 40, dan 
hasil pembagian inilah yang harus dikeluarkan (di- 
zakatkan), karena seperempatpuluh adalah 2,5%." 





46. Lihat Fiquz Zakat 1/337-339. 
47. Contoh ini dinukil secara bebas dan dengan penyesuaian 
dari Majmu'Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin 18/341. 
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KESIMPULAN 


Harta perdagangan adalah salah satu bentuk 
harta yang wajib dizakati, jika dia telah mencapai 
nishob zakat emas atau perak, sebagaimana keu- 
muman ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadits yang 
menguatkan serta atsar perkataan dan perbuatan 
para sahabat Nabi. Telah sah ucapan para sahabat 
tentang wajibnya zakat harta perdagangan, dan 
tidak dijumpai salah seorang sahabat Nabi yang 
mengingkarinya, oleh karenanya banyak para ula- 
ma yang mengatakan kesepakatan ulama atas ke- 
wajiban zakat harta perdagangan, adapun pendapat 
yang meniadakan zakat harta perdagangan, maka 
itu adalah pendapat yang lemah, walaupun dika- 
takan hadits-hadits wajibnya zakat harta perdagan- 
gan itu dho'if/lemah, tetapi masih banyak landasan 
yang menguatkan pendapat pertama sebagaimana 
yang telah kami sampaikan seperti perkataan Ibnu 
Umar di atas. Wallohu A'lam. 
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Al-Qur'an, hadits dan ijm 
ulama telah menetapkan 
bahwa zakat fithri hukumnya 
wajib. Berikut ini adalah 
panduan praktis seputar zakat 
fithri. Kami hadirkan seiring 
dengan datangnya bulan 
Romadhon yang mulia dan 
sebagai jawaban dari beberapa 
hal yang sampai saat ini masih 
menjadi pertanyaan banyak 
orang seputar zakat fithri. 


Allohul Muwaffig. 





DEFINISI ZAKAT FITHRI 


Zakat secara bahasa bermakna berkembang, ber- 
tambah, suci dan barokah.! 
Sedangkan fithri secara bahasa bermakna berbuka.? 
Sehingga bila kedua kata ini digabungkan, makna- 
nya adalah zakat yang ditunaikan seorang muslim 
untuk dirinya atau orang lain pada akhir bulan Ro- 
madhon, saat orang-orang yang puasa telah berbu- 
ka dan selesai dari ibadah puasanya. 


Zakat ini dinamakan sebagai zakat fithri ber- 
dasarkan hadits Ibnu Umar «££ yang akan datang. 
Dinamakan juga dengan zakat komennon se- 
bagaimana hadits Abu Huroiroh 4#; bahwasanya 
beliau berkata: 

E E E a B 7 5 ő a 

Ola) ¿85 Lio a dy 3 
“Rosululloh menugaskan diriku untuk menjaga zakat 
Romadhon.” (HR. al-Bukhori: 2311) 


Adapun istilah yang masyhur di masyarakat 
bahwa zakat ini dinamakan zakat fitrah. Istilah za- 
kat fitrah tidak sepenuhnya salah, karena menurut 
Imam an-Nawawi kalimat ini digunakan oleh para 
ahli fiqih, yaitu terambil dari kalimat fithroh yang 
maknanya khilqoh (ciptaan) Alloh & berfirman: 


1. An-Nihayah fi Ghorib al-Hadits: 2/307, Ibnu Atsir, at-Ta'riifaat 
hal.117, Ali al-Jurjani, Mu'jam Magoyis al-Lughoh hal. 436, 
Ibnu Faris 

2.  Mu'jam Magoyis al-Lughoh: hal. 820, Ibnu Faris 

3.  Minhatul A'llam: 4/457, Abdullah Fauzan 








ZAKAT | 
FITHRI 


MA AAA A HMM HAH HH AL 


Oleh: Abu Abdillah Syahrul Fatwa bin Luqman AE 


| 
GE A) 


“(Tetaplah atas) fitrah Alloh yang telah menciptakan ma- 
nusia menurut fitrah itu.” (QS. ar-Rum [30]: 30) 


Maksud zakat khilgoh yaitu zakatnya badan dan 
jiwa'. Sebagaimana adanya istilah zakat harta. 
Walaupun demikian, kita sepakat bahwa meng- 


gunakan lafazh yang dinashkan itu lebih utama. 
Wallohu A'lam. 


HUKUMNYA 


Zakat fithri hukumnya wajib. Kewajiban ini tu- 
run bersamaan dengan kewajiban puasa Romadhon 
yaitu pada tahun kedua hijriyah. Dasar hukum wa- 
jibnya zakat fithri adalah sebagaimana hadits Ab- 
dulloh bin Umar x bahwasanya dia berkata: 


GAS Ia ELO Jadi ¿8 al Jb gp 
E AG KA e jab 0 Ba 
SA SI A 


“Rosululloh &£ mewajibkan zakat fithri satu sho' dari 
kurma, atau satu sho' dari gandum bagi budak, orang 


4. Al-Majmu': 6/103, an-Nawawi. Lihat pula Kifayah al-Akhyar 
hal. 273, Tagiyuddin Muhammad bin Husaini as-Syafi'i. 

5.  Minhatul A'llam: 4/457, Abdullah Fauzan, as-Shiyam fil Islam, 
hal. 596, DR. Sa'id al-Qoththoni 

6. Al-Mlam Bi Fawaid Umdah al-Ahkam: 5/123, Ibnu Mulaggin, 
Fathul Oodir: 5/425, asy-Syaukani. 


dell dl Y al 
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yang merdeka, laki-laki, wanita, anak kecil dan orang de- 
wasa dari kaum muslimin.” (HR. al-Bukhori: 1503 dan 
HR. Muslim: 984) 



































rl 


Imam Ibnul Mundzir && berkata: “Para ulama 
telah sepakat bahwa zakat fithri hukumnya wajib”! 


KEPADA SIAPA DIWAJIBKAN? 


Zakat fithri diwajibkan bagi orang-orang yang 
memenuhi syarat sebagai berikut: 


1. Muslim 


Wajib bagi seluruh kaum muslimin untuk menu- 
naikan zakat fithri, baik dia orang yang merdeka, 
budak (hamba sahaya, laki-laki, wanita, anak kecil, 
ataupun orang dewasa. Berdasarkan haditsnya 
Ibnu Umar di atas. 

Imam Ibnu Oudamah &5 mengatakan: “Kesim- 
pulannya, bahwa zakat fithri wajib bagi setiap 
muslim baik anak kecil, dewasa, laki-laki maupun 
wanita menurut pendapat mayoritas ahli ilmu. Za- 
kat fithri ini juga wajib bagi anak yatim -hendak- 
nya wali yatim mengeluarkan zakatnya dari harta 
anak yatim tersebut- dan juga wajib bagi seorang 
budak” ? 

Adapun orang kafir maka tidak wajib membayar 
zakat fithri dan tidak sah bila membayarnya." Alloh 
45 berfirman: 

DAA LTL > 27? 


7 LS í ari P 
arr TF 
“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diteri- 
ma dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena me- 


reka kafir kepada Alloh dan Rosul-Nya.” (QS. at-Taubah 
[9]: 54) 


Mengingat fungsi zakat fithri sebagai pembersih 
jiwa, maka hal itu tidak pantas bagi orang kafir." 


PERMASALAHAN 
Adakah zakat fithri bagi janin? / 


Para ulama mazhab Hanabilah menganjur- 
kan untuk mengeluarkan zakat fithri bagi janin.” 
Yang menjadi dasar dari madah ini adalah sebuah 
atsar dari Utsman bin Affan #5 bahwasanya beliau 


7. Al-Ijma' hal. 55, Ibnul Mundzir. Lihat pula al-Igna' fi Masail 
Ijma': 1/218, Ibnul Qotthon, al-Mughni: 4/280, Ibnu Qudamah 

8. Bidayah al-Mujtahid: 1/326, Ibnu Rusyd 

9. Al-Mughni: 4/283 

10. Kifayah al-Akhyar hal. 274 

11. Ta'lig Ar-Roudh al-Murbi' oleh Abdulloh at-Thoyyar, dkk 

12. Al-Mufasshol fi Ahkam al-Mar'ah: 1/462, DR. Abdul Karim Za- 
idan 

dell il yl 
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mengeluarkan zakat fithri bagi janin." 

Imam Ibnul Mundzir && mengatakan: “Para 
ulama telah sepakat bahwasanya tidak ada kewajiban za- 
kat bagi janin yang masih dalam perut ibunya.” Imam 
Ahmad bin Hanbal 45 bersendirian dalam masa- 
lah ini dengan menganjurkan zakat bagi janin dan 
tidak mewajibkannya.'* 

Akan tetapi anjuran mengeluarkan zakat fithri 
bagi janin ini disyaratkan bila usia janin telah men- 
capai empat bulan, yaitu ketika ruhnya telah ditiup- 


© kan.” 


2. Mampu dan Mempunyai Kecukupan 


Maksúdnya bahwa zakat fithri tidak wajib 
melainkan bagi orang yang mempunyai kecukupan 
lebih dari satu sho' untuk hari raya dan malamnya.'* 
Lebih dari cukup untuk kebutuhan makan pokok- 
nya, makan pokok keluarganya dan kebutuhan 
yang asasi lainnya." 

Apabila seseorang mempunyai makanan pokok 
untuk dirinya dan kelyarganya untuk hari raya dan 
malamnya, kemudian makanan itu masih sisa satu 
sho' maka hendaklah dia mengeluarkan zakat fith- 
rinya.$ 

Imam al-Khoththobi & mengatakan: “Zakat 
fithri itu wajib bagi seluruh orang yang puasa. Orang 
yang kaya memiliki keluasan atau orang miskin yang 
mempunyai kelebihan dari kebutuhan pokoknya. Karena 
sebab wajibnya zakat fithri adalah untuk membersihkan 
jiwa, dan hal ini dibutuhkan oleh seluruh orang yang 
puasa. Apabila mereka semua sama dalam hal ini, maka 
sama pula dalam kewajibannya” 


3. Mendapati Waktu Wajibnya Zakat 


Waktu wajib dikeluarkannya zakat yaitu mulai 
tenggelamnya matahari pada malam “Idul Fithri.2 
Faedahnya adalah bahwa zakat fithri disyariatkan 
untuk pembersih jiwa bagi orang yang berpuasa. 
Hal tersebut terwujud ketika ibadah puasa telah 
sempurna, yaitu saat tenggelamnya matahari di 
akhir bulan Romadhon. Inilah pendapat yang di- 
pilih oleh mayoritas ulama. Berdasarkan haditsnya 
Ibnu Umar 4; 


13. Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah: 3/212 

14. Al-Ijma' hal. 50. Lihat pula al-Iqna' fi Masail Ijma': 1/219, Ibnul 
Qotthon 

15. As-Syarah al-Mumti': 6/161, Ibnu Utsaimin 

16. Barangsiapa yang tidak mampu bayar zakat fitri saat tiba 
waktu wajibnya, maka gugurlah kewajiban tersebut. (Bada'i 
al-Fawaid: 4/1348, Ibnul Qoyyim) 

17. Al-Majmu: 6/51, al-Mughni: 4/307, Kifayah al-Akhyar hal. 274 

18. As-Syarah al-Mumti': 6/151, Ibnu Utsaimin 

19. Ma'alim as-Sunan: 2/47, al-Khotthobi 

20. Inilah pendapat mayoritas ulama. Ta'lig ar-Roudh al-Murbi": 
4/174, Abdulloh at-Thoyyar dkk 





P > E es E ba A 

Las) oa al 3S ali Jaa Jer 
“Rosululloh mewajibkan zakat fithri dari bulan Roma- 
dhon.” (HR. al-Bukhori: 1503 dan HR. Muslim: 984) 


Maka barangsiapa yang masuk Islam setelah 
matahari tenggelam, atau menikah atau mendapat 
anak setelah matahari tenggelam, maka mereka ti- 
dak wajib bayar zakat fithri untuk stri dan anaknya, 
karena tidak mendapati sebab wajibnya zakat fithri 
tersebut.” 


Perhatian: 


Seorang insan wajib mengeluarkan zakat fithri 
untuk dirinya sendiri dan untuk orang-orang yang 
wajib dia beri nafkah, semisal istri? dan anak-anak- 
nya dengan syarat bila mereka tidak mampu mem- 
bayarnya. Apabila mereka mampu membayar sen- 
diri, maka kewajiban tetap pada pundak mereka, 
karena mereka termasuk keumuman hadits Ibnu 
Umar uts di atas.” 

Imam Ibnu Hubairoh && berkata: “Para ulama 
telah sepakat bahwasanya wajib bagi yang terkena se- 
ruan perintah zakat fithri untuk membayarnya dengan 


perbedaan sifat mereka” 2 Beliau juga berkata: “Para 
ulama telah sepakat bahwasanya wajib bagi anak kecil 
yang mampu (memiliki harta) untuk membayar zakat 
fithri. Dan wajib bagi kedua orang tua untuk membayari 
zakat bagi anak-anak mereka yang tidak mampu.” 


HIKMAH DAN MANFAAT ZAKAT FITHRI 


Tidak diragukan lagi bahwa menunaikan zakat 
fithri mengandung hikmah yang sangat banyak. Di 
antara hikmah yang paling penting dan menonjol 
adalah: 


Pertama: Pembersih dosa orang yang puasa. Saat 
kita berpuasa mesti ada saja kekurangannya, 
sehingga dengan zakat fithri kekurangan tersebut 
dapat terhapus dan menjadikan amalan puasa kita 
sempurna. 


Kedua: Membantu fakir miskin. Dengan zakat fithri 
diharapkan mereka mendapat kecukupan dan ikut 
merasakan kebahagiaan di hari raya, tidak memin- 
ta-minta kepada orang lain. Jadilah hari raya sebagai 


21. Al-Kaafi: 2/170, Ibnu Oudamah, ar-Roudh al-Murbi: 4/175, Tah- 
gig Abdulloh at-Thoyyar dkk 

22. Lihat pembahasan menarik dalam Jami’ Ahkam an-Nisa’: 
2/136-142, Musthofa al Adawi: Apakah suami wajib mengelu- 
arkan zakat fitri isterinya ataukah isteri tetap mengeluarkan zakat- 
nya sendiri? 

23. As-Syarah al-Mumti”: 6/155, Ahadits Shiyam hal.159, Abdulloh 
Fauzan 

24. Al-Ifshoh: 1/220, Ibnu Hubairoh 

25. Ibid: 1/221 
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hari kebahagiaan bagi seluruh lapisan masyarakat. 


Ketiga: Solidaritas antar kaum muslimin. Yaitu se- 
orang yang mampu akan memberikan hartanya ke- 
pada yang tidak mampu. Dari sini faedahnya adalah 
akan terpupuk dan terjalin dengan baik kepedulian 
dan solidaritas antar sesama kaum muslimin. 


Keempat: Mendapat pahala dan ganjaran yang be- 
sar. Zakat fithri yang tertunaikan kepada yang ber- 
hak dan sesuai waktunya serta ikhlas hanya meng- 
harap wajah Alloh 4% semata akan mendapat pahala 
dan ganjaran yang besar. 


Kelima: Zakat bagi badan. Yaitu manakala Alloh #£ 
memberi nikmat bagi badan dengan tetap sehat dan 
bertahan hidup selama setahun. Seluruh manusia 
dalam hal ini sama, kewajiban mereka cukup mem- 
berikan satu sho' saja. 


Keenam: Sebagai rasa syukur kepada Alloh 4. 
Yaitu dengan nikmat yang Alloh 4 berikan kepada 
seluruh orang yang berpuasa berupa kekuatan se- 
hingga dapat menyempurnakan ibadah puasanya 
sampai selesai. 

Sungguh Alloh % mempunyai hikmah yang 
mendalam dan rahasia-rahasia yang mungkin tidak 
bisa dijangkau oleh akal seluruh manusia.” 


WAKTU MENGELUARKAN ZAKAT FITHRI 


Menurut pendapat yang terkuat dan berdasar- 
kan dalil-dalil yang shohih, waktu mengeluarkan 
zakat fithri ada dua”: 


1. Waktu yang afdhol (utama), yaitu sejak malam 
hari raya hingga sebelum sholat “Idul Fithri. Ber- 
dasarkan hadits Ibnu Umar ¿#% dia berkata: 


A QA Já häll T aa SÍ 
SA A| 


“Adalah nabi memerintahkan agar menunaikan zakat 
fithri sebelum keluarnya manusia menuju sholat.” 
(HR. al-Bukhori: 1503 dan HR. Muslim: 984) 


Imam Ibnu Tin 8& berkata: “Yaitu sebelum 
keluarnya manusia menuju sholat 'id dan setelah sho- 
lat subuh” 2 


2. Waktu yang boleh, yaitu satu hari atau dua hari 
sebelum hari raya. Ibnu Umar && berkata: 


26. Irsyad Ulil Albab Li Nailil Figh bi Agrob at-Thurug wa Asror al- 
Asbab hal.134, Abdurrahman as-Sa'di. 

27. Ittihaf Ahlil Iman Bi Durus Syahri Romadhon hal.124, DR.Sholih 
al-Fauzan, Ahkam Ma Ba'da as-Shiyam hal.12-13, Muhammad 
bin Rosyid al-Ghufaily 

28. Fathul Bari 7/145, Ibnu Hajar 

OA | 


Sup lemen 3 
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du HS... das HAS ¿SN 3 


GAB ps el JS 


“Nabi mewajibkan sedekah fithri, ...dan mereka para 
sahabat memberikannya satu hari atau dua hari sebe- 
lum hari raya.” (HR. al-Bukhori: 1511, HR. Mus- 
lim: 984) 


Zakat fithri tidak boleh dikeluarkan setelah sho- 
lat Id. Barangsiapa yang membayar zakat fithri 
setelah sholat ied, maka dia berdosa dan tidak 
diterima zakatnya”. Ibnu Abbas && berkata: 


Sa a a Ds A 
Já ui i psi dados 0 
AN asa TAG 3 Bia 365 (se Ha! 


Y 


BI ¿e BIO ¿e 


“Rosululloh mewajibkan zakat fithri sebagai pember- 
sih orang yang puasa dari perbuatan yang sia-sia dan 
kotor serta memberi makan orang miskin. Barang- 
siapa yang menunaikannya sebelum sholat, maka itu 
adalah zakat yang diterima. Dan barangsiapa yang 
menunaikannya setelah sholat maka dia adalah se- 
dekah seperti sedekah-sedekah lainnya.” (HR. Abu 
Dawud: 1609, HR. Ibnu Majah: 1827, dihasankan 
oleh al-Albani dalam al-Irwa: 843) 


Imam Ibnul Qoyyim & berkata: “Tuntutan dua 
hadits ini, bahwasanya tidak boleh mengakhirkan mem- 
bayar zakat fithri setelah sholat 'id. Dan waktunya diang- 
gap habis dengan selesainya sholat 'id. Inilah yang benar, 
tidak ada yang dapat menentang dua hadits ini, dan tidak 
ada yang menghapusnya serta tidak ada ijma' yang dapat 
menolak pendapat yang didasari dua hadits ini” 


PERMASALAHAN N 
Bagaimana Dengan Badan Pengelola Zakat 


Terkadang di antara kita ada yang mewakilkan 
pemberian zakat kepada badan-badan pengelola 
zakat. Masalahnya, bolehkah menyerahkan zakat 
fithri kepada badan-badan pengelola zakat yang 
terkadang memberikannya kepada fakir miskin 
setelah selesai sholat hari raya “Idul Fithri? Jawaban 
masalah ini diperinci sebagai berikut: 


1. Apabila badan pengurus zakat tersebut mewa- 


29. As-Syarah al-Mumti”: 
Daimah: 9/373 
30. Zaadul Ma'ad: 2/21, Ibnul Ooyyim 


dell il y sl 


6/172, Ibnu Utsaimin, Fatawa Lajnah 
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kili pemberi zakat dan penerima zakat, seperti 
badan-badan resmi yang ditunjuk atau diizinkan 
pemerintah, maka boleh memberikan zakat ke- 
pada mereka meskipun mereka akan memberi- 
kannya kepada fakir miskin setelah hari raya. 

2. Apabila badan pengurus hanya mewakili pem- 
beri zakat saja, bukan mewakili penerima za- 
kat, seperti badan-badan yang tidak resmi dari 
pemerintah atau tidak mendapat izin pemerin- 
tah, maka mereka harus memberikan zakat fith- 
ri kepada fakir miskin sebelum sholat 'id, dan 
tidak boleh mewakilkan kepada badan-badan 
tersebut jika diketahui bahwa mereka memberi- 
kannya kepada fakir setelah sholat 'id. (Lihat 
Nawazil Zakat hlm. 512-513, DR. Abdulloh bin 
Manshur al-Ghufaili)” 


UKURAN DAN JENISNYA 


Ukuran zakat fithri adalah satu sho” Rosululloh 
€. Hal ini berdasarkan hadits-hadits yang masyhur 
dari Rosululloh &£, et adalah: 

Dari Abu Sa'id al-Khudri berkata: 


Ne aa A8 


“Dahulu kami mengeluarkan zakat fithri satu sho” 
makanan, atau satu sho' gandum, atau satu sho' kurma, 
atau satu sho' keju atau satu sho' anggur kering.” (HR. 
al-Bukhori: 1506 dan HR. Muslim: 985) 


Satu sho' adalah empat mud, satu mud adalah 
satu cakupan kedua tangan laki-laki berperawakan 
sedang, dalam keadaan jari jemari tidak menggeng- 


gam juga tidak melebar.” Maka satu sho’ bila diukur 
dengan ukuran kilogram hasilnya sekitar 2,04 Kg.” 


Lalu bagaimana dengan ukuran beras? 


Karena ukuran di atas adalah untuk ukuran gan- 
dum, maka bagaimanakah jika berupa beras? Sete- 
lah dilakukan uji coba di ma'had al-Furgon pada 
tahun 1426 H, ternyata ukuran satu sho' bila dengan 
beras hasilnya adalah 2,33 Kg atau 2,7 liter beras 
kualitas sedang. Allohu A'lam. 


31. 7 Faedah Tentang Puasa Dan Zakat Fitri oleh Akhuna al-Ustadz 
Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi pada majalah al- 
Furgon edisi khusus th. 8 1429 H 

32. Al-Oomus al-Muhith hal.407, dan 955, Fairuz Abadi, Fathul 
Bari 11/597, Fatwa Lajnah Daimah 9/365 

33. Majalis Syahri Romadhon hal.327, Ibnu Utsaimin 

34. Ukuran Zakat fitri oleh Ustadzuna al-Fadhil Ahmad Sabig bin 
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Adapun jenis yang dikeluarkan untuk zakat fith- 
ri adalah sebagaimana tersebut dalam hadits di atas 
dan seluruh makanan pokok yang umum dimakan 
oleh manusia dalam negerinya seperti beras.” 
Penyebutan empat jenis makanan dalam hadits di 
atas karena memang itulah makanan pokok manu- 
sia pada zaman nabi. Abu Sa'id al-Khudri berkata: 


aa Ia SAS 


tb 06, dt Jó; TER e S 


as LP eai aN 
“Dahulu kami mengeluarkan zakat fithri pada zaman 
nabi satu sho' makanan. Dan makanan kami ketika itu 
adalah gandum, anggur kering, keju dan kurma.” (HR. 
al-Bukhori: 1510) 


Imam Ibnul Qoyyim 45 mengatakan: “Dan lima 
jenis makanan ini adalah makanan pokok umumnya 
manusia di kota Madinah saat itu, adapun penduduk se- 
buah negeri, bila makanan pokoknya selain lima jenis di 
atas, maka yang wajib bagi mereka adalah mengeluarkan 
satu sho' dari makanan pokok mereka. Apabila makanan 
pokok mereka seperti susu, daging, ikan maka hendak- 
lah mereka mengeluarkan zakatnya dari makanan pokok 
tersebut apapun bentuknya. Ini adalah pendapatnya 
mayoritas ulama dan ini adalah pendapat yang benar, 
tidak menerima selainnya”. 


PERMASALAHAN 
Bagaimana Zakat Fithri dengan Uang? 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa zakat fithri 
tidak boleh diganti dengan uang.” Ini merupakan 
mazhab Malikiyyah, Syafi'iyyah dan Hanabilah.* 
Adapun mazhab Hanafiyyah membolehkannya.” 
Pendapat yang membolehkan ini banyak diikuti 
oleh para penulis, seperti Ahmad al-Ghumari dalam 
Tahqiqul Amal fi Ikhroj Zakatil Fithri bil Mal, Husain 
bin Ali ash-Shuda dalam risalahnya Jawaz Ikhroj Za- 
katil Fithri Naqdan, dan lain-lain. 


Namun pendapat yang kuat adalah pendapat 
pertama, karena beberapa alasan: 


1. Dalil-dalil pendapat pertama lebih kuat diban- 


Abdul Lathif Abu Yusuf pada majalah al-Furgon edisi khu- 
sus th.7 1428 H. 
35. Majmu' Fatawa: 25/68, Ibnu Taimiyyah Syarah Shohih Muslim 
7/61, an-Nawawi, Kifayah al-Akhyar hal.276, Ittihaf Ahlil Iman 
hal.125 
Vlam al-Muwaggien: 3/12, Ibnul Ooyyim 
Masail Mu'ashiroh Mimma Ta'ummu Bihi al-Balwa Fi Fighil 
Ibadaat hal.378, Nayif bin Jum'an 
38. Ma'alim as-Sunan: 2/219, al-Mughni 4/295, Kifayah al-Akhyar 
hal.276 
39. Al-Mausu'ah al-Fighiyyah: 23/344 


36. 
37: 
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dingkan dalil-dalil pendapat kedua. 

2. Mengeluarkan zakat fithri dengan uang 
menyelisihi sunnah Rosululloh #6, karena pada 
masa beliau mata uang sudah ada, namun tidak 
dinukil kabar beliau memerintahkan kepada 
para sahabatnya mengeluarkan zakat fithri de- 
ngan dinar ataupun dirham. 

3. Ibadah ini telah dibatasi dengan tempat, waktu, 
jenis dan ukurannya serta harus berdasarkan 
dalil, sehingga tidak boleh menyelisihi dari ke- 

| tentuan yang ada. B 

4. Mengeluarkannya dengan uang berarti mengu- 
bah zakat fithri dari suatu syiar yang tampak 
menjadi shodaqoh yang tersembunyi. 

5. Sesuai dengan kaidah bahwa tidak boleh berpin- 
dah kepada badal (ganti) melainkan bila aslinya 
tidak ada. (Ahkam Ma Ba'da Shiyam hal.32-33, 
Muhammad bin Rosyid al-Ghufaili)% 


YANG BERHAK MENERIMA ZAKAT FITHRI 


Ulama berselisih pendapat dalam masalah ini 
menjadi dua pendapat: 
Pendapat Pertama: ala fithri penyalurannya se- 
perti zakat-zakat yang lain, yaitu kepada delapan 
golongan yang tersebut dalam ayat: 


eN KAI SA TAI a Ar A ES Sy 
Y A A LA ag 2A KR e AA 
San 2 Sea As 


” 


zin 
22 


t 
b å 


Eo aa 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengu- 
rus zakat, Para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Alloh dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Alloh, dan Alloh Maha mengetahui lagi Maha Bijaksa- 
na.” (OS. at-Taubah [9]: 60) 


Ayat ini umum mencakup pula zakat fithri. Ada- 
pun penyebutan miskin dalam hadits Ibnu Abbas 
us tidak menunjukkan kekhususan untuk mereka 
saja, sebagaimana dalam hadits yang Izin, ketika 
Rosululloh # mengutus Muadz bin Jabal #5 untuk 
mengambil zakat harta, beliau &£ bersabda: 


40. 7 Faedah Tentang Puasa Dan Zakat fitri oleh akhuna al-Ustadz 
Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi pada majalah al- 
Furgon edisi khusus th.8 1429 H 
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“Apabila mereka mentaatimu, maka kabarkanlah kepada 
mereka bahwasanya Alloh telah mewajibkan zakat pada 
harta mereka, zakat itu diambil dari orang kaya diantara 


mereka dan disalurkan kepada orang fakir diantara me- 
reka.” (HR. al-Bukhori: 1395 dan HR. Muslim: 29) 
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Berdasarkan hadits ini tidak ada seorangpun 
yang mengatakan bahwa zakat harta itu khusus 
bagi orang fakir saja." 

Pendapat Kedua: Zakat fithri penyalurannya khu- 
sus untuk fakir dan miskin. Karena Ibnu Abbas ut: 
berkata: > 


gi sal) Bab jas ja i dp P3 
yal do bg ai A 


“Rosululloh mewajibkan zakat fithri sebagai pembersih 
orang yang puasa dari perbuatan sia-sia dan kotor ser- 
ta memberi makan orang miskin.” (HR. Abu Dawud: 
1609, Ibnu Majah: 1827, dihasankan oleh al-Albani 
dalam al-Irwaa: 843) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #&& berkata: 
“Pendapat ini lebih kuat dalilnya” 2 

Imam Ibnul Ooyyim &tberkata: “Termasuk pe- 
tunjuk nabi dalam zakat fithri pengkhususan orang- 


orang miskin. Nabi tidak pernah membagikannya ke- 


pada delapan golongan, tidak memerintahkan dan tidak. 


pernah dikerjakan oleh seorang sahabat-pun dan tidak 
pernah dikerjakan oleh orang-orang yang datang setelah 
mereka. Bahkan kami katakan, tidak boleh menyalurkan 
zakat fithri kecuali kepada orang-orang miskin. Penda- 
pat ini lebih kuat daripada yang mengatakan boleh me- 
nyalurkannya kepada delapan golongan” 8 


Pendapat kedua inilah yang lebih kuat menurut 
kami. Wallohu A'lam.“ 


TEMPAT PENYALURAN ZAKAT FITHRI 
Zakat fithri hendaklah dikeluarkan di tempat dia 


41. Subulus Salam: 4/57, as-Shor'ani 

42. Majmu' Fatawa Ibnu Taimiyyah: 25/73 

43. Zaadul Ma'ad: 2/21 

44. Dikuatkan pula oleh Imam as-Syaukani dalam Nailul Au- 
thor: 3/103, Syaikh al-Albani dalam Tamamul Minnah hal. 387, 
Syaikh Ibnu Baz dalam Fatawanya: 14/215, Syaikh Ibnu Ut- 
saimin dalam as-Syarah al-Mumti”: 6/184. 
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tinggal dan menghabiskan puasa Romadhonnya.” 
Karena ada sebuah kaidah yang disebutkan oleh 
para ulama bahwa zakat fithri mengikuti badan, se- 
dangkan zakat harta mengikuti harta itu berada.“ 


Rosululloh #&£ berkata kepada Muadz bin Jabal «#5: 


fo 


¿LO elo seal Y E 
A e a de a a 
glas de al e A la 


“Maka kabarkanlah kepada mereka bahwa Alloh telah 


mewajibkan zakat yang diambil dari orang kaya diantara 
mereka dan diberikan kepada orang fakir diantara me- 
reka.” (HR- al-Bukhori: 1395 dan HR. Muslim: 19) 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz ýs berkata: “Yang 
sunnah adalah membagikan zakat fithri bagi orang-orang 
fakir di tempat orang yang mengeluarkan zakat. Dan 
tidak dipindah ke negeri atau tempat yang lain. Untuk 


mencukupi kebutuhan orang-orang fakir di daerahnya” “ 
Dalam kesempatan yang lain beliau juga berkata: 
“Maka mengeluarkan zakat di daerahmu yang eng- 
kau tinggal di cr adalah lebih utama dan 
lebih berhati-hati” 


Faedah: 


Boleh bagi beberapa orang yang mengeluarkan 
zakat fithri untuk memberikannya kepada satu 
orang miskin saja, demikian pula sebaliknya, boleh 
bagi satu orang yang membayar zakat fithri untuk 
memberikannya kepada beberapa orang miskin. 
Karena Nabi hanya menentukan ukuran zakat dan 
tidak menentukan ukuran orang penerima zakat.” 


Berdasarkan keumuman ayat: 
“AK pi Ak 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir dan orang-orang miskin.” (QS. at-Taubah 
(91: 60) 


Imam Ibnu Qudamah && berkata: “Saya tidak 
mengetahui ada perselisihan dalam masalah ini”. 


Inilah akhir yang dapat kami kumpulkan seputar 
zakat fithri. Semoga yang sedikit ini dapat mewakili 
pelbagai persoalan yang sering ditanyakan seputar 
masalah ini. Wallohu A'lam.I) 


45. Ahadits Shiyam hal.159, Abdulloh bin Sholih al-Fauzan, Ittihaf 
Ahlil Iman hal. 124, DR. Sholih al-Fauzan 

46. As-Syarah al-Mumti': 6/214, Ibnu Utsaimin 

47. Majmu' Fatawa Ibnu Baz: 14/213 

48. Majmu' Fatawa Ibnu Baz : 14/214, Fatawa Lajnah Daimah: 9/284 

49. Ar-Roudh al-Murbi”. 4/187, al-Buhuthi, as-Syarah al-Mumti: 
6/184, Ibnu Utsaimin 

50. Al-Mughni : 4/316, Ibnu Qudamah 

















































































BID'AH-BID'AH 
DI BULAN 


ROMADHO 








Bulan Romadhon adalah bulan yang sangat 
mulia, hanya saja -sebagaimana ibadah-ibadah lain- 
nya-, ia telah tercampur oleh beberapa ritual bid'ah 
yang tidak ada dasarnya dalam agama. Berikut ini 
kami sampaikan beberapa bid'ah yang biasa dilaku- 
kan oleh kebanyakan manusia. Semoga Alloh 38 
menyelamatkan kita darinya. Di antaranya adalah 
hal-hal sebagai berikut’: 


1. MELAFADZKAN NIAT PUASA DI MALAM HARI 


Tidak diragukan lagi bahwa niat merupakan 
syarat sahnya ibadah dengan kesepakatan ulama.? 
Hanya saja perlu diketahui bahwa niat tempatnya 
adalah di dalam hati, barangsiapa yang terlintas di 
dalam hatinya bahwa dia besok akan puasa maka su- 
dah berarti dia telah berniat. Adapun melafadzkan 
niat puasa di malam hari baik.dengan berjama'ah 
maupun sendiri-sendiri pan mengucapkan: 


“o. 


ajó Olas) 4d PF AiE JE po RE 
SEEN 


1 Pembahasan ini banyak mengambil manfaat dari buku” 30 


Tema Pilihan Kultum Ramadhan”hlm. 166-173 oleh al-Akh Abu . 


Bakr Muhammad al-Atsari, cet Majelis Ilmu, dengan bebera- 
pa tambahan referensi penting lainnya. 

2  Syarh Hadits Innamal A'mal bin Niyyat, hlm. 119 oleh Ibnu 
Taimiyyah. 






























































Te en No 











Suplemen” 
Romadhon 














“Aku berniat puasa besok untuk melaksanakan fardhu 
puasa Romadhon pada tahun ini karena Alloh Ta'ala.” 


Bacaan ini sangat masyhur di masyarakat kita, 
bahkan acap kali diucapkan secara berjama'ah 
di masjid setelah sholat Tarawih. Ritual ini tidak 
ada asalnya sama sekali dalam kitab-kitab hadits, 
bahkan termasuk kebid'ahan dalam agama sekali- 
pun manusia menganggapnya sebagai kebaikan”. 

Jadi, melafadzkan niat seperti itu tidak ada con- 
tohnya dari Nabi &£, para sahabat, tabi'in, tabi'ut 
tabi'in dan sebagainya, bahkan kata Imam Ibnu 
Abil Izzi al-Hanafi &: Tak seorang pun dari imam 
empat, baik Imam Syafi'i && maupun lainnya yang 
mensyaratkan harus melafadzkan niat, karena niat 
itu di dalam hati dengan kesepakatan mereka.” 
Maka jelaslah bahwa melafadzkan niat termasuk 
bid'ah dalam agama.” 


3 Lihat Shifat Shoum Nabi hlm. 30 oleh Syaikh Salim al-Hilali 
dan Syaikh Ali Hasan. 

4 Al-Ittiba' hlm. 62, tahqiq Muhammad Atho'ullah Hanif dan 
Dr. Ashim al-Ooryuthi, 

5 Lihat secara luas Al-Amru bil Ittiba' hlm. As-Suyuthi hlm. 295, 
Majmu'ah Rosail Kubro 1/254- 257, Zadul Ma'ad 1/51, Al- -Qoulul 
Mubin fii Akhtoil Mushollin hlm. 91-96 oleh Syaikh Masyhur 
Hasan, tulisan” Hukum Melafadzkan Niat”oleh al-Usradz 
Abu Ibrohim dalam Majalah AL FURQON edisi 9, hlm. 37-42, ta- 
hun ketujuh. : 
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2. MENETAPKAN WAKTU IMSAK 


Menetapkan waktu imsak bagi orang yang 

` makan sahur 5 atau 7 menit menjelang adzan Subuh 

dan mengumumkannnya melalui pengeras suara 

ataupun radio adalah bid'ah dan menyelisihi sun- 
nah, yaitu anjuran mengakhirkan sahur. 

Syari'at memberikan batasan seseorang untuk 
makan sahur sampai adzan kedua atau adzan Su- 
buh dan syari'at menganjurkan untuk mengakhir- 
kan sahur. Adapun imsak melarang manusia dari 
apa yang diperbolehkan syari'at dan memalingkan 
manusia dari menghidupkan sunnah untuk menga- 
khirkan sahur. 

Maka lihatlah wahai saudaraku keadaan kaum 
muslimin pada zaman sekarang, mereka membalik 
sunnah dan menyelisihi petunjuk Nabi &£. Mereka 
dianjurkan untuk bersegera dalam berbuka tetapi 
malah mengakhirkannya, dianjurkan untuk menga- 
khirkan sahur tetapi malah menyegerakannya. Oleh 
karenanya, mereka tertimpa petaka, kefakiran dan 
kerendahan di hadapan musuh-musuh mereka. 

Kami memahami bahwa maksud dari para pen- 
cetus imsak adalah sebagai bentuk kehati-hatian 
agar jangan sampai masuk waktu Subuh dalam 
kondisi masih makan atau minum. Akan tetapi 
karena ini adalah perkara ibadah, maka untuk pen- 
gamalannya harus berdasarkan dalil yang shohih. 
Jika kita hidup di zaman Nabi #5, apakah kita be- 
rani membuat-buat waktu imsak, melarang Rosu- 
lulloh # makan sahur, jauh-jauh sebelum waktu 
Subuh tiba?!!” 





























3. MEMBANGUNKAN DENGAN KENTONGAN 
ATAU PENGERAS SUARA 


Biasanya di sebagian kampung dan desa ada 
sekelompok anak muda atau juga orang tua me- 
nabuh kentongan sekitar 2-3 jam sebelum subuh 
untuk membangunkan warganya agar segera sahur, 
seraya mengatakan: 'Sahur!! Sahur!! Sahur!!' Bahkan 
ada sebagian yang menggunakan mikrofon masjid 
untuk melakukan panggilan ini. 

Tidak ragu lagi bahwa ini adalah suatu kebiasaan 
yang dianggap ibadah, padahal tidak ada ajarannya 
dalam agama. Sekiranya hal itu baik tentu akan dia- 
jarkan oleh agama. Terlebih lagi kebiasaan tersebut 
dapat mengganggu kenyamanan tidur warga seki- 


6  Shofwatul Bayan fii Ahkamil Adzan wal Igomah hlm. 116 oleh 
Abdul Qodir al-Jazairi. 

7 Lihat Fathul Bari 4/109-110 oleh Ibnu Hajar, Islahul Masajid 
hlm. 118-119 oleh al-Qosimi, Tamamul Minnah hlm. 417-418 
oleh al-Albani, Taisir Alam 1/ 496 oleh Abdullah al-Bassam, 
Mukholafat Romadhon hlm. 22-23 oleh Abdul Aziz As-Sadhan. 
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tar di malam hari, padahal Alloh & berfirman: 


ú Ja 2 Kn La SF , 


AN úÉ TA E yan ea (2G > 
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang 
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat. Maka Sesungguhnya mereka telah memikul ke- 


bohongan dan dosa yang nyata.” (QS. al-Ahzab (33): 


58) 


Syaikh Abdul Qodir al-Jazairi berkata: “Apa yang 
dilakukan oleh sebagian orang jahil pada zaman seka- 
rang di negeri kita berupa membangunkan orang puasa 
dengan kentongan merupakan kebid'ahan dan kemung- 
karan yang seharusnya dilarang dan diingatkan oleh 
orang-orang yang berilmu.” ° 


4. MEMPERINGATI NUZULUL QUR'AN 


Kebiasaan lain yang dilakukan oleh kebanyak- 
an kaum muslimin pada tanggal 17 Romadhon 
ialah mengadakan peringatan yang disebut dengan 
perayaan Nuzulul Qur'an sebagai bentuk pengagun- 
gan kepada kitab suci al-Qur'an. Namun ritual ini 
perlu disorot dari dua segi: = 


Pertama: Dari segi sejarah, adakah bukti auten- 
tik baik berupa dalil ataupun fakta sejarah yang 
menyebutkan bahwa al-Qur'an diturunkan pada 
tanggal tersebut?! Inilah pertanyaan yang kami lon- 
tarkan kepada saudara-saudaraku semua." 


Kedua: Anggaplah memang terbukti bahwa al- 
Qur'an diturunkan pada tanggal tersebut, maka 
untuk menjadikannya sebagai perayaan yang syar'i 
diperlukan dalil dan contoh dari Nabi #£. Bukan- 
kah, orang yang paling gembira dengan turunnya 
al-Qur'an adalah Rosululloh # dan para sahabat- 
nya?! Namun sekalipun demikian, tidak pernah 
dinukil dari mereka tentang adanya peringatan 
semacam ini. Dari sini menunjukkan bahwa perin- 
gatan tersebut bukan termasuk ajaran Islam, tetapi 
merupakan kebid'ahan dalam agama. 


8 Lihat Kullu Bid'atin Dholalah oleh Muhammad al-Muntashir 
hlm. 194. 

9 Shofwatul Bayan fii Ahkamil Igomah wal Adzan hlm. 115-116, 
muroja'ah Syaikh al-Albani dan Syaikh Masyhur bin Hasan. 

10 Penulis pernah menanyakan kepada Syaikh Abdurrohman 
ad-Dahsy (Dosen Ilmu Tafsir di Universitas Ooshim KSA) 
beliau menjawab bahwa penetapan turunnya al-Qur'an pada 
tanggal tersebut tidak ada dalilnya atau bukti sejarah yang 
falid. 





Lan 








Ketahuilah wahai saudaraku bahwa perayaan 
tahunan dalam Islam hanya ada dua macam: “Idul 
Fithri" dan “Idul Adhha. 

Sebagaimana hadits Nabi $$: 
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“Dari Anas bin Malik berkata: Tatkala Nabi datang ke 
kota Madinah, penduduk Madinah memiliki dua hari 
untuk bersenang-senang sebagaimana di waktu jahiliah, 
lalu beliau bersabda: "Saya datang kepada kalian dan 
kalian memiliki dua hari raya untuk bersenang-senang 
sebagaimana di waktu jahiliah. Dan sesungguhnya Alloh 


telah mengganti keduanya dengan yang lebih baik: “Idul 
Adhha dan “Idul Fithri' ”. ? 


Hadits ini menunjukkan bahwa Rosululloh 
$&£ tidak menginginkan umatnya membuat-buat 
perayaan baru yang tidak disyari'atkan dalam Is- 
lam. Alangkah bagusnya ucapan al-Hafizh Ibnu 
Rojab &4&: “Sesungguhnya perayaan tidaklah diadakan 
berdasarkan logika dan akal sebagaimana dilakukan oleh 
Ahli Kitab sebelum kita, tetapi berdasarkan-syari'at dan 


dalil.” 8 Beliau juga berkata: “Tidak disyari'atkan 
bagi kaum muslimin untuk membuat perayaan kecuali 
perayaan yang diizinkan syari'at, yaitu: “Idul Fithri, 
Idul Adhha, hari-hari Tasyrig, ini perayaan tahunan, 
dan hari Jum'at, ini perayaan pekanan. Selain itu, men- 
jadikannya sebagai perayaan adalah bid'ah dan tidak ada 
asalnya dalam syari'at.” 


5. KOMANDO DI ANTARA ROKA'AT SHOLAT 
TARAWIH 


Berdzikir dan mendo'akan para Khulafaur Rosy- 
idin di antara dua salam sholat Tarawih dengan 
cara berjama'ah di pimpin oleh satu orang dengan 


11 Faedah: Banyak orang Indonesia menerjemahkan “Idul Fithri 
dengan “Kembali Suci”. Terjemahan ini salah kaprah ditin- 
jau dari segi bahasa dan syara', sebagaimana dijelaskan oleh 
Ustadzuna Abdul Hakim Abdat dalam Majalah as-Sunnah 
05/Th. 1 hlm. 34-35 dan Ustadzuna Abu Nu'aim dalam Ma- 
jalah AL FURQON 03/Th. 1 hlm. 12-13. Semoga Alloh membalas 
kebaikan bagi keduanya. 

12 HR. Ahmad: 3/103, HR. Abu Dawud: 1134 dan HR. an- 
Nasa'i: 3/179 

13 Fathul Bari: 1/159, Tafsir Ibnu Rojab: 1/390 

14 Lathoiful Ma'arifhlm. 228 
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mengucapkan: 
ó 2 g. -a ás 
CSS A E 

Tidak pernah dinukil dari al-Qur'an dan dalam 
Sunnah tentang dzikir ini. Kalau tidak pernah ke- 
napa kita tidak mencukupkan diri dengan apa 
yang dibawa Nabi # dan para sahabatnya? Oleh 
karenanya maka hendaknya bagi setiap muslim 
untuk menjauhi hal ini, karena hal ini termasuk ke- 
bid'ahan dalam agama yang hanya dianggap baik 
oleh logika. 

Jangan ada yang mengatakan bahwa hal itu 
boleh-boleh saja karena berisi sholawat dan do'a ke- 
pada sahabat yang merupakan amalan baik dengan 
kesepakatan ulama, itu memang benar tetapi masa- 
lahnya manusia menganggapnya sebagai syiar sho- 
lat tarawih, padahal itu merupakan tipu daya iblis 
kepada mereka. 

Bagaimana mereka menganggap baik sesuatu 
yang tidak ada ajarannya dalam agama, padahal 
hal itu diingkari secara keras oleh Imam Syafi'i && 
tatkala berkata: 


“Barangsiapa yang istihsan maka ia telah membuat 
syariat.” AN 

Asy-Syaukani #5 berkata: “Maksud istihsan 
adalah ia menetapkan suatu syariat yang tidak syar'i 
dari pribadinya sendiri.” * Jadi, ritual ini termasuk 
kebid'ahan yang harus diwaspadai dan ditinggal- 
kan.” 


6. TADARRUS AL-QUR'AN BERJAMA'AH DENGAN 
PENGERAS SUARA 


Pada dasarnya kita dianjurkan untuk banyak 
membaca al-Qur'an di bulan ini. Namun ritual Ta- 
darrus al-Qur'an berjama'ah yang biasa dilakukan 
oleh kaum muslimin di masjid dengan mengeraskan 
suara adalah suatu hal yang perlu diluruskan. ` 


Membaca al-Qur'an termasuk ibadah mulia 
yang diharapkan dengannya dapat dipahami dan 


15 Ucapan ini populer dari Imam Syafi'i sebagaimana dinukil 
oleh para imam madzhab. Syafi'i seperti al-Ghozali dalam al- 
Mankhul hlm. 374 dan al-Mahalli dalam Jam'ul Jawami': 2/395 
dan lain sebagainya. (Lihat Ilmu Ushul Bida' hlm. 121 oleh 
Syaikh Ali Hasan) 

16 Irsyadul Fuhul hlm. 240. 


17 Lihat Al-Ibda' fi Madhoril Ibtida' hlm. 265-286 oleh Syaikh Ali F k 


Mahfudh, Al-Burhanul Mubin fi Tashoddi lil Bida' wal Abathil 
1/524, Al-Amru bil Ittiba' wan Nahyu 'anil Ibtida' oleh as-Suy- 
uthi hlm. 192, ta'liq Syaikh Masyhur Hasan, Mu'jamul Bida' 
hlm. 98-99 oleh Raid Shobri. 
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diamalkan kinduni. serta diskiem sesuai 
tuntunan Nabi #5, yaitu dengan suara pelan dan 
merendahkan diri karena itu lebih menjauhkan se- 
seorang dari riya’ dan mendekatkan seseorang ke- 
pada Robbnya. Alloh % berfirman: 


SAI E 


KD EN 


“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendahkan diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Alloh tidak me- 
nyukai orang-orang yang melampaui batas.” (OS. al- 
A'rof (71:55) 














Rosululloh £$ pernah menegur sebagian sahabat 
yang berdo'a atau berdzikir dengan suara keras de- 
ngan perkataan beliau: 


VA Je A eE 
bo E) e pS À e GE Y5 eai o 
De Mas ha Ds ee 


“Wahai manusia, kasihanilah dirimu! Sesungguhnya 
kalian tidaklah berdo'a kepada Dzat yang tuli dan tidak 
'ada, sesungguhnya Ia bersama kalian dan sesungguhnya 
Alloh Maha Mendengar dan Maha Dekat, Maha Suci 
Nama-Nya dan Maha Tinggi Kemuliaan-Nya.” (HR. al- 
Bukhori: 2292 dan HR. Muslim: 2704) 


Terlebih lagi apabila ibadah mulia ini dilakukan 
dengan cara campur-baurnya antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahrom Wallohul muwaffiq.'* 


18 Lihat pula al-Ibda' fii Madhoril Ibtida' hlm. 183 oleh Syaikh Ali 
Mahfudh, Al-Bid'ah hlm. 31 oleh Syaltut, Mu'jamul Bida' hlm. 


Dengan memohon pertolongan hanya kepada Alloh $, Ma'had Ao 

al-Islami Sidayu, Gresik, JATIM pada awal tahun ajaran 1430 — 1431 H ini 

berusaha menambah ruang kelas baru. Ukuran bangunan yang direncanakan 
“adalah 42 x 9m. Calon bangunan seluas 378 m? tersebut berada di atas tanah 


bekas tambak. 


7. MENGKHUSUSKAN ZIARAH KUBUR 


Pada bulan Romadhon dan hari raya sering kita 
dapati manusia ramai ke kuburan dengan keyaki- 


` nan bahwa waktu itu adalah waktu yang sangat is- 


timewa dalam ziarah kubur. Namun, adakah dalam 
Islam ketentuan waktu khusus untuk ziarah kubur?! 

Islam tidak mengkhususkan waktu-waktu ter- 
tentu untuk melakukan ziarah kubur. Para ahli fi- 
gih dari kalangan Syafi'iyyah dan Hanabilah telah 
menegaskan anjuran' memperbanyak ziarah kubur 


'kapan pun waktunya.” Ulama-ulama dari kalan- 


gan Malikiyyah mengatakan: “Ziarah kubur tidak ada 


batasan dan. waktu khusus.” ** Hal ini juga dikuatkan 
dengan keumuman dalil-dalil tentang perintah zia- 
rah kubur dan tidak ada keterangan bahwa ziarah 
kubur terbatasi dengan waktu tertentu, karena di 
antara hikmah ziarah kubur adalah untuk mengam- 
bil pelajaran, mengingat akhirat, melembutkan hati 
dan hal itu dianjurkan untuk dilaksanakan setiap 
waktu tanpa terbatasi oleh waktu khusus.” 

Jadi pada prinsipnya kita tidak boleh mengkhu- 
suskan waktu-waktu tertentu untuk ziarah kubur, 
kapan pun hal itu dilakukan hukumnya adalah 
boleh. 

Demikianlah beberapa bid'ah yang masyhur dan 
dilakukan oleh sebagian kaum muslimin yang da- 
pat kami sampaikan. Kita memohon kepada Alloh 
Æ agar menyelamatkan kita semua darinya dan 
memberikan hidayah kepada kaum muslimin yang 
masih melakukannya. Amiin. 


53 oleh Raid Shabri, Tashihu Du'a oleh Bakr Abu Zaid hlm. 270 
19 Ahkam al-Magobir hal. 302 
20 Mukhtashor al-Khalil Ala Mawahib al-Jalil: 2/237 
21 Ahkam al-Magobir hal. 302. Lihat pula risalah kami” Agar Zia- 
rah Membawa Berkah”hlm. 17, cet Media Tarbiyah Bogor. 
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Anggaran dana yang diperlukan untuk pembangunan l tersebut adalah Rp. 661.500.000. Untuk 


itu, setelah memohon pertolongan kepada Alloh kami a do'a restu dan partisipasi 
- dari kaum muslimin semuanya. 


Alhamdulillah, untuk memulai pembangunan ini ada dia orang muhsinin yang telah 
1 infagnya. ! Mereka adalah Hamba Alloh di Jakara berupa uang Rp. 100.000.000 dan 
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“Pak ustadz, apa keutamaan bulan Romadhon itu?!” 
- Demikianlah pertanyaan yang diajukan pemandu 
- acara di sebuah stasiun televisi. Dengan penuh 
— Optimis, nara sumber yang dipanggil "pak us- 
 tadz" menjawab: “Dalam sebuah hadits, Nabi 
| Muhammad mengatakan bahwa tidurnya 
| orang yang puasa itu merupakan ibadah, di- 
~ amnya saja seperti tasbih, pahalanya dilipat- 
gandakan, do'anya dikabulkan dan dosanya 
diampuni. Itulah beberapa keutamaan bulan 

Romadhon.” Kata-kata itu pun masuk ke telinga 
jutaan pemirsa. | 


Pak Kiai di atas tidaklah sendirian, masih banyak para 
khotib, dai, ustadz dan penulis yang mencantumkan ha- 
dits di atas. Apakah benar hadits tersebut shohih dari Nabi?! 





Simaklah kajian kita kali ini. 


Oleh: Ustadz Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi dis 


TEKS DAN TAKHRIJ HADITS 
He a to 01 ER iske Lal aj 
q ds LA 


“Tidurnya orang yang puasa adalah ibadah, diamnya 
adalah tasbih, do'anya mustajab (dikabulkan) dan amal- 
nya diterima.” 


LEMAH. Diriwayatkan Abu Muhammad bin Sho'id 
dalam Musnad Ibni Abi Aufa: 2/120, ad-Dailami: 4/93, 
al-Wahidi dalam al-Wasith: 1/65 dari Sulaiman bin 
“Amr dari Abdul Malik bin “Umair dari Ibnu Abi 
'Aufa secara marfu' (sampai kepada Nabi). Sanad 
ini maudhu' (palsu), sebab Sulaiman bin 'Amr an- 
Nakho'i adalah seorang rowi pendusta. 

Dia dikuatkan dari jalur lain yaitu jalur Ma'ruf 
bin Hassan dari Ziyad dari Abdul Malik bin 
Umair, sebagaimana riwayat Ibnu Syahin dalam at- 
Targhib: 1/283, Ibnul Hamami dalam Juz Muntakhob 
min Masmu'atihi: 2/35 dan as-Silafi dalam Ahadits 
Muntakhobah 1/133. Hanya saja, ma'ruf dikatakan 
oleh Ibnu “Adi sebagai rowi yang munkarul hadits. 

Saya (Syaikh al-Albani #&) menemukan syahid 
(penguat) dari hadits Abdulloh bin Mas'ud tanpa 
penggalan kata terakhir, diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aim dalam al-Hilyah: 5/83 dari jalur Ja'far bin 
Ahmad bin Bahrom: Menceritakan kepadaku Ali 
bin Hasan dari Abu Thoibah dari Kurz bin Wab- 
roh dari Robi' bin Khutsaim dari Ibnu Mas'ud. Sa- 
nad ini juga lemah, Kurz bin Wabroj adalah seorang 
yang Sholih tetapi saya tidak mengetahui keadaan- 
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nya dalam hadits, Abu Thoibah namanya adalah 
Abdulloh bin Muslim al-Mawarzi seorang yang 
lemah, Ali bin Hasan dan Ja'far saya tidak mengeta- 
hui keadaannya. 

Kesimpulannya, hadits ini adalah hadits yang tidak 
shohih dari Nabi &£, tidak bisa TA sebagai 
hujjah dalam agama.’ 


DAMPAK NEGATIF HADITS | 


Di antara dampak negatif hadits ini adalah men- 
jadikan orang malas dan orang yang punya bibit 
-bibit kemalasan memperbanyak tidur di bulan 
yang penuh barokah. Mungkin kasus berikut bisa 
dijadikan contoh. Pada bulan Romadhon tahun 
1968, di sebuah pesantren di pesisir utara Jawa Te- 
ngah, seorang santri selalu tidur pada siang hari Ro- 
madhon. Padahal para santri lainnya ramai-ramai 
mengikuti pengajian. 

Tampaknya, hadits di atas telah berdampak buruk 
bagi perilaku sebagian masyarakat Islam, khusus- 
nya di Indonesia. Banyak orang berpuasa tidak mau 
memperbanyak dan memperbagusi ibadah pada 
siang hari bulan Romadhon. Mereka memperba- 
nyak tidur. Alasannya, hadits bahwa tidurnya orang 
yang berpuasa itu adalah ibadah. 

Dan setelah diketahui bahwa hadits tersebut palsu, 
maka mudah-mudahan ia (hadits tersebut) tidak 
akan beredar dan disebut-sebut lagi di masyarakat, 
khususnya oleh para mubaligh dan para da'i. Pada | 3 
gilirannya mereka yang berpuasa tetap beraktivitas |} 


1 Silsilah Ahadits Dha'ifah oleh Syaikh Muhammad Nashirud- 
din al-Albani 10/230-231/no.4696, cet Maktabah Ma arif. 
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seperti biasa dan tidak berlomba-lomba tidur pada 
siang hari.? 


HUKUM BANYAK TIDUR SAAT PUASA 


Syaikh Ibnu Utsaimin #4 pernah ditanya ten- 
tang seorang yang ketika puasa Romadhon ti- 
dur sepanjang hari, bagaimana hukumnya? Dan 
bagaimana kalau dia bangun untuk melakukan 
kewajiban lalu tidur lagi?! Beliau menjawab: Perta- 
nyaan ini mengandung dua permasalahan: 


Pertama: Seorang yang tidur seharian dia telah ber- 
maksiat kepada Alloh # dengan meninggalkan sho- 
lat, maka hendaknya dia bertaubat kepada Alloh 3 
dan menjalankan sholat tepat pada waktunya. 


Kedua: Seorang yang tidur tetapi bangun untuk 
menjalankan sholat secara berjama'ah kemudian ti- 
dur lagi dan seterusnya, maka orang ini dihukumi 
tidak berdosa (dan tidak batal puasanya -pent.), ha- 
nya saja luput darinya kebaikan yang banyak, sebab 
orang yang berpuasa hendaknya menyibukkan diri- 
nya dengan sholat, dzikir, do'a, membaca al-Our'an 
dan sebagainya sehingga mengumpulkan beraneka 
macam ibadah pada dirinya. Maka nasihatku ke- 
pada orang ini agar tidak menghabiskan waktunya- 
dengan tidur, tetapi hendaknya bersemangat dalam 
ibadah.” | 


AGAR TIDUR BERBUAH PAHALA 


Dari penjelasan di atas jangan dipahami, bahwa 
orang yang sedang berpuasa tidak boleh tidur. Itu 
pemahaman yang keliru, bahkan kalau seorang 
tidur sekadarnya dan meniatkan tidurnya untuk 
istirahat, mengembalikan stamina tubuh, menye- 
garkan semangat ibadah, dan agar tidak ngantuk 
dalam sholat malam, maka dia telah melakukan 
ibadah dan diberi pahala atas niatnya, sebagaimana 
ucapan salah seorang sahabat Nabi &£: 


et e Los of, sof, a f A 4f 
SÍ a ca pak asi tes ui 


2 Lihat Hadits-Hadits Palsu Seputar Romadhon hlm. 38-42 dan 

Hadits-Hadits Bermasalah hlm. 160-164, keduanya karya Prof. 
KH. Ali Mustafa Yagub, MA. 
Faedah: Buku al-Ustadz Ali Mustafa Yagub dengan judul 
pertama “Hadits-Hadits Palsu Seputar Romadhon” memuat be- 
berapa celaan dan hujatan terhadap Syaikh Muhammad Na- 
shiruddin al-Albani sehingga mendorong penulis menyusun 
sebuah buku tanggapan berjudul “Syaikh al-Albani Dihujat”. 
Alhamdulillah buku ini telah dicetak kembali dengan ce- 
takan terbaru dan dengan beberapa revisi yang banyak oleh 
pustaka Salwa Press, Tasikmalaya. Lihatlah. 

3 Majmu Fatawa wa Rosail Ibnu Utsaimin: 19/170-171 -secara 
ringkas- 











“Adapun saya, maka saya tidur dan bangun. Dan saya 
berharap dalam tidur saya (karena niat tidurnya adalah 
untuk semangat ibadah berikutnya) apa yang saya harap- 
kan dalam bangun (sholat) saya.” (HR. Bukhori: 4086 
dan HR. Muslim: 1733) 


Seorang yang beruntung dan bahagia adalah se- 
orang yang menjadikan adat kebiasaannya sebagai 
ibadah, yaitu dengan berniat dengan niat yang lu- . 
rus. Artinya, tidur, makan, minum dan selainnya 
pada dasarnya hanyalah adat kebiasaan semata. 


Namun apabila seorang meniatkan adat kebiasaan 


tersebut dalam rangka ibadah, maka jadilah ibadah- 
nya bernilai pahala. | 

Sebaliknya, seorang yang merugi adalah seorang 
yang menjadikan ibadahnya hanya sebagai adat ke- 
biasaan semata tanpa perubahan pada dirinya. Sho- 
lat dan puasa misalnya adalah ibadah yang utama. 
Namun apabila hanya sekadar dijadikan rutinitas 
dan kebiasaan saja tanpa ada pembenahan diri, 
maka ini sungguh merupakan kerugian besar. Oleh 
karenanya, marilah kita bersama selalu menghadir- 
kan niat yang kuat dan lurus dalam amalan-amalan 
kita., 


MARILAH MEMULIAKAN BULAN MULIA 


Bulan Romadhon merupakan bulan yang penuh 
dengan keutamaan, bulan panen pahala, bulan yang 
merupakan madrasah iman bagi kita semua. Oleh 
karenanya, maka sangat rugi bila kita tidak pandai- 
pandai mengisi waktu dan kesempatan emas terse- 
but dengan baik. 

Ingatlah, bahwa tidak semua orang mendapat- 
kan kesempatan berjumpa dan mengisi bulan Ro- 
madhonnya dengan hal-hal yang mulia, maka 
barang siapa dapat membagusi ibadahnya di bulan 
mulia ini hendaknya ia memuji Alloh dan bergem- 
bira dengan pahala yang dijanjikan, karena Alloh 
tidak menyia-nyiakan sedikitpun dari kebaikan. 
Sebaliknya, barang siapa yang lalai atas kualitas 
ibadahnya, hendaknya dia bertaubat kepada Alloh, 
karena Alloh akan selalu menerima taubat dari para 
hambanya. 

Agar tidak timbul penyesalan dikemudian hari, 
berikut beberapa amalan yang sangat ditekankan 
untuk dikerjakan di bulan suci ini*: 


1. Membaca al-Quran 


Romadhon adalah bulan diturunkannya al- 
Our'an, maka sudah semestinya kita memuliakan- 


4 Penulis banyak mengambil manfaat dari kitab Ahadits Shiyam 
Ahkam waa Adab oleh Syaikh Abdullah bin Shalih al-Fauzan 
hlm. 38-70 dan Lathoiful Ma'arif oleh Ibnu Rojab hlm. 380-401. 












nya dengan banyak membaca, mentadabburi dan 
memahami isinya pada bulan ini. Rosululloh #£ se- 
lalu mengecek bacaan al-Qur'annya pada malaikat 
Jibril XX pada bulan ini.’ 


2. Sedekah 


Bulan Romadhon adalah bulan kasih sayang dan 
kedermawanan, karena bulan ini adalah bulan yang 
sangat mulia dan pahala atas amal di bulan ini ber- 
lipat ganda. Marilah kita contoh pribadi Nabi kita 
Muhammad #£ dalam hal ini. Beliau adalah orang 
yang paling dermawan dan lebih dermawan lagi 
apabila di bulan Romadhon, sehingga digambarkan 
bahwa beliau lebih dermawan daripada api yang 
kencang.” 

Oleh karenanya hendaklah kita bersemangat 
dalam bersedekah dan berbuat baik kepada umat 
manusia dan orang-orang lemah dengan berbagai 
macam kebaikan pada bulan ini. Termasuk dalam 
hal ini adalah memberi makan orang yang berbuka 
puasa. Keutamaan memberi makan orang yang ber- 
buka puasa tertuang dalam hadits berikut: 


- GE 2 # o a ae 2 A 8. 5 
Naa SS jas Aa 
ES ss Als gai 


“Barangsiapa yang memberi makan kepada orang yang 
berpuasa, maka baginya pahala semisal orang yang ber- 
puasa, tanpa dikurangi dari pahala orang yang berpuasa 
sedikitpun.” 7 


3. Sholat tarawih 


Saudaraku, jangan lupakan dirimu untuk mene- 
gakkan sholat sunnah yang agung ini. Ingatlah, ini 
hanyalah kesempatan beberapa malam saja yang 
hendaknya seorang berakal memanfaatkannya dan 
tidak menyia-nyiakannya. Rosululloh #£ bersabda: 


pa G i as las LOLAS Po 


“Barangsiapa yang mengerjakan shalat malam di bu- 
lan Romadhon karena keimanan dan mengharap pahala 
Alloh, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu.” 


Hadits ini menunjukkan keutamaan sholat Tara- 
wih dan bahwasanya ia merupakan faktor ampunan 


5  HR.Bukhari 1/30, Muslim 3308 

6 HR. Bukhori 1/116 dan Muslim 3307. 

7 HR.Tirmidzi 807, Ahmad 28/261, Ibnu Majah 1746. Dishahi- 
hkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi 807 

8 HR.Bukhari 4/250, Muslim 759 
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dosa. Maka hendaklah kita bersemangat mengerja- 
kan sholat Tarawih bersama imam, jangan pulang 
sebelum imam selesai, karena Rosululloh #£ ber- 
sabda: 


dsd ed a ia 


“Barangsiapa yang sholat bersama imam sampai selesai, 
ditulis baginya sholat sepanjang malam.” 


4. Berdo'a 


Saudaraku, pergunakanlah waktu berharga ini 
dengan memperbanyak do'a kepada Alloh 38 kare- 
na itu adalah saat-saat terkabulnya do'a hamba. Ro- 
sululloh &£ bersabda: 


4 


383 3 JII 33 1 33 og LE 
AD 3 ¿Lal 


“Tiga do'a yang tidak tertolak: do'a orang tua, do'a orang 
puasa dan do'a orang musafir (bepergian). 


Maka pergunakanlah kesempatan berharga ini 
dengan banyak do'a dengan penuh menghadirkan 
hati dan kemantapan. Janganlah sia-siakan waktu 
istimewa ini dengan hal-hal yang tiada guna, lebih- 
lebih saat akan berbuka puasa. ang 


5. Melakukan Umroh 


Melakukan umroh di bulan di bulan Romadhon 
memiliki keutamaan dan keistimewaan yang sangat 
besar, Ta pahalanya senilai pi haji. 


A E il cé 


“Dari Ibnu Abbas «25 berkata: Nabi bersabda: Sesung- 
guhnya umroh di bulan Romadhon sebanding dengan 
haji bersamaku.” 5 


Hadits ini menunjukkan keutamaan umroh di 
bulan Romadhon, karena terkumpul padanya ke- 
utamaan waktu dan keutamaan tempat. Demikian 
juga hal itu akan lebih mendekatkan seorang hamba 
kepada Alloh 38 dan lebih membuatnya semangat 
dalam beribadah kepada Alloh E. [] 


9  HR.Abu Dawud 4/248, Tirmidzi 3/520, Nasai 3/203, Ibnu Ma- | « 
jah 1/420. Dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwaa' no.447 |: 

10 HR. Baihagi 3/345 dan lain-lain. Dicantumkan al-Albani 
dalam Ash-Shahihah no. 1797. 

11 HR. Bukhori 3/603 dan Muslim 1256. 
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Segala puji dan syukur kita ucapkan kepada 


“ Alloh Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 


Sholawat dan salam buat Nabi Muhammad #£, 
yang telah menjelaskan tauhid dengan segala sendi 
dan cabang-cabangnya serta pembatalnya. 

Pada kesempatan kali ini kita ingin membahas 
tentang penyebab dominan timbulnya kesyirikan 
di tengah-tengah umat manusia. Di antaranya yaitu 
pengkultusan terhadap kuburan nenek moyang 
dan orang sholih dan yang dianggap sholih. Se- 
bagaimana disebutkan oleh Ibnu Abbas x ketika 
menafsirkan firman Alloh E 


ke “5 41 La Gara. Za ARENAS 

BA as BE Kan BET IG, 
"Dan mereka berkata: Jangan sekali-kali kamu mening- 
galkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan 
pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 


Wadd, dan jangan pula Suwwa', Yaghuts, Ya'ug dan 
Nasr.” (QS. Nuh (711: 23) 


Ini adalah nama orang-orang sholih dari kaum 
nabi Nuh #&X. Tatkala mereka meninggal, setan me- 
wahyukan kepada kaum mereka untuk membuat 
patung di tempat-tempat duduk mereka. Lalu mere- 
ka menamai patung-patung tersebut sesuai dengan 
nama-nama mereka. Pada awalnya patung-patung 
itu masih belum disembah, sampai ketika mereka 
(orang-orang yang membuatnya) meninggal dan 


disertai dengan terhapusnya ilmu, lalu kaum yang 


”1 


datang kemudian menyembahnya””. 
Di antara sebab yang membawa kaum yang kita 
sebutkan di atas kepada pengkultusan kuburan: 


1. Meninggikan kuburan lebih dari satu jengkal 


Sebagian kaum muslimin meninggikan kubur 
melebihi dari hal yang dibolehkan agama. Hal ini 
mungkin disebabkan karena mereka belum mema- 
hami tuntunan agama atau karena ada unsur lain 
seperti ingin menunjukkan bahwa orang tersebut 
seorang yang mulia. 


1 Lihat HR. al-Bukhori: 4/1873 (4636) 
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Oleh: Dr. Ali Musri Semjan Putra, MA. st 


T 


3 e F o - 
oi s JG bd ZN gi e yá 
2 Ed dy Š% U f JS HL 
Y Ne A; pety Yes 2 EN Si 
dog, 
“Dari Abu Hayyaaj al- Lan ia berkata: Berkata kepa- 
daku Ali Bin Abi Tholib «$: Maukah engkau aku utus 
untuk melakukan aai i yang aku juga diutus oleh 
Rosululloh YE untuk melakukannya? Jangan engkau 
tinggalkan sebuah patung melainkan engkau hancurkan. 
Dan tidak pula kuburan yang ditinggikan kecuali engkau 
datarkan.” (HR. Muslim) 


“Dari Tsumamah bin Syufai, ia berkata: Aku pernah 
bersama Fudholah bin «Ubaid di negeri Romawi 'Baru- 
dis’. Lalu meninggal salah seorang teman kami. Maka 
Fudholah menyuruh untuk mendatarkan kuburannya. 
Kemudian ia berkata: Aku mendengar Rosululloh & me- 
nyuruh untuk mendatarkannya.” (HR. Muslim) 


2. Menembok dan mencat kuburan 


Di antara kebiasaan buruk yang bisa mem- 
bawa kepada sikap pengkultusan kuburan adalah 
menembok dan mencat kuburan. Di samping hal 
tersebut diharamkan dalam agama, termasuk pula 
membuang harta kepada sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya. Dan yang lebih ditakutkan adalah 
akan terfitnahnya orang awam dengan kuburan 
tersebut. Sehingga mereka menganggap kuburan 
tersebut memiliki berkah dan sakti. 

Rosululloh &£ telah melarang dengan tegas me- 
nembok dan mencat kuburan dalam sabda beliau: 











E RS 
de 2 Lai 


"Dari Jabir s& ia berkata: Rosululloh & melarang men- 
cat kubur, induk di atasnya dan membangun di atas- 
nya.” (HR. Muslim) 


Yang dimaksud dengan membangun dalam ha- 
dits tersebut adalah umum, sekali pun hanya ber- 
bentuk tembok saja. Apalagi membuatkan rumah 
untuk kuburan dengan biaya banyak sebagaimana 
telah dilakukan sebagian orang-orang jahil. 

Berkata Imam Syafi'i #&: “Aku melihat para 
ulama di Makkah menyuruh menghancurkan apa 
yang dibangun tersebut.” Al-Manawy berkata: 
“Kebanyakan ulama Syafi'iyah berfatwa tentang 
wajibnya menghacurkan segala bangunan di Qoro- 
fah (tanah pekuburan) sekali pun kubah Imam kita 
sendiri Syafi'i yang dibangun oleh sebagian pen- 
guasa.” ° 


3. Membangunkan rumah untuk kuburan 


Sebagian orang ada pula yang membangunkan 
rumah untuk kuburan. Bahkan kadang kala biaya- 
nya cukup besar. ini adalah salah satu bentuk 
penyia-nyiaan dalam penggunaan. harta. Mung- 
kin orang yang melakukan hal tersebut berasumsi 
bahwa si mayat mendapat naungan dan nyaman 
dalam kuburnya. Sesungguhnya tidak ada yang da- 
pat memberikan kenyamanan dalam kubur kecuali 
amalan sendiri, walau seindah apa pun kuburan se- 
eg tersebut. 


A Sei gi ¿> AS 
Tas Ha Spa UB Ja PEN E 


"Ibnu Umar melihat sebuah tenda di atas kubur Abdur- 
rohman. Maka ia berkata: bukalah tenda tersebut wahai 
Ghulam (anak muda), maka sesungguhnya yang melin- 
dunginya hanyalah amalannya.” * 


4. Duduk dan makan di kuburan 


Bentuk lain yang merupakan jalan yang mem- 
bawa kepada pengkultusan kuburan adalah kebi- 
asaan sebagian orang mendatangi kuburan pada 
momen-momen tertentu. Seperti mau masuk bulan 
suci Romadhon, Lebaran atau masa setelah panen. 
Mereka berbondong-bondong ke kuburan dengan 
membawa tikar dan makanan. Lalu sesampai di 


2  Dinukil Imam an-Nawawy dalam Syarah Muslim: 7/27 
3 Lihat Faidhul Qodir: 6/309 
4 Lihat HR. al-Bukhori: 1/457 
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kuburan membentangkan tikar dan duduk ber- 
sama-sama. Dilanjutkan dengan rangkaian acara 
tahlilan dan do'a setelah itu ditutup acara makan 
bersama. Jika hal tersebut kita timbang dengan 
ajaran Islam yang dibawa oleh Rosululloh #£, maka 
sungguh sangat bertolak belakang sama sekali. Ja- 


E ES 
KS, Ss 
LC 


ngankan untuk tahlilan dan makan bersama, duduk: 


saja tidak diperbolehkan. Sebagaimana sabda Rosu- 
lulloh & berikut ini: 


ON E i yi j dó IE EA al cé 
pakis “e G ES a AS Ta ios 

5 E Sos A AS sd al 

“Dari Abu Huroiroh £5 berkata: Telah bersabda Rosu- 
lulloh 28: Sungguh basah seorang kalian duduk di atas 
bara api lalu membakar baju sehingga tembus ke kulit- 


nya lebih baik daripada ia duduk di atas kuburan.” (HR. 
Muslim) 


Kiranya sabda Nabi #$ di atas amat jelas bagi 
orang yang hatinya mau menerima nasihat. Ada- 
pun orang yang mata hatinya sudah ditutup oleh 
Alloh Æ% dari menerima petunjuk, niscaya ia akan 
berupaya mencari-cari alasan untuk menolaknya. 


5. Membaca al-Qur'an di kuburan 


Sebagian orang ada yang berpandangan adanya 
keutamaan membaca al Qur'an ketika berziarah 
kubur seperti membaca OS. al Fatihah (1), QS. al 
Ikhlas (112) atau QS. Yaasiin (36), dan yang lain- 
nya. Bahkan ada yang menyewa orang lain khusus 
untuk membaca dan menkhatamkan al Qur'an di 
kuburan keluarganya pada hari-hari tertentu. Hal 
tersebut tidak pernah dianjurkan dalam agama ini. 
Yang dianjurkan ketika berziarah kubur hanyalah 
membaca doa ziarah kubur. Berbeda dengan orang 
yang suka melakukan hal-hal yang baik menurut 
pikiran dan perkiraan mereka semata. Tetapi tidak 
baik menurut Alloh 38 karena hal.tersebut merupa- 
kan perkara ibadah yang tidak ada dasarnya sama 
sekali dalam agama. Kalau seandainya hal tersebut 
baik, pastilah Alloh Æ% memerintahkan kepada Ro- 
sululloh 28 dan para sahabat untuk melakukannya. 
Apakah kita lebih tahu dari Alloh Æ tentang hal 


yang baik?! 
AAA Y 


"Katakanlah apakah kamu yang lebih mengetahui atau- 1 


kah Alloh” (OS. al Bagoroh [2]: 140) 
Adapun hadits-hadits yang dijadikan pegangan 
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oleh sebagian orang dalam hal ini seperti hadits: 
“Barangsiapa yang mendatangi kuburan lalu membaca 
surat Yasin. Niscaya Alloh akan meringankan adzab ter- 
hadap mereka pada waktu dan akan menjadikan dengan 
bilangan hurufnya kebaikan.” 8 Ketahuilah bahwa ini 
adalah hadits Maudhu' (palsu). Demikian pula 
hadits: “Barangsiapa yang melewati kuburan maka ia 
membaca surat al Ikhlas sebelas kali...” | 


6. Sholat dan berdo'a di kuburan 


Keyakinan lainnya yang amat aneh adalah pen- . 


dapat yang mengatakan bahwa sholat dan berdo'a 
di kuburan jauh lebih baik daripada di masjid, 
bahkan berasumsi lebih cepat terkabulkan. Yang 
lebih celaka lagi adalah meminta kepada si penghu- 
ni kubur. Ini sudah merupakan kesyirikan yang se- 
rupa dan telah diperbuat oleh umat jahiliah dahulu. 
Jangankan untuk sholat di kuburan, sholat-menga- 
rah ke kuburan saja sudah haram hukumnya. Mak- 
sudnya, syari'at Islam tidak membolehkan sholat di 
tempat yang pada arah kiblatnya terdapat kuburan, 
lebih-lebih sholat di tempat yang sekelilingnya 
kuburan. Di antara perbuatan dalam sholat adalah 
duduk, maka duduk pun dilarang di kuburan. Mak- 
sudnya di tempat tanah pekuburan, meskipun tidak 
persis di atas kuburan. Sebagaimana dalam sabda 
Rosululloh &£: 


de de Dye 06 06 es EA dy Á 
zot å r 2 4 z so 4- oz 4 
Yi y e Y 
"Dari Abu Martsid al-Ghanawy «25 berkata: Telah ber- 
sabda Rosululloh &£: Janganlah kamu duduk di atas 


kuburan dan jangan pula sholat menghadapnya.” (HR. 
Muslim) 


| Ibnul Ooyyim && berkata: “Setan memiliki 
cara yang amat halus dalam menyesatkan manu- 
sia. Pertama ia mengajak untuk berdo'a di kuburan. 
Maka orang tersebut berdo'a dengan khusyuk dan 
tunduk sepenuh hati serta merasa lemah tidak ber- 
daya. Maka Alloh. mengabulkan permintaannya 
lantaran apa yang terdapat dalam hatinya bukan 
karena kuburan. Seandainya dia berdo'a seperti itu 
di tempat-tempat yang kotor sekalipun tentu Alloh 
akan mengabulkan do'anya. Lalu orang bodoh 
mengira bahwa itu adalah karena kuburan. Ketahu- 
ilah bahwa Alloh # mengabulkan d'oa orang yang 
dalam kesulitan sekalipun ia orang kafir. Dan bu- 
kanlah setiap orang yang dikabulkan do'anya berarti 
ia diridhoi dan dicintai Alloh 48 atas perbuatannya. 
Sesungguhnya Alloh 48 mengabulkan do'a orang 


5 Lihat as Silsilah adh Dho'ifah: 3/397 (1246) 
i ilsilah adh Dho'ifah: 3/452 (1290) 
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yang baik dan orang yang berdosa, orang mukmin 
dan orang kafir. Sebagian manusia berdo'a dengan 
hal yang melampaui batas dan sesuatu yang dila- 
rang, namun hal tersebut terkabul, maka ia mengira 
bahwa perbuatannya tersebut baik.” 

Tatkala setan berhasil mempengaruhi manusia 
dengan berasumsi bahwa berdo'a di kuburan le- 
bih baik daripada berdo'a di masjid dan di rumah- 
nya. Setan memindahkannya kepada tingkat yang 
berikutnya yaitu bertawassul dengan orang mati, 
hal ini lebih berbahaya daripada hal yang sebe- 
lumnya. Tatkala setan berhasil pula mempengaruhi 
manusia bahwa bertawassul dengan orang mati 
lebih cepat terkabulkan permintaannya. Setelah itu 
setan memindahkannya pada tingkat berikutnya, 
yaitu meminta kepada orang mati itu sendiri. Ke- 
mudian menjadikan kuburannya sebagai sembahan 
dan tempat untuk meminta. Lalu dinyalakan lampu 
di sekelilingnya dan diberi kelambu, kemudian di- 
lanjutkan membangun masjid di atasnya. Lalu sho- 
lat, thowaf, menciumnya serta berhaji dan menyem- 
belih hewan di sisinya. Kemudian berlanjut lagi 
pada tingkat berikutnya yaitu dengan mengajak 
manusia untuk menyembahnya dan menjadikan- 
nya sebagai tempat perayaan dan manasik. Mereka 
meyakini bahwa hal itu lebih bermanfaat bagi dunia 
dan akhirat mereka.” 


7. Membangun masjid dekat kuburan atau 
mengubur mayat di pekarangan masjid 


Sebagian orang telah terjerumus ke dalam ke- 
biasaan Ahli Kitab, mereka membangun masjid 
dekat kuburan orang-orang yang mereka anggap 
sholih. Atau menguburkannya di pekarangan mas- 
jid. Padahal larangan terhadap perkara tersebut 
dengan tegas telah dijelaskan Nabi 25: 


DA NIP ED Ea IG LAS us 
AE SE DE Ia Oh IR A3 a 
SV le gos pl sh is 
A SS 


“Dari Jundub ia berkata: Aku mendengar Nabi 28 ber- 
sabda lima hari sebelum beliau wafat: Sesungguhnya 
orang-orang sebelum kalian menjadikan kuburan para 
nabi dan orang-orang sholih mereka sebagai masjid. Ke- 
tahuilah! Janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai 
masjid, sesungguhnya aku melarang kalian dari hal itu.” 


7 Lihat Ighatsatullahfaan: 1/215 
8 Lihat Ighatsatullahfaan: 1/216 
9 Lihat Ighatsatullahfaan: 1/217 
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(HR. Muslim) 


Dalam sabda beliau yang lain: 
id 15 “eng 
DEN iu G JG a TEA sb a Bs 
28 di Jag JG Ak er a hu 
Ja j n ii aga U KIGA 28 
Ely 43 15703 Montó 05 dé as 
di ds JS 3 DE só 


“Dari Aisyah bahwa Ummu Salamah menyebutkan ke- 
pada Rosululloh X sebuah gereja yang ia lihat di negeri 
Habasyah, yang diberi nama gereja Maria. Ia mencerita- 
kan bahwa ia melihat lukisan di dalamnya. Lalu Rosu- 
lulloh &£ bersabda: Mereka adalah kaum yang bila me- 
ninggal seorang yang sholih di kalangan mereka, mereka 
membangun masjid di atas kuburannya dan membuat 
lukisan-lukisan tersebut di dalamnya. Mereka adalah 
makhluk yang paling jelek di sisi Alloh.” (HR. Bukhori 
dan muslim) 


Dari kedua hadits di atas sangat jelas mene- 
gaskan tentang haramnya membangun masjid di 
atas tanah pekuburan. Barangsiapa melakukannya 
maka ia telah melanggar larang nabi $8 sebagaim- 
ana dalam hadits yang diriwayatkan Jundub #5. 
Orang yang melakukannya adalah makhluk yang 
paling jelek di sisi Alloh ea dalam ha- 
dits yang diriwayatkan Aisyah «#5. Bahkan Nabi #£ 
melaknat orang yang membangun masjid di atas 
tanah kuburan. e dalam eo yang 


diriwayatkan Aisyah «#5 dan Ibnu Abbas «#5 saat 
detik-detik terakhir dari Klan beliau: 


gis Je Sian dea 


of A Eo $ erica Bi 2 2, % 

ai GILA Sa 

Jl 

“Dari Aisyah dan Abdulloh Ibnu Abbas «¿5 keduanya ber- 

kata: Tatkala Rosululloh $% semakin raras sakit, be- 

liau menutup mukanya dengan bajunya. Apabila sakitnya 

agak berkurang beliau membuka mukanya. Dalam kondisi 

seperti itu beliau bersabda: Laknat Alloh lah di atas orang 

Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kuburan nabi-nabi 
mereka sebagai masjid.” (HR. Bukhori dan muslim) 
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Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi &£ mem- 
peringatkan terhadap apa yang mereka perbuat. Di 
antara hikmahnya kenapa Rosululloh #$ menga- 
takan hal tersebut saat beliau akan wafat ialah agar 
umat ini jangan meniru apa yang dilakukan orang 
Yahudi dan Nasrani tersebut. Kuburan para nabi 
saja tidak boleh dijadikan sebagai masjid, apa lagi 
kuburan selainnya!! 


Dalam riwayat lain O Can 


55 RSE SA ys 
de e SN BE Vás SIG tó Hei 
ets e LA S 
a ESA KG 


“Dari Aisyah £5 bahwa Nabi &£ bersabda dalam waktu 
sakit yang batida yang wafat padanya: Alloh melaknat 
orang Yahudi dan Nasrani karena menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid. Berkata Aisyah «él: 
Kalau bukan karena itu tentulah mereka (para sahabat) 
menjadikan di tempat terbuka kuburannya, melainkan 
aku takut akan dijadikan masjid.” (HR. Bukhori) 


Hadits ini adalah di antara hadits-hadits yang ter- 


akhir yang diucapkan Nabi #5 dalam hidup beliau. 


Jadi tidak ada alasan bagi orang yang suka berkelit 
bahwa hadits tersebut mansukh. Kemudian Aisyah 
wis menyebutkan di antara hikmah dikuburnya Ro- 
sululloh &£ dalam rumah beliau yaitu agar orang 
tidak mengkultuskan kuburan beliau. 

Imam an-Nawawi 4&1 berkata: “Sesungguhnya 
larangan Nabi # menjadikan kuburannya dan 
kuburan lainnya sebagai masjid karena khawatir 
timbulnya fitnah. Karena hal tersebut bisa mem- 
bawa kepada kekufuran sebagaimana telah terjadi 
pada kebanyakan umat-umat yang lalu.” '? 


8. Bertawasul dan beristighotsah dengan 
orang yang sudah mati 


Ketika sebagian muslimin tidak mengindahkan 
berbagai nasihat Nabi &£yang telah dijelaskan di 
atas, lalu setan menjerumuskan mereka kepada 
hal-hal yang membawa kepada kesyirikan. Sehing- 
ga sebagian orang telah memaknai lain terhadap 
kuburan. Mereka menjadikan kuburan sebagai me- 
diator untuk berdo'a, mereka bertawassul dan ber- 
istighotsah dengan orang mati. 

Pada hakikatnya bertawassul itu terbagi kepa- 
da beberapa bentuk. Ada yang diperbolehkan dan 
ada pula yang terlarang. Yang dibolehkan adalah 


10 Lihat Syarah an-Nawawi: 5/13 
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A. Y A pe MA. 
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bertawasul dengan nama dan sifat-sifat Alloh 35, 


bertawassul dengan amal sholih dan bertawassul 


dengan doa' orang sholih yang hidup lagi hadir. 
Yang terlarang adalah bertawassul dengan dzat dan 
Jaah (kedudukan) orang sholih, bertawassul dengan 
orang sholih yang hidup tetapi tidak hadir dan ber- 
tawassul dengan orang sudah mati. | 

Sebagian orang memahami dan mengira bahwa 
kehidupan para nabi, orang yang mati syahid dan 
orang-orang sholih di alam Barzakh sama seperti 
kehidupan mereka di alam dunia. Mereka mengi- 
ra bahwa Nabi atau orang sholih tersebut dapat 
mendengar do'a mereka. Sehingga ketika mereka 
ditimpa masalah, mereka mendatangi kuburan para 
wali dengan maksud agar dibantu mencarikan jalan 
keluar dari kesulitan yang sedang mereka hadapi. 
Ada yang meminta jodoh, pekerjaan, dimudahkan 
usahanya, disembuhkan penyakitnya dan seterus- 
nya. Jangankan setelah kematian para wali terse- 
but, sewaktu hidupnya saja para wali tersebut tidak 
mampu memenuhi permintaan mereka. Jika minta 
kekayaan kepada mereka, sewaktu hidupnya saja 
walinya mengumpulkan sedekah dari murid-murid- 
nya. Jika minta disembuhkan dari penyakit, wali itu 
sendiri tidak mampu menyembuhkan penyakitnya 
sampai dirinya meninggal. 

Kenapa kita tidak secara langsung meminta ke- 
pada Alloh Yang Pengasih, Maha Pemurah, Maha 
Kaya lagi Maha dekat dan Maha sempurna dalam 
segala sifat-sifat-Nya yang mulia. Sedangkan selain 
Alloh # adalah makhluk yang memiliki kekuran- 
gan dan kelemahan dalam berbagai segi. Ia tidak 
dapat mendengar dari jarak jauh, apalagi setelah 
mati. Jika ia memiliki sesuatu untuk diberikan ke- 
pada orang lain, maka sungguh amat terbatas kuali- 
tas dan kuantitasnya. Adapun Alloh Yang Maha 
Kaya mampu memberi segala apa yang diminta 
oleh hamba-Nya dan berapa pun jumlahnya. 

Kehidupan para nabi dan syuhada' di alam bar- 
zakh adalah kehidupan yang amat jauh berbeda 
dengan kehidupan dunia. Tidak ada yang menge- 
tahui tentang kondisi dan hakikatnya. Maka tidak 
boleh meng-giaskan antara kehidupan alam bar- 
zakh dengan kehidupan alam dunia ini. Sebagaima- 


na firman Alloh 38: 
LO ES 


” (QS. al- 


"Dan akan tetapi kalian tidak menyadarinya. 
Baqoroh (21: 154) 


Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa kalian 
tidaklah mengetahui bagaimana keadaan sebenar- 
nya melalui panca indra. Karena hanya Alloh 3$ 


Ad GI Y dl 
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yang mengetahui hakikat kehidupan mereka para 
syuhada' tersebut. 

Tidak pernah kita temukan pada kehidupan 
para sahabat bahwa mereka bertawassul dan ber- 
istighotsah dengan Nabi $$ apalagi dengan para 
sahabat yang telah meninggal. Sekalipun di antara 
mereka yang meninggal tersebut ada yang dijamin 
masuk surga oleh Rosululloh &5. Demikian pula 
jika kita melihat do'a-do'a mustajab yang diajarkan 
oleh Rosululloh &£ kepada sahabat beliau u&5, tidak 


(ada satu pun dijumpai yang berkonteks tawasul 


dan beristighotsah dengan orang mati. 

Jangankan untuk mengetahui kebutuhan orang 
lain, kelanjutan dari perjalanan hidup mereka sen- 
diri setelah mati dan kapan dibangkitkan saja mere- 
ka tidak tahu. "R ana firman Alloh 38: 


ALLA SAS si 


A or Gen 
ay ls ayala Y o os GI 
de 
e: pan Tal x SÍ Taka 


(oc AR 


"Dan orang-orang yang mereka seru selain Alloh, tidak 
menciptakan sesuatu apa pun, sedangkan mereka sendiri 
diciptakan! Orang-orang mati tidak hidup, dan mereka 
tidak mengetahui bilakah mereka akan dibangkitkan." 
(QS. an-Nahl [16]: 20-21) 


4 28 % > 2 A o A 


MAN Aga JET Y 


(0 HL 


“Katakanlah: Tidak ada seorang pun di langit dan di 
bumi yang mengetahui perkara yang ghoib kecuali Alloh, 
dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkit- 
kan.” (QS. an-Naml [27]: 65) 


y 


AR ES Ci 4 SA 
Qaa ag 


Adapun dalil-dalil yang menyebutkan tentang 
si mayat dapat mendengar langkah orang yang 
mengantarkannya ke kubur tidaklah menunjukkan 
bahwa ia mendengar selama-lamanya. Namun 
hanya pada saat itu saja dan yang dapat ia dengar 
hanyalah suara langkah saja tidak semua apa yang 
ada di atas dunia. Kalau tidak demikian tentu mere- 
ka juga tersiksa dengan suara petir, hujan, angin 
kencang, suara binatang dan serangga yang ada di 
sekitar kuburnya serta segala hal yang memekakkan 
di dunia ini. Wallohu a'lam (| 


O Se Anang Po ken 
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Empat belas abad sudah, Rosululloh #5 mening- 
galkan kita. Semakin hari kemurnian ajaran Islam 
semakin keruh akibat tercemar benda-benda asing 
(baca: bid'ah dll). Ibarat suatu aliran sungai yang 
telah ribuan kilometer meninggalkan mata airnya, 
berubahlah ia menjadi amat keruh karena tercam- 
pur sampah-sampah yang dicampakkan ke dalam- 
nya oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung 
jawab. 

Jauh-jauh hari, fenomena ini telah disitir oleh 
Nabi kita #5 : 


ó á 


is; ya sia KB AS S5 


1 26% oda 


” Tidaklah datang kepada kalian suatu hari atau suatu 
zaman, melainkan sesudahnya lebih buruk dari sebelum- 
nya, hingga kalian berjumpa dengan Robb kalian.” 


Maka, sudah merupakan suatu hal yang lazim, 
jika kita kaum muslimin dituntut untuk berusaha 
memurnikan kembali “ajaran agama kita’, dan 
membersihkannya dari noda-noda. Inilah yang di- 
istilahkan oleh sebagian ulama dengan upaya tash- 
fiyah (pemurnian). 

Sebelum kita menyibukkan diri dengan men- 
tarbiyah (mendidik) umat, kita dituntut terlebih da- 
hulu mentashfiyah ajaran yang di atasnya kita akan 
mendidik umat ini. Jadi, metode yang tepat adalah 
tashfiyah dulu baru tarbiyah”. 

Di antara upaya yang dilakukan oleh para ula- 
ma untuk meraih kembali beningnya ajaran Islam, 
mempraktekkan metode tahdzir. 


1 HR. Ibnu Hibban (13/282 5952). Muhaggig: Shohih Ibnu 
Hibban menshohihkan hadits ini. 

2 Untuk pembahasan lebih luas rujuklah at-Tashfiyah wa at- 
Tarbiyah wa Atsaruhuma fi Isti'nafi al-Hayah al-Islamiyyah, karya 
Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi. 








A A A RE aa 









=> 


DEFINISI TAHDZIR 


Tahdzir adalah memperingatkan umat dari 
kesalahan individu atau kelompok dan memban- 
tah kesalahan tersebut; dalam rangka menasihati 
mereka dan mencegah agar umat tidak terjerumus 
ke dalam kesalahan serupa. 


DALIL DISYARIATKANNYA TAHDZIR 
Banyak sekali dalil-dalil -baik dari al-Qur'an 
maupun Sunnah- yang menunjukkan disyariatkan- 
nya metode tahdzir, jika dilakukan sesuai dengan 
norma-norma yang digariskan syari'at. Di antara- 
nya adalah firman Alloh 4g, 
2 It, DIAA HAI 
As i 


LA Ka Kp 
KO ISA Ns 


“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat 
yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang- 
orang yang beruntung.” (QS. Ali “Imron (3): 104) 


Ayat di atas menjelaskan disyari'atkannya amar 
ma'ruf nahi munkar. Para ulama telah menerangkan 
bahwa penerapan metode tahdzir merupakan salah 
satu bentuk amar ma'ruf dan nahi munkar. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && berkata: 
“Kalau dia (ahlul bid'ah) tidak berhak atau tidak 
memungkinkan dihukum, maka kita harus men- 
jelaskan bid'ahnya dan mentahdzir (umat) darinya, 
sesungguhnya hal ini termasuk bentuk amar ma'ruf 
dan nahi munkar yang diperintahkan Alloh # dan 
Rosul 28.” - 

Hampir sama dengan keterangan Ibnu Taimi- 
yyah di atas, penjelasan yang dibawakan oleh Imam 
al-Haromain al-Juwaini 45 dí dalam kitabnya al- 


3 Majmu’ al-Fatawa (35/414). Lihat pula: Sittu Durar min Ushul Ahl 


al-Atsar karya Syaikh Abdul Malik en Cam. 109- 12. 
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Kafiah fi al-Jadal*. 
Dalil EA tahdzir, sabda Nabi $8 : 


e J. Cip as Drag 


A! 33 akal 
“Agama ini diemban di setiap zaman oleh para ulama, 
yang (bertugas) menyisihkan penyimpangan golongan 
yang ekstrim, jalan orang-orang batil dan ta'wilnya 
orang-orang yang jahil.” 


Dan masih banyak dalil lain yang menunjukkan 
disyari'atkannya penerapan metode tahdzir?. Bahkan 
Nabi kita Y£ pun mempraktekkan metode tahdzir 
dalam kehidupannya: baik tahdzir dari individu, 
maupun tahdzir dari kelompok tertentu. 

Di antara contoh praktek beliau &# dalam men- 
tahdzir dari suatu individu, tatkala beliau mentah- 
dzir umat dari nenek moyang Khowarij, Abdulloh 
bin Dzi al-Khuwaishiroh. Beliau &£ bersabda: 


033 Ps Ia Se e A a) 
a Ia DAS Ala aa N al 
LN ga HI Tar US 


“Akan muncul dari ‘keturunan’ orang ini (Abdulloh bin 
Dzi al-Khuwaishiroh); generasi yang rajin membaca al- 
Qur'an, namun bacaan mereka tidak melewati kerong- 
kongan (tidak memahami apa yang mereka baca). Mereka 
keluar dari agama sebagaimana anak panah yang menan- 
cap di tubuh buruan, lalu melesat keluar dari tubuhnya.” 


Adapun praktek beliau % dalam mentahdzir 
dari suatu kelompok yang menyimpang, antara 


4 Lihat: Al-Kafiah fi al-Jadal (hal. 23-24). 

5 HR. Al-Khothib al-Baghdadi dalam Syaraf ash-hab al-Hadits 
(hlm. 65 no. 51) dan yang lainnya. Hadits ini dishohihkan oleh 
Imam Ahmad sebagaimana dalam Syaraf ash-Hab al-Hadits 
(hlm.65). Al-'Ala'i dalam Bughyah al-Multamis (hal.34) berkata, 
“Hasan shohih ghorib”. Ton al-Qayyim dalam Tharig al-Hijratain 
(hal. 578) berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari banyak ja- 
lan yang saling menguatkan”. Senada dengan perkataan Ibn 
al-Qayyim: penjelasan al-Qashthallani dalam Irsyad as-Sari 
(1/7). Syaikh Salim al-Hilali telah mentakhrij hadits ini secara 
riwayah dan dirayah dalam kitabnya: Irsyad al-Fuhul ila Tahrir 
an-Nugul fi Tash-hih Hadits al-“Udul, dan beliau menyimpulkan 
bahwa derajat hadits ini adalah hasan. 

6 Lihat dalil-dalil tersebut dalam kitab: Maugif Ahl as-Sunnah 
(0/482-488), al-Mahajjah al-Baidha” (hal. 55-74), ar-Rodd “ala al- 
Mukhalif (hal. 22-29) dan Munazharat A'immah as-Salaf (hal.14-19). 

7 HR. Ahmad (MI/4-5). Para muhaggig Musnad (XVII/47 -cet 
Mu'assasah ar-Risalah) mensahihkan isnadnya. Hadits ini 
aslinya dalam Bukhari (hal. 1454 no. 6933) dan Muslim (11/744 
no. 1064). 
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lain: tatkala beliau # mentahdzir umat dari sekte 
Khowarij dalam sabdanya #5, 
Kk 
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“Mereka adalah seburuk-buruk orang yang dibunuh di 
muka bumi. Dan sebaik-baik orang yang terbunuh adalah 
orang yang terbunuh ketika memerangi anjing-anjing 
penghuni neraka. 


Juga tahdzir beliau #&£ dari sekte Oodariyyah 
dalam sabdanya Y£, 


g S E 2, o Pa Ge 2 á 
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PARA ol; a o ol 
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“Sesungguhnya umat Islam yang menyerupai orang- 
orang Majusi adalah mereka yang mendustakan takdir 
Alloh. Janganlah kalian menjenguk mereka tatkala sakit 
dan janganlah bertakziyah tatkala mereka meninggal.”? 


o 
su 


PRAKTEK PARA ULAMA DALAM MENERAPKAN 
METODE TAHDZIR 


Para ulama telah menjelaskan bahwa mentahdzir 
dari ahlul bid'ah dan membantah mereka merupa- 
kan suatu amalan yang disyari'atkan; dalam rangka 
menjaga kemurnian agama Islam dan menasihati 
umat agar tidak terjerumus ke dalam kubang bid'ah 
tersebut. 

Di antara keterangan tersebut, perkataan Imam 
al-Qorofi &: “Hendaknya penyimpangan dan 
aib ahlul bid'ah serta pengarang buku-buku yang 
menyesatkan dibeberkan kepada umat, dan di- 
jelaskan bahwa mereka tidak berada di atas kebe- 
naran; agar orang-orang yang lemah berhati-hati 
darinya sehingga tidak terjerumus ke dalamnya. Dan 
semampu mungkin umat dijauhkan dari penyim- 
Pen net tersebut.” 1° 

Imam Ahmad 45 5 pernah ditanya: “Mana yang 
lebih engkau sukai: seseorang berpuasa, sholat dan 

Ytikaf atau mengkritik ahlul bid'ah?” Beliau men- 


8 HR. Ibnu Majah (hal. 47 no. 176). Syaikh al-Albani dalam Sho- 
hih Sunan Ibnu Majah (1/76) berkata, “Hasan shohih”. 
9 HR. Ibnu Majah (hal. 32 no. 92) dan yang lainnya. As-Sindi 
dalam ta'lig beliau atas Sunan Ibnu Majah (1/70 -cet Dar al- 
Ma'ifah) menyebutkan bahwa Imam al-Hakim dan al-Hafizh 
Ibnu Hajar menshohihkan hadits ini. Syaikh al-Albani meng- 
'hasankan hadits ini dalam takhrij beliau atas Kitab as-Sunnah 
karya Imam Ibnu Abi 'Ashim (hal. 144). 
10 Al-Furug (IV/207). 
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jawab: “Kalau dia sholat, puasa dan i'tikaf maka 

manfaatnya hanya untuk dia sendiri, namun jika 

dia mengkritik ahlul bid'ah maka manfaatnya bagi 
kaum muslimin, dan ini lebih utama!.”" 

Dan masih banyak perkataan-perkataan ulama Ah- 

lus Sunnah yang senada”. 

Berikut kami bawakan beberapa contoh praktek 
nyata para ulama kita dari dulu sampai sekarang, 
dalam menerapkan metode tahdzir -baik tahdzir dari 
individu maupun dari kelompok tertentu-; supaya 
kita paham betul bahwa metode tahdzir adalah me- 
tode yang pokok, bukan metode bid'ah yang baru 
diada-adakan di zaman ini": 
~ Abdulloh bin 'Umar :£: (wafat th 73 H) ketika 

beliau mentahdzir dari sekte Oodariyyah dengan 

perkataannya: “Beritahukanlah kepada mereka 
bahwa aku berlepas diri dari mereka, dan mereka ber- 

lepas diri dariku." . 

- Imam Bukhori 4 (w. 256 H) ketika beliau men- 
tahdzir dari sekte Jahmiyyah dalam kitabnya: 
“Khalg Afal al-Tbad wa ar-Rodd “ala al-Jahmiyyah 
wa ash-hab at-Ta'thil.” 

- Imam ad-Darimi && (w. 280 H) ketika beliau 
mentahdzir dari Bisyr al-Mirrisi dalam kitabnya: 
“Nagdh "Utsman ad-Darimi 'ala al-Mirrisi al-Jahmi 
al-“Anid fima Iftaro “alo Alloh fi at-Tauhid””. 

- Imam ad-Daruquthni 4%5 (w. 385 H) ketika 
beliau mentahdzir dari Amr bin “Ubaid -tokoh 
sekte Mu'tazilah di zamannya- dalam kitabnya 
“Akhbar “Amr bin “Ubaid bin Bab al-Mu'tazili””. 

~ Imam Abu Nu'aim al-Ashbahani 45 (w. 430 
H) ketika beliau mentahdzir dari sekte Rofidhoh 
dalam kitabnya “Al-Imamah wa ar-Rodd “ala ar- 
Rofidhoh"'. 

~ Abu Hamid al-Ghozali 45 (w. 505 H) ketika be- 





11 Majmu' Fatawa Syaikh Islam (XXV1M1/231). 

12 Lihat: Mathla' al-Fajr fi Fiqh az-Zajr bi al-Hajr karya Syaikh 
Salim al-Hilali (hal. 62-77) dan Ijma' al-'Ulama' 'ala al-Hajr wa 
at-Tahdzir min Ahl al-Ahwa' (hal. 89-153). 

13 Tidak semua tokoh yang kami sebutkan di sini berakidah 
Ahlus Sunnah dalam setiap rinciannya, namun ada sebagian 
kecil dari mereka yang berseberangan dengan Ahlus Sun- 
nah dalam berbagai permasalahan. Sengaja mereka kami se- 
butkan pula, agar umat tahu bahwa metode tahdzir ini juga 
diterapkan oleh para ahli ilmu di luar lingkaran Ahlus Sun- 
nah, maka amat keliru jika Ahlus Sunnah Salafiyyun kerap 
dipojokkan karena kegetolan mereka dalam menerapkan me- 
tode ini, wallohu a'lam. 

14 HR. Muslim (no. 1) 

15 Dicetak di Riyadh: Dar al-Athlas al-Khodhro', dengan tahqiq 
Dr. Fahd al-Fuhaid. 

16 Dicetak di Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, dengan tahqiq Dr. 
Rosyid al-Alma'i. 

17 Dicetak di Riyadh; Dar at-Tauhid, dengan tahgig Muhammad 
Alu ‘Amir. 

18 Dicetak di Madinah: Maktabah al-Ulum wa al-Hikam, den- 
gan tahgig Syaikh Prof. Dr. Ali bin Nashir al-Fagihi. 
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liau mentahdzir dari sekte al-Bathiniyyah dalam 
kitabnya “Fadho'ih al-Bathiniyyah””. 

~ Imam Ibnu Oudamah al-Magdisi 45 (w. 620 
H) ketika beliau mentahdzir dari Abu al-Wafa' 
Ibnu “Agil -salah seorang tokoh sekte Mu'azilah- 
dalam kitabnya “Tahrim an-Nazhar fi Kutub al- 
Kalam'2, AL 

~ Imam Ibnu Taimiyyah ýs (w. 728 H) ketika 
beliau mentahdzir dari al-Bakri -salah seorang 
tokoh sufi di zaman itu- dalam kitabnya “al-Is- 
tighotsah fi ar-Rodd “ala al-Bakri””. 

- Imam Ibnu al-Ooyyim && (w. 751 H) ketik 
beliau mentahdzir dari sekte Jahmiyyah dan 
golongan. Mw'aththilah dalam kitabnya “Ash- 
Showa'ig al-Mursalah “ala al-Jahmiyyah wa al- 
Muaththilah”?. 

~ Ibnu Hajar al-Haitami 45 (w. 974 H) ketika be- 
liau mentahdzir dari sekte Rofidhoh dan kaum 
zindig dalam kitabnya “Ash-Showa'ig al-Muhrigoh 
“ala Ahl ar-Rafdh wa adh-Dholal wa az-Zandagoh””. 

~ Nuruddin bin Muhammad ar-Raniri 45 (w. 
1054 H) ketika mentahdzir dari Hamzah al- 
Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani yang 
menyebarkan paham wihdatul wujud” di Indone- 
sia. Bahkan beliau mengeluarkan fatwa kafirnya 
penganut paham tersebut”. 

- Al-“Allamah Abdul Lathif bin Abdurrohman 


19 Dicetak di Kuwait: Dar al-Kutub ats-Tsagofiyyah, dengan tah- 
gig Abdurrohman Badawi. 

20 Dicetak di Riyadh: Dar “Alam al-Kutub, dengan tahgig Abdur- 
rohman Dimasygiyyah. 

21 Dicetak di Riyadh: Maktabah Dar al-Minhaj, dengan tahgig Dr. 
Abdulloh as-Sahli. 

22 Dicetak di Riyadh: Adhwa' as-Salaf, dengan tahgig Dr. al-Ha- 
san al “Alawi. 

23 Dicetak di Beirut: Mwassasah ar-Risalah, dengan tahqig Ab- 
durrohman at-Turki dan Kamil al-Khorroth. 

24 Wihdatul Wujud adalah suatu paham yang diciptakan orang- 
orang sufi, intinya mengatakan bahwa Alloh 8£ adalah alam 
semesta dan alam semesta adalah Alloh 3%. Orang Jawa 
mengistilahkannya: Manunggaling Kawulo Gusti. Tokoh yang 
paling getol menyebarkannya pada masa lalu adalah al-Hal- 
laj. Sedangkan pengibar benderanya di Indonesia, antara lain, 
di Jawa: Syaikh Siti Jenar, di Sumatra: Hamzah al-Fansuri dan 
Syamsuddin as-Sumatrani, dan di Sulawesi serta Kalimantan: 
Yusuf al-Magassari dan Muhammad Nafis al-Banjari. Akhir- 
akhir ini ada yang berusaha membungkus pemahaman sesat 
ini dengan ‘baju sains’, yaitu: Agus Mustofa dalam bukunya 
Bersatu dengan Alloh $% . Lihat: Misteri Syekh Siti Jenar karya 
Prof. Dr. Hasanu Simon (hal. 386), Syi'ah dan Ahlus Sunnah 
Saling Rebut Pengaruh dan Kekuasaan karya Prof. A Hasjmy 
(hal. 52-53), Syekh Yusuf Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang karya 
Abu Hamid (hal. 180) dan Ensiklopedi Islam Indonesia (hal. 676- 
678). Untuk bantahan yang luas atas paham sesat ini, silahkan 
merujuk kitab: ‘Aqidah ash-Shufiyyah Wihdah al-Wujud al-Khafi- 
yyah karya Dr. Ahmad bin Abdul ‘Aziz al-Qushayyir. 

25 Lihat: Syi'ah dan Ahlus Sunnah Saling Rebut Pengaruh dan 
Kekuasaan (hal. 54), Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 
Nusantara karya Prof. Dr. Azyumardi Azra (hal. 219-220) dan 
Ensiklopedi Islam Indonesia (hal. 745-746). 
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Alu Syaikh &5 (w. 1292 H) ketika beliau men- 
tahdzir dari Dawud bin Jarjis -salah satu pembe- 
sar sufi di zaman itu- dalam kitabnya “Minhaj 
at-Ta'sis wa at-Tagdis fi Kasyf Syubuhat Dawud bin 
Jarjis”. 

Syaikh Ahmad Khothib al-Minangkabawi && 
(w. 1334 H) ketika beliau mentahdzir dari tarekat 
Nagsyabandiyyah dalam kitab-kitabnya: “Izh-har 
Zaghl al-Kadzibin fi Tasyabbuhihim bi ash-Shodigin”, 
“As-Saif al-Battar fi Mahg Kalimat Ba'dh al-Aghrar” 
dan “Tanbih al-Ghofil bi Suluk Thorigah al-Awa'il”?., 
Al-Allamah Abdurrohman as-Sa'di ý% (w. 
1376 H) ketika beliau mentahdzir dari Abdulloh 
al-Ooshimi -salah satu tokoh yang terpengaruh 
pemikiran sekuler di zaman itu- dalam kitabnya 
“Tanzih ad-Din wa Hamalatih wa Rijalih mimma 
Iftaroh al-Qoshimi fi Aghlalih”?, i 
Al-'Allamah Abdul “Aziz bin Baz 4%5 (w. 1420 
H) ketika beliau mentahdzir Muhammad Za- 
hid al-Kautsari dan Abdul Fattah Abu Ghud- 
dah -pembawa bendera sekte Jahmiyyah abad 
ini- ketika beliau menulis kata pengantar buku 
Syaikh Dr. Bakr Abu Zaid &£ yang berjudul 
“Baro'ah Ahlu as-Sunnah min al-Waqi'ah fi Ulama 
al-Ummah”?. 

Al-'Allamah al-Albani &:5 (w. 1420 H) ketika 
beliau mentahdzir dari Hasan Abdul Mannan 
dalam kitabnya “An-Nashihah bi at-Tahdzir min 
Takhrib Ibn Abdil Mannan li Kutub al-A'immah 
ar-Rojihah wa Tadh'ifih li Mi'at al-Ahadits ash- 
Shohihah” 8, 

Al-Allamah Abdul Muhsin al-Abbad #zx 
ketika beliau mentahdzir dari ar-Rifa'i dan al- 
Buthi -tokoh-tokoh yang membenci dakwah 
salafiyyah- dalam kitabnya “Ar-Rodd 'ala ar-Rifa'i 
wa al-Buthi fi Kadzibihima 'ala Ahl as-Sunnah wa 
Da'watihima lla al-Bida' wa adh-Dholal”1, juga ke- 
tika beliau mentahdzir dari penamaan situs “Is- 
lam Today” dan tulisan Dr. Salman al-Audah 
yang berjudul “Ifal wa La Haraj” dalam kitab be- 
liau “Tanbihat fi al-Hajj “ala al-Kitabah al-Musam- 


26 Dicetak di Riyadh: Dar al-Hidayah. 


27 Lihat: Durus min Madhi at-Ta'lim wa Hadhirih bi al-Masjid al- 


Haram karya “Umar Abdul Jabbar (hlm. 43-44) dan Syaikh 
Ahmad Khatib Ilmuwan Islam di Permulaan Abad Ini karya Drs. 
Akhria Nazwar (hlm. 21). Buku pertama dan kedua berba- 
hasa melayu dengan huruf Arab, sedangkan buku ketiga ber- 
bahasa Arab. Buku pertama telah disalin ke bahasa dan huruf 
Indonesia, lalu diterbitkan penerbit Firma Islamyah Medan, 
dengan judul Fatwa Tentang Thorikat Nagasyabandiyah. 


28 Dicetak di Dammam: Dar Ibn al-Jauzi, dengan tahgig Abdur- 


rohman ar-Rohmah. 


29 Dalam buku yang berjudul “Ar-Rudud”, dicetak di Riyadh: 


Dar al--Ashimah. 


30 Dicetak di Dammam: Dar Ibn al-Qayyim. 
31 Dicetak di Kairo: Dar al-Imam Ahmad. 
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mah If'al wa La Haraj”. 
~ Syaikh Dr. Bakr Abu Zaid && (w. 1429 H) ke- 
tika beliau mentahdzir dari Muhammad bin “Ali 
ash-Shobuni -salah satu tokoh sekte Asy'ariyyah 
abad ini- dalam kitabnya “At-Tahdzir min 
Mukhtashorot Muhammad bin “Ali ash-Shobuni fi 
at-Tafsir”?. N 

~ Syaikh Dr. Robï’ bin Hadi al-Madkholi sz ke- 
tika beliau mentahdzir dari Sayyid Quthb -salah 
satu tokoh pergerakan Islam yang mengkafir- 
kan umat Islam secara keseluruhan® dan men- 
cela beberapa sahabat Nabi ##*- dalam kitabnya 
“Matha'in Sayyid Outhb fi Ash-hab Rosulillah &£” 
dan kitab-kitab beliau lainnya. 

- Syaikh Prof. Dr. Abdurrozzag bin Abdul 
Muhsin al-Badr %4% ketika beliau mentahdzir 
dari Hasan as-Segaf -salah satu tokoh sekte 
Jahmiyyah abad ini- dalam kitabnya “Al-Qoul 
as-Sadid fi ar-Rodd 'ala Man Ankara Tagsim at- 
Tauhid”, 

~ Syaikh Salim bin “Id al-Hilali #ixz ketika beliau 
mentahdzir dari kelompok-kelompok pergerak- 
an abad ini yang memiliki penyimpangan-pe- 
nyimpangan, dalam kitabnya “Al-Jama'at al-Is- 
lamiyyah fi Dhou'i al-Kitab wa as-Sunnah bi Fahm 
Salaf al-Ummah””. 


Dan masih ada puluhan, bahkan mungkin ratus- 
an contoh praktek nyata para ulama kita -tempo 
dulu maupun di zaman ini- dalam menerapkan me- 
tode tahdzir ini. 


TUJUAN TAHDZIR 


Sebagian orang mengira bahwa mentahdzir da- 
ri ahlul bid'ah tidak sejalan dengan sifat waro'. 
Mereka tidak sadar bahwa para ulama Ahlus Sun- 
nah sekelas Imam Syafi'i, Imam Ahmad, Imam 


32 Dicetak di Dammam: Dar Ibn al-Jauzi. 

33 Sebagaimana dalam buku-bukunya, antara lain: Ma'alim fi 
ath-Tharig (hal. 158) dan Fi Zhilal al-Gur'an (11/1057, 111/1816, 
IV/2122). Adanya pemikiran asal vonis kafir dalam diri Say- 
yid Outhb rahimahullah ini, juga diakui oleh para pengagum- 
nya, yakni para tokoh Ikhwanul Muslimin. Di antara mereka 
yang mengakui hal tersebut: Dr. Yusuf al-Qaradhawi dalam 
bukunya: Aulawiyyat al-Harakah al-Islamiyyah (hal. 110), Farid 
Abdul Khaliq dalam bukunya: Al-Ikhwan al-Muslimun fi Mi- 
zan al-Haq (hal. 115), Salim al-Bahnasawi dalam bukunya Al- 
Hukm wa Qadhiyyah Takfir al-Muslim (hal. 50) dan Ali Jarisyah 
dalam bukunya: Al-Iftijahat al-Fikriyyah al-Mu'ashirah (hal. 
279). Lihat: At-Takfir wa Dhawabithuh karya Dr. Ibrahim bin 
“Amir ar-Ruhaili (hal. 38-42). 

34 Sebagaimana dalam bukunya: al-'Adalah al-Ijtima'iyyah (hal. 
186, 187, 206, 207). Lihat: Matha'in Sayyid Quthb (98, 120, 212, 
237, 248). 

35 Dicetak di Emirat: Maktabah al-Furqon. 

36 Dicetak di Dammam: Dar Ibnu al-Qoyyim. 

37 Dicetak di Kairo; Dar al-Imam Ahmad. 










MANHAJ 


Ibnul-Mubarak, Imam Sufyan ats-Tsauri dan yang 

lain, mereka juga tidak jemu-jemu untuk senantiasa 

mentahdzir umat dari ahlul bid'ah. Padahal siapa di 

antara kita yang tidak mengenal tingginya tingkat 

ketakwaan dan derajat kewaro'an mereka? 
Barangkali orang-orang tersebut belum menge- 
tahui rahasia besar yang mendorong para ulama 
kita menerapkan metode ini. Di antara hal-hal yang 
mendorong penerapan metode ini: | 

1. Besarnya bahaya panah beracun yang melesat 
dari bid'ah mengenai hati kaum muslimin'dan 
merusaknya. Jika hati seorang muslim telah ru- 
sak maka dampaknya akan sangat besar terha- 
dap lahiriyahnya. 

2. Banyak di antara kaum muslimin yang tidak 
mengetahui akan keburukan ahlul bid'ah kare- 
na mereka menampakkan kesholihan di ha- 
dapan umat manusia. Dan ini amat berbahaya 
bagi kaum muslimin, karena kenyataannya 
betapa banyak di antara mereka yang terjeru- 
mus ke dalam bid'ah, gara-gara tertipu dengan 
‘penampilan’ pengusungnya. 

3. Sedikitnya para ulama yang mengetahui ba- 
haya bid'ah dan perinciannya serta berani dan 
mampu mengupas penyimpangan ahlul bid'ah 
dengan terperinci, membongkar syubhat-syubhat 
mereka dan memberantasnya. Maka budaya tah- 
dzir ini perlu dihidupkan dengan tetap memper- 
hatikan norma-normanya, yang telah digariskan 
oleh agama kita”. 


Tahdzir merupakan salah satu bentuk kasih 
sayang kepada orang yang keliru dan umat. Me- 
mang pahitnya bagaikan obat, namun jika kita ber- 
sabar untuk menelannya niscaya, cepat ataupun 
lambat, kita akan merasakan manisnya ‘kesehatan’ 
yang didambakan. 

Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa tatkala Is- 
lam mensyari'atkan tahdzir, agama kita ini juga telah 
menggariskan norma-norma tahdzir, agar tidak tim- 
bul penerapan tahdzir yang membabi buta. 


NORMA-NORMA TAHDZIR 


Di antara norma-norma tersebut, uraian yang 
disampaikan oleh Syaikh Dr. Ibrohim bin 'Amir ar- 
Ruhaili 4%: 

1. Pengingkaran itu harus dilakukan dengan pe- 
nuh rasa ikhlas dan niat yang tulus semata- 

mata dalam rangka membela kebenaran”. Di 


38 Lihat kitab: Maugif Ahl as-Sunnah (11/493-494) dan Sittu Durar 
min Ushul Ahl al-Atsar karya Syaikh Abdul Malik Romadhoni 
(hal. 113-121). 

39 Lihat: Majmu' al-Fatawa (XXVIII/235) dan Minhaj as-Sunnah 
karya Syaikhul Islam (V/253). 
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antara indikasi ikhlas dalam masalah ini, adalah 
berharap agar orang yang terjatuh ke dalam 
kesalahan mendapatkan hidayah dan kembali 
kepada al-haq. Dan hendaknya pengingkaran 
tersebut juga diiringi dengan do'a kepada Alloh 
3£ agar dia mendapat petunjuk-Nya. Apalagi 
jika ia termasuk golongan Ahlus Sunnah, atau- 
pun kaum muslimin lainnya. Dahulu Nabi kita 
$&£ telah mendo'akan sebagian orang kafir agar 
mendapatkan petunjuk. Bagaimana halnya jika 
orang yang bersalah berasal dari kaum muslimin 


yang bertauhid, tentunya dia lebih berhak untuk 
dido'akan. 


2. Hendaknya bantahan tersebut dilakukan oleh 
seorang alim yang telah mumpuni ilmunya, 
mengetahui secara detail segala sudut pandang 
dalam materi bantahan, entah yang berkaitan 
dengan dalil-dalil syari'at yang menjelaskannya 
serta keterangan para ulama, maupun tingkat 
kesalahan Jawan, serta sumber munculnya syub- 
hat dalam dirinya, serta mengetahui keterangan- 
keterangan para ulama yang membantah syubhat 
tersebut. 

Hendaklah orang yang membantah juga memi- 
liki kriteria: kemampuan untuk mengemukakan 
dalil-dalil yang kuat tatkala menerangkan kebe- 
naran dan mematahkan syubhat. Memiliki ung- 
kapan-ungkapan yang cermat, agar tidak dipa- 
hami dari perkataannya kesimpulan yang tidak 
sesuai dengan apa yang dia inginkan. 

Atau bisa juga tahdzir dilakukan oleh tholibul 
'ilm yang menukil perkataan para ulama, dan 
dia cermat dalam menukil serta memahami 
apa yang ia nukil. Jika tidak memenuhi kriteria- 
kriteria di atas niscaya yang akan timbul adalah 
kerusakan yang besar. 


3. Hendaklah tatkala membantah, ia memperha- 
tikan: perbedaan tingkat kesalahan, perbedaan 
kedudukan orang yang bersalah, baik dalam 
bidang keagamaan, maupun sosial. Juga mem- 
perhatikan perbedaan motivasi pelanggaran, 
apakah karena tidak tahu, atau hawa nafsu dan 
keinginan untuk berbuat bid'ah, atau mungkin 
cara penyampaiannya yang keliru dan salah 
ucap, atau karena terpengaruh dengan seorang 
guru dan lingkungan masyarakatnya, atau kare- 
na ta'wil, atau karena tujuan-tujuan lain di saat 
ia melakukan pelanggaran syari'at. Barangsiapa 
tidak mencermati atau memperhatikan per- 
bedaan-perbedaan ini, niscaya ia akan terjerumus 
ke dalam sikap ghuluw (berlebih-lebihan) atau se- 
baliknya (kelalaian/penyepelean). Dan ini semua 
akan berakibat tidak bergunanya perkataan dia 
atau paling tidak manfaatnya akan berkurang. 


4. Hendaklah ia senantiasa berusaha mewujud- 


iacl) Ādi Y aadi 
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kan maslahat yang disyariatkan dari bantahan 
tersebut. Jika bantahan tersebut justru mengaki- 
batkan kerusakan yang lebih besar dibanding 
dengan kesalahan yang hendak dibantah, maka 
tidak disyari'atkan untuk membantah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menerangkan 
(suatu kaidah penting), “Tidak dibenarkan 
menghindari kerusakan kecil dengan melaku- 
kan kerusakan yang lebih besar, juga tidak dibe- 
narkan mencegah kerugian yang ringan dengan 
melakukan kerugian yang lebih berat. Karena 
syari'at Islam datang untuk mewujudkan masla- 
hat dan penyempurnaannya, juga penghapus- 
an keburukan dan meminimalkannya sedapat 
mungkin. Pendek kata, jika tidak mungkin me- 
madukan antara dua kebaikan, maka syari'at 
Islam (mengajarkan untuk) memilih yang ter- 
baik. Begitu pula halnya dengan dua kerusakan, 
jika tidak dapat dihindari kedua-duanya, maka 
kerusakan terbesarlah yang harus dihindari.” 
(al-Masa'il al-Mardiniyah, hlm. 63-64) 


5. Hendaknya bantahan disesuaikan dengan ting- 


kat tersebarnya kesalahan tersebut. Sehingga 
jika suatu kesalahan hanya muncul di suatu dae- 
rah atau sekelompok masyarakat, maka tidak 
layak bantahannya disebarluaskan ke daerah 
lain atau kelompok masyarakat lain yang belum 
mendengar kesalahan tersebut, baik penyebar- 
luasan bantahan itu dengan menerbitkan buku, 
kaset maupun dengan menggunakan media-me- 
dia lain. Karena penyebarluasan suatu bantah- 
an atas kesalahan, secara tidak langsung juga 
merupakan penyebarluasan kesalahan tersebut. 
Bisa jadi ada orang yang membaca atau mende- 
ngar suatu bantahan, akan tetapi syubhat-syubhat 
(kesalahan itu) masih membayangi hati dan 
pikirannya, juga tidak merasa puas dengan ban- 
tahannya. Jadi, menghindarkan masyarakat dari 
mendengarkan kebatilan, jauh lebih baik dari- 
pada memberikan kesempatan mereka untuk 
mendengarkan kebatilan lalu memperdengar- 
kan kepada mereka bantahannya. 

Para salaf senantiasa mempertimbangkan norma 
ini dalam bantahan-bantahan mereka. Banyak 
sekali kita dapatkan kitab-kitab yang bertemakan 
bantahan, tapi di dalamnya mereka hanya menye- 
butkan dalil-dalil yang menjelaskan al-haq, yang 
merupakan lawan dari kesalahan, tanpa menye- 
butkan kesalahan itu. Tentu ini membuktikan 
tingginya tingkat pemahaman mereka, yang be- 
lum dicapai oleh sebagian orang di zaman ini. 
Sama halnya dengan pembahasan tentang 
penyebaran bantahan di tengah-tengah sekelom- 
pok orang yang tidak mengetahui kesalahan itu, 


52 | abi ii Y adal 
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walaupun ia tinggal di daerah yang sama. Maka 
tidak seyogyanya menyebarkan bantahan di te- 
ngah-tengah masyarakat yang tidak mengetahui 
adanya kesalahan tersebut. Betapa banyak orang 
awam yang terfitnah dan terjatuh ke kubang 
keraguan terhadap dasar-dasar agama, akibat 
membaca buku-buku bantaħan yang belum da- 
pat dipahami oleh akal pikiran mereka. 


6. Hukum membantah pelaku suatu kesalahan 
adalah fardhu kifayah, sehingga bila telah ada 
seorang ulama yang melaksanakannya -sedang- 
kan tujuan syariat telah terealisasi dengan ban- 
tahan dan peringatan darinya- maka kewajiban 
para ulama yang lain telah gugur. Hal ini telah 
dijelaskan oleh para ulama dalam pembahasan 
hukum fardhu kifayah”. 


SEBUT NAMA ATAU TIDAK KETIKA 
MENTAHDZIR?:: 


Di antara faktor yang mendorong seorang da'i 
untuk terang-terangan menyebutkan nama kelom- 
pok atau individu yang ditahdzir, adalah jika umat 
yang dihadapinya tidak mengerti dan tidak paham 
apa dan siapa yang dimaksud, jika sang da'i tidak 
terang-terangan. 

Namun jika umat telah mengerti siapa sebenar- 
nya yang dimaksud dalam bantahan tersebut, dan 
justru pengidentifikasian terang-terangan oknum 
yang ditahdzir akan berakibat umat tidak menerima 
al-hag yang disampaikan, maka saat itu cukup bagi 
seorang da'i menyampaikan jenis kesalahan kelom- 
pok atau individu yang dimaksud beserta bantah- 
annya, tanpa terang-terangan menyebutkan nama 
kelompok atau individu tersebut. 

Dan memang hukum asal cara mentahdzir 
adalah dengan tidak menyebutkan terang-terang- 
an nama yang ditahdzir. Sebagaimana praktek Ro- 
sululloh #£ ketika akan menjelaskan kesalahan se- 
bagian orang, dengan perkataan beliau, 


de 


“Mengapa ada sebagian orang berkata ini dan itu””. 


Ini adalah hukum asalnya, namun jika dibutuhkan 
untuk terang-terangan menyebutkan nama yang 
ditahdzir, itupun tidak mengapa, sebagaimana 


40 Lihat: Nashihah li asy-Syabab (hlm. 6-8). Ada beberapa tam- 
bahan dari kami atas poin kedua, dan hal tersebut telah dise- 
tujui oleh Syaikh Ibrahim. Silahkan merujuk pula: Maugif 
Ahlu as-Sunnah (11/507-509) dan ar-Rodd “ala al-Mukhalif karya 
Syaikh Bakr Abu Zaid (hlm. 53-68 dan 85). 

41 Lihat: 14 Contoh Praktek Hikmah dalam Berdakwah karya Abdul- 
lah Zaen (hal. 91-99). : 

42 HR. Muslim (11/1020 no. 1401). 
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praktek Rosululloh #5, 


z z 
Ar « ant os 8 
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Peni. 
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“Adapun Abu Jahm maka dia tidak pernah meletakkan 

tongkatnya dari pundaknya (suka memukul) sedangkan 


Mu'awiyah maka dia adalah orang yang miskin yang ti- 
dak punya harta»®. 


Syaikh al-“Allamah Abdul Aziz bin Baz 45 men- 
jelaskan: “Hendaknya yang menjadi tujuan adalah 
menjelaskan kebenaran dan kebatilan, tanpa perlu 
menyebutkan nama orang yang dinukil, kecuali 
dalam kondisi darurat yang mengharuskan penye- 
butan orang tersebut.” 

Syaikh al-ʻAllamah Muhammad al-‘Utsaimin 4s 
memberikan keterangan serupa: “Menyebutkan in- 
dividu hukumnya boleh dalam kondisi darurat, jika 
tidak, maka yang penting adalah membantah per- 
kataan yang batil (bukan pelakunya -pen).” 

Syaikh Abdul Malik Romadhoni ý% dalam 
salah satu ceramahnya menegaskan bahwa metode 
inilah yang diterapkan oleh Rosululloh $% di dalam 
kebanyakan sikapnya: “Tuntunan Nabi 8 dalam hal 
itu (yakni dalam hal menjelaskan kesalahan orang 
lain) beliau mencukupkan diri dengan penjelasan 
secara global tanpa merincikan (pelakunya), ini 
hukum asalnya. Sebagaimana yang disebutkan di 
dalam Shohih Muslim bahwa Rosululloh ¿2 bersab- 
da, “Mengapa sebagian orang melakukan ini dan itu”. 
Ini (sudah cukup) jika tujuan telah tercapai, namun 
jika (tujuan untuk memperingati seseorang tidak ter- 
capai dengan peringatan secara global) maka perlu 
disebutkan secara terang-terangan siapa pelakunya. 
Inilah hukum asal yang selalu diterapkan.” 

Engkau pun juga bisa mengatakan, “Mengapa 
fulan atau sebagian orang berkata ini dan itu”, 
tanpa menyebutkan namanya. Jika orang yang ber- 
salah itu telah paham dan kembali (kepada al-haq), 
maka ini sudah cukup bagimu dan bersyukurlah 


LM 





43 HR. Muslim (11/1114 no. 1480). Nabi £5 mengeluarkan pernya- 
taan ini tatkala dimintai pendapat oleh Fathimah binti Oois 
«él tentang siapa di antara dua sahabat tadi yang akan dia 
terima pinangannya, lalu Nabi #$ menunjukkan kekurang- 
an masing-masing dari keduanya dan menasihatkan kepada 
Fathimah agar bersedia dinikahi Usamah bin Zaid :&:. Sean- 


dainya menyebutkan aib dua orang sahabat Nabi #£ untuk 


kepentingan duniawi seorang wanita diperbolehkan, tentun- 
ya menyebutkan aib ahlul bid'ah untuk kepentingan akhirat 
kaum muslimin lebih layak untuk diperbolehkan. Lihat: Mau- 
gif Ahl as-Sunnah (11/488) dan Majmu’ Fatawa Syaikh al-Islam 
(XXVIII/230). 

44 Majmu' Fatawa wa Magolat Mutanawwi'ah (VINI/242). Lihat 
pula: Ar-Rodd 'ala al-Mukholif (hal. 60). 

45 Syarh al-Arba'in an-Nawawiyyah (hlm. 317). 
































kepada Alloh 3%. 

Syaikh Dr. Robi' bin Hadi al-Madkholi #iz me- 
nasihatkan: “Termasuk pula (metode dalam ber- 
dakwah yang esensial) adalah janganlah engkau 
mencerca atau mencaci-maki kelompok mereka. 
(Hal ini berdasarkan firman Alloh #£ yang artinya), 
“Dan janganlah kamu memaki sesembahan-sesembahan 
yang mereka sembah selain Alloh, karena mereka nanti 
akan memaki Alloh dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan.” (OS. al-An'am: 108)” 

Beliau menambahkan: “Wahai para penuntut 
ilmu, kalian jangan menyangka bahwa termasuk 
dari bentuk kesempurnaan manhaj yang benar ini 
adalah keharusan mencaci-maki tokoh-tokoh mere- 
ka. Tidak! Sesungguhnya Alloh 88 berfirman (yang 
artinya): “Dan janganlah kamu memaki sesembahan- 
sesembahan yang mereka sembah selain Alloh 88 , karena 
mereka nanti akan memaki Alloh $ dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan.” (OS. al-An'am: 108). Jika 
kalian mencerca Syaikh Fulan atau kalian menga- 
takan, “Fulan sesat!” Atau julukan-julukan lainnya 
atau kalian katakan, “Tarekat fulan sesat!” justru 
yang demikian ini hanya akan membuat umat lari 
menjauh darimu. Akhirnya kalian berdosa lantaran 
kalian telah menjauhkan manusia dari dakwah 
yang benar, kalian munaffirun (membuat umat lari 
menjauh)”. Padahal Rosululloh #5 tatkala mengu- 
tus Mwadz dan Abu Musa ut ke Yaman, beliau 
berpesan kepada keduanya: “Hendaklah kalian mem- 
permudah dan jangan mempersulit, sampaikanlah kabar 
gembira kepada mereka dan jangan kalian membuat 
mereka lari”. 

Beliau kembali menegaskan: “Jika ada yang da- 
tang berdakwah kepada mereka kemudian mem- 
bodoh-bodohkan pengikut aliran Tijani, boleh jadi 
mereka akan menyembelihnya, bukan hanya diusir! 
Tapi jika kalian datang berdakwah kepada mereka 
dengan hikmah dan lemah lembut -barakallahu fik- 
maka Alloh # akan memberikan manfaat kepada 
mereka lantaran perangai tersebut.” 

Namun perlu diingatkan di akhir pembahasan 
ini, bahwa penulis di sini bukan sedang mengingka- 
ri disyariatkannya pengidentifikasian secara terang- 
terangan nama individu atau kelompok yang ditah- 
dzir, jika memang diperlukan, karena memang ada 
dalil shohih yang menunjukkan bolehnya penera- 
pan praktek tersebut. 

Hal ini perlu penulis tekankan, karena akhir- 
akhir ini, ada sementara orang yang sama sekali 
melarang pengidentifikasian secara terang-teran- 
gan nama individu atau kelompok yang ditahdzir, 
berlandaskan sebagian dalil yang menunjukkan hal 





46 Sebagaimana dalam kaset beliau yang berjudul Tsimar Murroh 
min Ghiras at-Tajrih bi Ghoiri Hag. 

47 Al-Hats “ala al-Mawaddah (hal. 24). 

48 Ibid (hal. 25). 

49 Ibid (hal. 30). 
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itu. Namun sayangnya ia tidak tahu atau pura-pura 
tidak tahu, bahwa di sana juga ada dalil shohih dan 
praktek para ulama salaf yang menunjukkan boleh- 
nya hal tersebut, jika memang diperlukan. Mari kita 
memahami Islam secara holistis, bukan secara par- 
sial. 


SYUBHAT-SYUBHAT SEPUTAR 
PENERAPAN METODE TAHDZIR 


Di penghujung tulisan ini, penulis akan berusa- 
ha meluruskan beberapa pemahaman keliru, yang 
kerap menjadikan sebagian orang merasa enggan 
untuk menerapkan metode tahdzir. 

Di antara pemahaman yang keliru tersebut: 
Pertama: 

Tahdzir adalah menyebutkan keburukan orang lain, 
dan ini adalah ghibah. Padahal ghibah jelas haram- 
nya, berdasarkan al-Qur'an, hadits dan ijma”*. 


Jawabannya: 

Penerapan metode tahdzir dari individu atau ke- 
lompok yang memiliki penyimpangan, merupakan 
salah satu bentuk nasihat yang wajib dilakukan. 
Dan ini tidak termasuk ghibah yang diharamkan 
dalam agama Islam. 

Imam Ibnu Hazm && berkata: “Para ulama telah 
ijma' akan diharamkannya ghibah, kecuali dalam 
nasihat yang wajib” *'. 

Imam an-Nawawi & menjelaskan bahwa ghibah 
diperbolehkan dalam enam kondisi, di antaranya, 
“Kondisi keempat: (ghibah dibolehkan) di saat men- 
tahdzir kaum muslimin dari suatu keburukan, serta 
ketika menasihati mereka. Dan hal ini ada beberapa 
macam... antara lain: jika seseorang melihat seorang 
santri berangkat belajar pada ahlul bid'ah atau orang 
yang fasik dan dia khawatir santri tersebut akan ter- 
pengaruh dengan penyimpangannya, maka hendak- 
lah ia menasihati santri tersebut dengan menjelaskan 
kepadanya hakikat sebenarnya ahlul bid'ah atau 
orang fasik tersebut, (hal ini dibolehkan) dengan 
syarat tujuannya adalah untuk nasihat.”? 

Sampai-sampai Imam al-Hasan al-Bashri && 
menegaskan: “Tidak ada (istilah) ghibah dalam 
(membicarakan penyimpangan) ahlul bid'ah.” 


50 Di antara para ulama yang menukil ijma’ akan haramnya 
ghibah: Imam Ibn Hazm dalam Maratib al-Ijma' (hal. 252), 
Imam an-Nawawi dalam al-Adzkar (hal. 598) dan Imam Ibnu 
Katsir dalam Tafsirnya (VII/380). Sedangkan Imam al-Ourthu- 
bi dalam Tafsirnya (XIX/405), beliau mengatakan bahwa para 
ulama tidak berbeda pendapat bahwa ghibah adalah termas- 
uk kategori dosa besar. 

51 Lihat: Marotib al-Ijma' (hal. 252). 

52 Riyadh ash-Sholihin (hal. 561-562). 

53 Syarh Ushul l'tiqad Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah karya Imam al- 
Lalika'i (1/158 no. 280). 
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Senada dengan ungkapan Imam al-Hasan di 
atas, pernyataan yang disampaikan oleh Imam Ibro- 
him an-Nakho'i”* dan Imam Sufyan bin “Uyainah.” 

Oleh karena itu Rosululloh # dan para ulama 
sesudah beliau # pun menerapkan metode ini. 
Bukankah mereka juga pasti mengetahui bahwa 
ghibah haram hukumnya? 


Kedua: 


Untuk menjauhkan umat dari penerapan me- 
tode tahdzir ini, sementara orang berkata, “Berhati- 
"hatilah, jangan sampai kita mencela kehormatan 
ulama, karena kehormatan mereka beracun. Siapa 
saja yang menjatuhkan kehormatan tersebut maka 
dia akan terkena racun”. 

Syubhat ini mereka bangun -antara lain- di atas 
perkataan al-Hafizh Ibnu “Asakir &&: “Kehormatan 
para ulama adalah racun. Hukuman Alloh $$ atas 
orang yang menjatuhkan kehormatan mereka telah 
maklum. Barangsiapa yang menggunakan lisannya 
untuk mencela ulama, niscaya Alloh #£ akan men- 
jadikan hatinya mati.” 


Jawabannya: 


Secara global, syubhat di atas bisa dibantah 
dengan meminjam perkataan Kholifah Ali bin Abi 
Tholib £& “Ini merupakan kalimat haq, yang di- 
manfaatkan untuk melegalkan kebatilan.” 
Adapun jawaban terperinci, adalah sebagai berikut: 


1. Siapakah yang dimaksud dengan para ulama? 
Apakah setiap yang memiliki tulisan banyak 
atau piawai dalam ceramah, serta merta dia 
mendapatkan ‘label’ ulama? Walaupun kenyata- 
annya dia terjerumus ke dalam penyimpangan- 
penyimpangan yang tidak ringan, mulai dari 
pengkafiran umat Islam secara keseluruhan, 
mencela beberapa sahabat Nabi #&£, bahkan 
menjatuhkan kehormatan sebagian nabi?! Atau- 
kah yang dimaksud dengan para ulama adalah: 
mereka para pewaris Nabi #£, yang menguasai 
ilmu Kitab juga Sunnah dan memahaminya de- 
ngan pemahaman generasi terbaik umat ini, 
serta telah dikenal kemurnian akidah dan pem- 
belaan mereka terhadap sunnah Nabi ¿48? 
Barometer ini perlu diperjelas, karena masih ba- 
nyak orang yang belum bisa membedakan antara 
ulama dengan pemikir atau penyair. Jika hal ini 


54 Lihat: Ibid (1/158 no. 276). 

55 Lihat: Mukhtashor al-Hujjah “ala Tariki al-Mahajjah karya Imam 
Nashr al-Magdisi (1/292 no. 313). 

56 Untuk pembahasan lebih luas tentang masalah ini, silahkan 
merujuk kitab Maugif Ahl as-Sunnah min Ahl al-Bida” (11/481- 
510). 

57 Dinukil oleh Imam an-Nawawi dalam mugoddimah kitab be- 
liau al-Majmu' (1/24). 

58 Kitab asy-Syari'ah karya Imam al-Ajurri (1/353 no. 51). 
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telah jelas, maka syubhat di atas otomatis akan 
runtuh dari asasnya, karena sejak awal oknum 
yang ditahdzir tersebut tidak masuk dalam kate- 
gori ulama. 

2. Banyak di antara mereka yang ditahdzir adalah 
orang-orang yang terjerumus ke dalam pence- 
laan terhadap para sahabat Nabi #5. Jika demi- 
kian kenyataannya, syubhat tersebut akan men- 
jadi bumerang bagi orang yang menjajakannya. 
Kita katakan kepada dia: “Jika kehormatan para 
ulama mengandung racun, apakah kehormatan 
para sahabat Nabi #£ juga tidak mengandung ra- 
cun?? Salahkah kita, jika membela kehormatan 
para sahabat Nabi &£ yang telah dijatuhkan oleh 
oknum yang ditahdzir tersebut?”. 

3. Pada umumnya, pihak yang menyebarkan syub- 

hat tersebut adalah orang-orang yang gemar 
melakukan 'gerakan bawah tanah', sembunyi- 
sembunyi dalam menyebarkan pemahaman- 
nya”, mengagungkan tokoh-tokoh ‘perlawanan’ 
(baca: melawan pemerintah kaum muslimin 
tanpa norma-norma yang diajarkan syari'at), 
lalu mengecilkan kedudukan para ulama besar 
Ahlus Sunnah yang telah masyhur kemurnian 
akidah dan manhajnya, dengan mengatakan 
bahwa mereka adalah para ulama kaki tangan 
penguasa dan mereka buta akan realita umat 
(baca: tidak paham fighul wagi”). 
Jika demikian kenyataannya, bukankah orang- 
orang tersebut yang lebih pantas untuk kita ka- 
takan padanya: “Hati-hatilah! Kehormatan para 
ulama adalah racun”? Mengapa lempar batu 
sembunyi tangan?” 

4. Seyogyanya kita berusaha memadukan antara 
“pembelaan terhadap al-hag” dengan “penjaga- 
an terhadap kehormatan para ulama Ahlus Sun- 
nah”. Kecintaan dan penghormatan kita kepada 
para ulama tidak berkonsekwensi mendiamkan 
kekeliruan mereka, di saat mereka keliru. Se- 
baliknya, memperingatkan kekeliruan mereka, 
tidak berarti mencela martabat dan menjatuhkan 
kehormatan mereka. Hanya orang yang diberi 
taufik oleh Alloh # sajalah yang bisa memadu- 
kan antara dua asas agung di atas”. 


Ketiga: 


Sebagian orang enggan menerapkan metode tah- 
dzir, dengan alasan hal itu akan mengakibatkan hati 


59 Imam al-Lalika'i meriwayatkan dari Khalifah Umar bin Abdul 
‘Aziz rahimahulloh perkataannya, “Jika engkau mendapatkan 
segolongan orang membicarakan perkara agama secara raha- 
sia, dan menutup-nutupinya dari umumnya kaum muslimin, 
maka ketahuilah bahwa mereka sedang membangun kesesa- 
tan”. Lihat: Syarh Ushul T'tiqad Ahl as-Sunnah (1/153 no. 251). 

60 Nashihah li asy-Syabab (hal. 9). Lihat: al-Fatawa al-Kubro oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (111/177-178). 
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keras dan membatu. 


Jawabannya: 


1. Yang akan menyebabkan hati keras dan nurani 


mati adalah perbuatan maksiat, sedangkan pe- 
nerapan metode tahdzir sesuai dengan norma- 
norma yang digariskan syari'at bukanlah per- 
buatan maksiat, bahkan ia merupakan salah satu 
ibadah mulia yang disyari'atkan Islam. Dan telah 
kami bawakan di awal tulisan ini dalil-dalil yang 
menunjukkan hal tersebut. 


. Penerapan metode tahdzir merupakan salah satu 


bentuk perealisasian wala' dan bara' (cinta dan 
benci karena Alloh #£). Seorang muslim tidak 
akan pernah mencapai kesempurnaan iman 
kecuali jika ia telah menerapkan wala’ dan bara’ 
dalam kehidupannya. Sebagaimana yang disitir 
oleh Nabi kita 2, 


Ej es e e e Ja 


£ 


w eo D " A ¿Ye 
DT ji 


“Barangsiapa yang memberi karena Alloh $8, mena- 
han (pemberian) karena Alloh XW, mencintai karena 
Alloh 8£, membenci karena Alloh $$ dan menikahkan 
karena Alloh $: maka telah sempurnalah imannya.” 


Justru dengan menerapkan metode tahdzir, kita 
telah menghindarkan diri dari kerasnya hati dan 
matinya nurani, karena dengan menerapkan me- 
tode tersebut, kita telah maju beberapa langkah 
guna menggapai kesempurnaan iman. Semoga... 
Dari sinilah terlihat betapa dalam pemahaman 
para ulama kita terhadap ajaran Islam. Mereka 
tidak diragukan, adalah orang-orang yang sen- 
antiasa berusaha menjaga kesucian hati, namun 
meskipun demikian, mereka tidak lekang untuk 
menerapkan metode tahdzir dalam keseharian- 
nya. Karena mereka tahu bahwa penerapan me- 
tode tersebut tidak bertolak belakang dengan 
usaha mencapai beningnya hati, bahkan justru 
mendukung dan melancarkan usaha tersebut. 
Beda dengan sebagian orang di zaman ini, yang 
pemahaman agamanya masih minim, sehingga 
mengira bahwa jalan untuk menggapai jernih- 
nya hati adalah dengan “Saling mendiamkan ke- 
salahan dan penyimpangan sesama muslim” ?. 


61 HR. Tirmidzi (hal. 568 no. 2521) dan dihasankan oleh Syaikh 


al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shohihah (1/113). 


62 Lihat bantahan atas pemahaman keliru ini dalam Zajr al- 


Mutahawin bi Dhoror @o'idah al-Ma'dziroh wa at-Ta'awun, karya 
Hamd bin Ibrahim al- Utsman. 
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Keempat: 


Penerapan metode tahdzir akan menimbulkan 
perpecahan di tubuh umat Islam. Padahal saat ini 
kita amat butuh untuk bersatu guna melawan mu- 
suh-musuh kita. 


Jawabannya: 


Dari beberapa sisi: 


1. Selama umat Islam tidak kembali kepada aga- 
manya yang benar, niscaya mereka akan terus 
menjadi bulan-bulanan musuh. Rosululloh ¿2 
bersabda, 


A ga i ASS; 3 A 
D An Ari 


“Jika kalian telah berjual beli dengan sistem ‘inah 
(salah satu sistem riba), 'mengekor' hewan ternak ka- 
lian, terbuai dengan cocok tanam dan meninggalkan 
jihad, niscaya Alloh 8 akan menimpakan kehinaan, 
hingga kalian kembali kepada agama”. 


Sekadarmenggembar-gemborkanpersatuanantar 
umat tanpa upaya meluruskan penyimpangan- 
penyimpangan yang terjadi dan mengembalikan 
umat kepada ajaran Islam yang murni, tidak akan 
bermanfaat untuk mengalahkan musuh. 
Kalaupun bersatu dalam jumlah yang banyak, 
namun persatuan itu hanya ibarat banyaknya 
buih di lautan. Sebagaimana yang disitir oleh 
Nabi kita $$ dalam sabdanya, 


eE pee a A AS bay 
de 25 pg. Grid IN TAI 
ES dj Y 26 tang A 
JAN MS GE SI I; 


“Akan tiba saatnya bangsa-bangsa mencaplok kalian, 
sebagaimana orang-orang yang berebut makanan di 
atas nampan. Seseorang bertanya, “Apakah karena 
saat itu jumlah kita sedikit?”. Jawab Rosul &£, “Bah- 
kan saat itu jumlah kalian banyak, namun kalian 
bagaikan buih di lautan.” 


63 HR. Abu Dawud (111/477 no. 3462), dan dishohihkan oleh 
Syaikh al-Albani dalam Shohih Sunan Abu Dawud (11/365). 
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2. Yang kerap menimbulkan perpecahan adalah 
penerapan metode tahdzir tanpa mengindahkan 
norma-normanya. Jika ada orang yang mene- 
rapkan metode tahdzir tanpa memperhatikan 
norma-normanya, maka janganlah kita meng- 
ingkari metode tahdzirnya; karena metode ini 
telah disyari'atkan berdasarkan dalil-dalil yang 
kuat -sebagaimana telah dijelaskan di atas-. 
Sikap yang benar adalah: kita tetap menerap- 
kan metode ini, namun dengan memperhatikan 
norma-normanya, sambil terus berusaha melu- 
ruskan pihak yang keliru dalam penerapannya. 
Jika metode tahdzir telah dilakukan sesuai de- 
ngan norma-normanya insya Alloh # tidak akan 
menimbulkan perpecahan, kecuali dalam satu 
kondisi yaitu: 

3. Orang yang diperingatkan tetap bersikeras de- 
ngan kesalahannya. Inilah yang justru men- 
imbulkan perpecahan di dalam tubuh umat. 
Dalil-dalil dari al-Our'an dan hadits, serta per- 
kataan-perkataan para ulama yang menerang- 
kan kesalahan dia telah disampaikan padanya, 
namun masih saja ngotot dengan pendapatnya 
yang keliru. Orang-orang model seperti inilah 
yang seharusnya dikatakan telah merusak rapat- 
nya barisan kaum muslimin, bukan orang-orang 
yang berusaha menerapkan metode tahdzir de- 
ngan norma-normanya yang benar. 


PENUTUP 


Semoga Alloh #£ mengaruniakan kepada kita 
pemahaman yang benar terhadap ajaran Islam, se- 
bagai sarana untuk mengamalkannya. Juga semoga 
Alloh & menjadikan kita orang-orang yang senan- 
tiasa bersegera rujuk kepada al-hag tatkala sadar 
bahwa kita berada di atas kekeliruan. Saudaraku, 
terjerumus kepada suatu kekeliruan bukanlah suatu 
aib, namun bersikeras di atas kekeliruan itulah yang 
merupakan aib. 

Tegur sapa membangun dari para pembaca yang 
budiman senantiasa kami tunggu. “Semoga Alloh 
3£ merohmati orang yang sudi menunjukkan ke- 
padaku kekeliruan-kekeliruanku” 5. 


Walloh Ta'ala A'lam. Wa shollallohu 'ala nabiyyina mu- 
hammadin wa 'ala alihi wa shohbihi ajma'in... 


Selesai diedit ulang di kota Nabi &£ 
pada awal Shofar 1429 H 


Hamba Alloh $ yang senantiasa 


mengharap ampunan-Nya 


65 Perkataan Umar bin Khoththob &. Lihat: Siroj al-Muluk karya 


ll 
ll 64 HR. Abu Dawud (IV/315 no. 4297), dan disahihkan oleh 
YN Syaikh al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud (II/25). 
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Imam ath-Thorthusi (hal. 158 dan 162). 
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“TERHADAP BUKU 


DAJJAL 


| xa giáll 


oli 


CN  DariKhurasan 


Blu oleh: Abu Ahmad as-Galafi #ik 





Di antara buku yang menarik perhatian kaum muslimin saat ini 
adalah buku yang berjudul Dajjal Sudah Muncul Dari Khurasan. 

Setelah kami telaah ternyata di dalam buku ini terdapat hal-hal 
yang perlu diluruskan dan terdapat syubhat-syubhat yang mem- 


bahayakan agidah seorang muslim. 

Karena itulah Insya Alloh di dalam bahasan kali ini akan kami pa- 
parkan studi kritis terhadap buku.ini sebagai nasihat kepada kaum 
muslimin secara umum dan para pembaca buku ini secara khusus. 





PENULIS DAN PENERBIT BUKU INI berita-berita dari Alloh 3#. Al 


Buku ini ditulis. oleh Abu Fathihah al-Adnani 
dan diterbitkan oleh Granada Mediatama Solo, ce- 


takan ketujuh belas, Februari 2008. 
i Yunus [10]: 20) 


loh # berfirman: 
Ie j3 


“Sesungguhnya yang ghoib itu kepunyaan Alloh...” (OS. 


WAJIBNYA BERHATI-HATITERHADAP PERKARA- an dalam surat pang lin Alloh s8 berteman 
PERKARA GHOIB < 4 za “á 2. 


Setiap muslim wajib berhati-hati di dalam mem- 
bicarakan perkara-perkara ghoib, karena perkara- Kn 1h. 96) - 5 3 
perkara ghoib tidak bisa diketahui kecuali dari LR de A apa Ja e ¿Y 1 


wahyu. Hanya Alloh 8£ lah yang mengetahui perka- 
ra-perkara ghoib, tidak ada satu pun dari manusia 
yang mengetahui perkara ghoib kecuali dengan 
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“(Dia adalah Alloh) yang mengetahui yang ghoib, maka 
dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang 
yang ghoib itu. Kecuali kepada Rosul yang diridhoi-Nya, 
Maka Sesungguhnya dia mengadakan penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di belakangnya.” (QS. al-Jin 
(721: 26-27) 


Barangsiapa berbicara tentang perkara-perkara 
ghoib tanpa ilmu maka sungguh dia telah menga- 
da-ada perkataan atas Alloh 3% tanpa ilmu yang 
merupakan dosa besar yang paling besar, Alloh 
berfirman: i 

DAAA Aw IIE A L LA s1 GB A 
¿las Gs a Ab La Gs p S Y 
uz Y > ve 


G obe oh Qo or? ot otto - - 
a AA 


LO SETA EU 


"Katakanlah: Robbku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembu- 
nyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Alloh dengan sesuatu yang Alloh tidak menurunkan huj- 
jah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan 
perkataan atas Alloh apa yang tidak kamu ketahui.” 
(QS. al-A'rof (71: 33) 


Al-Imam Ibnul Ooyyim && berkata: “Alloh 
membagi perkara-perkara yang diharamkan men- 
jadi empat tingkatan. Dia mulai dengan yang paling 
ringan yaitu perbuatan-perbuatan yang keji kemu- 
dian berikutnya dengan yang lebih sangat kehara- 
mannya yaitu dosa dan kedholiman, yang ketiga 
dengan yang lebih haram dari keduanya yaitu ke- 
syirikan terhadapnya, dan yang keempat dengan 
yang lebih haram dari semuanya itu yaitu menga- 
da-adakan perkataan atas Alloh tanpa ilmu, yang 
ini meliputi pembicaraan atas Alloh tanpa ilmu di 
dalam nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, perbuatan- 
perbuatan-Nya, agama-Nya, dan syariat-Nya.” 
('lamul Muwaggi'in: 1/38) 

Demikian juga seorang muslim tidak boleh 
membenarkan berita-berita ghoib kecuali dengan 
mengetahui dalilnya. Alloh % berfirman: 

rito rre a EGB? PE AA P > 41 
TAG E e AU SEN, Y 


she 
(Oi HIS E i 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan di- 
minta pertanggungan jawabnya.” (QS. al-Isro' (17): 36) 
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Ketika penulis buku ini membuat judul Dajjal Su- 
dah Muncul Dari Khurasan, kemudian diberi footnote 
di halaman sampul: Sudah Pasti, ini jelas merupa- 
kan kelancangan terhadap berita-berita ghoib yang 
merupakan perkataan atas Alloh tanpa ilmu. 

Kemudian penulis berkata di kesimpulan akhir : 
buku ini pada hal. 298: “Bisa jadi Sai Baba ini tertuduh 
sebagai Dajjal yang akan muncul di akhir zaman, karena 
banyaknya sifat dan ciri yang menyerupainya.” 

Kami kurang paham kenapa penulis mem- 


. buat hal yang kontradiksi antara judul bukunya 


dengan kesimpulan akhirnya. Di halaman judul 
memastikan dan di kesimpulan akhir dia hanya 
membuat asumsi. Apakah dia berbuat ini hanya un- 
tuk membuat sensasi atau untuk maksud yang lain- 
nya? Wallohu a'lam. 

Kemudian ternyata di dalam bukunya ini pe- 
nulis banyak membuat dugaan-dugaan terhadap 
perkara-perkara ghoib, seperti boleh jadi, bisa jadi, 
andaikan, dan sebagainya. Padahal syariat Islam 
sangat melarang seorang muslim dari menjadikan 
'sangkaan' sebagai pegangan. Alloh $£ berfirman: 


(EAS AS 


“Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun ber- 
guna untuk mencapai kebenaran” (QS. Yunus [10]: 36) 


Rosululloh #£ bersabda: 


E 


o 


est LIS 


SARA 


“Awaslah kalian dari persangkaan karena persangkaan 
adalah pembicaraan yang paling dusta.” (Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dalam Sunannya: 4/280 dan at-Tir- 
midzi dalam Jami'nya: 4/356, dan dishohihkan oleh 
al-Albani dalam Shohihul Jami': 2679) 


PENULIS TERLALU MEMAKSAKAN DIRI 


Di dalam buku karyanya ini, penulis menggiring 
pembaca untuk membenarkan bahwa tokoh yang 
muncul dari Khurasan itu adalah benar-benar Daj- 
jal yang akan datang di akhir zaman sesuai dengan 
sabda Nabi &. 

Penulis di dalam bukunya menyoroti orang dari 
sebelah timur Khurasan yaitu India (bukan dari 
Khurasan sebagaimana di dalam judul, bukunya) 
yang dimaksud disebut dengan Sai Baba, baik ke- 
hidupan di waktu kecilnya sampai saat ini yang pe- 
nuh dengan keluarbiasaan. Di antara nya dia bisa 
menyembuhkan penyakit orang yang sudah .sa- 
ngat kritis, mengeluarkan linggam dari mulutnya, 
mengeluarkan butiran gandum dari tangannya dan 
yang lainnya. Dalam buku tersebut juga disebutkan 
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persamaan-persamaan sifat Dajjal dengan Sai Baba 
tersebut. 

Setelah kami cermati apa yang ditulis oleh pe- 
nulis buku ini, ternyata banyak sekali dijumpai ke- 
janggalan. Kejanggalan yang paling nampak adalah 
tentang ciri fisik Dajjal. Dalam hadits yang muttafaq 
alaih digambarkan bahwa Dajjal buta sebelah ma- 
tanya alas: dalam sabda Rosululloh 28: 


Ds al AB Ia > 
Tab Ke - e 


“Dia itu seorang laki-laki yang gemuk, berkulit merah, 
berambut keriting, matanya buta sebelah, dan matanya 
itu seperti buah anggur yang masak (tak bersinar).” (HR. 
al-Bukhari, Kitabul Fitan, Bab Dzikrid Dajjal: 6/2607 
dan HR. Muslim, Kitabul Iman, Bab Dzikril Masih Ibni 
Maryam “Alaihissalam wal-Masihid Dajjal: 1/156) *' 


Adapun Sai Baba sebagaimana disebutkan di 
dalam bukunya ini tidak buta dan kulitnya pun ber- 
warna hitam. 

Demikian juga di antara sifat Dajjal bahwa di 
antara kedua matanya termaktub tulisan 'kafir' se- 
bagaimana di dalam hadits Anas «#5 bahwasanya 
Rosululloh 48 bersabda: 


Ss LIS es 0707 T Ö 


"Dan di antara kedua matanya termaktub tulisan kafir” 
(HR. al-Bukhori, Kitabul Fitan, Bab Dzikrid Dajjal: 6/ 
2608 dan HR. Muslim, Kitabul Fitan wa Asyrothus 
Sa'ah, Bab Dzikrid Dajjal: 1/153) 


Dan dalam riwayat lain disebutkan: 
oh Beban So d 5 
pls IN Ban 


"Kemudian beliau mengejanya: “kaf fa ra' yang dapat di- 
baca oleh setiap muslim. (HR. Muslim: 4/2248) 


Dan dalam satu riwayat lagi dari Hudzaifah: 


Sana 


E GS yap JS aa 


"Dapat dibaca oleh setiap orang mukmin, baik ia tahu tu- 
lis baca maupun tidak.” (HR. Muslim: 4/ 2249) 


Al-Imam an-Nawawi && berkata: “Pendapat 
yang dipegang oleh para muhaqiq ialah bahwa 
tulisan ini nampak secara lahir dan hakiki (sebe- 
narnya) sebagai suatu tanda dan alamat yang dicip- 
takan oleh Alloh # di antara sejumlah alamat atau 
tanda-tanda yang menunjukkan dengan goth'i akan 
kekafiran, kebohongan, dan kebatilannya (Dajjal). 
Dan tanda-tanda ini ditampakkan oleh Alloh 3& 
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kepada setiap orang muslim yang tahu tulis baca 
maupun yang tidak tahu tulis baca, dan disem- 
bunyikannya untuk orang yang dikehendaki-Nya 
akan celaka dan terfitnah. Dan hal ini tidak dapat 
dihalangi sama sekali.” (Imam an-Nawawi, Syarah 
Shohih Muslim: 18/60) 

Adapun Sai Baba sebagaimana dimaksud oleh 
penulis tidaklah di antara kedua matanya termak- 
tub tulisan ‘kafir’. 

Tentang usaha penulis untuk tetap membenar- 
kan dugaannya dengan membawakan riwayat dari 
Imam: ath-Thobroni yang menyatakan bahwa keb- 
utaan Dajjal dan munculnya tulisan kaf fa' ra pada 
dahinya bukan terjadi di awal kemunculannya. 
(Lihat hal. 256-257 dari bukunya ini) Maka jawaban- 
nya adalah bahwa riwayat tersebut adalah lemah, 
karena di dalam sanadnya terdapat seorang perawi 
yang bernama Sa'id bin Muhammad Al-Warrag, dia 
dilemahkan oleh Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ma'in, 
Abu Hatim, an-Nasa'i, dan Abu Dawud. Dia dika- 
takan oleh ad-Daruguthni dan al-Haitsami matruk. 
As-Saji berkata tentangnya: Sa'id bin Muhammad 
al-Warraag membawakan hadits-hadits yang tidak 
ada mutabi' (penguat)-nya. (Lihat Tahdzibut Tahdz- 
ib: 4/77) Karena itulah maka riwayat ath-Thobroni 
tersebut dilemahkan oleh al-Haitsami, adz-Dzahabi 
dan Ibnu Hajar (Lihat Majma' Zawaid: 7/ 340, an- 
Nihayah fil Fitan wal Malahim: 1/60 dan Fathul Bari: 
13/77) 

Demikian juga penulis berusaha menjelaskan 
bahwa Dajjal sudah muncul, padahal di antara tan- 
da-tanda bahwa Dajjal akan muncul ke bumi adalah 
setelah manusia melupakannya dan tidak menye- 
but-nyebutnya lagi di mimbar-mimbar khotbah se- 
bagaimana di dalam sabda Rosululloh #£: 


Ia e E AN 
E ENS 35 ss 


“Tidak akan keluar Dajjal hingga manusia lupa tentang- 
nya dan hingga para imam sudah tidak menyebutnya 
di mimbar-mimbar.» (Diriwayatkan oleh Abdulloh 
bin Ahmad di dalam Zawaid Musnad: 16073 dan 
dikatakan oleh Syaikh Masyhur bin Hasan Salman 
bahwa perowi-perowinya adalah tsigoh sebagai- 
mana di dlam Mudzakkirah kami terhadap dars 
Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman yang ber- 
judul al-Fitan wa Kaifa Natajannabuha) 


MASALAH TAKFIR DAN TAWALLI 


Penulis berkata di dalam hal. 148-149: “Jika asumsi 
fitnah perang terhadap terorisme ini benar-be- 





























nar merupakan Fitnah Duhaima”, maka yang 
paling tampak darinya adalah sikap tawalli dan 
muzhaharah, yaitu memberikan loyalitas dan 
memberikan bantuan kepada orang-orang kafir 
di dalam memerangi kaum muslimin. Bentukn- 
ya sangat beragam, mulai dari dukungan untuk 
memerangi kaum muslimin, bergabung menjadi 
tentara sekutu, ikut ambil bagian dalam penang- 
kapan-penangkapan terhadap para mujahidin 
dengan tuduhan teroris, maupun sekadar mem- 


berikan informasi kepada para thoghut tentang | 


keberadaan mereka, atau sekadar kesanggupan 
untuk memberikan dukungan moril dan tidak 
mengecam mereka. Kesimpulannya, bahwa bek- 
erja sama dengan Amerika dalam memerangi 
umat Islam di belahan bumi mana pun dengan 
cara apa pun, baik sekadar lisan maupun moral 
dan materi, maka itu semua merupakan salah 
satu dari yang membatalkan keislaman sese- 
orang. Dalam skala luas yang dilakukan oleh se- 
buah negara, maka bentuk tawalli dan muzhaha- 
roh ini bisa dalam bentuk menyediakan fasilitas 
dan tempat yang memudahkan bagi para tho- 
ghut Amerika dalam memerangi negeri-negeri 
Islam. Adapun alasan bahwa mereka terpaksa, 
maka alasan ini adalah tertolak dan tidak.akan — 
Insya Alloh — mendapatkan udzur di sisi Alloh. 
Mengingat pentingnya masalah ini, maka akan 
kami kutipkan apa yang ditulis oleh Syaikh 
Nashr bin hamd al-Fahd dalam kitab beliau 
yang berjudul “At-Tibyan fi Kufri man A'ana Am- 
rikan” (Penjelasan tentang kafirnya orang yang 
membantu Amerika “. 


Kami katakan demikianlah penulis menentukan 
kafir-nya setiap orang yang membantu Amerika 
walaupun dalam keadaan terpaksa, padahal di 
dalam masalah takfir terhadap seorang muslim 
adalah perkara yang harus berhati-hati di dalam 
menetapkannya. Takfir Mu'ayyan (person) tidak 
diperbolehkan kecuali setelah terkumpul padanya 
syarat-syarat pengkafiran dan tidak ada mawani" 
(penghalang) dari pengkafiran. Di antara syarat- 
syarat takfir adalah ilmu dan ma'rifat, ikhtiyar (atas 
pilihan sendiri bukan terpaksa) dan kesengajaan. 
Di antara mawani' adalah: takwil, kejahilan (kebo- 
dohan), lupa, tidak sengaja, dan ikrah (pemaksaan). 

Contoh takwil adalah keadaan Hathib bin Abi 
Baltho'ah, contoh ikrah adalah keadaan Ammar bin 
Yasir f5, contoh ketidaksengajaan adalah seorang 
yang mengatakan: Ya Alloh Engkau adalah ham- 
baku dan aku adalah robb-Mu... 

Maka Ahlul Hag dan Sunnah adalah orang- 
orang yang berhati-hati dalam masalah takfir, tidak 
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seperti ahli bid'ah yang sembarangan dalam masa- 
lah takfir. (Untuk melihat pembahasan yang lebih 
rinci tentang masalah takfir ini lihat Fitnah Takfir 
oleh Syaikh al-Albani yang dimuat dalam majalah 
al-Furgon edisi 10 tahun ke-3, Rubrik Fatwa) 

Syaikh Sholih bin Abdul Aziz Alu Syaikh #x 
berkata: Ada dua lafadz yang masing-masing memi- 
liki makna, kebanyakan orang tidak bisa mem- 
bedakan satu dengan yang lain: Pertama: at-Tawally. 
Perkara ini menjadikan pelakunya kafir. Kedua: al- 
Muwaalah. Perkara ini menjadikan pelakunya fasik, 
sehingga tidak diperbolehkan. Ketiga: Meminta 
pertolongan serta perlindungan dari orang kafir, ini 
diperbolehkan dengan syarat-syarat. 

Kaidah at-Tawally adalah menolong orang kafir 
terhadap orang muslim pada saat perang antara 
kaum muslim dan orang-orang kafir dengan tujuan 
agar orang kafir menang terhadap orang muslim. 
Asal dari at-Tawally itu adalah cinta penuh atau 
membantu orang kafir terhadap orang muslim. 
Barangsiapa yang mencintai orang kafir karena aga- 
manya maka dia telah menjadikannya wali dan ini 
merupakan suatu kekafiran. 

Muwaalatul kuffar adalah sayang dan cinta ke- 
pada orang-orang kafir karena dunia mereka dan 
mengunggulkan serta menyanjung mereka. Ini me- 
rupakan suatu kefasikan, bukan kekafiran. 

Adapun meminta bantuan serta perlindungan 
dari orang kafir maka ahlul ilmi berkata: “Itu adalah 
boleh pada beberapa keadaan”. Sedangkan yang lain 
berfatwa akan bolehnya hal itu pada setiap keadaan 
dan kejadian dengan melihat kebenaran yang difat- 
wakannya. Memberi orang kafir shodagoh dengan 
maksud untuk menarik mereka atau untuk meno- 
lak kejelekan adalah pembahasan yang lain, bukan 
termasuk pembagian yang tiga tadi. (Lihat Dhowa- 
bith Syar'iyyah Limaugifil Muslim Minal Fitan hal. 50- 
52). Dan tentang kitab at-Tibyan fi Kufri Man A'ana 
Amrikan oleh Nashir bin Hamd Al-Fahd maka telah 
dibantah oleh Syaikh Ahmad bin Yahya An-Najmi 
vs di dalam risalah beliau yang berjudul al-Bayan 
fi Roddi ala Muallif Kitab at-Tibyan fi Kufri Man A'ana 
Amerikan. 


MANHAJ AHLI SUNNAH DALAM MENYIKAPI 
HADITS-HADITS FITNAH 


Akhir-akhir ini banyak bermunculan buku-buku 
yang membahas tentang hadits-hadits fitnah (seper- 
ti buku Dajjal Sudah Muncul Dari Khurasan ini) yang 
agar lebih menarik maka para penulisnya memak- 
sakan diri untuk menerapkan hadits-hadits fitnah 
tersebut pada realita sekarang. Hal ini menyelisihi 
manhaj para ulama Ahli Sunnah wal Jama'ah yang 
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mengajarkan kepada kita bahwa hadits-hadits fit- 
nah tidaklah diterapkan pada kenyataan sekarang 
dan bukan bermaksud untuk merekayasanya agar 
sesuai dengan realita sekarang. 


Syaikh Sholih bin Abdul Aziz Alu Syaikh “ss 


berkata: “Janganlah kamu menerapkan semua ha-- 


dits tentang fitnah pada setiap fakta yang kamu 
temui, karena memang menyenangkan bagi manu- 
sia untuk mengulang hadits-hadits tentang fitnah di 
saat fitnah itu telah muncul. Dan banyak dikatakan 


di perkumpulan mereka: Nabi # bersabda begini, ' 


inilah waktunya, inilah yang disebut fitnah dan lain 
sebagainya.” 

Salaf mengajarkan kita bahwa hadits-hadits fit- 
nah tidaklah diterapkan pada kenyataan sekarang, 
akan tetapi ini menunjukkan kebenaran nabi #£ ten- 
tang apa-apa yang beliau kabarkan dari terjadinya 
fitnah setelah terjadi dan terputus serta keharusan 
berhati-hati dari fitnah semuanya. Sebagai contoh, 
sebagian orang menafsirkan sabda #85: “Sesungguhn- 
ya fitnah pada akhir zaman akan berada di bawah seorang 
dari ahli baitku yaitu fulan bin fulan” atau sabda Nabi 
8: “Sehingga manusia bersatu di bawah bai'at seorang 
pemimpin yang tidak berhak untuk memimpin”, mak- 
sudnya fulan bin fulan atau sabda Nabi #5: "Akan 
terjadi perdamaian yang aman antara kalian dan Rum” 
sampai akhir hadits dan apa-apa yang terjadi sete- 
lahnya itu adalah saat sekarang ini. 

Penerapan hadits-hadits ini pada kenyataan seka- 
rang dan menyebarkannya kepada kaum muslimin 
bukanlah dari Manhaj Ahli Sunnah wal Jama'ah. Ses- 
ungguhnya Ahli Sunnah wal Jama'ah menyebutkan 
tentang fitnah dan hadits-hadits fitnah dalam rangka 
untuk berhati-hati darinya serta menjauhkan kaum 
muslimin untuk tidak terjerumus atau mendekatin- 
ya dengan maksud agar fitnah tersebut tidak men- 
impa kaum muslimin dan mereka meyakini kebe- 
naran apa-apa yang diberitakan Nabi 28. (Dhowabith 
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PENUTUP 


Inilah yang bisa kami sampaikan tentang koreksi 
terhadap buku Dajjal Sudah Muncul dari Khurasan. 
Kesimpulan yang dapat kita ambil dari studi kri- 
tis terhadap buku tersebut adalah bahwa penulis 
di dalam bukunya terlalu memaksakan diri untuk 
menggiring pembaca agar membenarkan bahwa 
tokoh yang muncul dari Khurasan itu adalah benar- 
benar Dajjal yang akan datang di akhir zaman se- 
suai dengan sabda Nabi #£. Penulis telah melaku- 
kan hal yang kontradiktif antara judul bukunya 
dengan kesimpulan akhirnya. Yakni pada halaman 
judul memberikan kepastian dan di kesimpulan 
akhirnya hanya membuat asumsi. 

Dan bisa dipastikan bahwasannya Saibaba itu 
bukan Dajjal yang dimaksud dalam hadits fitnah 
karena banyak kriteria yang tidak terpenuhi. Mes- 
kipun juga diyakini bahwasannya dia adalah orang 
yang sesat dan menyetatkan. Maka hendaknya kita 
mewaspadai fitnahnya. 

Penulis juga memaksakan diri untuk menerap- 
kan hadits-hadits fitnah tersebut pada realita seka- 
rang. Perkara ini menyelisihi manhaj para ulama 
Ahli Sunnah wal Jama'ah yang mengajarkan kepada 
kita bahwa hadits-hadits fitnah tidaklah diterapkan 
pada kenyataan sekarang, akan tetapi ini menun- 
jukkan kebenaran Nabi $$ tentang apa-apa yang 
beliau kabarkan dari terjadinya fitnah, setelah ter- 
jadi dan terputus, serta keharusan berhati-hati dari 
fitnah semuanya. Semoga Alloh $% menunjukkan 
kepada kita kebenaran, memberikan kekuatan un- 
tuk mengikuti-Nya. Semoga Alloh #£ juga tidak 
menjadikan setiap perkara samar sehingga kita ters- 
esat. Kita memohon kepada Alloh $% semoga Dia 
mengokohkan agama ini yang merupakan pelind- 
ung segala urusan kita dan menghindarkan kita 
dari fitnah-fitnah yang nampak maupun yang tidak 
nampak. Amin. [] | 


Daftar harga bundel. , 
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“Jika sebuah larangan kembali pada dzat ibadah tersebut atau syarat 
ibadah tersebut, maka ibadah tersebut tidak sah. Namun jika kem- 
balinya pada perkara di luar ibadah maka ibadah tersebut sah namun 
haram. Demikian juga dengan masalah muamalah.” 








Oleh: al (Istadz Ahmad Sabig Abu Yusuf dls 


MAKNA KAIDAH 


` Dzat ibadah adalah hakikat sebuah ibadah. Iba- 
dah itu tidak sah kecuali dengan mengerjakannya. 
Biasanya disebut juga dengan rukun ibadah. Con- 
tohnya, dzat sholat adalah ucapan dan perbuatan 
yang dimulai dengan takbirotul ihrom dan diakhiri 
dengan salam dengan cara-cara tertentu. Maka tak- 
birotul ihrom, membaca surat al-Fathihah, ruku’, 
sujud, beserta semua rukun sholat lainnya adalah 
masuk dalam dzat ibadah. 

Sedangkan syarat ibadah adalah sesuatu yang 
harus dikerjakan agar ibadah itu sah, namun dia 
tidak termasuk hakikat ibadah itu. Contohnya, 
bersuci, menutup aurot, menghadap kiblat adalah 
syarat sholat. Semua perkara yang menjadi syarat 
sholat harus dikerjakan agar sholat menjadi sah, 
walaupun semua perkara tersebut bukan merupa- 
kan hakikat sholat. 

Makna kaidah kali ini adalah: Jika ada sebuah 


larangan atau sesuatu yang diharamkan oleh syara’ , 


itu berhubungan dengan dzat (hakikat) sebuah 
ibadah atau muamalah, maka hukum ibadah atau 
muamalah itu haram dan batal atau tidak sah. Be- 
gitu pula jika larangan atau keharaman tersebut 
berhubungan dengan salah satu syarat ibadah mau- 
pun muamalah, maka hukumnya pun haram dan 
batal. Namun jika larangan atau yang diharamkan 
oleh syar'i tersebut hanya berhubungan dengan se- 
suatu yang bukan merupakan dzat atau syaratnya, 
maka meskipun tetap haram namun ibadah dan 
muamalah itu sendiri tetap sah.” 





Beberapa contoh perkara yang berhubungan 
dengan pembahasan kali ini: 


1. Larangan yang berhubungan dengan dzat iba- 
dah, seperti puasa pada hari raya Idul Fithri 
atau Idul Adhha. 


Seandainya ada seseorang yang berhutang puasa 
Romadhon satu hari, lalu dia mengqodhonya secara 
langsung pada hari raya Idul Fithri, maka perbuat- 
annya ini terlarang berdasarkan hadits: 
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“Dari Abu Ubaid maula Ibnu Azhar berkata: Saya per- 
nah menyaksikan sholat ‘id bersama Umar bin Khoththob 
#5, dan beliau berkata: Rosululloh &£ melarang puasa 
pada dua hari ini, yaitu hari kalian berbuka dari puasa 
kalian dan hari lainnya kalian makan binatang qurban 
kalian.” (Muttafaq “alaih) 


Larangan ini berhubungan dengan dzat puasa, 
karena hakikat puasa adalah menahan diri dari 
makan dan minum serta segala yang membatalkan 
dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari. Maka 
waktu puasa adalah bagian dari hakikat ibadah itu 
sendiri. Dengan demikian maka puasa pada hari 
Idul Fithri haram dikerjakan dan pelakunya berdosa 
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dengan mengerjakan puasa pada hari itu, serta pua- 


sa yang dikerjakannya tidak sah. Dengan kata lain si 
pelaku wajib puasa godho pada hari lainnya. 


2. Larangan yang berhubungan dengan syarat 
ibadah, misalnya sholat tanpa bersuci. 


Jika ada seseorang sholat tanpa bersuci terlebih 
dahulu, maka ini adalah sebuah larangan dise- 
babkan Rosululloh & mewajibkan, bahkan men- 


syaratkan bersuci bagi yang akan mengerjakan sho- 


lat. Sebagaimana firman Alloh #£: 


DATA Len yh 


¿a mae: iia di Cah 
(AT Jp aL 
T EKN i A 


“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan sholat, maka basuhlah mukamu dan tan- 
ganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki ...” (QS. 
al Maidah [5]: 6) 


Juga sabda Rosululloh 4%: 


ot 


— 
k 


23 i 


2 » 


JAE Ia BA Ng opo jk SIS YEN 


“Tidak diterima sholat tanpa bersuci dan tidak di terima 
shodagoh dari harta yang haram.” (HR. Muslim) 


Dengan demikian seseorang yang sholat tanpa 
bersuci dan dia ingat bawa dirinya belum bersuci, 
maka sholatnya haram dan pelakunya berdosa, ser- 
ta sholat tersebut tidak sah. 


3. Larangan yang berhubungan dengan sesuatu 
yang bukan dzat dan syarat ibadah, seperti 
laki-laki sholat memakai cincin emas. 


Hukum laki-laki memakai cincin emas adalah 
haram, sebagaimana sebuah hadits: 


de pá 955 3 dé Ej No 
5 Ed l J5 SO 
d ts l ya g J Hoa 
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“Dari Abu Sa'id al Khudri berkata: Ada seorang laki-laki 
yang datang dari daerah Najron kepada Rosululloh &£, 
dan pada tangannya terdapat cincin dari emas, maka Ro- 
sululloh &£ berpaling darinya seraya berkata: Sesungguh- 
nya engkau datang kepadaku dan di tanganmu ada bara 
api neraka.” (HR. an-Nasa'i dengan sanad shohih) 





— yan rn Ar 


“M y e. E y l 
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KAIDAH FIQIH 


Lalu jika ada seseorang sholat memakai cincin 
emas, bagaimanakah hukum sholatnya? Kalau kita 
perhatikan larangan itu, maka dia tidak berhubun- 
gan dengan dzat sholat juga bukan syarat sholat, 
maka sholat tersebut tetap sah tapi dia menda- 
patkan dosa dengan memakai cincin emas tersebut. 


4. Larangan yang berhubungan dengan dzat mua- 
malah, contohnya seperti menjual bangkai. 


Menjual bangkai sesuatu yang diharamkan oleh 


- Rosululloh Y£ dalam sabda beliau: 


Sis 4.45 ás $ a s e a 


Mp 63 SG pa ah ASI 
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APS PEE ERES 
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“Dari Jabir bin Abdillah bahwasanya beliau mendengar 
Rosululloh &£ bersabda: “Sesungguhnya Alloh dan Ro- 
sul-Nya mengharamkan menjual khomr, bangkai, babi 
dan patung. Lalu ada yang bertanya: Wahai Rosululloh, 
bagaimana pendapatmu tentang lemak bangkai, karena 
itu bisa digunakan untuk mengecat perahu dan memi- 
nyaki kulit serta bisa dipakai lampu oleh manusia? Maka 
Rosululloh &£ bersabda: Semoga Alloh memerangi orang 
Yahudi, tatkala Alloh mengharamkan lemak bangkai, 
maka mereka membuatnya menjadi minyak lalu mereka 
jual lalu mereka makan harganya.” (HR. al-Bukhori 
dan HR. Muslim) 


Sedangkan barang yang dijual adalah salah 
satu dari hakikat jual beli, berarti larangan itu 
berhubungan dengan hakikat muamalah. Kare- 
nanya, maka muamalah ini haram dan tidak sah.. 
Haram dalam artian orang yang menjualnya ber- 
dosa, dan tidak sah dalam artian transaksi jual beli 
itu dianggap tidak sah. Konsekuensinya, penjual 
wajib mengembalikan uang yang telah dia terima 
dari pembeli dan pembeli pun tidak boleh meman- 
faatkan barang yang telah dia beli. 


5. Larangan yang berhubungan dengan syarat 


muamalah, misalnya jual beli anak binatang |) 


yang masih dalam perut induknya. 
Di antara syarat jual beli adalah harus diketahui 
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KAIDAH FIQIH 


barang yang diperjualbelikan. Oleh karenanya se- 
buah barang yang tidak diketahui hakikatnya seperti 
anak binatang yang masih dalam perut induknya hu- 
kumnya adalah haram. Sebagaimana sebuah hadits: 


E É E A Jp Ol e e 


“Dari Abdulloh bin Umar bahwasanya Rosululloh &£ 
melarang menjual janin yang masih dalam kandungan.” 
(HR. al-Bukhori dan Muslim) 


Dalam permasalahan ini, larangan berhubung- 
an dengan salah satu syarat jual beli, oleh kare- 
nanya jual beli tersebut haram dan tidak sah. Har- 
am dalam artian pelakunya berdosa dan tidak sah 
dalam artian hukum dari jual beli itu tidak berlaku. 
Pembeli harus mengembalikan barang yang dia beli 
dan penjual harus mengembalikan uang yang telah 
dia terima. 


6. Larangan yang berhubungan dengan sesuatu 
yang bukan dzat dan syarat muamalah, sebagai 
contoh menipu dalam jual beli. 


Jika ada seseorang yang menjual barang cacat, 
namun dia menyembunyikan kecacatan barang 
tersebut kepada pembeli, lalu terjadilah transaksi 
jual beli tersebut. Maka jual beli yang dilakukan 
tetap sah namun pelakunya berdosa. Hal ini seper- 
ti jual beli tashriyah sebagaimana dalam hadits 
berikut: 


[sas Y Je 28 dy e B3 IP g j $ 


AAN S3 56 ag A E! y Perih JN 
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ple, 


“Dari Abu Huroiroh $ bahwasanya Rosululloh $8 ber- 
sabda: Janganlah kata mentashriyah unta dan kambing, 
barang siapa yang membelinya, maka dia bisa memilih 
yang terbaik setelah dia memerah susunya, jika dia berke- 
hendak, maka bisa tetap menahannya, namun jika dia 
mau, maka dia bisa mengembalikannya dengan satu sho’ 
kurma.” (HR. al-Bukhori dan HR. Muslim) 


CA 


Ag 


Tashriyah adalah mengikat susu kambing atau 
unta dan tidak memerah susunya sampai beberapa 
hari, sehingga tatkala dia ingin menjualnya keliha- 
tan air susu binatang itu sangat banyak. Orang yang 
membelinya berharap akan mendapatkan air susu 
kambing sebanyak itu setiap harinya. Ternyata sete- 
lah dia beli dan dia perah susunya, pada hari berikut- 


anal ae gal! 
nya binatang tersebut tidak mengeluarkan air susu 
seperti hari pertama. Saat itu juga pembeli yang 
merasa tertipu dengan jual beli tersebut bisa memi- 
lih antara dua: kalau dia merelakan jual beli tersebut 
maka itu boleh baginya. Namun apabila dia tidak 
rela maka dia berhak mengambil kembali uang yang 
telah dia bayarkan kepada penjual, tetapi pada saat 
mengembalikan binatang tersebut harus ditambah 
dengan kurma satu sho' sebagai ganti dari susu yang 


telah diambilnya. 


Dengan hadits 'ini diketahui bahwa tashriyah 


` adalah salah satu bentuk penipuan dalam jual beli. 


Meskipun demikian Rosululloh #£ mensahkan jual 
beli tersebut dengan ketentuan di atas. Akan tetapi 
bagi pelakunya tetap berdosa karena dia telah meni- 
pu. Hal ini karena larangan itu tidak berhubungan 
dengan hakikat ataupun salah satu syarat jual beli. 


KONSEKUENSI HUKUM HARAM DAN TIDAK SAH 


Setelah memahami masalah di atas, maka perlu 
dipahami konsekuensi dari hukum haram dan batil 
atau tidak sah. Apabila berhubungan dengan masa- 
lah ibadah, maka jika dikatakan bahwa ibadah itu 
haram dan tidak sah, berarti pelakunya berdosa dan 
ibadah itu tidak dianggap sama sekali. Jika itu iba- 
dah wajib maka dia harus mengulangi kembali. Se- 
perti pada contoh menggodlo puasa pada hari raya 
di atas. Apabila dikatakan bahwa ibadah itu haram. 
namun sah, berarti pelakunya berdosa, namun iba- 
dah yang dia lakukan sudah dianggap sah dan tidak 
perlu mengulang kembali. Seperti pada contoh mo 
lat memakai cincin dari emas di atas. 

Adapun jikalau berhubungan dengan masalah 
muamalah, maka jika dikatakan bahwa muamalah 
tersebut haram dan tidak sah, maka berarti pelaku- 
nya berdosa dan konsekuensi dari muamalah itu 
tidak dianggap sama sekali. Kalau itu perkara jual 
beli maka barang yang dibeli itu bukan milik pem- 
beli dan uang yang diterima penjual pun bukan mi- 
liknya dan masing-masing pihak harus mengemba- 
likan pada yang berhak. 

Jika bentuk muamalah yang dimaksud adalah 

pernikahan, maka setelah menikah yang tidak sah 
tadi, kedua calon suami istri dianggap seperti belum 
menikah, karenanya haram melakukan hubungan 
suami istri. Apabila dikatakan bahwa muamalah itu 
haram tetapi sah, berarti pelakunya berdosa namun 
konsekuensi hukumnya tetap sah. 
(Disarikan dari al Oowa'id wal Ushul Jami'ah oleh Syaikh 
as-Sa'di hlm: 70, Syarah al dowa'id as-Sa'diyyah oleh Syaikh 
Abdul Muhsin az-Zamil hlm: 217, Syarah Ushul min Ilmil 
Ushul Syaikh Utsaimin hlm: 136, dan Syarah Mandlumah 
Ushul Figh Syaikh Utsaimin hlm: 72) Wallohu a'lam 
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Di zaman sekarang ini, istilah pembantu sudah tidak asing lagi di telinga 
kita, bahkan pemaknaannya juga sudah mengalami perluasan dari makna 
asalnya. Istilah pembantu tidak lagi sebatas pada seorang wanita yang mengu- 
rusi dapur dan kebutuhan di dalam rumah, akan tetapi sudah bermakna pula 
pelayan majikan, supir, tukang kebun, pekerja/ buruh dan lainnya. Mereka 
pada umumnya bekerja pada seorang majikan khusus, sebuah yayasan atau 


perserikatan. 


Bagaimanakah sebenarnya ketentuan Islam dalam mengatur hubungan 
antara seorang majikan kepada pembantu dan pekerjanya? Ikutilah ulasannya 
pada pembahasan berikut. Wallohul muwaffig. 


PEMBANTU, DAMPAK POSITIF DAN NEGATIFNYA 


Sebuah keluarga muslim yang membutuhkan 
pembantu pasti akan menghadapi sebuah dilema, 
antara mengambil pembantu dengan konsekuensi 
akan membawa dampak positif dan negatif, atau 
tidak mengambil pembantu akan tetapi kebutu- 
han menuntutnya. Anggaplah kesimpulannya 
mengambil pembantu, maka harus dipikirkan lagi 
secara matang antara dampak positif dan negatif 
keberadaannya: 


A. Dampak Positif 


Keberadaan pembantu akan mengurangi ke- 
sibukan aktivitas rumah tangga sehingga ke- 
beradaannya akan memberi waktu luang kepada 
para istri untuk mendidik dan mengikuti tumbuh 
kembang putra-putrinya yang barangkali hal ini 
tidak bisa terwujud bila aktivitas rumah tangga- 
nya tidak ada yang membantunya! Keberadaannya 
juga dapat meringankan beban sebuah keluarga 
dalam merawat seorang yang sudah tua renta, yang 
barangkali anggota keluarga lainnya tidak ada yang 
sanggup mengurusnya. 

Demikian pula seorang supir, dia akan meringan- 
kan tugas majikannya sehingga majikan bisa menu- 
naikan urusan pribadinya lebih maksimal. 


* Penulis banyak mengambil manfaat dari kitab Ahkam al-Khod- 
am Fi as-Syari'ah al-Islamiah karya DR.Muhammad bin Umar 
bin Salim Bazimul, cet.Dar.al-Basyair al-Islamiah dengan tam- 
bahan referensi lainnya. 





B. Dampak Negatif 

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 415 
mengatakan: “Dalam kesempatan ini, aku ingin 
memperingatkan kepada saudara-saudaraku yang 
mengambil dan mendatangkan pembantu, baik 
mereka beragama Islam atau non muslim, karena 
mengambil pembantu mengandung kerusakan dan 
dampak negatif yang banyak, di antaranya adalah: 


e Kebanyakan para pembantu wanita mereka per- 
gi jauh tanpa mahromnya, padahal wanita tidak 
boleh pergi jauh kecuali bersama mahromnya. 


Pembantu akan mengetahui rahasia di dalam ru- 
mah, bahkan tidak mustahil seorang pembantu 
tersebut merupakan mata-mata untuk mengeta- 
hui urusan kaum muslimin. 


Dengan adanya pembantu akan membuat para 
istri menjadi jiwa-jiwa pemalas, dan ini sa- 
ngat bahaya bagi seorang wanita, bahkan bisa 
berpengaruh pada pola pikirnya. Wanita yang 
hanya duduk-duduk saja di dalam rumah dan 
tidak memiliki kegiatan atau kesibukan akan 
berdampak pada kebekuan otaknya dan mele- 
mahkan ingatannya. 


Sebagian dari pembantu wanita ada yang berpar- 
as menarik, hal itu akan menjadi fitnah baik bagi 
majikannya atau anak laki-lakinya (jika punya 
anak). Perkara ini seringkali terjadi di masyarakat 
dan kami juga mendengar langsung timbulnya 
fitnah dan kerusakan akibat pembantu wanita. 


Kamal Kumal! Y SAI 
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e Kebanyakan pembantu. wanita tersebut hadir ADAB DAN KEWAJIBAN PEMBANTU KEPADA 
dan datang ke majelis laki-laki di dalam rumah MAJIKAN 


tanpa menutup wajah, bahkan tangan mereka 


terlihat, semua itu adalah perkara haram. (Dau- Pembantu, supir atau pekerja, mempunyai ke- 
rul Mar'ah fi Ishlah al-Mujtama' hal. 59-61) wajiban dan tanggung jawab yang harus dipenuhi. 
Karena setiap orang adalah pemimpin, dan dia 

HUKUM MENGAMBIL PEMBANTU akan ditanya tentang kepemimpinan dan amanat 


Tidak ada dalil yang mengisyaratkan dianjur- jang diemibamnya. aa a 


kannya atau mengatakan wajibnya mengambil A 

pembantu. Dan tidak benar pula bila mengatakan 50 R) As le J Y Hi 
bahwa mengambil pembantu hukumnya dianjur- , 

kan dengan argumen perbuatan Nabi &£ yang men- “Ketahuilah! Setiap kalian adalah pemimpin, dan kalian 


gambil pembantu. Karena semata-mata perbuatan — akan diminta pertanggung jawaban atas kepemimpinan- 

Nabi #£ dalam hal adat kebiasaan hanya menun- nya...” (HR. Muslim: 3408) 

jukkan boleh, tidak sampai sunnah apalagi wajib!. 
Cukuplah dalil yang menyatakan bolehnya 

mengambil pembantu, yaitu sebuah hadits yang 

bersumber dari Ali bin “ai Tholib «#5, tatkala Fathi- 1. Taat dan patuh dalam perkara yang baik 


Apa saja kewajiban dan tanggung jawab seorang 
pembantu: 


mah binti Rosululloh «#5 datang menemui ayahnya Inilah sifat dasar yang harus dimiliki oleh se- 
untuk meminta bembarta yang dapat meringankan tiap pembantu. Karena tidaklah seorang majikan 
Haa dirinya. Rosululloh #85 menjawab: mengambil pekerja kecuali untuk membantu meri- 


BE, yi ngankan pekerjaannya dan patuh dalam perintah- 
Wi 15) « KL ve 2 pat LÍA Y | nya. Apabila setiap pembantu dan pekerja patuh 
dan menunaikan pekerjaan dengan baik, maka dia 


al 53 SN Ld Y- Ls akan mendapat dua pahala!. Nabi # bersabda: 
ias. e A an Paas Kepi A A 
(Ns SE SA Ii) ONE Was SRI A ALA oran aa Di! 


žy A 5 - i- ai 

a ta e i aG ei ca Gi ae ole II 
“Maukah jika aku tunjukkan kepada kalian berdua suatu Ol Í i sa 
perkara yang lebih baik daripada permintaan kalian? Jika , 5 
kalian berdua mendatangi tempat tidur kalian, maka Seorang budak yang membaguskan tinla kopula 
ucapkanlah Subhanalloh 33 kali, al-Hamdulillah 33 kali, Robb-nya dan dia menunaikan hak yang wajib dia beri- 
dan Allohu Akbar 34 kali. Maka hal itu adalah lebih Ya" kepada majikannya, serta menasihati dan taat kepada 
baik bagi kalian daripada seorang pembantu.” (HR. al- majikan, maka dia akan mendapat dua pahala.” (HR. al- 
Bukhori: 5361, HR. Muslim: 2727) Bukhori: 2551) 


Andaikan mengambil pembantu dianjurkan, 2, Membaguskan pekerjaan 
tentu nabi tidak akan menolak dari permintaan pu- 
trinya Fathimah 1£5, padahal nabi sendiri mengeta- 


a ; ana 
Ina beratnya pekerjaan putrinya yang mulia secara umum menganjurkan agar setiap 


Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 45 arang tahe bakera: membasiskan pekserosnAva 
mengatakan: “Apabila terpaksa untuk mengambil Rosululloh d% wr Ta: En pesen ya. 


pembantu, maka harus diperhatikan tiga syarat E . 7 
berikut: Pertama, jika pembantu itu seorang wanita EN Yg A 4 Bak a y? 
maka harus bersama mahromnya. Kedua, aman Sin ol SA e le) TEES a ol 
dari fitnah. Ketiga, kebutuhan yang mendesak be- “Sesungguhnya Alloh mencintai jika salah seorang di 
nar-benar menuntut demikian, sehingga terpaksa antara kalian mengerjakan pekerjaan kemudian dia mem- 
mengambil pembantu. (Daurul Mar'ah Fi Ishlah al- baguskan pekerjaannya.” (Hadits Hasan Lighoirih. Li- 
Mujtama' hal.61) hat takhrij lengkapnya dalam as-Shohihah no.1113) 


Membaguskan pekerjaan termasuk perkara yang 
dapat menyenangkan majikan. Sungguh agama kita 


E 


y 


PEB . ss 
MEA 1 Manzhumah Ushul al-Fiqh Wa Qowa'iduh hal.112, Syarah Ushul 3. Menj aga harta maj ikan 


MU Min Ilmi Ushul hal. 286 keduanya oleh Ibnu Utsaimin. 
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Hal ini sangat penting karena termasuk menu- 
naikan amanah dan bentuk pergaulan yang baik 
kepada majikan. 


4. Menjaga pandangan 

Para pembantu, supir atau pekerja hendaknya 
menjaga pandangannya dari perkara-perkara yang 
tidak halal dilihat. Semisal melihat istri atau putri 
majikan yang sudah baligh, anak lelaki majikan dan 
sebagainya dari anggota keluarga tempat dia beker- 
ja. Karena awal kehancuran dan terjadinya Kasus- 
kasus yang kita dengar tiada lain berawal dari sa- 
ling memandang. Padahal Alloh 8$ telah berfirman: 


Es a de ¿al SY 
(Oson hI 


“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman hen- 
daklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih suci bagi 
mereka, sesungguhnya Alloh Maha mengetahui apa yang 
mereka perbuat.” (QS. an-Nur [24]: 30) 


Sea 


5. Tidak membocorkan rahasia majikan 


Menjaga rahasia termasuk perkara yang dianjur- 
kan dalam Islam.? Karena hal itu termasuk upaya 
menunaikan dan menjaga amanat. Bila seorang 
pembantu membocorkan rahasia majikannya, maka 
sungguh dia telah melalaikan amanat. Perhatikan- 
lah adab seorang sahabat muha Anas bin Malik 

«#5 pelayan Nabi #&£. Beliau .£5 berkata: “Rosululloh 
Lani menemuiku ketika aku Seng bermain bersama 
anak-anak. Beliau mengucapkan salam kepadaku, lalu 
menyuruhku untuk suatu keperluannya. Akhirnya 
aku terlambat pulang, sampai ibuku bertanya apa yang 
menghalangiku untuk segera pulang? Aku menjawab: 
Rosululloh menyuruhku untuk suatu kebutuhannya. 
Ibuku kembali bertanya: Apa kebutuhannya?. Aku men- 
jawab: Itu rahasia. Ibunya kembali berkata: Jangan eng- 
kau kabarkan seorang pun tentang rahasia Rosululloh.” 
(HR. Muslim: 2482) 


6. Tidak boleh berdua-duan dengan orang 
yang tidak halal baginya 
Berdasarkan keumuman hadits yang melarang 


berdua-duan dengan orang yang bukan mahrom- 
nya. Rosululloh £ bersabda: 


eh a aa es blas 


“Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan dengan 


2 Lihat kembali tulisan kami Menjaga Rahasia, Akhlak Yang Ser- 
ing Terabaikan pada majalah AL-FURQON edisi 8 th.8 1430 H 
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seorang wanita kecuali bersama mahromnya.” (HR. al- 
Bukhori: 3006, Muslim: 1341) 


Dalam hadits yang lain i 
les 3; c Pa S3 & Y Ba pus 
a Usas Y des le Gas 


“Janganlah seorang wanita pergi jauh kecuali bersama 
mahromnya, dan janganlah seorang laki-laki asing ma- 


.suk kepada wanita kecuali wanita itu bersama mahrom- 


nya.” (HR. al-Bukhori: 1862) 


Imam Ibnu Hajar && berkata mengomentari 
hadits tersebut bahwa maksud dari sabda nabi 
“Janganlah seorang laki-laki asing masuk kepada wani- 
ta kecuali wanita itu bersama mahromnya” ini adalah 
larangan berdua-duaan dengan wanita asing dan 
perkara ini telah disepakati oleh para ulama. (Fathul 
Bari: 4/77) 

Sungguh perkara ini harus diperhatikan oleh 
para pembantu. Tidaklah kejadian yang kita de- 
ngar dengan banyaknya kasus pemerkosaan ter- 
hadap pembantu melainkan karena sebab berdua- 
duaan dengan lawan jenis yang tidak halal baginya. 
Janganlah engkau masuk menemui majikan kecuali 
dengan pakaian yang rapat dan pastikan dia ber- 
sama istrinya. Jauhilah menyepi dengan anak lelaki 
majikan, karena hal itu adalah sebab kehancuran 
dan kerusakan dirimu. 


7. Bergaul dengan baik kepada majikan 


Karena bergaul dengan baik kepada majikan 
termasuk akhlak yang mulia. Sebaliknya, bila pem- 
bantu selalu marah dan tidak senang kepada ma- 
jikan, maka itu termasuk akhlak tercela yang harus 
dihindari. Wallohu a'lam. 


ADAB DAN KEWAJIBAN MAJIKAN KEPADA 
PEMBANTUNYA 


1. Mengambil pekerja muslim 


Wajib bagi seorang muslim untuk tidak mengam- 
bil pekerja dari kalangan non muslim. Karena Rosu- 
lulloh ¿8 bersabda: 


i 


“Aku tidak akan minta bantuan kepada orang musyrik.” 
(HR. Muslim: 1817) 


Apabila karena keterpaksaan mengharuskan | 3 
menyewa pekerja dari kalangan non muslim, maka | 
janganlah mereka diberikan kekuasaan sehingga 
bisa memusnahkan orang-orang muslim. Alloh #£ 
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berfirman: 
(OA PIA IAIN 


“Dan Alloh sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada 
orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman.” (OS. an-Nisa' (41: 141) 


2. Tidak menyewa pekerja untuk suatu yang 
haram 
Di antaranya perkara tersebut adalah: 

e Mengambil pekerja untuk membuka toko yang 
menjual minuman keras. 

e Menyewa pekerja untuk menjalankan usaha 
yang penuh riba dan lain sebagainya. 


3. Memberi makan 


Hendaknya dia memberi makan atau' uang 
makan kepada pembantu atau ag yang bekerja 
padanya. Dari Abu Huroiroh 4 bahwasanya Rosu- 
lulloh 28 bersabda: 


no A 2 tra ¿E £ 
o ol e alih, da SIH 5 13) 


2 z o fe 0. 0 o, 
asi si ii Su a UI 
Ka 3 


“Apabila salah seorang pelayan kalian datang mem- 
bawakan makanan, jika dia tidak berkenan pelayan itu 
makan bersamanya, maka berikanlah pelayan itu satu 
suap atau dua suap makanan.” (HR. al-Bukhori: 2557 
dan HR. Muslim: 1663) 


- wm 


SAN 


4. Tidak membebani pekerjaan di luar batas 
kemampuan 


Kemampuan manusia ada batasnya, karena 
itu janganlah seorang majikan memberikan beban 
pekerjaan yang di luar batas kemampuan peker- 
janya atau pembantunya. Barangsiapa yang nekad 
membebani pekerjaan melampaui batas kepada 
pembantunya, sungguh dia telah berbuat dholim. 
Rosululloh #£ bersabda: 


Se Lana IG a Sa 
Bat Y pd 


“Seorang budak berhak mendapat makanan dan pakaian- 
nya, serta tidak boleh dibebani dengan pekerjaan kecuali 
sebatas kemampuannya.” (HR. Muslim: 1663) 

Imam an-Nawawi & berkata: “Para ulama telah 
sepakat bahwasanya tidak boleh membebani pekerjaan 
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yang di luar batas kemampuan kepada budak. Apabila 
terjadi demikian, maka wajib bagi seorang majikan untuk 
membantu dengan dirinya sendiri atau minta bantuan 
orang lain.” (Syarah Shohih Muslim: 11/133) 


5. Lembut kepada pembantu 


Tidaklah perlakuan lembut kecuali akan mem- 
baguskan sebuah perbuatan. Demikian pula se- 
orang majikan, usahkanlah dia berlaku lembut ke- 
pada para pekerjanya dan jangan bertindak kasar. 

Sungguh Rosululloh # adalah suri tauladan 


yang baik dalam masalah ini, beliau sangat lembut 


kepada para aa Simaklah penuturan 
Anas bin Malik #5 pelayan Rosululloh #5, dia ber- 
kata: “Tatkala Rosululloh tiba di Madinah, Abu Tholhah 
memegang tanganku dan membawaku kepada Rosululloh, 
dia lantas berkata: Wahai Rosululloh, sesungguhnya 
Anas adalah anak yang cerdas, biarlah dia menjadi pela- 
yanmu. Anas berkata: Maka aku menjadi pelayan Ro- 
sululloh baik tatkala safar maupun tidak. Demi Alloh, 
beliau tidak pernah berkata kepadaku terhadap pekerjaan 
yang aku kerjakan: Mengapa engkau mengerjakannya 
seperti ini?! dan terhadap pekerjaan yang belum aku ker- 
jakan: Mengapa engkau tidak mengerjakannya?” (HR. 
al-Bukhori: 6911 dan HR. Muslim: 2309) 


6. Adil dan tidak berbuat dholim 


Adil termasuk perbuatan yang dicintai dalam 
agama. Sebaliknya, kedholiman adalah perbuat- 
an dosa dan kegelapan pada hari kiamat. Seorang 
majikan hendaknya memberikan hak pembantu 
dengan adil, sesuai perjanjian dan tidak mengu- 
rangi, apalagi bila kesepakatan kerja telah dibuat. 
Hendaknya bagi setiap majikan dan pembantu un- 
tuk saling mematuhi kesepakatan kerja yang telah 
dibuat. 


7. Berikan upahnya 
Nabi # bersabda: 


2 g PA ¿0 £ of of 

456 A ol Y 057) AYI Iasi 

“Berikanlah upahnya pekerja sebelum keringatnya ke- 

ring.” (HR. Ibnu Majah: 2443, dishohihkan oleh al- 
Albani dalam al-Irwaa: 1498) 

Bahkan bagi siapa saja yang tidak memberikan 

gaji dan upah pekerjanya, dia berhak mendapat an- 


caman yang sangat keras. 
Nabi #£ bersabda: 


ga de TN 
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gA 


3 A 


PJ AN Jú 
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“Alloh berfirman: Tiga golongan yang Aku menjadi mu- 
suh mereka pada hari kiamat: Orang yang bersumpah 
dengan namaku kemudian berkhianat, seorang yang 
sengaja menjual orang yang merdeka kemudian makan 
upahnya, dan orang yang menyewa pekerja, kemudian 
pekerja itu telah menyelesaikan tugasnya akan tetapi dia 
tidak memberikan upah pekerja tersebut.” (HR. al-Bu- 
khori: 2270) 


Termasuk dalam kategori tidak memberikan 
upah pekerja adalah menunda-nunda pemberi- 
an gaji, memotong dan menahan gaji tanpa hak!. 
Wallohul musta'an. 


8. Perhatikan hak mereka 


Pembantu, pekerja atau supir adalah manusia 
biasa, mereka punya hak sebagaimana layaknya 
manusia yang lain. Mereka berhak untuk tidur, ber- 
hak untuk berobat jika sakit, berhak untuk makan 
dan lain-lain. Semua ini harus dijaga oleh majikan, 
jangan sampai membebani pekerjaan hingga larut 
malam sementara besok paginya harus bekerja lagi. 
Karena seorang muslim terhadap muslim lainnya 
harus punya rasa kemanusiaan, punya perasaan 
dan saling mengasihi. 


sef 


9. Pentingnya penanaman nilai agama 


Agar seorang majikan tidak hanya mendapat 
keuntungan duniawi semata, akan tetapi mendapat 
ganjaran akhirat dengan selalu menanamkan nilai- 
nilai agama kepada pembantunya. Berikanlah moti- 
vasi kepada pembantu agar selalu ikut pengajian di 
kantor-kantor kalian, demi peningkatan wawasan 
keislamannya. 


10. Jadilah pemaaf 


Abdulloh bin Umar «¿£ berkata: 
DIA E as 
ale Sul Eaa pli yA i 


G 
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Sendu 
“Ada seseorang yang datang menemui Rosululloh $% 
seraya berkata: Wahai Rosululloh, berapakah kita mem- 
berikan maaf kepada pembantu? Beliau diam tidak 



































menjawab. Laki-laki tadi mengulangi pertanyaannya. 


Rosululloh tetap diam tidak menjawab. Tatkala pada 
kali yang ketiga, Rosululloh menjawab: berikanlah maaf 


padanya setiap hari sebanyak tujuh puluh kali.” (HR. 


Abu Dawud: 5164, HR. at-Tirmidzi: 1949, HR. Ah- 
mad: 9/454. dishohihkan oleh al-Albani dalam as- 


Shohihah no. 488) 


11. Tundukkan pandanganmu 


Tidak boleh bagi seorang majikan melihat kein- 
dahan dan kecantikan pembantunya, karena pem- 


'bantu adalah wanita asing yang tidak boleh dilihat. 
Imam Ahmad bin Hanbal && berkata: 


pembantu wanita yang bukan budak, tidak boleh berdua- 
duaan dengan pembantu wanita yang merdeka dalam 


satu rumah, tidak boleh melihatnya dan tidak boleh meli- 


hat rambutnya.” (al-Mughni: 5/467) 
12. Janganlah jadi pencela 


Zaid bin Aslam berkata: Pada suatu malam Ab- 
dul Malik bin Marwan memanggil pelayannya, na- 
mun pelayan tersebut lambat datang, ketika pela- 
yan tersebut datang dia pun melaknatnya. Berita 
ini sampai terdengar oleh Ummu Darda' lantas dia 


“Boleh 
bagi seseorang untuk menyewa seorang budak wanita 
atau seorang pembantu wanita yang bukan budak, akan 
tetapi hendaknya dia memalingkan pandangannya dari 
melihat mereka. Hukum budak wanita tidak sama dengan 






J 


berkata: Tadi malam aku mendengar bahwa engkau — 


melaknat pelayanmu ketika engkau memanggil- 
nya, ketahuilah aku telah mendengar Abu Darda' 


bahwasanya Rosululloh #£ bersabda: 
ro, a A a 
es MA y; is SAN AL y 
zaal 


“Orang yang suka melaknat tidak akan menjadi pem- 


beri syafa'at dan saksi pada hari kiamat.” (HR. Muslim: 
2598) 


Demikianlah akhir pembahasan seputar hubung- 
an majikan dengan pembantunya. Semoga yang 
sedikit ini dapat bermanfaat dan mewakili berbagai 


pertanyaan seputar masalah ini. Allohu a'lam. Il 


"Kalau mengambil pembantu 
| adalah hal yang dianjurkan, ten- 
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Alloh 38 telah memenuhi janji-Nya kepada kaum 
muslimin yang berjihad di jalan-Nya dengan salah 
satu dari dua kemenangan, yaitu mati syahid atau 

menang mengalahkan musuh. Firman Alloh 38: 


CT MIA E só Ja dé Y 


“Katakanlah tidak lain yang kalian nantikan buat kami 
kecuali salah satu dari dua kebaikan...” (QS. at-Taubah 
[9]: 52) 


Para sahabat tatkala mereka mengalahkan pasu- 
kan kafir Quraisy dan memperoleh ghonimah (harta 
rampasan perang) mereka berselisih pendapat ten- 
tang pembagiannya, karena ketika itu belum ada 
wahyu Alloh $% yang menerangkan tentang pem- 
bagian ghonimah tersebut. 

Dari Ubadah bin Shomit «¿5 berkata: “Kami ke- 
luar bersama Rosululloh pada perang Badar, maka Alloh 
mengalahkan musuh, sebagian kami mengejar musuh 
dan sebagian mengumpulkan ghonimah dan sebagian 
lagi melindungi Rosululloh. Lalu yang mengumpulkan 
ghonimah berkata, "Ini hak kami karena kami yang me- 
ngumpulkannya.' Yang lain berkata, "Tidak. Ini hak 
kami karena kami yang mengejar dan mengusir musuh.” 
Dan yang lainnya lagi mengatakan, "Tidak ini hak kami 
karena kami yang melindungi Rosululloh dari musuh.” 
Maka turunlah ayat: 


JENS Js 


sat 7 


da A 


“Mereka bertanya kepadamu tentang rampasan perang 
maka katakanlah bahwa ghonimah itu milik Alloh dan 
Rosul-Nya maka bertakwalah kepada Alloh dan perbaik- 
ilah perselisihan di antara kalian.” (QS. al-Anfal [8]: 1) 


Kemudian mereka kembali kepada hukum Alloh 
4% dan Rosul-Nya serta berdamai. Inilah sikap para 
sahabat dalam setiap perselisihan. Kemudian Rosu- 
lulloh 28 membagi-bagikan ghonimah ini dengan 
sama rata. 

Diriwayatkan bahwa Nabi £$ mendapatkan 1/5 
darinya sebagaimana perkataan Ali bin Abi Tholib 
E: “Bahwasanya Rosululloh memberi kepadanya (Ali 
«£5) bagian dari 1/5 tersebut.” (HR. al-Bukhori: 4003) 
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Oleh: Ustadz Abu Hafshoh Dis 


Rosululloh £&: juga memberi bagian kepada sem- 
bilan sahabat yang tidak ikut perang Badar karena 
melakukan tugas yang dibebankan kepada mereka 
atau karena uzur syar'i. Di antaranya adalah Utsman 
bin Affan beliau merawat istrinya -Rugoyyah 
binti Rosululloh xg5- yang sakit parah hingga mem- 
bawanya kepada nia dan dimakamkan sepu- 
lang Rosululloh dan para sahabat dari Badar. 

Rosululloh ¿édan para sahabat kembali ke Madi- 
nah dengan membawa 70 orang tawanan dan beliau 
mengutus a bin Haritsah «£ dan Abdulloh bin 
Rawahah # untuk menyampaikan kabar gembira 
kepada ahli Madinah sehingga mereka bergembira 
disertai rasa cemas hingga Usamah bin Zaid %5 
mengatakan: “Demi Alloh aku tidak yakin hingga aku 
melihat para tawanan.” 


MASALAH TAWANAN 


Rosululloh &# bermusyawarah dengan sahabat 
mengenai tawanan, maka Abu Bakr .& berpendapat 
diambil fidyah (tebusan) dari saka" untuk kekuat- 
an Islam dan dengan harapan agar mereka masuk 
Islam. Adapun Umar #5 berpendapat bahwa mere- 
ka dibunuh karena mereka para pemimpin kufur. 
Rosulallah 2:5 cenderung pada pendapat Abu Bakr 

E “a kemudian turun ayat yang sesuai dengan penda- 
paf Umar «#5. Alloh & berfirman: 
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“Tidak selayaknya bagi nabi untuk memiliki tawanan 
perang hingga diberi kekuatan di permukaan bumi, ka- 
lian menginginkan kemegahan dunia padahal Alloh 
menghendaki akhirat dan Alloh Maha Perkasa dan Maha 
Bijaksana. Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari 
Alloh, niscaya kamu ditimpa siksaaan yang besar karena 
(tebusan) yang kamu ambil. Maka makanlah apa yang 


ON 
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kalian rampas.” (QS. al-Anfal [8]: 67-69) 


Maka para tawanan tersebut menebus diri 
mereka satu persatu dan bagi yang tidak memiliki 
harta sedang mereka mahir dalam baca tulis maka 
tebusannya mengajari anak-anak kaum muslimin. 

Zainab binti Rosululloh «#5 mengirim kalung 
pemberian dari ibunya -Khodijah ¿¿5- untuk mene- 
bus suaminya -Abul 'Ash-, maka para sahabat 
mengembalikan kalungnya dan melepaskan suami- 
nya karena kedudukan istrinya di sisi Rosululloh. 


HUKUM TAWANAN 


Hukum yang berkaitan dengan tawanan ini 
kembali kepada ijtihad pemimpin perang, dibunuh 
jika dia tidak layak dimaafkan -karena sebagai otak 
dan penjahat perang-, dibebaskan dengan mem- 
bayar tebusan atau dimaafkan tanpa tebusan. 


Rosululloh # bersabda: 


% 
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“Seandainya Muth'm bin Adi masih hidup lalu ia berbi- 
cara kepadaku tentang para tawanan itu sungguh akan 
kuserahkan mereka kepadanya.” (HR. al-Bukhori: 2024) 


Demikian itu karena dia berjasa kepada Rosu- 
lulloh # dengan memberi perlindungan kepada 
beliau sepulang dari hijrah ke Tho'if tatkala diusir 
oleh ahli Tho'if dan juga merusak perjanjian pem- 
boikotan atas kaum muslimin selama tiga tahun 
yang digantungkan oleh kaum Quraisy di Ka'bah. 

Tatkala orang-orang Anshor meminta izin ke- 

pada Rosululloh ££ agar tidak mengambil fidyah 
dari al-Abbas maka Rosululloh # menolak seraya 
mengatakan: “Janganlah kalian membiarkannya sekali- 
pun satu dirham.” (HR. al-Bukhori: 4018) 
Maksud dari perkataan beliau adalah harus diambil 
darinya fidyah dan tidak ada istilah sungkan atau 
rasa hormat karena adanya hubungan kekerabatan 
dengan Rosululloh #£. 


Dalam perjalanan mereka menuju Madinah 
Rosululloh 4% memerintahkan para sahabat mem- 
bunuh Nadhr bin Harits dan Ugbah bin Abi Mu'ith. 
Kedua orang ini sangat jahat dan paling keras 
dalam memusuhi Rosululloh &£. Masih ingatkah 
anda tatkala Ugbah bin Muith meletakkan kotoran 
unta di pundak Rosululloh #£ ketika sedang sujud? 

Rosululloh #£ berwasiat kepada sahabat agar 


1 (HR. Muslim: 1764) 


SIROH 






berbuat baik kepada tawanan mereka sebagaimana 
sebelumnya beliau berwasiat kepada mereka agar 
tidak membunuh orang-orang tertentu di perang 
Badar terutama bani Mutholib. Hal ini karena 
mereka ikut perang dalam keadaan terpaksa. Se- 
bagian besar dari para tawanan ini masuk Islam se- 
belum dan sesudah Fathu Makkah (pembukaan kota 
Makkah), di antaranya ialah al-Abbas. 


KEUTAMAAN AHLI BADAR 


Peristiwa. perang Badar adalah peristiwa besar 
yang sangat bersejarah dan memiliki pengaruh 
besar dalam meninggikan Islam. Alloh 4 menye- 
butnya sebagai hari furgon (pembeda antara iman 
dan kufur). Rosululloh # menjelaskan tentang keu- 
tamaan ahli Badar dan ketinggian derajat mereka di 
surga. 

Imam al-Bukhori & menetapkan satu bab da- 
lam shohihnya tentang keutamaan sahabat yang 
mengikuti perang Badar. Di dalamnya ada kisah 
Haritsah bin Surogoh «25 yang mati syahid karena 
diterpa panah nyasar pada perang Badar sedang 
dia seorang anak kecil lalu ibunya datang bertanya 
kepada Rosululloh 2 tentang tempat kembalinya 
di hari kiamat. Maka Rosululloh # memberikan 
kabar gembira kepadanya bahwa anaknya memiliki 
sayap yang banyak dan sesungguhnya dia berada di 8 
surga Firdaus. (HR. al-Bukhori: 3982) 

Juga dicantumkan keutamaan Hatib bin Abi 
Baltah, ahlu Badar yang melakukan kesalahan be- 
sar pada Fathu Makkah yaitu membongkar rahasia 
Rosululloh #£ dengan mengirim surat memberita- 
hukan kepada kafir Ouraisy bahwa Rosululloh ¿48 
akan memerangi mereka, akan tetapi Rosululloh 
2 memaafkannya. Dan tatkala Umar «#5, meminta 
izin kepada Rosululloh $$ untuk membunuh Ha- 
tib karena menurutnya telah munafik dan khianat, 
maka jawab beliau: “Alloh mengabarkan tentang ahli 
Badar beramallah kalian sekehendakmu sesungguhnya 
Aku telah mengampuni kalian.” (HR. Muslim syarah 
an-Nawawi: 16/55) 

Tatkala budak Hatib mengatakan: Hatib akan 
masuk neraka, maka Rosululloh #£ mengatakan: 


abn g è fy AAR 5 a et 
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“Kamu dusta, dia tidak akan masuk neraka karena se- 
sungguhnya dia ahli Badar dan perang Hudaibiyah.” 
(HR. Muslim syarah an-Nawawi: 16/55) 
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BERITA PAHIT BAGI PENDUDUK MAKKAH 


Berita kekalahan pasukan kafir Quraisy pada 
perang Badar akhirnya sampai ke qobilah mereka di 
Makkah, maka musibah di atas musibah menimpa 
mereka. Merupakan sesuatu yang tidak disangka- 
sangka, kekalahan dapat menimpa pasukan yang 
terdiri dari tokoh-tokoh unggulan dengan bilangan 
yang banyak dan persenjataan yang kuat. Apalagi 
yang mengalahkan adalah pasukan yang sedikit 
dengan persenjataan seadanya. 

Berita pahit harus mereka terima. para wanita- 
wanita menjadi janda, bapak-ibu kehilangan anak- 
nya, saudaranya dan orang-orang yang mereka 
banggakan. Mereka bukanlah orang yang beriman 
sehingga mereka menghadapi kenyataan ini de- 
ngan linangan air mata, tangisan, penyesalan dan 
kesedihan yang mendalam. Maka para pemimpin 
Makkah melarang ada tangisan agar tidak me- 
nambah kebahagiaan kaum muslimin. Dan mereka 
menyusun makar agar secepat mungkin dapat men- 
culik dan membunuh Rosululloh $$ atau upaya 
melakukan balas dendam untuk mengobati sakit 
hati mereka. 


IBROH 


Perang Badar mengandung banyak hukum, hik- 
mah dan ibroh di antaranya: 


1. Boleh berbuat makar untuk memberikan ma- 
dhorot kepada musuh dengan cara memerangi 
dan membunuh para pembesar mereka, meram- 
pas harta dan menakut-nakuti perjalanan yang 
mereka lewati karena akan melemahkan kekua- 
tan maknawi dan perekonomian mereka. Ini ter- 
masuk bab bolehnya membalas kejelekan den- 
gan kejelekan yang serupa. 

2. Boleh memata-matai pergerakan musuh untuk 
menggagalkan rencana buruk mereka. 


3. Praktek musyawarah dari Nabi $$ dengan to- 
koh-tokoh wakil dari para sahabatnya dan juga 
umumnya kaum muslimin yang diterangkan 
oleh Alloh # dalam is Firman Alloh &: 
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“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam suatu 
perkara.” (QS. Ali Imron [3]: 159) 


4. Boleh melakukan perang tanding dengan izin 
imam, ini pendapat kebanyakan ulama. Demi- 
kian itu karena perang tanding sangat menen- 
tukan kemenangan dan kekalahan kaum mus- 
limin, maka harus kembali kepada ijtihad dan 
persetujuan imam. 


iroli inadi Y deli 
Edisi khusus tahun kesembilan | Romadhon & Syawal 1430 [Sept & Okt 2009] 


SIROH 





5. Bolehnya membunuh tawanan sebelum sampai 
ke tangan pemimpin seperti yang dilakukan Bi- 
lal bersama kaum Anshor tatkala membunuh 
Umayyah bin Kholaf yang telah ditawan oleh 
Abdurrohman bin Auf &. 

6. Halalnya ghonimah bagi umat ini berbeda de- 
ngan umat terdahulu. Pembagiannya kepada 
para mujahidin yang ikut berperang adalah selu- 
ruh ghonimah yang ada setelah diambil 1/5 untuk 
Alloh dan Rosul-Nya. 


7. Wajib bagi kaum muslimin untuk menyiapkan 


apa yang mereka sanggupi berupa kekuatan un- 
tuk memerangi musuh dan tidak boleh bergan- 
tung pada pertolongan Alloh semata, sekalipun 
Alloh Maha Kuasa untuk menolong mereka de- 
ngan pasukan dari para malaikat atau lainnya. 


8. Alloh # mengingatkan kaum muslimin agar 
tidak menjadikan harta sebagai perhatian utama 
sekalipun mereka fakir dan membutuhkanya. 
Oleh karena itu Alloh $$ mencela mereka lalu 
memberi pengarahan kepada mereka seperti 
dalam QS. al-Anfal [8]: 1 dan 67. Hal ini pada 
awal Islam, kemudian Alloh # memberi pilihan 
kepada mereka antara membunuh tawanan atau 
mengambil fidyah atau memaafkan tanpa me- 
ngambil sesuatu. 


9. Ahli Badar diampuni oleh Alloh 88 dosa-dosa, 
mereka di akhirat, adapun hukuman yang bere 
laku bagi mereka di dunia tetap diberlakukan 
seperti yang terjadi pada Judamah bin Mazh'un 
¿E yang dicambuk karena minum khomer. 

10. Merupakan sunnah Rosululloh, berdiam 3 hari 
di medan perang setelah selesai peperangan. 


11. Para syuhada' perang dimakamkan di tempat 
mereka meninggal tanpa dimandikan dan boleh 
tanpa disholati. 

12. Nampak jelas sikap kepahlawanan dan keteguh- 
an iman seperti yang dilakukan oleh Abu Ubai- 
dah yang membunuh bapaknya pada perang 
Badar yang dengannya turun al-Our'an surat 
al-Mujadalah (581: 22. (HR. at-Thobroni dengan 
sanad yang baik sebagaimana dijelaskan oleh al- 
Hafizh Ibnu Hajar dalam al-Ishobah: 2/252-253 
dan beliau juga memiliki penjelasan secara rinci 
mengenai takhrij sanad-sanad kisah ini dalam 
talkhish khobir: 3/102). (Siroh Dr. Mahdi Rizkulloh 
Ahmad: 1/447). 

13. Kisah perang Badar merupakan wujud nyata 
dan praktek amali Rosululloh #£ beserta para 
sahabat dalam memegang prinsip akidah al- 
Wala' dan al-Baro', yaitu cinta kasih kepada se- 
sama kaum muslimin dan bermusuhan terhadap 
orang-orang kafir.[] 


















































AL KISAH 


Dari Utay’ dia berkata: “Aku pernah melihat se- 
orang yang sudah tua di Madinah sedang memberikan 
nasihat. Maka aku bertanya tentang dirinya, manusia 
mengatakan: “Beliau Ubay bin Ka'ab «¿£.” Orang tua 
tersebut mengatakan: “Sesungguhnya tatkala Adam 
hendak meninggal dunia, ia berkata kepada anak-anak- 
nya: “Wahai anakku, sesungguhnya aku rindu dengan 
buah-buahan surga.” Maka mereka pun pergi mencarikan 
untuknya. Mereka bertemu dengan para malaikat yang 
membawa kain kafan dan minyak wangi (yang disiap- 
kan untuk Adam EX). Mereka membawa kapak, sekop 
serta alat penimbun. Lalu para malaikat bertanya kepada 
anak-anak Adam: “Wahai anak-anak Adam, apa yang ka- 
lian inginkan dan apa yang kalian cari, serta hendak ke 
mana kalian?” Mereka menjawab: “Bapak kami sedang 
sakit, ia ingin (memakan) buah-buahan surga.” Para ma- 
laikat menjawab: “Kembalilah, karena inilah ajal yang 
telah ditentukan untuk bapak kalian.” Maka mereka pun 
kembali, dan tatkala Hawa’ melihat mereka, ia langsung 
paham dan meminta kepada Adam (agar ditangguhkan 
ajalnya — Pent.), maka Adam menolak seraya menga- 
takan: “Menjauhlah engkau dariku, menjauhlah engkau 
dariku...! Sesungguhnya apa yang akan aku terima ini 
karena sebabmu juga’, biarkan aku sendiri bersama para 


1 Beliau adalah Ibnu Dhomroh as-Sa'di. 

2 Nabi Adam $£X mengisyaratkan kalimat tersebut karena da- 
hulu ia dikeluarkan dari surga sebab memakan buah terlar- 
ang untuk memenuhi permintaan istrinya. 


malaikat Robb-ku.” Lalu para malaikat mencabut nyawa 
Adam, lalu mereka memandikannya, mengkafaninya 
dan memberinya minyak wangi, lalu mereka mengga- 
likan kubur dan membuat liang lahat, kemudian mereka 
menyolatinya, lalu masuk ke liang kubur dan meletakkan 
Jasadnya ke dalam kubur, serta meletakkan batu-batu bata 
padanya, kemudian mereka keluar dari kubur dan mera- 
takan dengan tanah, lalu mereka mengatakan: “Wahai 
anak Adam ini adalah sunnah (syari'at) untuk kalian.” 


TAHRIJ 


Kisah di atas diriwayatkan oleh Abdulloh bin 
Imam Ahmad dalam Zawa'idul Musnad: 5/136. 

Berkata Ibnu Katsir 45: “Sanadnya shohih sam- 
pai kepada beliau”, yakni kepada Ubay bin Ka'ab 
«¿5. (Bidayah wan-Nihayah: 5/98) 

Berkata al Haitsami: “Hadits di atas diriwayat- 
kan oleh Abdulloh bin Ahmad, dan rijalnya rijalus 
shohih, kecuali Utay bin Dhomroh, dia adalah se- 
orang yang tsigoh.” (Majma' Zawa'id: 8/199) 

Berkata Dr. Sulaiman al-Asygor: “Sekalipun ha- 
dits mauguf kepada Ubay Bin Ka'ab, namun hadits 
ini dihukumi sebagai hadits yang marfu' hukman (se- 
cara hukum sampai kepada Nabi $&£) karena hadits 
ini berbicara tentang sesuatu yang tidak mungkin 
didasarkan pada akal semata. 


ill il y sl 
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KISAH NYATA 


IBROH 


Setiap yang bernyawa pasti merasakan kema- 
tian. Ini adalah sunnatulloh yang Tap hingga hari 


kiamat. Alloh % berfirman: 
ee. Ap 
AR os ¿pe Y 


{ Sat 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (OS. Ali 
Imron [3]: 185) 


Hendak ke mana jiwa akan lari, ke mana raga akan 


disembunyikan, bila ajal datang, tidak ada tempat : 


untuk mengelak. Pasti kita akan menjumpainya, 
oleh karena itu yang patut kita pikirkan adalah 
bekal yang akan kita bawa. 

Mari sejenak kita merenungi apa yang dikabar- 
kan Rosululloh $% tentang wafatnya Nabi Adam 
3. Tatkala kematian telah mengetuk pintu ke- 
hidupannya, dia X2 merindukan surga dan sangat 
menginginkan buah-buahannya. Hal ini menun- 
jukkan betapa besar cinta Nabi Adam kepada surga, 
dan kerinduannya untuk kembali ke tempat indah 
tersebut. Hal itu tidak mengherankan, karena beliau 
memang pernah merasakan tinggal di surga, meli- 
hat keindahannya selama beberapa waktu. 

Beliau tahu bahwa anak-anaknya tidak akan 
mungkin memberikan apa yang menjadi keinginan- 
nya. Dan Anak-anaknya pun tahu bahwa sebenar- 
nya mereka tidak akan mampu melaksanakan 
perintah sang ayah, tetapi keinginan keras mereka 
untuk menyenangkan hati orang tuanya mem- 
buat mereka tetap berusaha mencari apa yang di- 
inginkan ayahnya. 

Belum terlalu jauh mereka beranjak, tiba-tiba 
mereka bertemu dengan sekelompok malaikat yang 
berwujud manusia. Mereka membawa peralatan 
untuk menguburkan jenazah. Mereka membawa 
kain kafan, wewangian dan lain-lain. 

Setelah anak-anak Nabi Adam $& mengabar- 
kan tentang maksud kepergiannya, para malaikat 
menyuruhnya kembali. Tatkala Hawa melihat keda- 
tangan para malaikat, sadarlah ia bahwa yang da- 
tang adalah para utusan Alloh 48 untuk mengambil 
ruh suaminya. Hawa pun datang kepada Adam A2 
meminta agar Adam memohonkan kepada Alloh 38 
untuk menangguhkan ajalnya. Demikianlah para 
Nabi dan Rosul, tidaklah mereka meninggal dunia 
sampai mereka diberi dua pilihan, memilih akhi- 
rat ataukah tinggal di dunia yang fana, seperti apa 
yang dikabarkan Nabi &£ kepada kita semua. 

Nabi Adam a tidak menggubris permintaan 
Hawa, bahkan ia mengatakan: “Sesungguhnya apa 
yang akan terjadi ini karena sebabmu juga.” 

Dahulu mereka tinggal di surga, menikmati kein- 
dahan surga, namun karena Nabi Adam memenuhi 


da ll ici Y ae) 
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permintaan sang istri akhirnya terjadilah apa yang 
menjadi ketetapan Alloh &. 

Akhirnya para malaikat pun mencabut nyawa 
Nabi Adam a. Mereka mengurus jenazah sampai 
proses penguburannya, sedang anak-anak Adam 
XX menyaksikan hingga selesai. Lalu para malaikat 
mengatakan kepada anak-anak Adam #2: “Wahai 
anak-anak Adam, demikian tuntunan -yang diajarkan- 
untuk kalian,” yaitu syariat Alloh dalam pengurusan 
jenazah. Maka siapa saja yang memahami tata cara 
pengurusan jenazah yang diajarkan oleh Rosululloh 
$% maka ia akan mendapati bahwa tata cara terse- 
but akan sesuai dengan apa yang dituntunkan para 
malaikat tersebut. 

Dengan dasar ini kita mengetahui kesesatan 
sebagian manusia dalam hal pengurusan jenazah, 
sebagian mereka membakar mayat, atau memba- 
ngunkan tempat khusus untuk mengawetkan abu 
atau mayat. Mereka meletakkan perhiasan, harta 
dan barang yang menjadi kesenangan mayit ketika 
masih hidup. Semua ini adalah perbuatan yang 
menyelisihi syariat Alloh 385. 


MUTIARA KISAH 


e Disyariatkannya mengurus jenazah seperti yang 
disebutkan dalam hadits di atas. Syariat tersebut 
adalah syariat semua utusan, maka setiap prak- 
tek pengurusan jenazah yang tidak sesuai den- 
gan yang telah disebutkan dalam kisah di atas 
adalah penyelewengan. 


e Para malaikat Alloh -diberikan kemampuan 
berubah wujud menjadi manusia biasa. Bahkan 
mereka bisa mengajari anak-anak Nabi Adam 
secara teori dan praktek. 

e Kisah di atas menunjukkan tingginya akhlak 
anak-anak Nabi Adam, mereka menyerahkan ke- 
pada para malaikat perihal pengurusan jenazah 
yang memang mereka belum memiliki ilmunya 

e Hendaknya seorang suami memperingatkan is- 
trinya jika menyimpang dari jalan yang lurus. 
Alloh 38 telah memperingatkan kita dari bahaya 
sebagian istri dan anak-anak kita. Alloh 85 ber- 
firman: 


KS Ia San MAY 
{ Ani KN Has den, 


“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara 
istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi 
musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka.” (QS. at-Taghobun [64]: 14) 


Wallohu “Alam. 










Pn 


AS 








Oleh Ustadz Ahmad Saa bin Abdul Lathif Abu Yusuf Hat 


MUQODDIMAH 


Dalam beberapa kitab sejarah yang menceri- 
takan tentang keadilan Kholifah Umar bin Khoth- 
thob .#5, atau dalam pembahasan tentang keadilan 
Islam, kisah ini terkadang muncul. Sebuah kisah 
yang menggambarkan tentang keadilan Umar «él; 
terhadap rakyatnya meskipun pelaku kejahatan itu 
salah seorang keluarga pembesar. Inilah kisah leng- 
kapnya: 


AL KISAH ' 


Diceritakan dari Anas bin Matik &, beliau ber- 
kata: “Ketika Umar bin Khoththob #5 menjadi kholifah, 
ada seorang penduduk Mesir datang ka kepada beliau seraya 
berkata: "Wahai Amirul Mu'minin, saya datang untuk 
mengadukan kepadamu tentang sebuah kedholiman yang 
menimpaku.' Maka beliau menjawab: "Engkau datang 
pada orang yang tepat.’ Orang itu pun melanjutkan pem- 
bicaraanya: 'Saya lomba lari dengan putra Amr bin Ash 
(beliau adalah gubernur Mesir saat itu-pent.) dan saya 
pun memenangkan perlombaan. Namun ternyata dia 
memukulku menggunakan cemeti, seraya berkata: 'Saya 
adalah putra dua orang yang mulia." Maka Umar pun 
segera menulis surat kepada Amr bin Ash memintanya 
datang bersama anaknya ke kota Madinah. Amr bin Ash 
pun datang, maka Umar berkata: 'Mana orang Mesir 
yang mengadu tadi? Ambillah cemeti ini dan pukullah 
anak Amr bin Ash ini.' Akhirnya dia pun memukulnya. 
Umar pan berkata: 'Pukullah anak dua orang yang hina.’ 
Anas 4# berkata: 'Dia pun terus memukulnya sehing- 
ga Bonnis veain dia menyudahi pukulannya. Kho- 
lifah Umar pun berkata: "Sekarang pukullah Amr bin 
Ash.’ Maka orang Mesir itupun berkata: 'Wahai Amirul 
Mu'minin, yang memukulku adalah putranya dan saya 
sudah membalasnya." Maka Umar berkata kepada Amr 
bin Ash: "Sejak kapan kalian menjadikan manusia se- 
bagai budak kalian, padahal orang tua mereka melahirkan 
mereka sebagai orang merdeka?'" 


1 Disarikan dari Ooshoshun la Tatsbut oleh Syaikh Ali Hasyisy 
hlm: 147 


TAKHRIJ KISAH INI 


Kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Hakam 
dalam Futuh Mishr wa Akhbaruha hlm. 290. Beliau 
berkata: “Telah diceritakan kepada kami dari Abu 
Abdah dari Tsabit al Banani dan Humaid dari Anas 
bin Malik — lalu beliaupun menyebutkan kisah di 
atas-” 

Kisah ini disebutkan oleh al-Kandahlawi dalam 
Hayatush Shohabah: 2/88 pada bab Keadilan Nabi 
dan para sahabatnya, dan beliau mengatakan 
bahwa kisah ini En cai oleh Ibnu Abdil 
Hakam dari Anas bin Malik .&. Begitu pula yang 
disebutkan dalam kitab Keras 1 Ummal pun menye- 
butkan bahwa kisah ini diriwayatkan oleh Ibnu Ab- 
dil Hakam. 


DERAJAT KISAH INI 


Kisah ini lemah. Hal itu bisa dilihat dari dua sisi: 

Pertama: Sisi sanad 
Sisi kelemahannya dari tinjauan sanad adalah: 

1. Majhulnya (tidak dikenalnya) perowi yang Ibnu 
Abdil hakam meriwayatkan kisah ini darinya. 
Karena dia mengatakan: “Telah diceritakan kepada 
kami dari ....” Ini menunjukkan bahwa ada pero- 
wi lain antara dia dengan Abu Abdah. 

2. Majhulnya Abu Abdah 
Dia seorang rowi yang tidak dikenal, karena 
kalau kita telusuri orang yang mengambil riwa- 
yat dari Tsabit al-Banani, maka jumlah mereka 
adalah 104 orang, sebagaimana yang disebutkan 
oleh Imam al Mizzi dalam Tahdzibul Kamal: 797. 
Tidak ada satupun yang bernama Abu Abdah. 
Begitu pula kalau kita menelusuri para perowi 
dari Humaid, maka jumlah mereka sebanyak 73 
rowi, tidak ada satu pun yang bernama Abu Ab- 
dah (Lihat Tahdzibul Kamal: 1507) 

Kedua: Sisi matan 


Adapun dari sisi matan, sisi kelemahannya bisa 


ditinjau dari beberapa segi, yaitu: 


Kamal) il Y sl 
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KISAH TIDAK NYATA 
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1. Ucapan Umar &5 kepada orang mesir: “Pukullah 
Amr bin Ash!” Ini adalah sebuah kemungkaran, 
karena tidak boleh menghukum seseorang kare- 
na hanya disebabkan oleh kesalahan salah satu 
kerabatnya. Alloh 8£ berfirman: 


bera setetes “DT 
{ Au 
“Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa 
orang lain...” (QS. al-Isro' (171: 15) 
Al-Hafizh Ibnu Katsir & saat menafsirkan ayat ' 
ini berkata: “Tidak ada seorangpun yang me- 


nanggung kesalahan orang lain. Orang yang ber- 
buat dosa akan menanggung dosanya sendiri.” 
Imam al-Qurthubi && juga berkata: “Seseorang 
tidak menanggung beban dosa orang lain, namun 
setiap orang menanggung perbuatannya sendiri 
sebagai balasan atas dosa yang dia lakukan.” 


Ditambah lagi bahwa menghukum orang karena 
kesalahan orang lain adalah salah satu di antara 
adat kebiasaan orang jahiliah. Sebagaimana 
dalam sebuah riwayat: 


PE Ii ME il oé 
es A e def 
ES 


“Dari Abdulloh bin Abbas ut bahwa Rosululloh &£ 
berkata: 'Ada tiga golongan yang sangat dibenci oleh 








aman 
(AA AN AA 


yu (YN 
inlgll ca 5 => 








Alloh: Orang yang berbuat jahat di tanah haram, 
orang yang mencari sunnah jahiliah dalam Islam dan 
orang yang menuntut darah orang lain tanpa alasan 
yang benar untuk dia tumpahkan darahnya.” (HR. al 
Bukhori: 6882) 


Al-Hafidz Ibnu Hajar && berkata: “Makna men- 
cari sunnah jahiliah adalah: -di antaranya- se- 
seorang yang mempunyai hak pada orang lain, 
lalu dia menuntutnya dari orang lain yang ti- 
dak ada hubungan dengan hak tersebut, seperti 
orang tuanya, anaknya atau kerabatnya.” (Lihat 


` Fathul Bari: 12/219) 
. Celaan Umar «5 kepada putra Amr bin Ash 


Di mana pada kisah tadi diceritakan bahwa 
Umar «# berkata: “Pukullah putra dua orang 
yang hina.” Padahal mencela seseorang dengan 
garis keturunannya, itu adalah sesuatu yang 
terlarang. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhori ýs: Abu Dzar berkata: "Saya per- 
nah mencela seseorang, lalu saya jelek-jelekkan 
ibunya. Maka Rosululloh #£ berkata kepadaku: 

LP 4 A A ue e A 

e as e 
“Wahai Abu Dzar, apakah engkau mengejeknya de- 
ngan menjelekkan ibunya? sesungguhnya dalam diri- 
mu ada sifat kejahiliahan...” 


Al-Hafizh 415 berkata: “Yang nampak bagiku 
bahwa kejadian itu sebelum Abu Dzar mengeta- 
hui keharaman perbuatan tersebut. Karena itu 
adalah salah salah satu sifat orang-orang ja- 
hiliah.” (Fathul Bari: 1/108) 


Wallohu a'lam 


DN 





aan 
NA 
am ni 





Imam al-Gorrofi && berkata: "Barangsiapa menguasai 
figih melalui penguasaan kaedah-kaedahnya maka dia ti- 
dak butuh menghafal semua permasalahan satu persatu, 
karena sudah tercakup dalam keumuman kaedah.” 
(al-Furug al-Oorrofi 2/115) 


EOS 


Memahami Figih Islami 


Di Samping itu, dengan menguasai kaedah fiqih kita 
akan terbantu menyelesaikan permasalahn fiqhiyah yang 


sebelumnya belum pernah terjadi. 
dan pemesanan 
1ngi PUSTAKA AL FURQON 
1660 111 
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Dimensi: 145 X 205 mm 
Jumlah halaman: 361 
Harga: Rp. 45.000 


Telah terbit, buku penting yang membahas 
kaedah-kaedah fiqih. Disajikan dalam bahasa 
yang pas untuk kaum muslimin di Indonesia 





E. - KAEDAH-KAEDAH PRAKTIS MEMAHAMI FIQIH ISLAMI 
2 Penulis: Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif Abu Yusuf ¿452 














Oleh Abu Anisah bin Luqman al-Atsari AS 


BULAN ROMADHON DAN SHOLAT TARAWIH 


Sholat Tarawih termasuk syiar Islam yang pa- 
ling nampak pada malam-malam bulan Romadhon. 
Para muslimin pun sangat bersemangat mengerja- 
kannya, hal ini karena sholat ini mempunyai keis- 
timewaan tersendiri, Rosululloh &£ bersabda: 


1 £ è aa AO a t a O 

Lia A A Ban pb 1 

Barangsiapa yang mengerjakan sholat malam di bu- 

lan Romadhon karena keimanan dan mengharap pahala 

Alloh, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu. 
(HR. al-Bukhori: 37, Muslim: 759) 


Pada kesempatan lain Rosululloh #£ bersabda: 


SI as a 


o 
# 


“Barangsiapa yang sholat malam bersama imam sampai 
selesai, ditulis baginya sholat sepanjang malam.” (HR. 
Abu Dawud 4/248, Tirmidzi 3/520, Nasai 3/203, Ibnu 
Majah 1/420. Dishohihkan oleh al-Albani dalam al- 
Irwa' 447) 


| 
HUKUM WANITA SHOLAT BERJAMA'AH DI MASJID 


Setelah kita memahami bahwa sholat Tarawih 
hendaknya dikerjakan berjama'ah di masjid, apa- 
kah hukum ini berlaku pula bagi wanita? Ataukah 
lebih utamanya wanita sholat di rumahnya ma- 
sing-masing? Ketahuilah, Islam telah mengizinkan 
bagi para wanita muslimah pergi ke masjid dan 
sholat berjama'ah bersama manusia.' Akan tetapi, 
Islam menganjurkan pula agar para wanita sholat 
di dalam rumahnya, bahkan sholatnya wanita di 
dalam rumah lebih utama dan lebih terjaga dari fit- 
nah. 

Dari Abdulloh bin Umar u#:, bahwasanya Rosu- 
lulloh #: bersabda: : 


Bat nol Gat AG soi tia “011 

“Janganlah kalian melarang istri-istri kalian untuk (sho- 
lat berjama'ah) di masjid, akan tetapi rumah mereka 
adalah lebih baik bagi mereka.” (HR. Abu Dawud: 567, 


Ahmad 9/337. Dishohihkan oleh al-Albani dalam 
Shohih Abu Dawud: 567) 


Dari Ummu Humaid as-Sa'diyyah sesungguh- 
nya dia datang menemui Rosululloh &£ lalu ber- 
kata: “Wahai Rosululloh &£, sesungguhnya saya ingin 


1 Para ulama telah sepakat bahwa wanita tidak wajib sholat 
berjama'ah di masjid. (al-Muhalla 3/125, Ibnu Hazm) 
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sholat berjama'ah bersamamu.” Rosululloh YE men- 
jawab: “Saya tahu bahwa kamu ingin sholat bersamaku, 
akan tetapi sholatmu di kamar yang khusus bagimu 
adalah lebih baik daripada kamu sholat di bagian lain dari 
rumahmu, dan sholatmu di rumahmu lebih baik daripada 
kamu sholat di masjid kampungmu, sedang sholatmu di 
masjid kampungmu lebih baik daripada kamu sholat di 
masjidku ini. (HR. Ahmad: 45/37, Ibnu Khuzaimah 
3/95. Sanad hadits ini hasan sebagaimana dalam 
Fathul Bari: 2/350) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar && berkata: “Sholatnya 


wanita di kamar khusus itu lebih utama karena ' 


lebih aman dan terjaga dari fitnah. Hal ini lebih 
ditekankan lagi ketika keadaan para wanita mulai 
berani tabarruj dan menampakkan perhiasan mere- 
ka.” (Fathul Bari 2/350) 

Maka apabila seorang wanita meminta izin un- 
tuk sholat berjama'ah di masjid, baik untuk sholat 
wajib atau sholat Tarawih, hendaknya bagi para 
suami atau wali yang bersangkutan memberikan 
izin kepada mereka. Rosululloh & bersabda, 


2 4 ú o LA a2 a o A 
PRAA E A as SSS ISI 
dar rt 
Si 
“Apabila istri kalian meminta izin pada malam hari un- 
tuk pergi sholat berjama'ah di masjid, maka izinkanlah.” 
(HR. al-Bukhori: 827, Muslim: 442) 


SYARAT BOLEHNYA WANITA PERGI KE MASJID 


Wanita boleh pergi ke masjid untuk sholat 
berjama'ah apabila mereka memenuhi syarat-syarat 
yang telah digariskan syari'at Islam. Syarat-syarat 
yang bersumber dari hadits-hadits nabi sangat ba- 
nyak?, berikut ini sebagian syarat yang bersumber 


dari al-Qur'an dan Sunnah: 


Pertama: Tidak memakai wangi-wangian 
Rosululloh #&£ bersabda: 


ann A E g o - e Ja 
Gb Na o ml ISI 


“Apabila seorang wanita sholat berjama'ah di masjid, ma- 
ka janganlah memakai wewangian.” (HR. Muslim: 443) 


Kedua: Menundukkan pandangan 


Alloh 38 memerintah seluruh wanita muslimah 
menundukkan pandangan. Wanita tidak boleh me- 
lihat laki-laki yang tidak halal. Alloh 38 berfirman: 


2 Lihat Syarah Shohih Muslim 4/161-162, an-Nawawi, Adhwaul 
Bayan 6/236, asy-Syingithi. 


| nali) Tdi Y Si 
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: ‘Hendaklah 
mereka menahan pandangannya.’ (QS. an-Nur [24]: 31) 


Imam Ibnu Katsir && mengatakan: “Wanita di- 
larang melihat sesuatu yang haram, melihat laki- 
laki yang bukan suami mereka. Mayoritas ulama 
berpendapat, tidak boleh bagi seorang wanita me- 
lihat lelaki asing, dengan syahwat atau tanpa syah- 
wat sama sekali.” (Tafsir Ibnu Katsir: 6/46) 


Ketiga: Aman dari gangguan 


Jalan menuju masjid yang akan dilalui aman dari 
gangguan dan fitnah. Apabila penuh dengan orang- 
orang yang akan mengganggu wanita yang lewat, 
maka wanita tidak boleh keluar ke masjid, demi 
menjaga diri dari kerusakan dan fitnah. 


Keempat: Memakai pakaian syar'i secara sempurna 


Yaitu pakaian yang menutup rapat seluruh tu- 
buh, lebar dan tidak ketat. Tidak membuat fitnah 
orang yang melihatnya. Jika para wanita melang- 
gar syarat ini dengan berpakaian yang tidak sesuai 
aturan, maka bukan pahala yang mereka dapat, 
melainkan dosa dan kerugian belaka! | 


Kelima: Tidak boleh campur baur 


Yaitu tidak boleh bercampur baur antara laki-laki 
dan wanita, ketika di masjid maupun di perjalanan. 
Tidak boleh memilih shof yang dekat dengan shof 
laki-laki, atau sengaja dekat dengan tempat laki- 
laki. Rosululloh #&£ bersabda, 


A A 2 Ag Ye Aa yo 
35 3 543 e JN Ayi 5 
Gi usa Ta do 


"Sebaik-baiknya shof lelaki adalah yang paling pertama 
dan yang paling jelek adalah yang paling terakhir. Dan 
sebaik-baiknya shof wanita adalah yang paling terakhir 
dan yang paling jelek adalah yang paling depan." (HR. 
Muslim: 440) 


Keenam: Tidak mengeraskan suara 


Para wanita muslimah hendaknya tidak menge- 
raskan suara mereka ketika berada di dalam mas- 
jid. Baik ketika membaca al-Qur'an, mengaminkan 
imam atau mengingatkan imam ketika lupa. 


Ketujuh: Tinggalkan obrolan dan ghibah 


Termasuk kebiasaan jelek yang sering dikerja- 
kan oleh kaum wanita ketika sedang berada di mas- 
jid adalah obrolan yang tidak bermanfaat. Mem- 

















bicarakan menu buka puasa atau harga kebutuhan 
belanja!! Yang lebih parah lagi adalah menggunjing 
saudaranya muslimah, padahal dia sedang berada 
di tempat ibadah yang mulia! Jauhkan dan ting- 
galkanlah perkara ini wahai saudaraku muslimah, 
agar pahala sholat Tarawihmu menjadi sempurna 
dan tidak terhapus sia-sia belaka. 


Kedelapan: Segera keluar setelah selesai sholat 


Apabila sholat telah selesai, hendaknya segera 
keluar dari masjid sebelum laki-laki keluar masjid, 
agar tidak terjadi campur baur di pintu masjid dan 
di jalan-jalan. 

Ummu Salamah «#5 berkata: 


se er So Gi ak 
ag LAS LG aa 15 OS 


“Adalah Nabi apabila selesai salam dari sholatnya beliau 
diam sejenak di tempatnya.” 


Ibnu Syihab «5 berkata: “Kami berpendapat, hal 
“itu agar para wanita segera keluar sebelum para 
laki-laki keluar. (HR. al-Bukhori: 802) 

Al-Hafizh Ibnu Hajar &5 berkata: “Hadits ini 
menunjukkan agar imam masjid memperhatikan 
keadaan makmumnya, berhati-hati dalam menjauhi 
perkara yang bisa menimbulkan bahaya. Di dalam 
hadits ini pula terdapat larangan bercampur baur- 
nya kaum lelaki dengan wanita di jalan-jalan, apa- 
lagi di rumah. Hadits ini juga menunjukkan bahwa 
wanita zaman dahulu hadir di masjid.” (Fathul Bari: 
2/336) 

Maka wajib bagi seluruh wanita muslimah ber- 
pijak pada aturan dan batasan-batasan agama. 
Memahami dengan yakin bahwa yang memerin- 
tahkan mereka sholat dan membolehkan keluar ke 
masjid untuk sholat berjama'ah adalah yang me- 
merintahkan pula berpakaian secara syar'i, meme- 
rintahkan untuk punya rasa malu dan menjaga ke- 
hormatan diri. Maka bagaimana mungkin bagi para 
wanita hanya taat pada perkara yang pertama akan 
tetapi melanggar perkara yang kedua? Bagaimana 
mungkin mereka akan mendapat pahala dengan 
tetap menerjang keharaman Alloh? Bagaimana bisa 
mereka mengerjakan sesuatu yang boleh sementara 
sarananya haram? Allohul Musta'an. 


PERMASALAHAN WANITA SEPUTAR TARAWIH 


1. Membawa Anak Ketika Sholat? 


Membawa anak yang masih kecil ketika sholat 
berjama'ah disyaratkan apabila anak tersebut tidak 
mengganggu dan tidak membuat kegaduhan di 








HE 


masjid. Bila si kecil sering menangis, hendaknya 


para ibu sholat di rumah saja. Karena selain sholat 


di dalam rumah lebih utama juga demi tidak meng- 
ganggu jama'ah sholat lainnya. Wallohu A'lam 


2.Ingin Sholat Tahajjud Setelah Sholat Tarawih 


Apabila wanita muslimah ingin sholat tahajjud 


di waktu malam, padahal dirinya telah sholat 


Tarawih berjama'ah di masjid, maka tidak mengapa 
dia sholat tahajjud semampunya akan tetapi tidak 
boleh sholat Witir lagi. Cukup baginya sholat Witir 
yang telah ia kerjakan bersama imam ketika Tara- 
wih. Rosululloh # bersabda; 


ÍS i olga Y 


“Tidak ada dua sholat Witir dalam satu malam.” (HR. 
Abu Dawud: 1439, Tirmidzi: 470, Nasai: 1678, Ah- 
mad 4/23. dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih 
Abu Dawud: 1293) 


Adapun hadits yang berbunyi; 


y Jl E li 


“Jadikanlah sholat Witir sebagai akhir sholat malam ka- 
lian.” (HR. al-Bukhori: 998, Muslim: 751) | 


Hadits ini dipahami ketika orang sholat malam 
dan dia belum sholat Witir. Perintah menjadikan 
sholat Witir sebagai akhir sholat malam hanya me- 
nunjukkan sunnah tidak sampai wajib. Tidak harus 
menutup sholat malam dengan sholat Witir, jika 
memang dia telah mengerjakan sholat Witir pada 
awal malamnya. Karena Rosululloh #£ sendiri per- 
nah sholat malam sedangkan beliau telah mengerja- 
kan sholat Witir. 


Imam Abu Dawud && pernah bertanya kepada 


Imam Ahmad && tentang masalah ini: “Apakah 


Witir batal jika ia sholat malam lagi?” Imam Ahmad 


menjawab: “Tidak.” Abu Dawud berkata: “Aku per- 
nah mendengar imam Ahmad berkata tentang orang 


yang sudah sholat Witir di awal malam kemudian 
dia bangun malam sholat lagi?” Imam Ahmad men- 


jawab: “Hendaknya dia sholat dua roka'at.” Ada 


yang bertanya: “Apakah tidak ada sholat Witirnya?” 
Imam Ahmad menjawab: “Tidak ada.” 
Imam Abu Dawud & juga berkata: “Aku per- 


nah mendengar Imam Ahmad ditanya tentang 
orang yang sudah sholat Witir kemudian dia sholat 
lagi setelahnya dua roka'at?” Imam Ahmad menja- 
wab, “Ya, akan tetapi setelah sholat Witir diselingi 


tidur (baru sholat lagi-pen)' Wallohu A'lam. [] 


3 HR. Muslim: 126, 638 dari hadits Aisyah. 
4  Masail Imam Ahmad Li Abu Dawud hal.65 
dal il y 31! 
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EA el Isim Musytaq 





Isim musytaq adalah isim yang disusun dari kata 
lain. 


Misalnya kata Jea yang sangat sabar, asalnya 


Mo 


adalah dari kata e kesabaran, kemudian dirubah 


penyusunannya ke wazan J3 maka menjadi 
mop 
IFR 

Di antara isim musytaq adalah isim fa'il, isim 
maf'ul dan siyaghul mubalaghoh (menunjukkan arti 
sangat). Pelajaran kita kali ini akan mempelajari isim 
fa'il. Allohul-Musta'an. 


A. Jelai al (Isim Fail) 
Isim fa'il adalah sifat yang menunjukkan orang 
yang melakukan suatu pekerjaan. 
Cara membuat isim fa'il: 
~ Kalau dari fi'il yang tiga huruf maka biasanya 
mengikuti wazan eb. Misalnya: 


Eno memukul 
kul. 


As duduk 


15 membaca ->  ¿sy4 
baca. 
Call il rod 


--> Elis orang yang memu- 


> ¿AL orang yang duduk. 


orang yang mem- 
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Pelajaran kali ini masih melanjutkan pembahasan isim 
ditinjau dari "tarkibnya" (susunan katanya). Pada pelajaran 
ke-21 kita telah mengenal isim Jamid (kata dasar), pada edisi 
ini kita akan mempelajari sebagian dari isim musytaq (kata tu- 


. runan dari kata dasar). 


~ Kalau fi'ilnya lebih dari tiga huruf maka cara 
membuat isim fa'ilnya adalah dengan merubah 
huruf Ya pada fi'il mudhorik dengan hurum Mim 
yang didhomah dan mengkasroh huruf sebelum 
huruf yang terahir. 

Misalnya kata o , huruf Ya' diganti dengan 

huruf Mim yang didhomah dan huruf sebelum huruf 

terakhir dikasroh, maka menjadi A orang yang 

bersungguh-sungguh. 

Contoh lain: \ 


Gea fi'il mudhori'nya tea maka isim fa'ilnya 
Span perawat. 
Yara, fril mudhori'nya ¿422% maka isim fa'ilnya 
ARA Orang yang meminta ampun. 
Contoh penggunaan dalam kalimat: 
> za la 
Murid itu orang yang bersungguh-sungguh. 
E Siri Ei 
Kamu memohon ampun kepada Robbmu. 


A AR PA 


Guru itu sedang mengendari mobil. 





E 
do y 
F 

7; 

























































































HARI RAYA DAN PENDIDIKAN 
GENERASI MUDA 


Oleh: Abu Bakr al-Atsari 


315 


Es a A e e a 33 
E Jl Oh AR Ua3 aia 34) 


Fe 11910 PAR / 


kai Lag ln Upa lens 3 Pra va 


€ 


“tz 


(5 SE 5 as enak 


£ 


e a SA sal sé ao 
ÓI a 3S GN pa EY PA NES 


Kaum muslimin yang dirohmati Alloh #£. 

Bertakwalah kepada Alloh 48 atas nikmat-Nya yang 
diberikan kepada kita, terutama nikmat Islam dan nikmat 
berada di atas di sunnah Nabi &£. 

Di antara amanah yang perlu kita renungkan di hari 
“Id yang berbahagia ini adalah generasi muda, anak-anak 
kita. Seorang muslim hendaklah memelihara dirinya dan 
keluarganya karena mereka adalah amanat dari Alloh %. 


aa beku Kana e 
Pars Ie Sei ÓN 


Y Y > A A Y Lt or 
{ rl Ss AA pde 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluar- . 


gamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Alloh terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. 
at-Tahrim [66]: 6) 


Sahabat Ali bin Abi Tholib «¿5 menafsirkan A ini: 


o%o31- o 4 e 
a up (A Pa 
“Ajarkan mereka adab dan ajarkan ilmu agama.” 


Rosululloh ¿£bersabda: 
ii SS 
ES E A Es 5 6Y 
iail Ipa par dai 3 


A 


a) e Dn y Sa ie! 


BL o - ho e 2 . HA AI ia 
an dicas es Je a Eh AU 
“Kalian semua adalah pemimpin dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Imam adalah pemimpin dan akan ditanya 
tentang kepemimpinannya, seorang laki-laki adalah pemimpin 
dalam keluarganya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya, 
perempuan adalah pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan 
akan ditanya tentang kepemimpinannya dan pembantu adalah 
pemimpin dalam harta tuannya dan akan ditanya tentang kepe- 
mimpinannya.” (HR. al Bukhori: 893) 
Dari Ma'gil bin Yasar al Muzani :£5, beliau mendengar 
Rosululloh &£ ea 


“or Pao ED 


(2 A “E 
BI ala A0 | a55 Y ais) HA 


“Tidaklah seorang hamba diberikan amanat kepemimpinan ke- 
mudian ia mati dalam keadaan mengkhianati (menyia-nyiakan) 
yang dipimpinnya kecuali Alloh haramkan atasnya surga.” (HR. 
al-Bukhori: 6731 dan HR. Muslim: 142) 


| Maka sepatutnya orang tua selalu mawas diri dalam 
mendidik anak-anaknya dan tentunya ini harus dimulai 
dari orang tua sendiri karena rumah adalah sekolah perta- 
ma dan kedua orang tuanya adalah guru pertama Mena 


Nabi &£ bersabda: 
AG « selai Jé Uga $, 5 JS 


£ 


Alasan el laa an A 


“Semua anak dilahirkan dalam keadaan fithroh maka kedua orang 
tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.” 
Ea al-Bukhori: 1358 dan HR. Muslim: A! 


ES 


83 A 


alg ol 3 























Maka yang paling utama untuk diajarkan kepada anak 
| adalah aqidah tauhid, supaya beribadah hanya kepada 
Alloh 85 saja. Nabi ££ mengajarkan kepada saudara sepu- 
| punya yang masih kecil: 


dy ie al pl G 
ala 15) Asi dd AN BAL Ubi 


` “Wahai anak kecil, aku akan mengajarkanmu suatu kalimat: 'Ja- 

galah Alloh niscaya Alloh akan menjagamu, jagalah Alloh maka 
kamu akan mendapatkan Alloh di depanmu, Jika kamu meminta, 
mintalah kepada Alloh dan jika kamu meminta tolong, minta to- 
longlah kepada Alloh.” (HR. at-Tirmidzi: 2518) 


Kemudian setelah itu kita mengajari bagaimana men- 
cintai Alloh dan Rosul-Nya, serta mengajarinya -sunnah 
Nabi Y8 dan menjauhinya ajaran-ajaran baru yang bukan 
. bersumber dari saga Nabi Be ena 


Ss EN SÉ Sana ti us 


Ej ¿e KL UN Ih 
ds le$ A a ia $ 


“Aku berwasiat kepada kalian dengan takwa kepada Alloh, men- 
dengar dan taat walaupun yang memimpin adalah budak Hab- 
` syi. Sesungguhnya barangsiapa yang hidup diantara kalian akan 
melihat perselisihan yang banyak dan hati-hatilah dari perka- 
| ra-perkara baru karena ia adalah kesesatan. Barangsiapa yang 
menjumpai hal itu maka wajibnya atasnya berpegang dengan 
sunnahku dan sunnah khulafa' ar-rosyidin al mahdiyyin dan 
gigitlah dengan gigi gerahammu.” (HR. Abu Dawud: 6407, 
| HR. at-Tirmidzi: 2676, dengan sanad shohih) 


Setelah itu orangtua harus mengajarkannya dan me- 
nyuruhnya sholat karena sholat adalah pembeda antara 
| muslim dengan kafir. Janganlah mereka menjadi generasi 
yang difirmankan oleh Alloh #: 


A AA SS Pan Oa AG 
(DEA 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
| menyia-nyiakan sholat dan memperturutkan hawa nafsunya, 
Maka mereka kelak akan menemui kesesatan.” (OS. Maryam 
| (191:59) 
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“Perintahkanlah anak-anak kalian sholat tatkala berumur tujuh 
tahun dan pukullah jika meninggalkannya kalau sudah berumur 
sepuluh tahun dan pisahkan antara mereka di tempat tidurnya.” 


' (HR. Abu Dawud: 494, HR. al-Hakim: 1/201, Shohih Abu 


Dawud: 466) 


Memukul di sini adalah jalan terakhir. Bukan untuk me- 
nyakitinya tapi untuk mendidiknya 


Jama'ah yang dirahmati Alloh #. 

Dalam hadits mulia di atas, Nabi #£ memerintahkan 
orang tua untuk memisahkan anaknya baik yang sejenis 
maupun yang berbeda jenis agar tidak berada dalam satu 
tempat tidur padahal mereka masih berstatus mahrom, 
maka kewajiban orang tua untuk memisahkan anak-anak- 
nya dengan lawan jenisnya yang bukan mahrom lebih uta- 
ma lagi baik di lingkungan sekolah, kuliah maupun tempat 
bermainnya. Janganlah orang tua membiarkan anaknya be- 
bas bergaul dengan menggunakan label "pacaran" yang hal 
itu diharamkan dalam agama Islam. 


Dari Ibnu “Abbas ut dari Nabi &£ bersabda: 


Pa O E, ¿Do 
ps ¿e Y) LA OPEN 


“Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan perempuan ke- 
cuali harus beserta mahromnya.” (HR. al-Bukhori: 3006, HR. 
Muslim: 1341) 


Dari Ma'gil bin Yasar «f5, Rosululloh &$ bersabda: 
o Pra A z . cda 
A a de Jan y e ARO 
A 3 e zi 9 Za Y É 5 20 
AA RS 
“Ditikamnya di atas kepala seorang laki-laki dengan jarum dari 
besi lebih baik baginya daripada menyentuh wanita yang tidak 


halal baginya.” (HR. at-Thobroni dalam al-Mu'jam al-Kabir 
20/211 dengan sanad hasan, lihat Silsilah as-Shohihah 226) 


Kemudian orang tua menunjukkan kepada anak akhlak 
yang baik menurut Islam serta membiasakannya membaca 
al-Qur'an dan selalu berpuasa untuk menahan gejolak 
pea dido Hehe bersabda: 


rast - 










































































sis, 6 56 « Sa la 


£ 


“Wahai para pemuda, jika kalian sanggup masalah nafkah maka 
menikahlah karena itu lebih menundukkan pandangan, lebih 
memelihara kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu maka 
hendaklah ia puasa karena ia adalah perisai (dari maksiat). (HR. 
al-Bukhori: 5066 dan HR. Muslim: 1400) 


Jama'ah yang dirohmati Alloh #£. 
Di zaman ini para orangtua berlomba-lomba AA 


menyekolahkan anaknya di pendidikan umum dengan. 


harapan anaknya bisa menjadi orang besar, berpangkat 
dan kaya tanpa membekalinya terlebih dahulu dengan 
ajaran agama yang benar sehingga yang terjadi justru di 
luar impian. Mereka susah diatur, ingin kebebasan mutlak 
bahkan durhaka kepada orang tuanya. 

Ingatlah, yang memberikan manfaat kepada orang 
tuanya adalah anak yang sholih, paham ilmu agama yang 
: benar dan mengamalkannya. 


VE Ya ta dl bi ca 


A ain ds ple Faye Bl ie 
Í pi 


- 


“Jika anak adam meninggal, terputuslah amalannya kecuali tiga 
perkara, shodagoh yang mengalir manfaatnya (Wagof), ilmu 


í. yang dimanfaatkan atau anak sholih yang mendoakannya.” (HR. 


Muslim: 1631) 
Dari Buraidah E XE bersabda: 


pelga od dah tag es A 5 
pmet 22 > tati Be e Eb 


“Barangsiapa yang membaca al-Qur'an dan mengamalkannya 
apa yang terkandung di dalamnya maka akan dipakaikan kepada 
kedua orangtuanya pada hari kiamat mahkota dari cahaya yang 
sinarnya lebih bagus dari sinar matahari.” (HR. al Hakim: 
2086, ia berkata: Shohih atas syarat Muslim, lihat Shohih at- 
Targhib wa at-Tarhib: 1434) 


Semoga anak keturunan kita dijadikan generasi yang 
sholih dan bermanfaat bagi kedua orangtuanya...Amin. 


Jama'ah yang dirohmati Alloh &. 


Berbekallah untuk menemui Alloh $8. Kita akan dikum- 
pulkan di hari yang amat dahsyat. Hari di saat semua ang- 
gota badan menjadi saksi. Hari yang membuat air mata 
orang-orang yang takut kepada Alloh ¿8 di dunia selalu 
berlinang. Di antara mereka ada yang menyeberang as- 
Shiroth dengan cepat dan ada pula yang terseok-seok serta 
terjungkal ke dalam neraka jahanam. 


Jama'ah yang dirohmati Alloh 85. 





















































































































































































































































Bulan Romadhon yang mulia telah mendidik kaum 
muslimin bagaimana menjadi hamba Alloh Æ% yang benar. 
Maka berbahagialah orang-orang yang diterima puasanya 
dan merugilah mereka yang masih bergelimang dosa. 

Puasa adalah tameng dari api neraka dan benteng dari 
musuh-musuhnya dari kalangan jin dan manusia. Rosu- 
lulloh # bersabda: 


Ju ip Sa B3 de de ala! 


“Puasa adalah perisai seperti perisai salah seorang kalian dari 
peperangan.” (HR. an-Nasa'i: 2230, HR. Ibnu Majah: 1639, 
Shohih al Jami': 3879) 


Maka janganlah anda keluar dari bulan Romadhon tan- 
pa perisai yang terus membentengi anda. 


Ayyuhal Muslimun... 

Jika anda termasuk orang yang tekun sholat tarawih, 
maka ketahuilah bahwa itulah kemuliaan anda. Kalau 
demikian, apakah anda ingin mulia di bulan Romadhon 
saja ataukah juga di Pa yang lain...? 

Dari Sahl bin Sa'd &5 ia berkata: "Telah datang Jibril EX 
kepada Nabi #5 — a ia berkata: 


Au i jen de 5 Jn 


“Wahai Muhammad, hiduplah sesukamu sesungguhnya engkau 
akan mati, cintailah siapa yang engkau cintai sesungguhnya 
engkau akan berpisah dengannya dan beramalah sesukamu ses- 
ungguhnya engkau akan dibalasi. Wahai Muhammad kemuliaan 
seorang mukmin adalah sholat malam (tahajjud) dan keperkasaa- 
nnya adalah merasa cukup dari (apa yang dimiliki) manusia (HR. 
al-Hakim: 4/360 dan ia menshohihkannya dan disepakati 
oleh adz Dzahabi, at Thobroni dalam 'al Ausath': 4/306 dan 
dihasankan oleh al-Albani dalam Shohih al-Jami': 73) 


| Saudaraku... 


Sebelum saya menutup khutbah ini, kami nasihatkan 
kepada jama'ah wanita khususnya untuk bertakwa kepada - 
Alloh 3& dengan menjaga syariat-syariat-Nya, menunaikan 
hak-hak suami dan anak-anaknya. Ketahuilah, bahwa gan- 
jaran Alloh #£ sangat besar bagi wanita yang menunaikan 
perintah Alloh $£ dan taat kepada suaminya. Dari Anas bin 
Malik .£5 Rosululloh #5 bersabdai. 
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“Maukah aku beritahukan dengan wanita kalian yang termasuk 
penduduk surga? Mereka menjawab: “Tentu, wahai Rosu- 
lulloh!' Beliau berkata: “Semua wanita yang banyak anaknya 
lagi penyayang. Jika ia dimarahi atau diperlakukan kurang baik 
atau suaminya marah, ia berkata: Ini tanganku di tanganmu, aku 
tidak akan memejamkan mataku sampai engkau ridho.” (HR. at- 
Thobroni dalam al Mu'jam as Shogir: 23, Abu Nw'aim dalam 
al-Hilyah: 4/303, lihat Silsilah as Shohihah: 1/515 no. 287) 


Dari Anas bin Malik «#5 Rosululloh #£ bersabda: 
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3, > ó Ep pA a 
“Barangsiapa yang mengurus dua anak perempuan sampai ba- 


| ligh maka ia akan datang pada hari kiamat, saya dan dia. .. (beliau 
melekatkan dua jarinya).” (HR. Muslim: 2631) 









Janganlah kalian terperdaya dengan banyaknya wanita 
| yang telah tergelincir dari jalan Alloh 4% dengan menga- 
tasnamakan “kebebasan wanita', sehingga mereka mene- 
lantarkan amanah berupa mendidik dan memberikan 
kasih sayang kepada anak-anaknya. Ketahuilah bahwas- 
anya anak-anak kalian membutuhkan belaian kasih kalian, 
kembalilah kepada rumah-rumah kalian karena itu adalah 
istana kalian. Bersyukurlah kepada pemberian suami dan 
perbaguslah dandanan kalian, karena kebanyakan pen- 
ghuni neraka adalah dari kalangan wanita yang tidak 
| mengindahkan hal tersebut. 










Dari Abu Huroiroh 4 Rosululloh #£ bersabda: 
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“Dua kelompok dari penduduk neraka yang aku tidak pernah li- 
hat sebelumnya: Sekelompok orang yang memegang cemeti seperti 
ekor sapi yang dengannya mereka memukul manusia dan wanita 
yang berpakaian tetapi telanjang, berlenggak-lenggok kepal- 
|` anya seperti punuk unta yang miring. Mereka tidak akan masuk 
surga dan tidak akan mencium baunya.” (HR. Muslim: 2128) 
















Khusus Th. ke-9 





























. Kalian banyak melaknat dan mengingkari kebaikan suami. 









































“Wahai para wanita, bersedekahlah kalian karena saya melihat 
kalian adalah paling banyaknya penduduk neraka. Mereka ber- 
tanya: ‘Karena sebab apa wahai Rosululloh?’ Beliau menjawab: 
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(HR. Al Bukhori: 304, 1462) 
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—X MENERIMA SANTRI ANGKATAN V 


Program Pendidikan 


Pendidikan dilaksanakan selama dua tahun di pondok dan satu 
tahun praktik dakwah. Kegiatan belajar-mengajar dilakukan selama 
enam hari mulai pukul 08.00 sampai 12.00. Untuk membekali para 
calon da'i dengan sebaik-baiknya, pelajaran tambahan wajib akan 
diselenggarakan pada waktu-waktu yang ditentukan kemudian. 


Tenaga Pengajar 


1. Ustadz Yazid bin Abdul Qadir Jawas 
2. Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat 
3. Ustadz Arman Amri, Lc. 

4. Ustadz Mahfudz, Lc. 

5. Ustadz-ustadz lainnya. 


Fasilitas Pendidikan 


1. Ruang belajar 2. Asrama santri 3. Masjid 
4. Perpustakaan yang dilengkapi kitab-kitab berbahasa Arab 


Materi Kuliah 

1. Agidah 2. Tafsir 3. Hadits 

4. Figih 5. Siroh Nabawiyah 6. Bahasa Arab 
7. Ushul Figih 8. Ushul Da'wah 9. Firog, dll 
Biaya Pendidikan 


1. Uang pangkal Rp 400.000,- 
2. SPP, makan, asrama, dan lain-lain Rp 200.000,-/ bulan 


Tempat Pendaftaran: 


Jalan Raya Dramaga (Samping Gudang Bulog) Dramaga Bogor jawa Barat. 


Syarat-Syarat Pendaftaran 
Pria 
Lulusan Madrasah Aliyah/SMA/sederajat 
Ijazah Asli dan NEM 
Pas foto ukuran 2x3, 3x4,& 4x6 (@ 3 lembar) 
Usia maksimal 25 tahun 

. Belum menikah dan bersedia tidak menikah selama pendidikan 

. Tidak memiliki penyakit serius (harap membawa surat 

keterangan dokter yang amanah) 

8. Surat keterangan kelakuan baik dari sekolah asal, yayasan, 
atau semisalnya 

9. Surat izin dari kedua orangtua atau wali 

10. Surat rekomendasi dari seorang ustadz salafi/Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah 

11. Mampu melunasi biaya pendidikan (baik pribadi, orangtua, 
maupun sponsor) 

12. Lulus ujian seleksi 

13. Mengisi formulir pendaftaran 

14. Minimal hafal 2 juz al-Qur'an 

15. Dapat berbahasa arab walaupun pasif 

16. Membayar biaya pendaftaran Rp 50.000 

17. Foto Copy KTP/Paspor (3kali) 

18. Semua berkas-berkas persyaratan dikumpulkan dan dimasukkan 
ke dalam amplop besar coklat bertali. Tuliskan di sudut kiri atas 
nama calon santri, alamat surat-menyurat, dan nomor telepon 
yang bisa dihubungi. 


Ne NA 


Waktu dan Tempat Pendaftaran 


Pendaftaran : 1-29 Dzul Qa'dah 1430 
(20 Oktober-17 November 2009) 
Ujian Masuk : 18 Dzul Hijjah 1430 (5 Desember 2009) 


Awal Perkuliahan : 1 Muharrom 1431H (18 Desember 2009) 


Atau via Pos dengan melampirkan bukti pengiriman Biaya Pendaftaran. BCA. Cab. Depok. An. Arman Amri No. Rek. 8690292409. 


Telp. 0251-8624122. 


HANYA MENERIMA 30 SANTRI 


DAFTARKAN SEGERA DIRI ANDA. 





